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LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 18 TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN AGAMA
TAHUN 2020-2024

BAB I
PENDAHULUAN

Dalam BAB [ ini, disajikan kondisi umum sekaligus potensi dan
permasalahan yang merupakan penggambaran atas hasil evaluasi
pencapaian tujuan Pembangunan Bidang Agama dan Pendidikan dalam
Rencana Strategis Kementerian Agama (Renstra Kemenag) periode
sebelumnya (2015-2019). Selain capaian-capaian, disadari bahwa dalam
upaya mencapai visi dan misi Kemenag terdapat aspirasi masyarakat yang
semakin dinamis. Beberapa aspirasi masyarakat tersebut didapatkan dalam
serangkaian survei kepuasan masyarakat atas pelayanan yang diberikan oleh
Kemenag dalam lima tahun terakhir dan berbagai FGD yang diselenggarakan
di pusat dan daerah. Kondisi umum, potensi, dan permasalahan yang
dihadapi Kemenag pada periode Renstra sebelumnya dijadikan pertimbangan
dalam penyusunan Renstra Kemenag periode 2020-2024.
1.1. Kondisi Umum
Kondisi umum dari Renstra Kemenag Tahun 2020-2024 berisi tentang
pencapaian-pencapaian Kemenag pada periode pembangunan
sebelumnya, yaitu tahun 2015-2019. Pada Renstra Kemenag Tahun
2015-2019, program-program yang dijalankan bertujuan untuk
mendukung visi “Terwujudnya Masyarakat Indonesia yang Taat
Beragama, Rukun, Cerdas, dan Sejahtera Lahir Batin dalam Rangka
Mewujudkan Indonesia yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong”. Berdasarkan visi tersebut, maka terlihat
bahwa pada periode Renstra Kemenag Tahun 2015-2019, visi
pembangunannya terbagi atas empat komponen, yaitu: taat beragama,
rukun, cerdas, dan sejahtera.
Dalam upaya mencapai visi tersebut, Kemenag telah menyusun tujuh

misi yang mendukungnya, yaitu:
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menigkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama;
memantapkan kerukunan intra dan antarumat beragama;

3. menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan
berkualitas;

4. meningkatkan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi
ekonomi keagamaan;

5. mewujudkan penyelenggaraan ibadah haji dan umrah yang
berkualitas dan akuntabel;

6. meningkatkan akses dan kualitas pendidikan umum berciri khas
agama, pendidikan agama pada satuan pendidikan umum, dan
pendidikan keagamaan; dan

7. mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan
terpercaya.

Visi dan misi tersebut kemudian dijabarkan dalam bentuk tujuan guna

memudahkan realisasi dan pencapaiannya, yaitu:

1. peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama;

2. pengukuhan suasana kerukunan hidup umat beragama yang
harmonis;

3. pemenuhan kebutuhan akan pelayanan kehidupan beragama yang
berkualitas dan merata;

4. peningkatan pemanfaatan dan kualitas pengelolaan potensi
ekonomi keagamaan

5. peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah haji dan umrah;
peningkatan kualitas tata kelola pembangunan bidang agama;

7. peningkatan akses pendidikan umum berciri khas agama dan
pendidikan keagamaan; dan

8. peningkatan mutu pendidikan umum berciri khas agama,
pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan.

Peningkatan Kualitas Pemahaman dan Pengamalan Ajaran Agama

Upaya peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama

dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan beragama merupakan

agenda penting dan strategis dalam pembangunan nasional.

Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama pada

pemeluk agama diukur melalui Indeks Kesalehan Sosial (IKS). Kebijakan

tentang kesalehan sosial menjadi penting untuk melihat dinamika ruang

publik sehubungan dengan kepedulian sosial, relasi antarmanusia,
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melestarikan lingkungan, etika dan budi pekerti, serta kepatuhan
terhadap negara dan pemerintah.

Penetapan sampel untuk mengukur IKS menggunakan stratified
clustered sampling secara terbatas, yang kemudian digeneralisasikan
bagi populasi umat beragama berdasarkan agama secara nasional.
Stratified sampling-nya dilakukan dengan menetapkan lokasi
pengambilan sample umat beragama di rumah ibadah, yang dianggap
dapat menggambarkan tingkat tinggi rendahnya kualitas ibadah
ritualnya. Hasil pengukuran IKS ini dianggap merupakan dampak dari
pembinaan yang dilakukan Kemenag melalui Bimbingan Masyarakat
Agama bagi semua agama yang dimanifestasikan dalam bentuk sikap
sosial keagamaannya, dengan tidak mengesampingkan kemungkinan
adanya faktor eksternal dan variabel lain yang memengaruhinya.

IKS Tahun 2019 telah mencapai 83,58 dari skala 100, kenaikan sebesar
9,8 persen dari tahun sebelumnya (75,39). Nilai indikator yang paling
tinggi adalah dimensi etika dan budi pekerti, sedangkan yang terendah
adalah melestarikan lingkungan. Faktor-faktor yang signifikan terhadap
nilai IKS Tahun 2019 adalah kesalehan ritual (saleh individual),
habituasi atau pembiasaan di lingkungan rumah, pengetahuan tentang
kesalehan sosial, dan program dan kegiatan penyuluhan yang selama ini
dilakukan oleh Kemenag. Habituasi memiliki skor dan korelasi yang
cukup kuat, pembiasaan nilai kesalehan di lingkungan keluarga terbukti
memberi nilai yang tinggi, sehingga perlu pelestarian kebiasaan tersebut.
Variasi IKS pada masing-masing kelompok pemeluk agama dapat dilihat

pada grafik berikut:

(83,633 Y 81260 SRS B2 st S 53 645 I a5.044 B 85.77

Istami Kritlan Katubk My Buddha  Khoanghueu

Sumber: Balitbang dan Diklat, Kemenag 2019
Grafik Indeks Kesalehan Sosial per Kelompok Umat Beragama

Tahun 2019
M/
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Tingginya perolehan IKS ini dipengaruhi oleh peningkatan kualitas

tenaga penyuluh agama, penyelenggaraan berbagai kegiatan

keagamaan, penguatan penyebaran pesan-pesan keagamaan dan

pemberdayaan lembaga keagamaan, yang telah diprogramkan pada

Renstra sebelumnya, didukung dengan berbagai kegiatan bimbingan

dan fasilitasi keagamaan sebagai berikut:

a. silaturahmi antarpenyuluh agama dengan menyelenggarakan
Sarapan Bersama Penyuluh (SAPA);

b. silaturahmi antarlembaga yang dikenal dengan Silaturahim
Lembaga Keagamaan (SALAM);

c. diversifikasi sasaran penyuluhan, diutamakan pada wilayah
tertinggal, terdepan, dan terluar;

d. pengembangan Sistem Informasi Keagamaan seperti Sistem
Informasi Manajemen Penerangan Agama Islam (SIMPENAIS); dan

e. pembinaan lembaga keagamaan termasuk majelis taklim.

Peningkatan Kualitas Tenaga Penyuluh Agama

Penyuluh Agama memainkan peranan strategis dalam memperkuat
kehidupan beragama  warga = masyarakat. Kemenag  telah
memprogramkan peningkatan kuantitas penyuluh agama dengan
merekrut tenaga penyuluh agama baik PNS maupun Non-PNS. Dalam
meningkatkan kualitas penyuluh agama, mulai tahun 2019 dibangun
sistem elektronik kinerja penyuluh agama sebagai instrumen
pengukuran kinerja. Peningkatan jumlah penyuluh Non-PNS yang
direkrut Kemenag berasal dari sebagian pemuka dan ahli agama. Selain
itu, peningkatan kualitas dalam pemahaman dan pengamalan nilai-nilai
ajaran agama yang berisi nilai-nilai ketuhanan, dilakukan secara baik
mandiri maupun berkelompok. Peningkatan kompetensi dan kinerja
penyuluh agama juga telah dilakukan melalui berbagai forum

pembinaan, antara lain melalui SAPA.



0.014 R2.262 BEOT6 {1 3.895

Sumber: 1. Jumlah Penduduk dari Kementerian Dalam Negeri, 2018.
2. Jumlah Penyuluh Agama dari Biro Perencanaan, Kemenag
2019.

Gambar 1.2
Jumlah Penduduk Indonesia, Jumlah Penyuluh Agama,

dan Rasionya Menurut Agama

Sampai dengan tahun 2019, jumlah penyuluh agama yang tersedia
belum sebanding dengan jumlah umat yang dilayani. Ini ditunjukkan
pada tabel di atas di mana 1 orang penyuluh agama harus melayani
3.895 umat beragama secara rata-rata nasional, sehingga Kemenag
terus berkolaborasi dengan lembaga keagamaan dan ormas keagamaan,
termasuk di dalamnya para pemuda lintas agama dalam rangka

peningkatan pemahaman dan pengamalan nilai ajaran agama.

1.1.1.2 Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan
Penyelenggaraan kegiatan keagamaan telah berhasil menumbuhkan
kualitas spiritual keagamaan di kalangan umat beragama dalam
pemahaman nilai-nilai ajaran agama. Dukungan Kemenag berupa
bantuan dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan hari besar
keagamaan dan penyelenggaraan lomba membaca kitab suci tiap agama,
seperti MTQ, STQ, PESPARAWI, PESPARANI, Utsawa Dharma Gita,
Swayamwara Tripitaka Gatha, Sippa Dhamma Samajja dan Mahaniti

Loka Dhamma. Di samping itu, berbagai peringatan Hari Besar

w
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Keagamaan pada Tingkat Nasional dan Festival Seni Budaya telah
diselenggarakan, bekerja sama dengan lembaga seni dan pemerintah

provinsi/daerah, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 1.1
Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan Tahun 2015-2019
Na. Keglatan Keagamaan Violume Keglatan Lekasi Kagiatan

1 Ditjen Bimas Islam Musakagah Tllawail Quran {MTO) 2 ko 2018 (Nusa Tengaara Barat)
2078 (Sumalers Ulara)

Sedeksl Dilswatl Quan (STS) 3 bk = (DK Jakana)
7 (Kasmantan Lhara)

2013 (Kalimantan Barst)
Har| Bosar lgtam Tingka! Kenagard an

qra Mivay S ko 2015 (latana Jakana)
© (Istana Jakan

vah Pur wiskaita)

» Maulid Nabd Munasmmad SAN Sk 2015 flstana Jakaria)
2076 (Istana Jakarta)
207 (ls1ana Beapr)

. Zutit (e b 2015 (lstana Jakana)
2 i -Jak
2 ana Jak
2 (latana Jakana)
i latana Jakarta)

Tt 1 Rall 2018 (Mas)ia A lkniag) Kemanag
« 30l Adia gen dul Fitn 10 ha 2015-2019 {Masjid isuglal)
« Faciegal gang butdaya slam 1hah 20719 (UIN Eqenan Kalljaga Yogyakarta)
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(I Unit Organisasi Kegiatan Xeagamaan Violume Kegiatan  Lokasi Kegiatan
2 Ditgn Bimas Pesparaw: 2kah 2015 {Amton)
Krigten 2018 [Pontianak )
Har Beag Kristen
+ Rermatian Yess stug (Jumat Agung)
« Febangkitan Yesus Kpstus (Paskan|
« Manakan Yesys Kistus
= Keiahiran Yess Kratus (Natd)
Hari Besar Knsten Tingkat Kenagaraan
« Paskah Nasiongl
+ Mepldl Masiondl Eha 200 (Jayagur, Papua)
2076 [Kupang, Musa Tenggara Timu|
201 (Tondano Kab. Minahasa, Sulawes:
Utaral
2008 [Pontianes, Kalinantan Baral)
2019 (Sentul, Jawa Barat)
3 DitenBimas Pesparani Thak 2018 (Ambon)
b Han Besas Katoik
Hi Besss Kafohh Tegal ranagaraan 5 Kali 205 (Kupang, NTT)
20% (Mimahass, Sulawes Usara)
207 (Pontianiak, Kalimanian Barat|
206 (Madan, Sumatera Utara)
2019 (Sentul, Jawa Baral)
¢ DitenBimasHdy  Utaawa Dharma Gita I hal 2017 (Suratera Selatan)
Feotive! See Kaggamaa Hindu 1 kel 2019 (Jawa Tunur)
Han Beek Hirdy
has Besar Hindu Tingsat Kenegaraan! 5kad 20152018 [Cand: Prambangn Jawg
Nesional (Hari Reya Nyepi( Tawur Agung)) Tengah|
5 Din Bimas Swayamwara Tnptaks Gatha (816) Zkas 2016 (Jaaarta)
Buddha 2018 [Jawa Tengah)
Sippa Dhama Samaga £ ke 2075 [dakarta)
2076 {Jaxaita)
Matiandi Leka Dhamims 2 kak 2015 |Jaxarta)
2018 (Jakarta)
Han Besar Buddna
Has Besar Buddha Tingkat Kenegaraan
& PusatPendidikan  Lonba Bacs Kitab Sue
qﬂgnghumg _I-i”aj Besar Khonghucu

Ha Begas Khonghutu Tingkat Kenegeaan

Sumber: Biro Perencanaan, Kemenag 2020
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Gambar 1.3
Penampilan Peserta Kegiatan Keagamaan Tahun 2015-2019

1.1.1.3 Penguatan Penyebaran Pesan-Pesan Keagamaan

Upaya meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama
dilakukan dengan menyebarluaskan pesan-pesan keagamaan dan
praktik beragama yang mencerahkan kehidupan yang dilakukan oleh
penyuluh agama, tokoh agama, rohaniwan, dan tokoh masyarakat.
Peran Kemenag adalah memberikan pembinaan keagamaan dengan
menyiapkan materi dan mensosialisasikannya dengan menggunakan
pendekatan persuasif dan inklusif. Dampaknya telah terjadi
peningkatan pemahaman keagamaan pada majelis keagamaan dgn
kelompok sasaran.

Mulai tahun 2019, Kemenag telah merintis program-program

pengarusutamaan moderasi beragama yang mencerahkan dalam
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mengembangkan cara pandang, sikap, dan praktik keagamaan jalan
tengah (wasathiyah), membangun perdamaian, menghargai
kemajemukan, menghormati harkat martabat kemanusiaan laki-laki
dan perempuan, menjunjung tinggi keadaban mulia, dan memajukan
kehidupan umat manusia yang diwujudkan dalam sikap hidup amanah,
adil, ihsan, toleran, kasih sayang terhadap umat manusia tanpa

diskriminasi, serta menghormati kemajemukan.

Memajukan
kehidupan

Wasathiyah
umal manusia wecgr bk

i

Menjunjung tinggi
keadaban mulia

Membangun
Perdamaian

Menghormati harkat Menghargai
martabat kemanusiaan Kemajemukan
laki-laki maupun perempuan

Gambar 1.4

Muatan Penguatan Pengarusutamaan Moderasi Beragama

Kebijakan moderasi beragama ini tidak hanya bersifat nasional,
melainkan juga internasional (bilateral, regional, dan multilateral).
Kemenag dengan mandatnya sebagai operator dan fasilitator pelayanan
kehidupan beragama dan keagamaan yang merata dan berkualitas,
berpandangan bahwa kontinuitas dan peningkatan peran strategis
Indonesia serta posisi Indonesia dalam perspektif global terhadap isu-isu
yvang bersifat agama dan keagamaan, budaya, maupun sosial sangat
penting dan perlu. Bahkan sejak era pra-kemerdekaan dan
pascakemerdekaan, tokoh-tokoh founding fathers Indonesia sangat

berperan krusial melalui pendekatan sosial keagamaan terhadap isu-isu

| 1%



1.1.1.4
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perdamaian dan stabilitas keamanan internasional. Masukan dan
kontribusi Indonesia sangat dinanti dan dihargai untuk kemajuan dan
pengembangan organisasi, serta perdamaian dan kesejahteraan
masyarakat dunia.

Dalam forum-forum PBB, OKI, ISESCO, dan lain-lain, Indonesia sering
mendapat prioritas pertimbangan utama untuk mengajukan usulan,
pendapat, dan saran. Konsep moderasi beragama dan manajemen
kerukunan umat beragama Indonesia sangat diapresiasi oleh negara-
negara lain dan menjadikan Indonesia sebagai leading sector serta
contoh riil dari profil kerukunan umat seagama dan kerukunan umat
beragama di dunia. Langkah kebijakan keagamaan (religious policy)
Kemenag dalam level bilateral, regional, dan multilateral yang sangat
strategis seperti MABIMS dan SOM-MABIMS, kerja sama dengan negara-
negara lain, kerja sama dengan NGO asing seperti MWL, ISESCO, Qatar
Charity, ICD, SBPAC, LIPIA, CIDA-SILE, dll; sangat penting, terutama
dalam rangka berkontribusi terhadap isu-isu moderasi beragama dan
keyakinan, isu-isu sosial keagamaan, serta dialog keagamaan dan
keyakinan, apalagi di tengah-tengah arus isu ekstrimisme, radikalisme,
dan terorisme. Mempertimbangkan pula bahwa salah satu fokus
program Presiden RI saat ini adalah moderasi beragama dalam rangka
menciptakan perdamaian dunia dan berkeadilan sosial. Keterlibatan
peran strategis Indonesia melalui akselerasi kerja sama internasional
dalam berbagai program strategis sosial keagamaan merupakan media
soft diplomacy yang berkontribusi dalam peningkatan posisi tawar

Indonesia di mata dunia.

Pemberdayaan Lembaga Keagamaan

Kemenag telah menjalin kemitraan dengan ormas-ormas keagamaan,
baik di tingkat pusat maupun provinsi dan kabupaten/kota, lembaga
keagamaan dalam membantu penyelesaian konflik keagamaan.
Kemitraan yang dilakukan mencakup orientasi, koordinasi, sosialisasi
dan pemberian bantuan. Data jumlah lembaga keagamaan yang
memperoleh bantuan, jenis bantuan, dan volumenya disajikan dalam
Gambar 1.5.
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Sumber: Biro Perencanaan, Kemenag, 2020

Gambar 1.5

Pemberian Bantuan Lembaga Keagamaan Tahun 2015-2019

Selain itu, lembaga keagamaan juga berperan dalam berbagai aktivitas
keagamaan, termasuk mengembangkan inisiatif dalam mengoptimalkan
pemanfaatan dana umat menjadi lebih bermanfaat bagi umat dan
anggota masyarakat sekitarnya. Lembaga keagamaan yang dimaksud
meliputi 705 lembaga keagamaan Islam, 609 lembaga persekutuan
gereja aras nasional/sinode/yayasan/perkumpulan (asosiasi
keagamaan) Kristen, 13.027 lembaga keuskupan agung dan
sufragan/paroki/stasi, 1.122 lembaga keagamaan Hindu, 875 lembaga
keagamaan Buddha, dan 173 lembaga keagamaan Khonghucu.

Kontribusi lembaga keagamaan yang paling signifikan adalah sebagai
pembina dalam bimbingan umat beragama untuk menumbuhkan
kesadaran saling menghargai dan menghormati sehingga tercipta
kerukunan umat beragama. Beberapa kegiatan yang telah dilakukan
mencakup penanganan masalah aliran keagamaan, pencegahan
pornografi dan pornoaksi, pencegahan radikalisme, pembinaan
organisasi keagamaan wanita, dan pengimplementasian

pengarusutamaan gender.
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1.1.2. Pengukuhan Suasana Kerukunan Hidup Umat Beragama yang
Harmonis
Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan sesama umat
beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling
menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran
agamanya dan kerja sama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara di dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia,
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945. Sebagai simpul utama dan kata kunci
terwujudnya bangunan sosial keberagamaan masyarakat Indonesia,
kerukunan umat beragama terus diperkuat oleh Kemenag melalui
layanan-layanan strategis dalam bentuk penguatan dialog, peningkatan
peran Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB), pembentukan desa
sadar kerukunan, kerja sama nasional dan internasional.
Untuk memotret realitas kerukunan wumat beragama dalam
hubungannya dengan pembangunan kehidupan sosial keagamaan,
digunakan Indeks Kerukunan Umat Beragama (Indeks KUB), yang
mencakup tiga dimensi, yaitu: (1) toleransi; (2) kesetaraan, dan (3) kerja
sama. Dalam pengukuran Indeks KUB juga diperhitungkan variabel-
variabel pendidikan, pendapatan, partisipasi sosial, pengetahuan
terhadap peraturan, rural-urban (wawasan kemajemukan) dan daerah
mereka tinggal. Capaian Indeks KUB Tahun 2015-2019 dapat dilihat
pada grafik berikut:
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Sumber: Balitbang dan Diklat, Kemenag, 2019

Gambar 1.6
Grafik Indeks Kerukunan Umat Beragama Tahun 2015-2019
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Capaian Indeks KUB cukup tinggi tetapi stagnan disekitar 73, fluktuatif
selama lima tahun terakhir. Perbandingan antara capaian di tahun 2015
dengan tahun 2019 turun sebesar 1,43%. Indeks KUB ini
memperlihatkan bahwa kondisi kerukunan umat beragama di Indonesia
menurun walaupun masih di dalam kategori tinggi. Hal ini berarti
kondisi kerukunan umat beragama berjalan dinamis. Pada tahun 2017-
2018 menjelang konstestasi Pemilukada DKI Jakarta yang penuh
dinamika dan aksi-aksi massa di Jakarta memengaruhi situasi politik
masyarakat secara nasional. Hal ini menjadi faktor eksternal yang
memengaruhi kondisi kerukunan umat beragama. Fluktuasi nilai Indeks
KUB pada tabel di atas lebih disebabkan oleh faktor nonkeagamaan
seperti kesenjangan ekonomi dan dinamika politik. Dalam kurun tahun-
tahun tersebut merebak isu SARA, HOAX, ujaran kebencian, dan
politisasi agama terjadi secara masif hampir di seluruh daerah, yang
salah satunya dipicu oleh masifnya pemberitaan di media sosial yang
tidak difilter atau dikontrol ulang.

Hal ini menunjukkan bahwa walaupun secara nasional capaiannya
sudah tinggi, tetapi masih perlu diwujudkan program kerukunan umat
beragama sampai pada tingkat daerah (pada Kemenag Kabupaten/Kota),
bahkan jika memungkinkan dilaksanakan setingkat Kecamatan melalui
Kantor Urusan Agama (KUA), yang memperhitungkan faktor-faktor
nonkeagamaan. Oleh karena itu, untuk peningkatan kerukunan umat
beragama, orientasinya tidak hanya pada aspek toleransi semata, karena
sikap toleransi itu baru merupakan syarat awal. Agar kerukunan umat
beragama tumbuh semakin kuat, maka toleransi harus disertai dengan
adanya sikap kesetaraan. Selanjutnya, sikap kesetaraan harus diiringi
tindakan nyata dalam bekerja sama di tengah masyarakat yang
majemuk.

Kemenag telah dan akan terus melakukan upaya penanganan konflik
keagamaan, mengembangkan budaya damai dan toleransi, serta
memperkuat kerangka regulasi bagi kerukunan. Kegiatan penguatan
kerukunan berupa: (1) optimalisasi dan sosialisasi peraturan
perundang-undangan kerukunan umat beragama; (2) peningkatan
kapasitas aktor-aktor kerukunan umat beragama; (3) pemberdayaan
FKUB, lembaga keagamaan, dan institusi media; (4) pengembangan dan

penguatan kesadaran kerukunan umat beragama; dan (5) peningkatan
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pemahaman agama berwawasan moderat dan multikultural serta

pembinaan aliran keagamaan.
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Gambar 1.7

Capaian Indeks Kerukunan Umat Beragama Tahun 2019
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Optimalisasi dan  Sosialisasi Peraturan Perundang-Undangan
Kerukunan Umat Beragama

Dalam mengatasi permasalahan yang terkait dengan kerukunan
antarumat beragama di Indonesia, diperlukan peran serta seluruh
komponen masyarakat, di antaranya tokoh agama, tokoh masyarakat,
tokoh adat, tokoh pemuda, tokoh perempuan, jurnalis, dan terutama
adalah peran pemerintah. Kemenag lewat PKUB telah membuat berbagai
program dan strategi yang komprehensif untuk mewujudkan
keharmonisan umat beragama di antaranya sosialisasi serta optimalisasi
peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan KKB, di
samping penguatan regulasi dan melibatkan Pemerintah Daerah. Selain
itu, Kemenag sudah menyiapkan RUU tentang Pelindungan Umat
Beragama, yang didukung dengan pengembangan kemitraan, penelitian,
dan pendampingan. Kegiatan tersebut juga dilakukan untuk mengatasi
masalah pada pemeluk keyakinan di luar enam agama yang dilayani
negara. Upaya lain yang sedang dilakukan Kemenag adalah bekerja
sama dengan kementerian dan lembaga terkait dalam peningkatan
status hukum Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam
Negeri (PBM) Nomor 8 dan 9 Tahun 2006 tentang Pedoman Pelaksanaan
Tugas Kepala Daerah/Wakil Kepala Daerah Dalam Pemeliharaan
Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat
Beragama, dan Pendirian Rumah Ibadah menjadi Perpres.

Untuk memperkuat pemahaman dan implementasi terhadap regulasi
telah dilakukan sosialisasi PBM Nomor 8 dan 9 Tahun 2006 tersebut. Di
samping itu, Kemenag telah menyusun sejumlah materi publikasi
sebagai media sosialisasi (seperti buku Sosialisasi PBM dan Tanya
Jawabnya dan buku Kompendium Regulasi Kerukunan Umat Beragama).
Sosialisasi juga dilakukan melalui pertemuan para tokoh agama,
masyarakat, adat, pemuda, perempuan, jurnalis, dan aparat
pemerintahan, yang sekaligus sebagai upaya menyambung tali

silaturahmi antaraktor kerukunan.

Peningkatan Kapasitas Aktor-Aktor Kerukunan Umat Beragama

Kemenag telah berupaya mempraktikkan sejumlah strategi, pendekatan,
dan kegiatan untuk mewujudkan dan memelihara kerukunan umat
beragama melalui kemitraan dengan seluruh aktor-aktor kerukunan

yang merupakan semua komponen masyarakat yang di antaranya terdiri
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atas pimpinan majelis-majelis agama, pimpinan ormas-ormas
keagamaan, tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh
perempuan, tokoh pemuda yang berasal dari kalangan mahasiswa dan
pelajar, penyuluh agama, pengawas, dosen, guru agama, dan insan
jurnalis. Disebut ‘aktor’, karena diharapkan tokoh-tokoh tersebut dapat
memberikan pengaruhnya kepada masyarakat atas apa-apa yang telah
disampaikan dalam kegiatan dialog, workshop, dan seminar terkait
kerukunan.

Kompetensi aktor dalam kerukunan umat beragama ditingkatkan
melalui berbagai kegiatan seperti: (1) pendalaman pemahaman terhadap
regulasi moderasi dan kerukunan umat beragama, (2) peningkatan
kemampuan manajemen pencegahan dan penanganan konflik, (3)
pelatihan promosi kerukunan umat beragama, dan (4) penyiaran media
yang berorientasi pada jurnalisme damai. Pelibatan tokoh perempuan
dan unsur pemuda tidak hanya dilakukan pada seluruh kegiatan yang
dilaksanakan, juga pada setiap struktur kelembagaan yang terkait
kerukunan umat beragama. Penguatan kompetensi aktor-aktor
kerukunan merupakan modal dalam membingkai kerukunan antarumat
beragama guna mewujudkan masyarakat yang aman, damai, sejahtera,
dan bersatu. Kegiatan yang dilakukan berupa workshop dan dialog, yang
telah diselenggarakan oleh Pusat Kerukunan Umat Beragama (PKUB)
melalui 676 kegiatan pada sepanjang tahun 2015-2019.

Pemberdayaan FKUB, Lembaga Keagamaan, dan Institusi Media

FKUB menjadi jembatan untuk menyelesaikan permasalahan yang
berhubungan dengan kerukunan umat beragama baik kerukunan
antarumat beragama, kerukunan intern umat beragama, maupun
kerukunan umat beragama dengan pemerintah (trilogi kerukunan).
FKUB merupakan sebuah forum/wadah yang dibentuk untuk
menampung seluruh aspirasi kepentingan umat beragama dan
kerukunan umat beragama. Tugas FKUB adalah melakukan dialog
dengan pemuka agama dan tokoh masyarakat, menampung aspirasi
ormas keagamaan dan aspirasi masyarakat, menyalurkan aspirasi
ormas keagamaan dan masyarakat dalam bentuk rekomendasi sebagai
bahan kebijjakan, melakukan sosialisasi peraturan perundang-
undangan dan kebijakan di bidang keagamaan yang berkaitan dengan

kerukunan umat beragama dan pemberdayaan masyarakat, dan
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memberikan rekomendasi tertulis atas permohonan pendirian rumah
ibadah (khusus FKUB Kabupaten/Kota).

Sampai saat ini, telah dibentuk FKUB di 34 provinsi dan 508
kabupaten/kota (yang belum terbentuk hingga Maret 2020 adalah 6
kabupaten/kota). FKUB sebagai organisasi kemasyarakatan yang
berbasis pada pemuliaan nilai-nilai agama, berperan sebagai
pengembang toleransi beragama (promosi), pemberi advokasi, penasihat
dan pembimbing toleransi (konsultasi), serta penengah yang adil dan
bijaksana (arbitrasi) di tengah-tengah masyarakat yang agamis.
Pemberdayaan FKUB telah dilakukan melalui penyelenggaraan 4
kegiatan penanganan pascakonflik dan 15 kali kegiatan pemberdayaan
kepengurusan. Pemberdayaan juga dilakukan melalui koordinasi antara
lembaga keagamaan, aparat pemerintah, instansi media, dan para tokoh,
yang dilakukan secara periodik. Selanjutnya, sebagai upaya
memberdayakan masyarakat telah dilakukan kerja sama kemitraan
dengan institusi media baik media cetak, elektronik, maupun online.
Yang dimaksud lembaga/majelis keagamaan di sini termasuk MUI, PGI,
KWI, PHDI, WALUBI, dan MATAKIN. Koordinasi dengan institusi media
baik media elektronik, media sosial maupun media cetak dilakukan
dalam kegiatan promosi kerukunan umat beragama maupun penyiaran
media yang berorientasi pada jurnalisme damai (peace journalism).
Secara khusus, terkait dengan jurnalisme damai, PKUB pernah
menerbitkan buku Suara Wartawan Dalam Perhelatan Kerukunan
Beragama (2016).

Pengembangan dan Penguatan Kesadaran Kerukunan Umat Beragama

PKUB telah melakukan penguatan kesadaran kerukunan umat
beragama melalui terbentuknya kawasan sadar kerukunan tahun 2012
dan 2013 di Kampung Sawah Bekasi Provinsi Jawa Barat, yang menjadi
cikal bakal pengembangan desa sadar kerukunan umat beragama.
Selama tahun 2016 sampai dengan 2019 telah dibentuk 178 desa sadar
kerukunan. Di samping itu, untuk mengingatkan pentingnya
pemeliharaan kerukunan, telah disebar 50.000 lembar pamflet dan
ditayangkan iklan layanan masyarakat pada saat pelaksanaan lomba
kerukunan tahun 2015 melalui televisi, radio, commuter-line, dan

bandara.
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Selain itu, telah dilibatkan berbagai elemen masyarakat dalam upaya
menjaga kerukunan di kalangan pemuda, mahasiswa, dan pelajar
sebagai penerus bangsa. Untuk mendorong terjadinya kegiatan yang
memiliki unsur pelibatan masyarakat telah dberikan Anugerah Bidang
Kerukunan (Harmony Award) sebanyak 3 (tiga) kali, yaitu tahun 2015,
2017, dan 2019. Pemberian Award ini diperluas sampai di daerah,
berpedoman kepada buku Petunjuk Teknis (Juknis) Harmony Award
Pimpinan Daerah dan FKUB. Juga telah diselenggarakan Perkemahan
Pemuda Lintas Agama (Interfaith Youth Camp) seperti ASEAN Youth
Interfaith Camp/AYIC sebanyak 3 (tiga) kali dari tahun 2017 s.d tahun
2019, Interfaith Scholarship, Interfaith Dialog, Pameran Kerukunan,
Gerak Jalan Kerukunan yang dilaksanakan di daerah-daerah, dan

Karnaval Kerukunan (Inter-Religious Harmony Carnival).

Gambar 1.8
Kegiatan Dialog Interfaith Scholarship di Candi Mendut Tahun 2018

Di tingkat pusat, Kemenag juga membangun Pusat Harmoni Lintas Iman
(Inter-Religious Harmony Centre), Interfaith and Intercultural Dialogue
secara regional, bilateral, dan multilateral. Kemenag bekerja sama
dengan Direktorat Jenderal Informasi dan Diplomasi Publik,
Kementerian Luar Negeri dan KBRI, secara rutin menyelenggarakan

Interfaith Dialogue secara bilateral, regional, dan multilateral. Dalam
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kurun waktu lima tahun, telah diselenggarakan 32 (tiga puluh dua) kali
kegiatan Bilateral Interfaith Dialogue, S (lima) kali kegiatan Regional
Interfaith Dialogue, dan 4 (empat) kali kegiatan Multilateral Interfaith
Dialogue. Secara khusus PKUB telah melaksanakan 4 (empat) kali
program Indonesian Interfaith Scholarship (IIS) dengan KBRI Brussels
yakni tahun 2015, 2017, 2018 dan 2019, yang melibatkan peserta dari
parlemen Eropa. Selain itu PKUB bekerja sama dengan KBRI Brussels
juga melaksanakan program yang mendatangkan 4 (empat) fotografer
dari parlemen Eropa untuk memotret kehidupan dan kerukunan umat
beragama di Indonesia yang selanjutnya dipamerkan di parlemen Eropa
yang bertajuk “Bhinneka Tunggal lka: Harmony of Indonesia in Pictures”.
PKUB juga melakukan kerja sama dengan KBRI Wina Austria melalui
program The Vienna Intermnational Chnstian-Islamic  Summer
University/ VICISU) yang sudah dilaksanakan sebanyak 6 (enam) kali
yakni dengan mengirim peserta dari Indonesia untuk mengikuti kegiatan
tersebut. Program Interfaith Dialogue merupakan soft power diplomacy
yang bertujuan untuk mempromosikan Indonesia sebagai kiblat

moderasi dan kerukunan umat beragama di dunia.

Peningkatan Pemahaman Agama Berwawasan Moderat dan
Multikultural serta Pembinaan Aliran Keagamaan

Pembangunan agama, melalui PKUB, memiliki peran strategis dalam
upaya mendukung terwujudnya masyarakat yang memiliki kesadaran
tinggi terhadap moderasi beragama dan paradigma multikultural dalam
memahami serta menghayati makna kemajemukan sosial, sehingga
tercipta suasana kehidupan masyarakat yang penuh toleransi, tenggang
rasa, harmonis, dan memiliki komitmen yang kuat terhadap agama,
bangsa dan negara. Ada empat indikator moderasi, yaitu: komitmen
kebangsaan, anti kekerasan, akomodatif terhadap kebudayaan lokal,
dan toleransi. Secara sosial dan politik, Indonesia memiliki landasan
yang kuat untuk mengembangkan gagasan moderasi beragama dalam
konteks Indonesia, yang masyarakatnya plural, multikultural, serta
memiliki prinsip dasar bernegara yang akomodatif terhadap keragaman
dan keberagamaan.

Salah satu argumen penting hadirnya moderasi beragama, khususnya
di Indonesia, adalah fakta masyarakat Indonesia yang sangat plural dan

multikultural. Bangsa kita terdiri dari beragam suku, etnis, agama,
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bahasa, dan budaya. Keragaman meniscayakan adanya perbedaan, dan
setiap perbedaan potensial melahirkan gesekan atau konflik, yang dapat
menimbulkan ketidakseimbangan bila tidak dikelola dengan baik dan
bijaksana. Multikultural dan pluralitas yang tercermin pada bangsa
Indonesia diikat dalam prinsip persatuan dan kesatuan bangsa yang
dikenal dengan semboyan “Bhinneka Tunggal Ika.” Multikultural sendiri
sedang menjadi isu penting saat ini, utamanya pasca rangkaian konflik
etnik dan agama dalam beberapa tahun terakhir. Isu ini tidak hanya
berkaitan dengan problem mengelola konflik dan keragaman saja,
akan tetapi juga menyangkut pengakuan keberadaan terhadap
perbedaan antarumat beragama di Indonesia.

Kegiatan-kegiatan dalam meningkatkan moderasi beragama pada tahun
2015 s.d 2019 dilakukan melalui pembinaan wawasan moderasi dan
multikultural sebanyak 31 kali dengan jumlah peserta 3.600 orang,
dialog moderasi beragama sebanyak 172 kali dengan peserta berjumlah
7.600 orang, dialog tokoh agama sebanyak 2.688 kali dengan jumlah
peserta 110.760 orang, yang di dalamnya melibatkan aktor-aktor
kerukunan dari berbagai kalangan dengan mempromosikan dakwah
keagamaan yang moderat.

Hasil yang dicapai adalah meningkatnya kesadaran terhadap realitas
moderasi beragama dan multikultural serta memahami makna
kemajemukan sosial, multikultur dan multireligi sehingga tercipta
suasana kehidupan masyarakat yang penuh toleransi, tenggang rasa,
harmonis, dan memiliki komitmen yang kuat terhadap agama, bangsa
dan negara. Adapun terkait dengan tugas pembinaan aliran keagamaan
(bukan penghayat kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa), upaya
yang dilakukan adalah memfasilitasi pertemuan dan dialog dengan
pihak-pihak yang bersengketa, mengoordinasikan penyelesaiannya, dan

memproteksi hasil musyawarah dan mufakat.

Pemenuhan Kebutuhan Pelayanan Kehidupan Beragama yang
Berkualitas dan Merata

Kemenag sebagai institusi pemerintah, memiliki tugas dan fungsi
merumuskan kebijakan dan memberikan bimbingan dan pelayanan di
bidang keagamaan bagi seluruh umat beragama, yaitu yang terdiri:
Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Khonghucu. Dalam Renstra
Kemenag Tahun 2015-2019, telah ditetapkan agenda pembangunan
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melalui 4 (empat) jenis kegiatan: (1) penyediaan kitab suci dan (2)
pengembangan rumah ibadah (3) pelayanan administrasi keagamaan
pada Kantor Urusan Agama (KUA), dan (4) layanan jaminan produk
halal.

Penyediaan Kitab Suci
Selama tahun 2015-2019 telah diadakan 2.749.282 buah kitab suci dan
buku keagamaan untuk seluruh agama yang rinciannya sebagaimana

tabel berikut.
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Gambar 1.9
Penyediaan Kitab Suci dan Buku Keagamaan Tahun 2015-2019

Keseluruhan kitab suci dan buku keagamaan tersebut telah
didistribusikan kepada masing-masing umat beragama yang tersebar di
34 provinsi, maupun di wilayah di mana terdapat kantong-kantong umat
beragama minoritas seperti Khonghucu. Hasil survei pelayanan kitab
suci tahun 2019 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan masyarakat
terhadap kualitas pelayanan kitab suci Kemenag masih belum
memuaskan ditandai dengan nilai indeks kepuasan yang mencapai 69.
Dari1 sisi kualitatif, kualitas penggunaan huruf pada kitab suci dianggap
baik, tetapi dari sisi kualitas cetakan dan penggunaan huruf dianggap
kurang baik. Dari sisi kuantitatif, kecukupan pengadaan kitab suci
(termasuk bagi tuna netra), keterbukaan informasi, keterjangkauan
penyebaran, dan efektifitas sosialisasi pelayanan kitab suci masih

dianggap belum memadai. Hal ini menunjukkan bahwa penyelenggaraan
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pelayanan kitab suci masih perlu ditingkatkan pelayanannya untuk
memenuhi standar pelayanan yang mencakup: penyediaan, penyebaran,
dan pengawasan.

Sementara itu, dalam rangka upaya meningkatan layanan publik dalam
penyediaan kitab suci, Pemerintah telah merilis Al-Quran digital yang
dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat melalui gawai. Selain
mempermudah masyarakat terhadap akses layanan kitab suci, upaya
digitalisasi Al-Quran juga ditunjukkan untuk meningkatkan integritas
layanan publik di bidang kitab suci. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan tingginya respon masyarakat terhadap permintaan
perbaikan fitur tampilan dan konten dikaitkan dengan kapasitas aplikasi
Al-Qur’an Kemenag. Diperlukan pengembangan aplikasi Al-Qur’an
Kemenag baik versi smartphone maupun website yang memiliki fitur
dan konten lebih lengkap tetapi tampilan sederhana, tidak terlalu

membebani kapasitas memori dan bersifat pilihan (opsional).

Pengembangan Rumah Ibadah

Rumah ibadah merupakan sarana keagamaan yang penting bagi
pemeluk agama di suatu tempat. Selain sebagai simbol “keberadaan”
pemeluk agama, rumah ibadah juga sebagai tempat penyiaran agama
dan tempat melakukan ibadah. Artinya, fungsi rumah ibadah di samping
sebagai tempat peribadahan diharapkan dapat memberikan dorongan
yang kuat dan terarah bagi jemaahnya, agar kehidupan spiritual
keberagamaan bagi pemeluk agama tersebut menjadi lebih baik. Saat ini
telah tersedia 253.785 masjid, 287.597 mushola, 65.010 gereja Kristen,
13.751 gereja Katolik, 24.506 pura, 4.287 rumah ibadah Buddha (arama,
maha vihara, vihara, cetiya, tempat ibadah tri dharma, kelenteng), serta
1.801 kelenteng dan 189 lintang.

Kemenag telah memberikan bantuan stimulus fasilitasi sarana dan
prasarana rumah ibadah dalam bentuk pembangunan, rehabilitasi, dan
sarana kebersihan, yang berhasil menstimuli masyarakat untuk
menghimpun dana swadaya dalam penyelesaian pembangunan rumah
ibadah. Dalam kurun waktu 5 tahun ke belakang, telah diberikan
bantuan untuk peningkatan fasilitas rumah ibadah dengan rincian

sebagai berikut:
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Sumber: Biro Perencanaan, Kemenag 2020

Gambar 1.10
Pemberian Bantuan Rumah Ibadah Tahun 2015-2019

1.1.3.3. Pelayanan Administrasi Keagamaan pada Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan
Berdasarkan PMA No. 34 tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Urusan Agama Kecamatan, KUA Kecamatan menyelenggarakan
fungsi: (1) pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan
pelaporan nikah dan rujuk; (2) penyusunan statistik layanan dan
bimbingan masyarakat Islam; (3) pengelolaan dokumentasi dan sistem
4

keluarga sakinah; (5) pelayanan bimbingan kemasjidan; (6) pelayanan

informasi manajemen KUA Kecamatan; pelayanan bimbingan
bimbingan hisab rukyat; (7) pelayanan bimbingan dan penerangan
agama Islam; (8) pelayanan bimbingan zakat dan wakaf; dan (9)
pelaksanaan ketatausahaan dan kerumahtanggaan KUA Kecamatan.
Dari 9 (Sembilan) fungsi tersebut, ada 6 (enam) yang secara langsung
berhubungan dengan pelayanan keagamaan kepada masyarakat yaitu:
(1) pelaksanaan pelayanan, pengawasan, pencatatan, dan pelaporan
nikah dan rujuk; (2) pelayanan bimbingan Keluarga Sakinah; (3)
pelayanan bimbingan kemasjidan; (4) pelayanan bimbingan hisab
rukyat; (5) pelayanan bimbingan dan penerangan agama Islam; dan (6)
pelayanan bimbingan zakat dan wakaf.

Survey Kepuasan Layanan Pencatatan Nikah KUA tahun 2019
menunjukkan angka kepuasan layanan sebesar 77,28. Indikator

kepuasan layanan tersebut diukur dari 9 komponen, yaitu : produk
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spesifikasi, biaya tarif, waktu, sarana dan prasarana, persyaratan,
sistem dan mekanisme, kompetensi petugas, perilaku petugas, dan
penanganan pengaduan. Nilai 77,28 tersebut menggambarkan bahwa
persepsi masyarakat terhadap layanan pencatatan nikah di KUA secara
keseluruhan sudah baik. Namun demikian masih ada beberapa
komponen yang dianggap belum sempurna, vyaitu: penanganan
pengaduan karena lambatnya respon yang dilakukan dan komponen
fasilitas sarana dan prasarana, yang mencakup: luas area parkir,
tersedianya kotak saran atau bentuk lainnya, kebersihan toilet, dan
kenyamanan ruang tunggu.

Untuk memenuhi standar mutu layanan KUA, Kemenag telah
membangun 836 gedung balai nikah dan asrama haji melalui Surat
Berharga Syariah Negara (SBSN). Selain itu dikembangkan pelayanan
KUA berbasis sistem informasi yang berupa data publik aktif dan pasif,
untuk meningkatkan tingkat keterjangkauan informasi. Salah satunya
adalah Sistem Informasi Manajemen Nikah (SIMKAH) yang
diintegrasikan dengan Sistem Informasi Adminsitrasi Kependudukan
(SIAK) Kementerian Dalam Negeri, sehingga dapat dihindari terjadinya

duplikasi data peristiwa nikah.

Survey Kepuasan Lavanan Pencatatan Nikah KUA tabun 2019
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Sumber: Balitbang dan Diklat, Kemenag, 2019

Gambar 1.11
Nilai Kepuasan Layanan Pencatatan Nikah KUA Tahun 2019

1.1.3.4. Bimbingan Perkawinan dan Keluarga
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Keluarga yang kuat merupakan salah satu fondasi terpenting dalam
pembangunan sumber daya manusia. Keluarga merupakan salah satu
komponen utama dalam  pencapaian tujuan pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals-SDGs). Kekuatan suatu
bangsa sangat dipengaruhi oleh kekuatan keluarga, sehingga
pembangunan keluarga menjadi kebutuhan dasar negara. Hal ini selaras
dengan misi Presiden dalam Nawacita Kedua, Nomor 1 yaitu Peningkatan
Kualitas Manusia Indonesia. Kementerian Agama sebagai salah satu
stakeholder yang memliki peran dalam membangun dan menguatkan
ketahanan keluarga meluncurkan program Bimwin sejak tahun 2017.
Sasaran program Bimwin meliputi calon pengantin (catin) yang sudah
mendaftar nikah dan remaja usia nikah (19-25 tahun) yang belum
mendaftar nikah. Dalam pelaksanaannya, Kemenag menjalin kerja sama
dengan Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Kementerian Kesehatan, dan Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional serta dukungan 1.928 fasilitator Bimwin yang telah
mendapat bimbingan teknis dari unsur penghulu, penyuluh, dan ormas.

Berikut capaian kinerja Bimwin yang dimulai sejak tahun 2017.
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Tabel 1.2
Capaian Kinerja Bimbingan Perkawinan Tahun 2017-2019
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Pada tahun 2017 target catin terbimbing sebanyak 149.646 pasang dan
terealisasi sebesar 67% atau sebanyak 100.263 pasang. Tahun 2018
target catin terbimbing 149.646 pasang dan terealisasi sebesar 84% atau
sebanyak 125.703 pasang. Tahun 2019 Bimwin ditargetkan dalam 3
(tiga) kategori, yaitu: (1) Bimbingan Perkawinan Pranikah Reguler
sebanyak 151.470 pasang; (2) Bimbingan Perkawinan Pranikah Mandiri
sebanyak 57.787 pasang; dan (3) Bimbingan Pranikah Usia Remaja Usia
Nikah (21 tahun) sebanyak 58.920 orang. Mempertimbangkan
keterbatasan anggaran maka catin yang dapat dibimbing hanya
dialokasikan sebanyak 10% dari rata-rata 2.000.000 peristiwa nikah per
tahun. Dalam pelaksanaannya, peristiwa nikah yang terjadi sebanyak
1.968.978 peristiwa (sumber: ebi.kemenag.go.id diakses tanggal 18
Februari 2020) dan masing-masing program terealisasi sebagai berikut:
(1) Bimbingan Perkawinan Pranikah Reguler sebanyak 124.729 pasang;
(2) Bimbingan Perkawinan Pranikah Mandiri sebanyak 47.585 pasang;
dan (3) Bimbingan Pranikah Usia Remaja Usia Nikah (21 tahun)
sebanyak 48.518 orang, dengan capaian kinerja sebesar 82,35%.

Kemenag juga telah melaksanakan bimbingan keluarga sebanyak 3.735
kegiatan selama lima tahun terakhir yang diterapkan baik kepada
pengantin masa nikah maupun yang sudah berkeluarga. Prioritas
utamanya, bagi keluarga muda di bawah lima tahun yang sangat
beresiko tinggi terhadap konflik keluarga. Kemenag bekerja sama dengan
Kementerian/Lembaga lain dan organisasi masyarakat untuk
pencapaian ketahanan keluarga dan penguatan perspektif moderasi
beragama berbasis keluarga, yang berimplikasi pada peran sinergitas
lintas instansi secara optimal. Bimbingan keluarga pada masing-masing
agama diimplementasikan pada kegiatan Keluarga Sakinah (Ditjen
Bimas Islam), Keluarga Kristiani (Ditjen Bimas Kristen), Keluarga
Bahagia (Ditjen Bimas Katolik), Keluarga Sukinah (Ditjen Bimas Hindu)
dan Keluarga Hitta Sukhaya (Ditjen Bimas Buddha). Berikut capaian

pelaksanaan kegiatan Bimbingan Keluarga selama lima tahun.
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Tabel 1.3
Capaian Pelaksanaan Bimbingan Keluarga Tahun 2015-2019

Capaian (Kegiatan)
No. Kegiatan Jumlah
2015 | 2016 | 2017 2018 | 2019
1 | Keluarga Sakinah 100 100
2 | Keluarga Kristiani - - 15 3 54 72
3 | Keluarga Bahagia S 2 TH 89 177 348
4 | Keluarga Sukinah - 32 42| 1.249 | 1.566 2.889
5 | Keluarga Hitta ; , 40 40 | 246 326
Sukhaya
Jumlah 2 34 172 | 1.381|2.143 3.735
Sumber: Biro Perencanaan, 2020
1.1.3.5. Layanan Produk Halal
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pangan, obat-

obatan, kosmetik, peralatan rumah tangga berpengaruh terhadap
pergeseran pengolahan dan pemanfaatan bahan baku dari yang bersifat
sederhana dan alamiah menjadi pengolahan dan pemanfaatan bahan
baku hasil rekayasa genetik. Ini memungkinkan terjadinya percampuran
antara yang halal dan haram baik disengaja atau tidak disengaja. Oleh
karena itu, penjaminan produk halal yang selama ini telah dilakukan
(MUI),
ditetapkannya Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan

oleh Majelis Ulama Indonesia menjadi penting. Dengan
Produk Halal, negara berkewajiban memberikan perlindungan dan
jaminan tentang kehalalan produk yang dikonsumsi dan digunakan oleh
masyarakat, yang pelaksanaannya dilakukan oleh Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal (BPJPH) yang dibentuk pada tahun 2017.
Pembentukan BPJPH ditujukan untuk: (1) memberikan kenyamanan,
keamanan, keselamatan, dan kepastian ketersediaan produk halal bagi
masyarakat dalam mengonsumsi dan menggunakan produk; dan (2)
meningkatkan nilai tambah bagi pelaku usaha untuk memproduksi dan
menjual produk halal. Undang-Undang tersebut dijabarkan lebih lanjut
dalam bentuk Peraturan Pemerintah Nomor 31 tahun 2019 tentang
Jaminan Produk Halal yang menugaskan BPJPH memberikan layanan

registrasi dan sertifikasi.
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Dalam menjalankan tugas memberikan jaminan produk halal, BPJPH

bekerja  sama  dengan = kementerian, lembaga,  organisasi

kemasyarakatan, dengan rincian sebagaimana Tabel 1.4.

Tabel 1.4

Kerja Sama BPJPH dengan Kementerian/Lembaga

Mo. ~ Kewenangan BRIPH

1 » Merumuskan dan menstapkan
kebijakan JFH
« Menetspkan ranma. standar
progedud. dan kitsra JPH

« Merumaskan dan menstapkan
kabijakan JFH

* Melakukan sosialisas, edukas
dan pubdras Frodus Halal

« Msalakukan pengawasan
tarnadap JPH

3 e Melakukan pergawasan
terhadap JPH
* Menerbitkan dan mencabul
Sertinkat Halal dan Label Halal
pada Froouk

L5

_No.  KewenanganBRJPH
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wabijakan JPH
s Menetapkan norma atandar
prosadisr gan kiteria JPH
o Melakuhan SoEialisas eduxas
dan publsas Frodux Halal

S = Malakukan sosializas
satukas dan publikas) Prosuk
Haial

E & Melakuszn xerja zama cengen
‘embaga dalam dan \War nagen
d bidang penyelengosraan
JPH
& Melakukzn registrac Sertfikat
Haial paca Produs luan negen

Ve Menesbitkan dan mencabut
Sertifikal Halal dan Label Halal
pada Froduk

* Malakunan
tethadao JiH

o Melakuwan 305:6lsas) edukasl
dan publ&as: Produx Halal

QEWAERN

B Menstapkan nosma standar,
prozadur, dan kritena JPH
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proeedur. dan kntana JPH
o Welakuman eiraditas) erhalan
Lembaga Pemenksa Haw
{LPE

Melakisnan akreaitas! tarhadap
LPH

=)
=

Kerjasama dengan it y Tugas i
Kementerian o Pengaturan, pembinasn dan pengawasan ndustn, tarkadt
Parindustrian dengan bahan baku. behan olahan, bahan tambahan, dan bahan

perolong yang dgunakan untuk menghaszilkan Produk Halal
Fasditasi halal bagl industn kecil dan industn menangan;
Pembentukan kawasan industn halal

Pambinaan kepada Peiaku Usaha dan masyarakat,
Pengawasan Produk Halal vang Deredar di pasar;
Fasdites) pensrapan JPH bag Pelaku Usaha di idang
perdagangan:

Pewlumsan skses pasar bag Produk Halal

I
g%

Kermentenan « Pengawaszan Serstitiist Halal dan Label Halzl bage alat kesahatan
Keaghatan dan perbekalan kesehatan rumah tangga.
Fasditasi sertifixat halal bagl alat wesenatan dan perbekaian
resenatan rumabh tanags;
HAakomandasdl dan pencabulan Serulsat Halal dan Laobel Hatal
tag alat kesehatan gan perbekalan kesehatan rumah tangga

Hemanierian s Sopalisas), edukas, dan pubdkes Produk Halal,
Pertanian « Fengtapan persyaratan rumah potang REwan/ ungdas dan unit

potong hewan/ ungdas,

Penetapan pedoman pamatangan hewan! unglas

Fenanganen damng hewan dan hasil kutannya,

Fasutas) halal bagi rumah potong hawan/ ungeas dan unit

potong hewans unggas, Penstagan pedoman sertifikasl comlaal

veterinesr pada unit usaha pangan asal hewan, sysiem |aminan

mutd. dan keamanan pangan hasi pedaman.

Kemanisrian « Sosalisasi dan pendampingan serufias: kenaalan proouk Dagl
Koparasi dan Usaha  woparas dan pelaxu asaha mikre, kecil gan menangah;

Kedl dan Menengah Fasttas nalal kag koperas gan pelaku ussha maeengah;
Fendataan Koperas dan Pelaku Usaha Menengah:

Koordinasi gan pembinaan fasilitas: halal bag koperssl dan
pelaku-usaha mira dan kecH;

Koordinas dan peambinaan pencataan pelaku usaha mikeo dan
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Kementsran Luar  « Fasdtas kerjazama intemasional,
Negeri Framosi Procuk Hatal di Luas Negel.
Panyediaan Informass mengenal l2mbaos halal luar neger
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Neon Kzmentenan  dergan ketentuan peraturan pesrundang-undangan
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hLI s Berihkas Audslor Halal,
» Pangtapan Kehalalan Prodek (Fatwa Ralal),
« Akreditasi LPH
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Sampai dengan tahun 2019, Kemenag sudah berhasil melakukan
penataan sistem kelembagaannya, tetapi dalam hal layanannya masih
didalam proses berikutnya, sehingga untuk sementara layanan tersebut

masih dilanjutkan oleh MUL

Peningkatan Pemanfaatan dan Pengelolaan Potensi Ekonomi Keagamaan
Lembaga keagamaan di Indonesia telah berperan besar dalam
pembinaan keagamaan bagi penduduk Indonesia yang berjumlah 229,71
juta orang penganut berbagai agama. Selain itu, lembaga keagamaan
telah berhasil menghimpun dana sosial keagamaan yang tidak hanya
untuk mendukung pendidikan keagamaan tetapi juga berpotensi besar
dalam pengembangan ekonomi kerakyatan umat, yang hasilnya di
beberapa lembaga sangat menggembirakan. Data salah satu jenis dana
sosial keagamaan yang berupa zakat dan tanah wakaf menunjukkan
bahwa potensi besaran dana sosial keagamaan tersebut ternyata cukup

besar, hal ini sebagaimana ditunjukkan dalam Gambar 1.12 berikut:

nmsmmﬂcm:m
Moty 5017 223 12

ST o Sudh Sartinkat zsms
== Balum Sertifkat 168.496

STl Rencana 4.220,000.000.000 -
 WELEY Healisas) 3650 369 012 954~

S Sytah Sertitial 287525
L - | Belum Sertifikat 18T

Dana mnamsmmomuum
Zakat B 0.224 311 £aY 57 -

Tanah Saﬂusmnsmm
({515 J Belam Sertitamt 1649

Fa

ol Rercang  NA
FfEf:‘:Z\'.-:’.‘: M

| S Socah Sertifikat 291339
L F 1Y Bolum Sertiffiat 10A963

PERY Reocana 8 Tmoonoon0n0- y
lat GEEre 8117597 83247 - ‘l! = ’ “‘:
TS Sudah Sertifikat 290.079 g
- Belum Sertillkat 166223

Sumber Ditjen Bimas Islam
*Dana Zakat dalam Rupiah
“Tanah Wakat dalam Lokasi

Sumber: Ditjen Bimas Islam, Kemenag, 2020
Keterangan:
Rencana dana zakat = Target pengumpulan BAZNAS dalam tahun
berjalan.

Realisiasi dana zakat = Realisasi pengumpulan pada tahun berjalan
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Gambar 1.12
Jumlah Dana Zakat dan Tanah Wakaf Bersertifikat yang Dikelola
Tahun 2015-2019

Berdasarkan Gambar di atas dapat disimpulkan, Pertama, potensi dana
zakat meningkat setiap tahun (yang ditunjukkan pada data rencana dan
realisasi), sehingga dalam waktu 4 (empat) tahun meningkat lebih dari 2
(dua) kali lipat. Peningkatan seperti ini diperkirakan akan terjadi terus
lima tahun ke depan. Data yang sama pada tahun 2019 belum disajikan
dikarenakan masih dalam proses audit; Kedua, jumlah tanah yang
diwakafkan oleh masyarakat meningkat terus sehingga pada tahun 2019
berjumlah 436.302 lokasi. Dari sejumlah itu 291.339 lokasi telah
berhasil disertifikasi. Capaian target sertifikasi tanah wakaf belum
sepenuhnya dapat direalisasikan sesuai dengan rencana karena: (1)
proses sertifikasi membutuhkan waktu yang lama; (2) anggaran
pengelolaan pengurusan sertifikasi yang disediakan belum mencakup
jenis dana yang diperlukan dalam proses sertifikasi; (3) wewenang
Kemenag terbatas hanya sampai pada penerbitan Akta Ikrar Wakaf (AIW)
di tingkat KUA, sementara penyelesaian sertifkat selanjutnya berada
dalam kewenangan Badan Pertanahan Nasional (BPN).

Selain itu, Direktorat Zakat dan Wakaf Ditjen Bimas Islam juga
mendorong terjadinya peningkatan potensi dana keagamaan yang
lainnya termasuk infaq dan sedekah sebagaimana yang telah diatur
dalam kitab suci Al-Qur’an.

Melalui Ditjen Bimas Katolik, skema ekonomi keagamaan berasal dari
Kolekte, Stipendium, dan Iura Stole yang dilakukan oleh setiap gereja
didorong untuk ditingkatkan, selain pengumpulan dana Badan Amal
Kasih Katolik (BAKAT).

Sementara itu, Ditjen Bimas Kristen mendorong Lembaga yang
mengelola dana ekonomi keagamaan Kristen yaitu Lembaga Sumbangan
Agama Kristen Indonesia (LEMSAKTI), Yayasan Sumbangan Sosial
Keagamaan Kristen Indonesia (YASKI), dan Yayasan Kasih Persaudaraan
Bangsa untuk ditingkatkan. Melalui Ditjen Bimas Hindu juga digali
potensi ekonomi keagamaan yang berasal dari dana punia. Sementara
pada agama Buddha, ekonomi keagamaan dapat bersumber dari Amisa

Dana, Paricaya Dana, Abhaya Dana, dan Dhamma Dana. Untuk
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meningkatkan pendapatan dari potensi ekonomi keagamaan secara

optimal, kebijakan pemberian insentif perlu dibuat.

Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah

Ibadah haji adalah rukun Islam kelima yang merupakan kewajiban

sekali seumur hidup bagi setiap orang Islam yang mampu

menunaikannya. Menurut Pasal 9 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019

tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah disebutkan bahwa

Pemerintah bertanggung jawab terhadap Penyelenggaraan Ibadah Haji

Reguler dan Ibadah Umrah, yang pelaksanaanya dilakukan oleh Ditjen

Penyelenggaraan Haji dan Umrah (PHU). Untuk meningkatkan kualitas

layanan, pada tahun 2019 telah dilakukan 10 inovasi dalam

Penyelenggaraan Ibadah Haji, yaitu:

1. penyediaan jalur fast track di seluruh embarkasi;

2. sistem sewa hotel full musim di Madinah sebanyak 76%;

3. penomoran tenda Arafah dan Mina berisi Nomor Tenda, Nomor
Kloter dan Kapasitas Tenda, yang bertujuan memberikan
kemudahan bagi jemaabh;
revitalisasi Satuan Tugas Armuzna (Arafah, Muzdalifah, dan Mina);
penggunaan sistem laporan haji terpadu (Haji Pintar) dalam
Laporan Petugas Kloter;

6. moderasi berhaji melalui penguatan manasik, dengan penambahan
materi sejarah haji;

7. revitalisasi Kantor Daerah Kerja baru;

8. integrasi rekam kesehatan jemaah:;

9. zonasi wilayah akomodasi di Makkah; dan

10. pemasangan AC di tenda Arafah.

Inovasi tersebut dilakukan bekerja sama dengan berbagai lembaga

terkait sebagai berikut:

M/
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Gambar 1.13

Kegiatan Kerja Sama dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji

Berkat kerja sama tersebut, terjadi peningkatan kualitas
penyelenggaraan ibadah haji dan wumrah, dengan indikasi: (1)
meningkatnya Indeks Kepuasan Layanan Haji di Arab Saudi; dan (2)
meningkatnya Indeks Kepuasan Layvanan Haji Dalam Negeri.
Perkembangan Indeks Kepuasan Layanan Haji di Arab Saudi dan Indeks
Kepuasan Layanan Haji Dalam Negeri selama lima tahun disajikan

dalam Gambar 1.14 dan 1.15 berikut.
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Sumber: Ditjen PHU, Kemenag, 2020

Gambar 1.14
Grafik Capaian Indeks Kepusan Layanan Jemaah Haji di Arab Saudi
Tahun 2015-2019
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Sumber: Balitbang dan Diklat, Kemenag, 2020

Gambar 1.15
Grafik Capaian Indeks Kepuasan Layanan Haji Dalam Negeri
Tahun 2017-2019
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Gambar 1.16

Grafik Indeks Kepuasan Jamaah Haji Indonesia (IKHJI) Tahun 2019

Secara umum, jemaah haji Indonesia merasa sangat puas terhadap
semua pelayanan yang diberikan oleh Pemerintah. Tingginya tingkat

kepuasan ini diperoleh sebagai hasil dari revitalisasi asrama haji,
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pembangunan PLHUT di Kabupaten/Kota, pengembangan sistem
pendaftaran haji, pengembangan pelayanan haji dalam penerapan
sistem zonasi penempatan akomodasi, pengembangan sistem perizinan
online bagi PPIU dan PIHK, serta optimalisasi dana haji. Di samping itu,
Kemenag telah melakukan pembenahan tata kelola industri umrah
melalui penyiapan sistem elektronisasi yang terintegrasi dengan e-
umrah Arab Saudi, untuk memberikan pelayanan dan tata kelola umrah
yang lebih berkualitas.

Dari seluruh komponen yang diukur, peningkatan kualitas pelayanan
tenda di Arafah dan Mina masih belum memadai, ditandai dengan
kecilnya kenaikan Indeks Kepuasan Layanan Haji yang hanya sebesar
0.68 % dari tahun 2018 ke tahun 2019. Sedikit lebih besar kenaikan
Indeks kepuasan Jamaah Haji Dalam Negeri yaitu sebesar 1,94% rata-
rata per tahun dalam kurun waktu tahun 2017 sampai dengan 2019.
Bila dirinci menurut jenis pelayanan, nilai kepuasan tertinggi terdapat
pada pelayanan pendaftaran haji reguler di Kantor Kemenag Kab/Kota
dan sementara itu pelayanan Panitia Penyelenggara Ibadah Haji (PPIH)
Embarkasi di Asrama Haji berada pada nilai yang paling rendah.

Di  bidang umrah, Kemenag telah melakukan pembinaan
penyelenggaraan ibadah wumrah melalui penyusunan regulasi,
penguatan kelembagaan, perizinan PPIU secara online dan akreditasi
PPIU. Penyusunan 9 (sembilan) regulasi di antaranya peraturan tentang
Pembinaan, Bank Garansi, Pengawasan, Rekomendasi, dan Verifikasi.
Penguatan kelembagaan dengan meningkatkan koordinasi antarlembaga
dan satuan kerja daerah, yaitu: (1) penyusunan nomenklatur seksi
pembinaan dan pengawasan umrah dan haji khusus di tingkat kanwil,
(2) penambahan staff teknis yang membidangi umrah pada KUH Jeddah,
(3) pemberdayaan penyuluh KUA, dan (4) pembentukan satgas
pencegahan, pengawasan dan dan penanganan permasalahan ibadah
umrah bersama 9 (sembilan) kementerian/lembaga. Kegiatan Pelayanan
Perizinan PPIU secara elektronik yang terdiri atas: (1) permohonan izin
operasional sebagai PPIU; (2) perubahan data PPIU, dan (3) pengajuan
permohonan akreditasi. Sejak tahun 2016-2019, Kemenag telah
menetapkan 3.788 izin operasional PPIU yang dapat dilihat pada tabel
1.5.

|
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Tabel 1.5
Jumlah PPIU yang ditetapkan izin operasional Tahun 2016-2019

No. Tahun Jumlah PPIU
1 2016 794
2 2017 982
3 2018 1.014
4 2019 088
Jumlah 3.788

Sumber: Dijen PHU, Kemenag, 2020

Akreditasi PPIU dilakukan dengan Memorandum of Undertanding (MOU)
dengan Komite Akreditasi Nasional tentang Akreditasi Lembaga
Akreditasi PPIU. Kemenag menetapkan 18 Lembaga Akreditasi PPIU yang
telah melakukan akreditasi PPIU sebanyak 308 lembaga.

Di samping itu, Kemenag juga terus berupaya melakukan perbaikan
dalam pengawasan dan penanganan kasus umrah. Hal ini terbukti
dengan adanya penyelesaian masalah di dalam dan luar negeri,
penegakan disiplin/hukum, pengawasan bandara/tim terpadu
pengawasan bandara, MoU Pengadaan Gate dan Terminal Khusus

Umrah/Haji, dan penguatan peran Kanwil/Kankemenag.

Peningkatan Kualitas Tata Kelola Pembangunan Bidang Agama

Pencapaian atas tujuan peningkatan kualitas tata kelola pembangunan
bidang agama yang efektif, efisien, transparan, dan akuntabel ditandai
dengan tiga hal, yaitu: (1) meningkatnya perolehan predikat dari Wajar
Dengan Pengecualian (WDP) menjadi predikat Wajar Tanpa Pengecualian
(WTP) dalam opini BPK terhadap Laporan Keuangan; (2) meningkatnya
hasil evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja; dan (3) meningkatnya hasil

penilaian Reformasi Birokrasi.

Opini Laporan Keuangan

Dalam 5 tahun terakhir (2015-2019) opini Laporan Keuangan
Kementerian Agama (LKKA) mengalami kenaikan. Pada awal tahun 2015
mendapatkan opini WDP dari BPK RI dan pada tiga tahun terakhir ini
(2016-2018) berhasil meraih dan mempertahankan opini WTP. Hal ini
menunjukkan bahwa manajemen keuangan Kemenag sudah bagus yang

antara lain didukung oleh komitmen pimpinan dalam melaksanakan
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Standar Akuntansi Pemerintahan dan kualitas pelaporan keuangan yang
sangat baik dari masing-masing satuan kerja Kementerian di Pusat dan
Daerah. Pencapaian opini WTP ini berkontribusi besar dalam menaikkan

nilai Indeks Reformasi Birokrasi.

Tabel 1.6
Perkembangan Predikat Laporan Keuangan Kemenag Tahun 2015-2019

Tahun
Jenis Opini g i o Sl e s S
2015 2Q16 2017 2018 2019

WTP e TN
WTF DFP

WDP

TMP

v W

Sumber: Biro Keuangan dan BMN, Kemenag 2020

Keberhasilan perolehan WTP diperoleh melalui upaya sistematis dalam:
(1) melakukan perhatian khusus terhadap penyelesaian pagu minus
khususnya pada belanja pegawai; (2) menginventarisasi dan menetibkan
proyek KDP yang mangkrak; (3) melakukan penuntasan proses revaluasi
BMN; (4) melakukan penertiban terkait penggunaan langsung PNBP
khususnya pada satker nonBLU; (5) mempercepat progress penyelesaian
kerugian negara/penuntasan saldo TLHP; (6) mengoptimalkan Indikator

Kinerja Pelaksanaan Anggaran dalam pelaksanaan APBN.

Evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja

Evaluasi Laporan Akuntabilitas Kinerja ditujukan untuk menilai tingkat
akuntabilitas atau pertanggungjawaban atas hasil (outcome) terhadap
penggunaan anggaran dalam rangka terwujudnya pemerintahan yang
berorientasi kepada hasil. Predikat evaluasi akuntabilitas kinerja tahun
2019 berhasil mencapai BB (70,52) yang menunjukkan bahwa
dibandingkan dengan capaian kinerjanya, tingkat efektivitas dan
efisiensi penggunaan anggaran, kualitas pembangunan budaya kinerja
birokrasi dan penyelenggaraan pemerintahan yang berorientasi pada
hasil di Kementerian Agama, sudah menunjukkan hasil yang baik.
Perolehan akuntabilitas kinerja dipengaruhi oleh peningkatan nilai pada
komponen perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, pelaporan kinerja,

dan capaian kinerja.
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Gambar 1.17
Grafik Capaian Akuntabilitas Kinerja Kemenag Tahun 2015-2019

Kenaikan nilai akuntabilitas kinerja tersebut menggambarkan terjadinya
peningkatan pada: (1) tingkat efektivitas dan efisiensi penggunaan
anggaran dibanding dengan capaian kinerjanya; (2) kualitas
pembangunan budaya kinerja birokrasi dan penyelenggaraan
pemerintahan yang berorientasi hasil meningkat, dan (3) penerapan
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) sebagai
pelaksanaan manajemen kinerja sektor publik pada Kemenag, baik
Pusat maupun daerah. Selain itu kelengkapan dokumen akuntabilitas
kinerja yang meliputi perencanaan kinerja, laporan kinerja, dan evaluasi

kinerja internal dipenuhi secara lengkap.

Evaluasi Pelaksanaan Reformasi Birokrasi

Pelaksanaan Reformasi Birokrasi terus mengalami peningkatan setiap

tahunnya melalui perwujudan 8 (delapan) area perubahan yang

ditetapkan yaitu:

a. terciptanya birokrasi dengan integritas dan kinerja yang tinggi (pola
pikir dan budaya kerja aparatur);

b. terwujudnya organisasi yang tepat fungsi dan tepat ukuran (right
sizing);

c. terlaksananya sistem, proses dan prosedur kerja yang jelas, efisien,

efektif, terukur dan sesuai dengan prinsip-prinsip good governance;

7Y
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d. dihasilkannya regulasi yang lebih tertib, tidak tumpang tindih, dan
kondusif;

e. terciptanya Sumber Daya Manusia (SDM) Aparatur yang
berintegritas, kompeten, profesional, berkinerja tinggi, dan
sejahtera;

f. meningkatnya penyelenggaraan pemerintahan yang bersih dan
bebas korupsi, kolusi, dan nepotisme;

g. meningkatnya pelayanan prima sesuai kebutuhan dan harapan
masyarakat; dan

h. meningkatnya pengawasan internal yang dilakukan oleh

Inspektorat Jenderal.

|
2015 2016 2017 2018 2019

Sumber: Biro Ortala, Kemenag, 2020

Gambar 1.18
Grafik Capaian Reformasi Birokrasi Kemenag Tahun 2015-2019

Dengan 4.593 satuan kerja, peningkatan nilai tersebut di atas
menggambarkan bahwa pelaksanaan reformasi birokrasi pada Kemenag
telah dilakukan secara masif. Hal ini dapat dilakukan karena pada tahun
2019, Kemenag mulai mengelola big data dan integrasi sistem aplikasi,
data, dan informasi menuju Satu Pintu Data Digital atau MoS
berdasarkan hasil pemetaan ulang terhadap semua sistem aplikasi
layanan, manajemen data dan informasi yang pernah dibuat oleh semua
satuan kerja. Selain itu, juga dilakukan pengembangan sarana dan
prasarana terdiri dari tampilan gedung, ruang kantor, dan tata ruang
pelayanan publik, agar lebih memberi rasa nyaman, aman, dan ramah.
Telah dibentuk 251 unit PTSP di Pusat maupun satuan kerja daerah. Ini
didukung dengan pengembangan SDM melalui penguatan sistem

pengelolaan data dan informasi kepegawaian serta penempatannya
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berdasarkan sistem meritokrasi (kualifikasi, kompetensi, serta kinerja

secara adil dan wajar).

Peningkatan Akses Pendidikan Umum Berciri Khas Agama dan
Pendidikan Keagamaan

Kemenag telah berkontribusi dalam meningkatkan akses dan layanan
pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat sebagaimana di amanatkan
oleh RPJMN tahun 2015-2019, melalui pendidikan umum berciri khas
agama, dari jenjang pendidikan anak usia dini hingga pendidikan tinggi,
dan pendidikan keagamaan, pada jalur formal dan non-formal. Rincian
jenis dan jenjang layanan pendidikan yang diselenggarakan oleh

Kemenag disajikan pada Tabel 1.7 berikut.
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Tabel 1.7

Jenis Pendidikan, Unit Eselon I, Jenis Lembaga, Jumlah Lembaga,
dan Jumlah Peserta Didik Tahun 2019

g S ] e Jumlah Jumlah Peserta
No. Jenis Unit Eselon I Jenis Lembaga Pendidikan ' 5
' Lembaga Didik
ks Pendidikan umum Ditjen Pendidikan Islam | 1.RA 29.792 1.313.022
hercld. khias agatna 2.MI 25.556 3.793.550
3.MTs 18.137 3.184.790
4.MA 8.790 1.387.211
2. Pendidikan Ditjen Pendidikan Islam | 1.Pendidikan Muadalah/ 718 32.986
keagamaan Diniyah Formal Ula
2. Pendidikan Muadalah/ 1.214 106.468
Diniyah Formal Wustha
3. Pendidikan Muadalah/ 866 60.948
Diniyah Formal Salafiyah
Ulya
4. PTK Islam (PTKIN dan PTKIS) 793 987.553
5. Ma’had Aly 46 1.572
Ditjen Bimas Kristen 1. SDTK 59 609
2. SMPTK 83 2.665
3. SMTK/SMAK 184 8.095
4. PTK Kristen (STAKN, IAKN) i 13.627
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No. * Jenis Unit Eselon I Jenis Lembaga Pendidikan it JunEla e
- | Lembaga Didik
Ditjen Bimas Katolik 1. Taman Seminari 50 1.274
2. SMAK 33 3.547
3. PTK Katolik 1 233
Ditjen Bimas Hindu 1. Pratama Widya Pasraman 33 958
2. Adhi Widya Pasraman 241 385.289
3. Madyama Widya Pasraman 361 577.928
4. Utama Widya Pasraman 612 195.662
5. PTK Hindu 4 6.804
Ditjen Bimas Buddha 1. Nava Dhammasekha 20 660
2. PTK Buddha 2 216
Total 87.569 12.065.029

Sumber: Biro Perencanaan, Kemenag, 2020
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Sementara itu, perkembangan capaiannya per tahun dalam peningkatan
akses selama lima tahun terkahir disajikan pada Gambar 1.19 s.d 1.26.

Gambar 1.19
Grafik APK RA/Pratama Widya Pasraman Tahun 2015-2019

Gambar 1.20
Grafik APK MI/Ula/SDTK/Adhi Widya Pasraman Tahun 2015-2019

Gambar 1.21
Grafik APK MTs/Wustha/SMPTK/Madyama Widya Pasraman
Tahun 2015-2019
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Gambar 1.22
Grafik APK MA/Ulya/SMTK/SMAK/Utama Widya Pasraman
Tahun 2015-2019

Gambar 1.23
Grafik APM MI/Ula/SDTK/Adhi Widya Pasraman Tahun 2015-2019

Gambar 1.24
Grafik APM MTs/Wustha/SMPTK Tahun 2015-2019

Gambar 1.25
Grafik APM MA/Ulya/Utama Widya Pasraman Tahun 2015-2019

Gambar 1.26 M
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Grafik APK PTK/Ma’had Aly Tahun 2015-2019

Keterangan Gambar
Satuan APK dan APM = Persentase
Sumber: Kemendikbud 2019

Gambar 1.19 s.d 1.26 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan akses
pendidikan pada tingkat dasar dan menengah, bahkan melebihi target
Renstra sebelumnya. Peningkatan akses ini memberikan kontribusi
dalam menyukseskan program Wajar Dikdas 12 Tahun yang berkualitas
baik melalui madrasah maupun satuan pendidikan keagamaan.
Kenaikan APK yang melebihi target berkaitan dengan kemampuan
Pendidikan Islam menjaring dan memberikan santunan berupa Kartu
Indonesia Pintar (KIP) yang kemudian menjadi Program Indonesia Pintar
(PIP) dan beasiswa kepada peserta didik dari keluarga kurang mampu
sebesar 64,49 persen - 73,63 persen (Sumber: Ditjen. Pendidikan Islam,
2019). Apabila dibandingkan kelompok yang sama di sekolah umum
yang memperoleh KIP/PIP yang hanya 46,45 persen (Dihitung dari
pernyataan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan di
https:/ /www.kemdikbud.go.id/main/blog/2019/01 /penyaluran-kartu-
indonesia-pintar-melebihi-target); ini menunjukkan bahwa Pendidikan
Islam merupakan instrumen nasional untuk menjangkau peserta didik
yang kurang mampu, yang sebagian besar berada di pelosok-pelosok
yang tidak terjangkau oleh pendidikan umum, termasuk daerah 3 T.
Apabila dikaitkan dengan capaian APK nasional, peningkatan akses di
tingkat menengah belum berhasil berkontribusi dalam menuntaskan
program Wajib Belajar 12 Tahun (APK nasional di tingkat sekolah
menengah atas baru mencapai 88,55% (Sumber: Dapodik,
Kemendikbud, 2019).

Peningkatan akses di perguruan tinggi keagamaan cukup signifikan,
tetapi jumlah absolut mahasiswa yang ditampung baru satu juta orang
lebih sedikit (Tabel 1.7). Pemberian beasiswa BIDIKMISI kepada
mahasiswa kurang mampu sebanyak 235.348 orang selama 2015-2019
atau sebesar 5,82% dari total mahasiswa belum bisa menaikkan akses
PTK secara signifikan. Semetara itu, masih rendahnya APK perguruan
tinggi secara keseluruhan sangat memengaruhi capaian IPM Nasional,

yang pada tahun 2018, baru mencapai 71,39.
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1.1.8 Peningkatan Mutu Pendidikan Umum Berciri Khas Agama, Pendidikan
Agama, dan Pendidikan Keagamaan
Pencapaian tujuan peningkatan mutu pendidikan umum berciri khas
agama, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan bagi seluruh
lapisan masyarakat pada berbagai jenjang pendidikan ditandai oleh tiga
hal, yaitu: (1) meningkatnya rerata nilai hasil Ujian Nasional siswa
MTs/SMPTK; (2) meningkatnya rerata nilai hasil Ujian Nasional siswa
MA/SMTK/SMAK; dan (3) meningkatnya Indeks Integritas Siswa.
Pada Renstra Kemenag Tahun 2015-2019, rata-rata nilai Ujian Nasional
siswa MTs/SMPTK cenderung mengalami penurunan setiap tahunnya.
Hal yang sama juga terjadi pada rata-rata nilai Ujian Nasional
MA/SMTK/SMAK. Hal tersebut dapat terlihat dari grafik berikut.

| g
(oo.7 W 5006 Wl 535 N 4.5 01 4o.0s |
2015 2018 2017 2018 2019

Sumber: Biro Perencanaan, Kemenag, 2020

Gambar 1.27
Grafik Rata-Rata Nilai Ujian Nasional MTs/SMPTK Tahun 2015-2019

e
53,23 W 40.71 THM 46,36 [N 45,09 T 46,76 |
2015 2016 2017 2018 2019

Sumber: Biro Perencanaan, Kemenag, 2020

Gambar 1.28
Grafik Rata-Rata Nilai Ujian Nasional MA/SMTK/SMAK
Tahun 2015-2019
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Menurunnya nilai UN disebabkan oleh dua hal, yaitu: (1) tahun 2016
mulai diterapkannya penyelenggaraan UN berbasis komputer yg
memiliki tingkat akuntabilitas penyelenggaraan lebih tinggi, (2)
meningkatnya tingkat kesukaran soal, dan (3) diintegrasikannya soal-
soal kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skill
(HOTS) dalam tes.

Hasil studi Bank Dunia menunjukkan bahwa kemampuan yang
diperlukan pada Abad ke-21 adalah kemampuan berpikir, kemampuan
literasi, kreativitas, ketrampilan kolaborasi, komunikasi, keterampilan
hidup, dan literasi informasi. Rendahnya skor kemampuan berpikir
ditingkat MA dan MTs berhubungan dengan rendahnya kemampuan
literasi dasar siswa pada tingkat MI mulai dari kelas rendah (kelas I s/d
III). Hasil tes literasi dasar (huruf, suku kata, dan kata) pada siswa MI
menunjukkan bahwa ada 23 persen siswa tidak lulus, sementara untuk
siswa SD hanya 17 persen.

Berdasarkan perolehan tes PISA yang diberikan kepada siswa kelas X,
siswa MTs hanya mencapai tingkat kemampuan berpikirnya peringkat
ke-2 ke bawah (dari 6 peringkat) dengan skor 68,5; 55,4; dan 56 persen
untuk mata pelajaran Matematika, Literasi (Membaca), dan IPA. Hal yang
senada diperoleh dari tes nasional AKSI, tetapi lebih buruk pada mata
pelajaran Matematika yaitu 77,30 persen, sementara untuk mata
pelajaran Literasi (Membaca) 46,80 persen lebih baik dari capaian

nasional yaitu sebesar 53,20 persen.
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Tabel 1.8

Hasil Tes Kemampuan Berpikir dan Literasi Siswa Madrasah

No. Jenis tes dan kategori |~ Capaian Capaian nasional (%) Keterangan
| - | (%) ;
1. Persentase siswa peserta fnemperoleh di atas skor minimal hasil tes PISA Persentase -meﬁunjukkan 'yang belum
o Matematika 31,50 31,40 menguasai kompetensi dasar (dibawah
level 2)
e Membaca 55,40 44,62
e Sains 56,00 44,05
2.  Persentase siswa peserta dari MI kelas IV memperoleh di bawah skor di
bawah minimal hasil tes AKSI
e Matematika 77,30 22,90
e Membaca 46,80 53,20
e Sains 26,40
3. Persentase siswa peserta dari MI tidak lulus tes literasi dasar Lokasi sampel di Jatim
o L+P 23,00 17,00
e Laki-laki 28,00 21,00
e Perempuan 17,00 13,00
4.  Nilai pemahaman berdasarkan kompetensi peserta dari MI Hal yang dinilai: (a) fokus dan dapat
o L4P 69.3 753 mengambil informasi yang dinyatakan

dengan jelas; (b) membuat kesimpulan
e Laki-laki 711 75,2 yang jelas; (c) menafsirkan dan
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® Peremuan
Sumber: Puspendik Kemendikbud, 2018; Sakernas 2017; PISA, dan hasil tes AKSI dan literasi dari program Innovasi

Kurikulum

Sejak tahun 2017 Kemenag telah melakukan survei untuk mengukur Indeks Integritas Siswa pada jenjang menengah atas, yang

hasilnya dapat dilihat pada Gambar 1.29 berikut.

78,02

70,21 70,14

2017 2018 2018

Sumber: Balitbang dan Diklat, Kemenag, 2020

Gambar 1.29
E Capaian Indeks Integritas Peserta Didik pada Jenjang Pendidikan Menengah Tahun 2017-2019
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Nilai indeks 78,02 persen pada tahun 2017 menunjukkan bahwa
integritas siswa di Indonesia berada di kategori tinggi. Pada tahun 2018,
survei integritas siswa di Indonesia kembali dilakukan dengan capaian
sebesar 70,21 persen atau berpredikat baik, tetapi terjadi penurunan.
Pada tahun 2019, survei terkait integritas siswa di Indonesia dilakukan
survei indeks karakter siswa, yang di dalamnya termasuk komponen
integritas. Jumlah siswa yang disurvei 11.287 siswa, yang hasilnya
stagnan pada nilai 70,14, sehingga untuk meningkatkan menjadi
penting.

Untuk meningkatkan integritas peserta didik (baik dimensi prioritas
maupun bukan prioritas) diperlukan sinergitas antara trilogi pusat
pendidikan, yaitu: keluarga, sekolah, dan masyarakat. Ketiga pusat
pendidikan tersebut harus sejalan, seirama, senafas, dan sewarna
dengan bingkai pembiasaan dan keteladanan.

Pengembangan integritas peserta didik di madrasah dan lembaga
Pendidikan keagamaan dilakukan oleh satuan pendidikan, khususnya
oleh kepala satuan Pendidikan yang secara terus menerus dan
berkesinambungan mengeluarkan kebijakan yang dapat
menumbuhkembangkan perilaku integritas, misalnya: dengan menekan
perilaku mencontek dengan membuat slogan: “kerja mandiri itu
menyenangkan”, "mencontek itu tidak asyik”, dan "cari bocoran tidak
asyik”.

Peningkatan integritas siswa dilakukan oleh guru-guru, khususnya guru
agama melalui keteladanan. Selain itu, guru membuat "buku siswa”
yang ditandatangani oleh orang tua untuk tugas-tugas keagamaan.
Peningkatan integritas peserta didik juga harus melibatkan keteladanan
orang tua di rumah. Orang tua harus berkomunikasi dengan guru untuk

memantau kegiatan peserta didik dalam kegiatan sehari-hari.

1.2 Potensi dan Permasalahan
Berdasarkan hasil evaluasi capaian-capaian di atas dan menelaah
lingkungan strategis saat ini, telah diidentifikasi berbagai potensi
(kekuatan) yang memengaruhi hasil capaian yang baik, peluang yang
dihadapi, tantangan dan permasalahan (kelemahan) yang dimiliki.
Potensi yang diidentifikasi dapat dijadikan modal dasar untuk
mendukung capaian Renstra yang akan datang, kelemahan untuk

diperbaiki dan diperhitungkan dalam penyusunan program, tantangan
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untuk dimanfaatkan sebagai peluang, dan permasalahan untuk diatasi.

Berikut merupakan sejumlah potensi, kelemahan, peluang, dan

tantangan yang akan dihadapi mendatang.

Peningkatan Kualitas Pemahaman dan Pengamalan Ajaran Agama

Tujuan peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran
agama dalam meningkatkan kualitas kehidupan beragama diukur
menggunakan Indeks Kesalehan Sosial. Terkait hal tersebut, terdapat
beberapa potensi, kelemahan, peluang, dan tantangan yang mendukung

keberhasilan capaian tujuan ini, meliputi:

Potensi/Kekuatan

. Selain

1. Peran yang telah dilakukan oleh

penyuluh agama sebagai ujung

tombak dalam  peningkatan
kualitas pemahaman dan
pengamalan ajaran  agama

cukup efektif sehingga menjadi
modal yang luar biasa selama

ini;

. Pembiasaan nilai kesalehan di

lingkungan keluarga terbukti
memberi pengaruh yang tinggi,
sehingga perlu pelestarian
tradisi yang dicontohkan oleh
kedua orang tua terhadap anak-
anak sejak dini, seperti ibadah,
literasi kitab suci, dan
silaturahmi antarsesama;
penyuluh agama,
penyebaran pesan-pesan
keagamaan oleh para tokoh
agama, rohaniwan, dan tokoh-
tokoh masyarakat memberikan
kontribusi yang berarti. Kondisi
faktual ini

dapat menjadi

alternatif = dalam  mengatasi

Tantangan
1. Akhir-akhir ini telah
bermunculan berbagai
platform digital untuk

pembelajaran jarak jauh (on-
line) menjadi tantangan yang
dapat dimanfaatkan sebagai

alternatif metode penyuluhan,

yang diterapkan guna
menjangkau umat lebih
banyak, terutama kaum
milenial;

2. Penyuluhan agama diarahkan

pada kepedulian sosial,

penguatan relasi
antarmanusia berbeda SARA,
etika di publik,

pelestarian lingkungan, dan

ruang

kepatuhan pada pemerintah;

3. Berkembangnya berbagai
media sosial seperti TV,
instagram, internet, e-koran,

memberikan peluang untuk

pengembangan jalur media
komunikasi yang dapat
dimanfaatkan untuk
percepatan, perluasan
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kekurangan jumlah penyuluh
agama; dan
. Kegiatan keagamaan
meningkatkan kualitas
pemahaman dan pengamalan
ajaran agama. Perhatian
Pemerintah sangat tinggi dalam
penyelenggaraan kegiatan
keagamaan ditunjukkan pada
kegiatan

dilakukan

penyelenggaraan
keagamaan yang
dalam skala regional, nasional,

bahkan internasional.

jangkauan, dan  promosi
pesan-pesan keagamaan, tak
terkecuali hingga di daerah 3

T; dan

. Beragam kegiatan keagamaan

yang lahir dan berkembang di

masyarakat dapat menjadi
instrumen untuk membangun
jalinan interaksi sesama anak
bangsa serta meneguhkan

sikap toleransi intra dan
antarumat beragama. Melalui
sarana tersebut turut pula
memupuk dan memperkuat
solidaritas kolektif di
lingkungan masyarakat,
selain dapat pula menjadi
yang

semangat

ajang kompetitif
memunculkan

sportifitas, baik melalui ajang
lomba di tingkat nasional

maupun internasional.

Kelemahan Ancaman/Masalah
Metode  penyuluhan  yang | 1. Rendahnya kompetensi
dilakukan selama ini masih penyuluh agama dalam
konvensional, mengandalkan memanfaatkan teknologi
pertemuan tatap muka yang informasi dan komunikasi,
membatasi cakupan kelompok termasuk dalam
sasaran penyuluhan yang menggunakan platform
mudah dijangkau; digital. Kelemahan dalam
Arah pembinaan masih fokus kompetensi pedagogik dan
pada ritual keagamaan. Materi metode inovasi penyuluhan

penyuluhan kesalehan sosial
belum banyak menjadi fokus

penyuluhan agama;

oleh para penyuluh agama ini

dapat menyebabkan
ketertinggalan dalam
menangkap  ceruk  pasar
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3. Belum adanya sistem
pengendalian dan monitoring
dalam penyiaran pesan-pesan
keagamaan sehingga apabila
terjadi penyimpangan dapat
diatasi sejak dini; dan

4. Adanya kegiatan keagamaan
yang kadang-kadang
disalahgunakan untuk
kepentingan lain termasuk
kepentingan politik. Kegiatan
keagamaan yang melibatkan
umat secara massal yang
kurang terkendali dapat
menimbulkan  konflik atau

kerusakan tatanan sosial.

dakwah  keagamaan atau
bahkan dapat berakibat pada
penyampaian materi yang
tidak otoritatif dan tidak

maksimal;

. Materi penyuluhan dengan

nilai kesalehan sosial yang
tidak seimbang akan
menyebabkan konten dakwah
keagamaan yang kering dan
tidak sesuai dengan semangat

zaman,

. Belum adanya standar

kompetensi yang ditetapkan
bagi rohaniwan dan tokoh-
tokoh agama dapat berakibat
pada rendahnya kualitas
konten pesan keagamaan,
yang selanjutnya berkibat
kepada pendangkalan dalam
pemahaman keagamaan di
kalangan  sebagian umat

beragama; dan

. Masih ada kegiatan

keagamaan yang mengarah
kepada penyimpangan dan
konservatisme ajaran agama
yang mengarah kepada
eksklusivisme dan

esktrimisme beragama.

Memperhatikan pontensi yang dimiliki,

maupun kelemahan, dan

peluang yang ada, serta ancaman yang dapat memengaruhinya, maka

permasalahan strategis dalam Peningkatan Kualitas Pemahaman dan

Pengamalan Ajaran Agama ke depan perlu difokuskan kepada: (1)

meningkatkan kompetensi penyuluh agama dalam bidang TIK terutama

dalam penggunaan platform digital untuk penyuluhan daring (on-line),
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(2) revitalisasi pembinaan keumatan dengan memperkuat kegiatan dan
penyuluhan pada aspek kesalehan sosial; (3) standarisasi kompetensi
bagi agen penyiaran pesan keagamaan, (4) optimalisasi kemanfaatan
kegiatan keagamaan dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan
ajaran agama, dan (5) pemberdayaan kelompok sasaran penyuluhan

agama dalam mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.

Pengukuhan Suasana Kerukunan Hidup Umat Beragama yang
Harmonis

Indikator yang digunakan untuk mengukur pencapaian tujuan
pengukuhan suasana kerukunan hidup umat beragama yang harmonis
sebagai salah satu pilar kerukunan nasional adalah Indeks Kerukunan
Umat Beragama. Terkait hal tersebut, berikut merupakan potensi,
kelemahan, peluang, dan tantangan yang mendukung pengukuhan
suasana kerukunan hidup umat beragama yang harmonis sebagai salah

satu pilar kerukunan nasional adalah:

Potensi/Kekuatan Tantangan

1. Sudah adanya dasar hukum | 1. Kedudukan hukum PBM

pada tingkat implementasi belum  mengikat Pemda,
dalam  bentuk  Peranturan sehingga peningkatan status
Bersama Menteri Agama dan hukum PBM menjadi Perpres
Menteri Dalam Negeri (PBM) menjadi hal penting dalam

Nomor 8 dan 9 Tahun 2006 usaha pemberdayaan FKUB;
tentang Pedoman Pelaksanaan | 2. Kearifan lokal yang dimiliki

Tugas Kepala Daerah/Wakil oleh bangsa Indonesia perlu

Kepala Daerah Dalam diangkat dan ikut mewarnai
Pemeliharaan Kerukunan Umat pola-pola kerukunan yang
Beragama, Pemberdayaan bersifat nasional dan dapat
Forum Kerukunan Umat dijadikan  sebagai = modal
Beragama dan Pendirian untuk mewujudkan
Rumah Ibadat; kerukunan nasional misalnya

2. Praktik kehidupan kerukunan melalui program GNHR;

umat beragama telah banyak | 3. Antusiasme masyarakat
ditunjukkan dari budaya untuk memperoleh tuntunan
kearifan lokal (adat istiadat) moderasi beragama dalam
dan nilai-nilai lokal (seperti rangka menciptakan
adat bersendi syara’ dan syara’ kerukunan beragama cukup

M



- 60 -

bersendi kitabullah di
Sumatera Barat, Pela Gadong di
Maluku, Tongkonan di Tana
Toraja) yang sudah
dilaksanakan dalam kehidupan
sehari-hari sebagai khazanah
kekayaan budaya bangsa;
Telah dibentuk Forum
Kerukunan Umat Beragama
(FKUB) di pusat dan daerah,
desa sadar kerukunan, yang
didukung dengan kerja sama
nasional dan internasional.
FKUB telah berhasil
menciptakan kerukunan umat
beragama melalul perannya
dalam pengembang toleransi
beragama (promosi), pemberian
advokasi, penasihat dan
pembimbing toleransi
(konsultasi), serta penengah
yang adil dan bijaksana
(arbitrasi);

Aktor-aktor yang terhimpun
dalam FKUB pada umumnya
memiliki pengaruh yang besar
terhadap umat beragamanya
masing-masing;

Dialog kerukunan telah efektif
dalam memperkuat toleransi
dan pencegahan konflik umat
beragama;

Referensi dan sumber belajar
tentang ilmu keagamaan yang
memuat  kerukunan  umat

beragama telah diterbitkan

tinggi, sehingga implementasi
gerakan moderasi beragama

ditunggu;

. Telah diterbitkan buku

Moderasi Beragama  oleh
Kementerian Agama yang
memberikan pemahaman
yang lebih luas tentang
konsep dan indikatornya
(tidak sekadar kerukunan
umat beragama), informasi
pengalaman empirik, dan
strategi penguatan dan

panduan implementasinya,;

. Perkembangan teknologi dan

informasi menjadi peluang
yang perlu diantisipasi
pengunaannya untuk
menyebarluaskan isu tentang
kerukunan umat beragama.
Penguatan dialog kerukunan
dapat memanfaatkan

teknologi dan informasi.

. Digital database kerukunan

umat beragama secara
nasional diperlukan dalam
memetakan deteksi pontensi
konflik umat beragama, serta
mengiringinya dengan
pemberdayaan dialog
kerukunan di lingkungan
masyarakat yang mengangkat
materi bina damai dan

kerukunan; dan

. Budaya lokal yang sarat

dengan nilai agama dapat
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dalam bentuk buku maupun
digital book dan didistribusikan

ke daerah; dan

dijadikan instrumen untuk
memperkuat pemahaman dan

pengamalan keagamaan yang

Banyak khazanah  budaya moderat.
nusantara sebagai aktualisasi
dari nilai keagamaan yang
diadopsi oleh budaya lokal.
Kelemahan Ancaman/Masalah
Belum semua  pemerintah | 1. Pemahaman yang dangkal

daerah baik provinsi maupun
kabupaten/kota melaksanakan
amanat PBM secara optimal,
khususnya terkait kebijakan
anggaran kerukunan umat
beragama; sementara itu kasus
konflik dan intoleransi serta
hidup

beragama banyak terjadi pada

ketidakrukunan

tingkat lokal;

Karakteristik masyarakat
Indonesia yang bersifat
multikultural, berpotensi
memunculkan permasalahan

yang disebabkan oleh gesekan
yang berlatar belakang SARA;

Peran FKUB lebih fokus kepada
konflik,

sementara cakupan moderasi

penyelesaian

beragama lebih luas;

Sebagian besar aktor FKUB

belum memahami konsep,
indikator, strategi, dan
implementasi moderasi
beragama;

Dialog kerukunan umat
beragama belum maksimal

tentang peraturan

perundangan tentang

kerukunan beragama, yang

disertai asumsi atau pra
pemahaman yang sempit
dikhawatirkan dapat

mengarah kepada pemicu
konflik, terutama bagi para
personal di lingkaran aktor

agama atau pemerintahan;

. Respon penanganan konflik

dan ketidakrukunan baik
yang bersifat intern maupun

ekstern antarumat beragama

secara komprehensif,
sinergis, berkesatupaduan,
cepat, dan
berkesinambungan, belum
dapat dilaksanakan secara
maksimal;

. Gerakan sebagian aktor yang

berwawasan radikal juga
terus terjadi dan
mempengaruhi  aktor-aktor

lainnya yang tergabung dalam
FKUB;
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dalam menyiarkan moderasi
beragama;

6. Konten buku dan referensi ilmu
keagamaan yang memuat
kerukunan  masih  bersifat
teoritis dan belum secara
praktis serta belum maksimal
dimanfaatkan oleh  satuan
pendidikan; dan

7. Belum diidentifikasi dan
dipetakan dengan baik budaya
lokal yang bernuansa

keagamaan.

. Belum tersedia paket

pelatihan  terstandar  bagi
aktor kerukunan umat
beragama yang dapat dipakai
instruktur dalam

menyelenggarakan pelatihan;

. Dialog  kerukunan  umat

beragama belum
diselenggarakan secara
maksimal di ruang publik.
Belum maksimalnya dialog
kerukunan lintas agama dan
budaya yang melibatkan
unsur agamawan,
budayawan, media, kaum
milenial, dan akademisi
sebagai pengendalian konflik
antara tradisi dan ritual
budaya keagamaan dengan

ajaran agama;,

. Buku dan referensi ilmu

keagamaan belum cukup
menampilkan contoh konkret
dan praktik hidup rukun

antarumat beragama; dan

. Apabila tidak  dilakukan

pembinaan, nilai-nilai budaya
lokal dapat bertentangan

dengan ajaran agama.

Mempertimbangkan potensi yang ada, kekurangan yang dimiliki,

peluang yang tersedia, dan ancaman yang mungkin timbul pada

pengukuhan suasana kerukunan hidup umat beragama yang perlu

diangkat adalah: (1) perlu ditingkatkannya status dan cakupan

peraturan perundangan tentang kerukunan umat beragama menjadi

Peraturan Pemerintah tentang Moderasi Beragama

yang didukung

dengan UU tentang Pelindungan Umat Beragama; (2) penjabaran konsep
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moderasi beragama ke dalam tataran implementasi beserta contoh
konkritnya disesuaikan dengan karakteristik agama masing-masing; (3)
peningkatan kapasitas FKUB dalam menyampaikan pesan moderasi
beragama dan kerukunan umat beragama; (4) meningkatkan
keselarasan relasi agama dan budaya dalam pengendalian konflik; (5)
mengendalikan konten moderasi beragama untuk memastikan agar
tidak bertentangan dengan ajaran agama; dan (6) penyebarluasan
gagasan dan contoh moderasi beragama melalui berbagai metode dan

saluran media sosial bahkan hingga pada satuan pendidikan.

Pemenuhan Kebutuhan Akan Pelayanan Kehidupan Beragama yang
Berkualitas dan Merata

Capaian tujuan pemenuhan kebutuhan akan pelayanan kehidupan
beragama yang berkualitas dan merata diukur dengan tiga indikator,
yaitu: (1) Indeks Layanan Keagamaan; (2) Indeks Kepuasan Layanan
KUA; dan (3) Indeks Kepuasan Layanan Jaminan, Perlindungan, dan
Pengawasan Produk Halal. Terkait hal tersebut, berikut merupakan
potensi, kelemahan, peluang, dan tantangan yang dihadapi dalam
pemenuhan kebutuhan akan pelayanan kehidupan beragama yang

berkualitas dan merata.

Potensi/Kekuatan Tantangan

1. Kebiasaan membaca kitab suci| 1. Peta  kebutuhan layanan

menjadi modal masyarakat keagamaan sangat penting
untuk memperoleh layanan sebagai dasar  intervensi
kehidupan keagamaan secara kebijakan, sehingga diketahui
kontinu. Penyediaan kitab suci segmen  masyarakat yang

sudah dilakukan 2.749.282 menjadi  prioritas sasaran

buah kitab suci dan buku layanan. Misalnya kaum
keagamaan  untuk  seluruh difabel (tuna netra), Daerah 3
agama dan segenap lapisan T, dan seterusnya,;
masyarakat yang | 2. Rumah ibadah sebagai pusat
membutuhkan; syiar agama yang toleran dan

2. Rumah ibadah sebagai tempat ramah  (anak, disabilitas,
penyiaran agama dan tempat lansia);

melakukan  ibadah.  Fungsi | 3. Perkembangan digitalisasi
rumah ibadah di samping berpotensi untuk

sebagai tempat peribadahan dimanfaatkan dalam
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memberikan dorongan yang kuat
dan terarah bagi jemaahnya,
agar kehidupan spiritual
keberagamaan bagi pemeluk
agama tersebut menjadi lebih
baik;

. Pelayanan kehidupan beragama
menjadi bagian dari pelayanan
yvang diberikan oleh Pemerintah
sampai tingkat kecamatan dan
Dalam

kualitas

berkelanjutan.
meningkatkan
pelayanan keagamaan di tingkat
kecamatan, telah

5.945 KUA.

dibangun

Pelayanan

keagamaan pada KUA sebagian

besar berkaitan dengan
pencatatan nikah di samping
tugas lainnya;

. Pelaksanaan kursus calon
pengantin atau bimwin telah
dilakukan bekerja sama dengan
puskesmas, KPPA, dan lembaga
lainnya untuk meningkatkan
jangkauan sasaran layanan yang
diberikan;

. Pelayanan bimbingan keluarga
telah terintegrasi dengan semua
layanan yang ada;

.UU No. 33 Tahun 2014 tentang

Produk Halal

diterbitkan agar

Jaminan

penyelenggaraan JPH
memberikan kenyamanan,
keamanan, keselamatan dan

kepastian ketersediaan produk

. Pelayanan

« PTK mempunyai

mendukung dalam
meningkatkan pelayanan
keagamaan di KUA;

.Bimwin menjadi kegiatan
pendukung Gerakan
Masyarakat Hidup  Sehat
sebagai prasyarat

membangun keluarga yang
tangguh;

bimbingan
keluarga perlu diperluas agar
menjangkau kalangan remaja
melalui kerja sama dengan
pendidikan  dan

lembaga

lembaga keagamaan;

. Kesadaran masyarakat untuk

mengonsumsi dan
menggunakan produk halal
sudah meningkat. Namun,
masih banyak produk yang

beredar tetapi belum memiliki

sertifikat halal. Potensi
produk halal yang belum
disertifikasi masih tinggi,

sehingga dapat menghasilkan
PNBP; dan

peran
strategis dalam melakukan
pemeriksaan produk halal.
Antusiasme perguruan tinggi
dan lembaga penelitian yang
lain untuk menjadi
laboratorium pengujian
produk halal sangat tinggi.
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halal bagi masyarakat dalam
mengonsumsi dan
menggunakan  produk serta

meningkatkan nilai tambah bagi

pelaku usaha untuk

memproduksi dan  menjual
produk halal; dan

. Pengkajian halal suatu produk
telah

mendorong  berdirinya

pusat riset halal atau lembaga

pemeriksa halal di seluruh
dunia. LPH menjadi sangat
penting dalam  manajemen
pengelolaan halal di suatu
Negara.
Kelemahan Ancaman/Masalah
. Kecukupan pengadaan Kkitab | 1. Pelayanan kitab suci belum

suci (termasuk bagi tuna netra),
keterbukaan informasi,
keterjangkauan penyebaran, dan
efektifitas sosialisasi pelayanan
kitab suci masih dianggap belum
data

memadai karena

pendukung belum akurat; dan

sistem informasi belum
sempurna;
. Pembinaan kepada pengelola

rumah ibadah belum maksimal
dilakukan;

. Anggaran pendukung

operasional KUA Kecamatan
belum optimal dan kualitas
sumber daya manusia

pendukungnya terbatas;

4. Terbatasnya jumlah fasilitator

bersertifikat) dalam

(vang

2. Penyediaan

3. Sekitar 7,08 persen gedung

4. Anggaran untuk Bimbingan

memenuhi standar pelayanan
yang mencakup: penyediaan,
penyebaran dan pengawasan;
rumah ibadah
tidak dilakukan sepenuhnya
oleh

memberikan

Kemenag, hanya
bantuan

operasional;

KUA sudah rusak berat dan
1.149 KUA belum memiliki

gedung sendiri. Sehingga
pelayanan KUA di gedung
tersebut  belum  berjalan

optimal. kualitas sumber daya
manusia pendukungnya

terbatas;

Perkawinan Pranikah hanya
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pelaksanaan bimbingan
perkawinan dan sebagian besar
peserta kesulitan dalam
mendapatkan izin 2 (dua) hari

kerja dari tempat bekerja;

. Bimbingan  keluarga  belum
efektif dalam membentuk
keluarga yang harmonis,

bahagia dan sejahtera (sakinah),
karena jangkauan sasarannya
masih terbatas;
. Pemerintah mengambil tanggung
jawab layanan produk halal,

tetapi belum didukung dengan

teralokasi 7.37% dari rata-rata
peristiwa nikah 2.000.000

pasang per tahun;

. Bimbingan keluarga sudah
dilakukan pada pasangan
dalam keluarga namun belum
banyak  dilakukan pada
remaja;

. Struktur kelembagaan

pendukung ditingkat daerah

belum dibentuk; dan

. Belum ada pemberdayaaan

PTK dan pusat penelitian

lainnya untuk dikembangkan

organisasi yang memadai menjadi LPH yang ikut
sehingga belum efektif. berperan aktif dalam
Perangkat pelayanan registrasi pemeriksaan kehalalan
dan sertifikasi halal baru produk.

berjalan sejak tahun 2019,

dengan  dikeluarkannya PP

Nomor 31 Tahun 2019 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014
Tentang Jaminan Produk Halal;
dan

7. LPH saat ini belum sepenuhnya
dilaksanakan oleh LPPOM.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka hal-hal yang perlu dilakukan
dalam peningkatan kualitas pelayanan kehidupan agama ke depan lebih
difokuskan kepada: (1) digitalisasi layanan keagamaan agar mudah
diakses; (2) peningkatan kualitas sarana prasarana KUA dan dukungan
operasionalnya; (3) peningkatan penyediaan dan pendistribusian kitab
sucl yang tepat sasaran; (4) pengembangan organisasi dan sistem tata
kelola kelembagaan untuk mendukung layanan produk halal; (5)
pengembangan organisasi dan sistem tata kelola kelembagaan untuk

mendukung layanan produk halal. N



« B =

1.2.4 Peningkatan Pemanfaatan dan Perbaikan Kualitas Pengelolaan Potensi
Ekonomi Keagamaan
Berikut merupakan potensi, kelemahan, peluang, dan tantangan yang
mendorong dalam peningkatan pemanfaatan dan perbaikan kualitas
ekonomi keagamaan

pengelolaan potensi dalam meningkatkan

kesejahteraan masyarakat dan percepatan pembangunan.

Potensi/Kekuatan Tantangan
1. Potensi dana sosial keagamaan | 1. Pengembangan dan
terus meningkat setiap tahun; pembinaan lembaga dana
2. Upaya untuk mengedukasi sosial keagaman dilakukan
umat beragama dalam secara masif;
meningkatkan partisipasi dana | 2. Jumlah orang yang
sosial keagamaan telah berpotensi untuk
dilakukan; berpartisipasi dalam dana
3. Adanya insentif penyaluran sosial keagamaan masih
dana sosial keagamaan untuk besar;
mengurangi pajak sudah | 3. Dana sosial keagamaan
diberikan oleh pemerintah; dan dapat dimanfaatkan dalam
4. Pemberdayaan ekonomi rangka ikut mengentaskan
keuangan syariah berpotensi kemiskinan; dan
untuk dikembangkan | 4. Sektor keuangan syariah
mengingat besarnya jumlah dapat  berkembang dan
umat Islam di Indonesia. diminati umat Islam.
Kelemahan Ancaman/Masalah
1. Potensi dana sosial ekonomi | 1. Dana sosial keagamaan yang
keagamaan umat yang besar terkumpul belum dikelola
belum terdata dengan baik. secara optimal dalam
Misalnya angka pengumpulan meningkatkan ekonomi umat;
dana zakat yang dihitung baru | 2. Jumlah umat yang
melalui BAZNAS, sementara menyalurkan dana  sosial
masyarakat menyalurkan dana keagamaan relatif  tidak
zakatnya di berbagai lembaga meningkat;
zakat dan bahkan langsung ke | 3. Tingkat pemahaman umat
mustahik; [slam tentang layanan
2. Masyarakat masih menemui lembaga keuangan syariah
maraknya praktik masih rendah, sementara itu
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penyalahgunaan dana sosial
yang terkumpul karena tidak

terlapor secara lengkap;

sosialisasi

belum efektif; dan

yang dilakukan

. Belum maksimalnya bidang

Masih adanya lembaga investasi yang benar-benar
pengelola dana sosial sesuai dengan prinsip syariah.
keagamaan yang belum
menerapkan prinsip-prinsip

good governance, pada satu sisi

dapat menghambat
kepercayaan masyarakat; dan
4. Lembaga keuangan syariah

vang sudah dikembangkan

belum dimanfaatkan secara

optimal.

Mempertimbangkan potensi yang ada, kekurangan yang dimiliki,
peluang yang tersedia, dan ancaman yang mungkin timbul, isu strategis
yang perlu diangkat adalah: (1) menyusun regulasi dan pendataan
lembaga pengelola dana sosial keagamaan; (2) meningkatkan partisipasi
lembaga keuangan dalam pemanfaatan dana ekonomi umat dalam
rangka mengentaskan kemiskinan; dan (3) edukasi dan sosialisasi

pengelolaan dana sosial keagamaan kepada umat beragama.

Peningkatan Kualitas Penyelenggaraan Ibadah Haji dan Umrah
Terdapat beberapa potensi, kelemahan, peluang, dan tantangan yang
dapat dimanfaatkan dalam mewujudkan peningkatan kualitas layanan

ibadah haji dan umrah, sebagai berikut:

Potensi/Kekuatan Tantangan

1. Pendaftaran calon jemaah haji
Melalui

1. Peningkatan diplomasi

semakin meningkat.

Siskohat, sistem pendaftaran
dan pelaporan haji terpadu
sangat instensif;

Tingginya antusiasme
masyarakat untuk
melaksanakan ibadah  haji
menjadikan masyarakat

dengan Pemerintahan Arab
Saudi dalam kuota jemaah
dan serta

haji pelayanan

perlindungan jemaah hayji;

. Perbedaan kondisi Indonesia

dengan Arab Saudi sering kali
menjadi permasalahan yang

tidak terduga, sehingga perlu
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antusias dalam mencari
informasi yang berkaitan
dengan ibadah haji;

Telah dilakukan revitalisasi

satuan tugas operasional untuk

memastikan jemaah haji
memperoleh layanan
kesehatan, akomodasi,

konsumsi dan transportasi;
Bimbingan manasik haji
kepada calon jemaah haji dan
umrah sudah dilakukan secara
intensif;

Adanya peningkatan biro
penyelenggaraan  haji  dan
umrah yang siap memfasilitasi
jemaah dalam persiapan dan
pelaksanaan proses ibadah haji
dan umrah;

Proses perizinan PPIU
dilakukan secara elektronik
atau online; dan

Kemenag telah menetapkan

Lembaga Akreditasi PPIU.

penanganan yang spesifik dan

cepat tanggap;

. Sistem pelaporan berbasis

aplikasi mobile untuk laporan
kloter dan pelayanan petugas

yang terintegrasi;

. Bimbingan  manasik  haji

dilakukan melalui teknologi

dan informasi;

. Peningkatan kualitas layanan

ibadah haji dan umrah di Arab
Saudi diperlukan dengan
membentuk Kantor Pelayanan

Terpadu;

.. PPIL) semakin banyak

terbentuk dan diperlukan
umrah digital untuk
mendukung layanan umrah,;

dan

. Semakin banyak nonPPIU

memproses perizinan sebagai
Penyelenggara Perjalanan
Ibadah Umrah.

Kelemahan

Ancaman/Masalah

Integrasi rekam  kesehatan
jamaah dengan sistem aplikasi
informasi terpadu masih perlu
ditingkatkan;

Petugas haji belum maksimal
dibekali dengan kemampuan
manajemen tanggap darurat;
Otoritas jasa layanan
pemerintah Arab Saudi
sehingga diperlukan koordinasi

yang kuat;

. Kuota haji yang tersedia relatif

stagnan sehingga
memperpanjang waktu
tunggu keberangkatan calon
jemaah haji. Upaya untuk
meningkatkan kuota telah
dilakukan terus menerus
akan tetapi hasil yang

diperoleh terbatas;
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Pembinaan pasca pelaksanaan

haji dan umrah  belum
diprogramkan untuk
mempertahankan kualitas
pengamalan ajaran agama

secara berkesinambungan,;
Sistem pengendalian dan
pengawasan biro
penyelenggaran ibadah haji dan
umrah  belum  terintegrasi
dalam satu aplikasi;

Jumlah SDM bidang umrah
tidak proporsional; dan

Izin PPIU telah dibuka namun
tidak dilengkapi dengan dana

penerimaan PNBP.

. Masih

. Pembekalan  petugas haji
masih  dilakukan  secara
konvensional;

. Jumlah tenda sebagai tempat

akomodasi tersedia

yang
masih terbatas;

. Pembinaan pasca pemulangan

dilakukan

keterbatasan

haji belum
mengingat
alokasi dan petugas;

banyak biro
penyelenggara ibadah haji dan
umrah yang curang sehingga
banyak masyarakat yang

menjadi korban;

. PPIU semakin banyak namun

sistem belum terintegrasi; dan

. Adanya COVID-19
menyebabkan PPIU
mengalami permasalahan

dalam bisnisnya.

Berdasarkan pembahasan di atas, maka hal-hal yang perlu dilakukan
dalam peningkatan kualitas pelayanan kehidupan agama ke depan lebih
difokuskan kepada: (1) efisiensi biaya operasional penyelenggaraan
ibadah haji; (2) peningkatan diplomasi dengan Pemerintah Arab Saudi
dalam kuota jemaah haji dan pelayanan serta perlindungan jemaah haji;
(3) peningkatan respon darurat; (4) penyempurnaan sistem pelaporan
berbasis aplikasi untuk laporan kloter dan pelayanan petugas yang
terintegrasi; (5) penyederhanaan rekomendasi pembuatan paspor untuk
ibadah umrah; dan (6) peningkatan kerja sama dengan asosiasi

penyelenggara umrah dalam rangka pengawasan.

'V
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Gambar 1.30

Penyelenggaraan Ibadah Haji Tahun 2019

1.2.6 Peningkatan Kualitas Tata Kelola Pembangunan Bidang Agama yang
Efektif, Efisien, Transparan, dan Akuntabel
Terdapat beberapa potensi, kelemahan, peluang, dan tantangan yang
dapat dimanfaatkan dalam mewujudkan peningkatan kualitas tata
kelola pembangunan bidang agama yang efektif, efisien, transparan, dan

akuntabel, sebagai berikut:

Potensi/Kekuatan

Tantangan

1. Pelaksanaan

Reformasi

Birokrasi pada satuan kerja
sudah berjalan dengan baik;

. Dalam pengelolaan keuangan
negara, Kemenag sudah
mencapal opini WTP terhadap
LKKA dari tahun 2016-2018;

. Dalam pengelolaan data, sudah

digunakan teknologi dan

informasi era 4.0 secara parsial
satuan

pada masing-masing

2. Potensi

1. Karena sentralistik, cakupan

pembinaannya mencapai
4.593 satuan kerja yang
tersebar di seluruh provinsi,

lingkup pengawasan yang
sangat besar;

PNBP yang sangat
besar, termasuk pengelolaan
asrama haji, pendidikan, dan
jaminan produk halal, belum

dapat digali secara optimal;
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kerja baik di Pusat maupun di
daerah;

. Penerapan zona integritas dan
budaya kinerja yang semakin
baik merupakan wujud
keberhasilan pelaksanaan RB di
lingkungan Kemenag;

. Pelaksanaan audit berbasis
risiko sudah sesuai dengan best
practices yaitu  pelaksanaan
pengawasan diarahkan dengan
penggunaan sumber daya yang
efektif dan efisien, yang
didukung dengan program
advokasi;

. Peran penelitian kebijakan telah
mendukung peningkatan kinerja
organisasi. Beberapa  hasil
penelitian telah berhasil dikemas
menjadi produk naskah
kebijakan (policy paper) dan
policy brief untuk mendukung
perumusan kebijakan; dan

. Kesepahaman antara Balitbang
dan Diklat sebagai lembaga think
tank internal Kemenag dengan
unit organisasi menjadi bentuk
komitmen atas pemanfaatan

hasil penelitian kebijakan.

3. Perkembangan TIK dapat

dimanfaatkan untuk
meningkatkan cakupan dan
kemutakhiran data yang
dikumpulkan, serta
mengintegrasikan data yang

ada;

. Manajemen kinerja dan merit

system yang selaras antara
Pusat hingga daerah
dilakukan  dalam  upaya

perbaikan kinerja;

. Pelaksanaan kegiatan

pengawasan dalam bentuk
audit kinerja berbasis tugas
fungsi, audit kinerja program,
audit tematik dan lainnya
mampu menghasilkan
perbaikan tata kelola yang
efektif dan akuntabel;

. Hasil penelitian kebijakan

memiliki potensi besar untuk
digunakan dalam perumusan

kebijakan; dan

. Komunikasi yang intens

dengan unit teknis terkait,
terkait dalam proses
penelitian mulai dari
perumusan masalah sampai

dengan hasil penelitian.

Kelemahan Ancaman/Masalah
Sistem komunikasi dan | 1. Dengan kompleksnya jumlah
koordinasi pelaksanaan satuan kerja, proses
Reformasi Birokrasi yang tepat koordinasi Reformasi
belum diformulasikan; Birokrasi belum diikuti

1%
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Pengelolaan aset BMN belum

tertib dalam menginventarisir

barang;

Koordinasi, sinkronisasi,
kemutakhiran data  masih
lemah;

Belum memiliki strategi

komprehensif dalam penerapan
nilai-nilai budaya kinerja;

Pemahaman ASN Kemenag
tentang manajemen risiko dan

pengendalian intern sehingga

masih terjadi berbagai
penyimpangan setiap
tahunnya;

Proporsi penelitian yang
dirancang khusus sebagai
penelitian  kebijakan masih
terbatas; dan

Penelitian yang  dilakukan
membutuhkan waktu yang
lama sehingga tidak dapat

secara cepat untuk menjawab
berbagai permasalahan

kebijakan yang mendesak.

. Data

. Masih

. Perumusan

keterlibatan pimpinan secara

komprehensif;

. Sebagian aset hak milik masih

diakui oleh pihak lain, dan
lambannya proses alih status
kepemilikan;
yang  dikumpulkan

terjadi  duplikasi  karena

program aplikasi yang

digunakan bervariasi,

sehingga susah untuk

diintegrasikan;

. Belum maksimal upaya yang

dilakukan untuk mendorong

perubahan secara  nyata
penerapan budaya kinerja,
terutama satuan kerja di
daerah;

. Manajemen risiko dan

pengendalian internal menjadi
perhatian pimpinan satuan
kerja;

lemahnya kesadaran
akan pemberian prioritas pada
suatu isu atau masalah
strategis yang diperlukan oleh
pelaksana program; dan
kebijakan

membutuhkan waktu yang

cepat, sehingga diperlukan
kecepatan untuk
menghasilkan naskah

kebijakan. Model penelitian
yang membutuhkan waktu
lama tidak akan laku untuk

perumusan kebijakan.
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Berdasarkan pembahasan di atas, maka peningkatan tata kelola
kepemerintahan kedepan lebih difokuskan kepada: (1) peningkatan pola
pikir ASN dalam penerapan perubahan budaya birokrasi yang bersih,
disiplin, melayani, dan responsif; (2) peningkatan kualitas data di bidang
agama dan pendidikan yang valid, reliabel, uptodate, dan terintegrasi; (3)
pengembangan teknologi informatika dan komunikasi (e-Government); (4)
penguatan pengawasan internal berbasis kinerja; (S5) peningkatan
kualitas hasil penelitian sebagai rumusan kebijakan yang didukung

dengan data akurat.

1.2.7 Peningkatan Akses Pendidikan Umum Berciri Khas Agama dan
Pendidikan Keagamaan
Pemerataan layanan pendidikan di Kemenag mencakup pendidikan
umum berciri khas agama dan pendidikan keagamaan. Berikut
merupakan beberapa potensi, kelemahan, peluang, dan tantangan yang
dapat mendorong peningkatan akses pendidikan bagi seluruh lapisan

masyarakat pada berbagai jenjang pendidikan yaitu:

Potensi/Kekuatan Tantangan

1. Pendidikan umum berciri khas | 1. Pemerintah menjamin akses
agama dan pendidikan di tingkat Wajar Dikdas 12
keagamaan telah membantu Tahun dengan BOS dan KIP;
penuntasan Wajar Dikdas 12 |2. Peningkatan kesiapan belajar
Tahun dan menjangkau peserta siswa Pra-Sekolah;
didik dari keluarga miskin; 3. Diversifikasi akses

2. Pemerataan layanan memperoleh pendidikan yang
pendidikan berkualitas sudah berkualitas melalui berbagai
dilakukan melalui pendidikan model  kelembagaan  dan
madrasah, pendidikan pembelajaran;
keagamaan, dan  program |4. Pemberian bantuan
kesetaraan; operasional pendidikan (BOS),

3. Melalui madrasah dan bantuan bagi anak kurang
pendidikan keagamaan telah mampu (KIP), daerah afirmasi,
menjangkau semua lapisan dan siswa berbakat, secara
masyarakat, umat beragama di merata dan tepat sasaran;
Indonesia dapat: (1) | 5. Pesantren menyelenggarakan
mengekspresikan identitas fungsi pendidikan, fungsi
budaya; (2) menempuh dakwah dan fungsi

M



o R

pendidikan; (3) mendalami
ajaran agama, (4) meretas jalan
kultural yang  mendorong
proses mobilitas sosial; dan (5)
menghasilkan sarjana-sarjana
agama yang telah berperan
dalam pembangunan melalui
berbagai profesi;

Pemerintah telah memberikan
bantuan operasional atau BOS,
yang menjamin satuan
pendidikan memperoleh
anggaran untuk membiayai
operasional dan peningkatan
mutu pendidikan. Melalui PIP,
telah disalurkannya bantuan
afirmasi kepada peserta didik
yang kurang mampu dan ini
telah berhasil
mempertahankan peserta didik
tidak putus sekolah.

Peran pesantren scbagai
lembaga  pendidikan  telah
banyak berperan dalam
menuntaskan Wajar Dikdas 12
Tahun melalui PDF/Muadalah
dan pendidikan kesetaraan;
Pendidikan kesetaraan yang
diselenggarakan di Pesantren
dan satuan pendidikan lainnya
telah berhasil menjadi alternatif
model pembelajaran non-formal
untuk menuntaskan Wajar
Dikdas 12 Tahun bagi peserta
didik yang tidak memperoleh

pemberdayaan masyarakat;

dan

. Data Dapodik menunjukkan

bahwa masih ada sekiar 8 juta
ATS. Pendidikan kesetaraan
berpotensi besar untuk
menampung ATS tersebut
agar memperoleh pendidikan.
Tantangannya adalah
memperoleh data tersebut dan
menarik kembali ATS tersebut

ke dalam sistem pendidikan.
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kesempatan mengikuti

pendidikan formal.

Kelemahan

Ancaman/Masalah

Kenaikan APK belum diikuti
dengan peningkatan mutunya.
Masih  banyaknya  satuan
pendidikan yang belum optimal
dalam meningkatkan mutunya;
Rendahnya tingkat “kesiapan
belajar (readiness to learn)” di
jenjang sekolah dasar;
Sebagian besar madrasah dan
pendidikan keagamaan adalah
swasta yang kualitas guru dan
sarana prasarananya belum
memadai;

Bagi sebagian satuan
pendidikan, jumlah dana BOS
belum mencukupi untuk
meningkatkan mutu
pendidikan. Jumlah dana PIP
yang tersedia belum sebanding
dengan jumlah peserta didik
yang membutuhkan di
lapangan karena belum
sinkronnya data DTKS dengan
data pendidikan di Kemenag;

Lokasi Pesatren berada di

daerah  terpencil, sehingga
kurangnya akses dan
kesempatan waktu yang

tersedia. Di samping itu,
jaminan mutu kelembagaan
pada Pesantren masih rendah;

dan

Akses pendidikan  yang
berkualitas memberikan
kontribusi dalam
pengukuran IPM;

Sebagian besar siswa belum
sempat memperoleh
pendidikan di tingkat PAUD
(termasuk TK dan RA);
Kualitas guru dan sarana
prasarananya belum
optimal, 70% belum memiliki
laboratorium, 68% belum
memiliki perpustakaan
sendiri, sebagian  besar
didukung oleh guru Non PNS
(81,8%), dan

guru PNS masih terpusat di

persebaran

pulau Jawa,;

Proporsi dana BOS yang
disedikan hanya mencukupi
sebesar 30% dari total
kebutuhan penyelenggaraan
pendidikan. Penyaluran PIP
sebagian besar dilakukan
oleh Pusat sehingga proses
distribusinya membutuhkan
waktu yang lama;

Skema pendanaan APBN
berbasis mutu dalam
Pesantren belum
mengikutsertakan peran dan

partisipasi swasta dan/atau

masyarakat; dan
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6. Data ATS sebagian besar| 6. ATS belum  sepenuhnya

karena putus sekolah, sehingga diperhatikan karena
datanya berada pada sekolah kurangnya koordinasi dan
sebelumnya; sinkronisasi data dengan

satuan pendidikan lainnya.

Memperhatikan potensi yang dimiliki, kelemahan, peluang yang ada,
serta ancaman yang dapat mempengaruhinya, maka peningkatan akses
pendidikan umum berciri khas agama dan pendidikan keagamaan perlu
difokuskan kepada (1) afirmasi pelaksanaan Wajar Dikdas 12 Tahun
terutama bagi: (a) peserta didik di daerah 3 T dan (b) peserta didik yang
kurang beruntung dengan memperhatikan kondisi kewilayahan; (2)
pemberian BOS, bantuan bagi anak kurang mampu, daerah afirmasi,
dan siswa berbakat, secara merata dan tepat sasaran; (3) diversifikasi
satuan pendidikan tingkat sekolah dan pendidikan tinggi keagamaan
yang berkualitas secara terkendali; dan (4) mengendalikan satuan

pendidikan yang kurang bermutu.

R :\A dr{ﬁ} jtidaiyah Merasiigun ASS@ilalesi, Pagla
l in F » . : - ks 4 4’ -

Gambar 1.31
Siswa MI Merasugun Asso Walesi, Papua
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1.2.8 Peningkatan Mutu Pendidikan Umum Berciri Khas Agama, Pendidikan
Agama, dan Pendidikan Keagamaan
Berikut merupakan potensi, kelemahan, peluang, dan tantangan yang
dapat mendorong peningkatan mutu pendidikan bagi seluruh lapisan

masyarakat pada berbagai jenjang pendidikan yaitu:

Potensi/Kekuatan Tantangan

1. Penerapan  kurikulum 2013 | 1. Metode pembelajaran untuk

merintis pelaksanaan
pembelajaran yang
meningkatkan kemampuan
berpikir;

. Pengintegrasian kemampuan

tinggi dalam

soal-soal UN, telah mendorong

berpikir tingkat

guru untuk menerapkan metode

pembelajaran yang
meningkatkan kemampuan
berpikir;

.Sesuai dengan SNP, guru

minimal berkualifikasi jjazah S1

dan memiliki sertifikasi
kompetensi. Lebih dari 90% guru
sudah memenuhi kualifikasi
minimal tetapi baru 47% yang
memenuhi kompetensi;

nasional

. Pemenuhan standar

pendidikan memberikan
kontribusi kepada capaian nilai
akreditasi satuan pendidikan;

.Mata  pelajaran  pendidikan
agama dan budi pekerti telah
memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas
pemahaman dan pengamalan
sesuai

agama, dengan tujuan

2. Meningkatkan

4. Pada

5. Moderasi

meningkatkan  kemampuan

bepikir = dapat diterapkan
tanpa mengubah kurikulum
yang berlaku;

kemampuan
berpikir dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan

masalah dalam kehidupan;

3. Upaya untuk meningkatkan

kompetensi yang dilakukan

melalui penyelenggaraan PPG;
akhir 2019,

yang
memperoleh predikat A dan B
antara 58,80-68,98 %, berarti

tahun

satuan pendidikan

masih cukup banyak satuan

pendidikan belum

yang
memperoleh akreditasi yang
diharapkan;

beragama untuk
mengukuhkan toleransi,

kerukunan, dan harmoni
sosial yang ditandai dengan
stagnannya Indeks KUB yaitu

disekitar 73%;

6. Peningkatan kualitas karakter

siswa difokuskan pada 18
jenis karakter nasional dan

kepeloporan, serta penciptaan

L%
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yang digariskan dalam
peraturan perundangan,

. Perluasan cakupan mata
pelajaran  agama  ditambah
dengan “budi pekerti”
dimaksudkan untuk

meningkatkan karakter dan

etika peserta didik melalui
pelajaran agama,

. Mutu pendidikan tinggi

keagamaan dapat diukur dengan

daya serap lulusannya di dunia

kerja dan nilai akreditasinya,;

. Peningkatan dosen

yang
berijazah S3 pada PTK cukup
berarti dikarenakan adanya
bantuan beasiswa; dan

. Publikasi artikel ilmiah sudah
banyak dihasilkan pada tingkat

nasional.

. Program

kondisi budaya belajar di
lingkungan satuan
pendidikan;

. Daya serap lulusan PTK
cukup menggembirakan
(82,20%), tetapi perolehan
akreditasinya belum

menggembirakan. Pada akhir
2018, program studi yang
terakreditasi minimal B baru
51,79%, dan sebagian besar
memenuhi

adalah

yang belum

akreditasi tersebut
PTK swasta;

5.000 Doktor
menghasilkan  peningkatan

dosen yang berijazah S3; dan

. Publikasi artikel ilmiah hanya

sebagian kecil yang diterima di

jurnal internasional.

Kelemahan

Ancaman/Masalah

. Kurikulum 2013 belum berhasil

meningkatkan kemampuan
berpikir (nilai UN bahkan
menurun);

. Hasil tes PISA menunjukkan

kemampuan berpikir siswa pada
Matematika, IPA, dan Bahasa
sangat rendah. Metode
pembelajaran masih fokus pada
tingkat menghafal dan
memahami tingkat rendah;

. Tingginya persentase guru yang
tidak memenuhi kompetensi
karena sebagian besar satuan

adalah

pendidikan swasta

. Kemampuan berpikir tingkat

tinggi adalah salah satu
kemampuan yang diperlukan
abad ke-21, apabila tidak
dikembangkan akan sangat
memengaruhi kualitas

angkatan kerja;

. Apabila kemampuan seperti

ini tidak dibina sejak tingkat
sekolah dasar, maka ini akan
hasil

memengaruhi belajar

pada tingkat yang lebih tinggi;

. Upaya untuk meningkatkan

kompetensi yang dilakukan

melalui penyelenggaraan PPQG,

M/
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didukung dengan guru Non-PNS

standar perekrutannya

yang
oleh Madrasah/Sekolah atau
Yayasan;
. Masih rendahnya satuan
pendidikan mutu (terutama yang
swasta). Pendirian LAM untuk
mengatasi keterbatasan tersebut
terkendala oleh peraturan;

belum

. Pelajaran agama

sepenuhnya memberikan
kontribusi dalam memperkuat
Moderasi

moderasi beragama.

beragama belum menjadi fokus

pembelajaran pendidikan
agama;
. Muatan  pendidikan  agama

masih fokus pada pembelajaran
agama, maka hasil pendidikan
karakter belum optimal;

. Sebagian pendidikan keagamaan
belum memenuhi standar
akreditasi yang ditetapkan;
tahun 2019,
yang berijjazah  S3

sebanyak 12,29%. Jumlah ini

. Sampai dengan

Dosen

belum menggembirakan dari
target yang ingin dicapai; dan

. Kurangnya pembinaan dalam
penulisan publikasi ilmiah yang

bertaraf internasional.

. Kapasitas

. Belum

namun hasilnya belum

optimal karena: (a) jumlah
LPTK yang memenuhi syarat
menyelenggarakan PPG
terbatas; (b) biaya
penyelenggaraannya terbatas
dibanding dengan kebutuhan,;
dan (c) tingkat kelulusannya
rendah;

BAN-SM  untuk
menyelenggarakan akreditasi
masih terbatas;

lengkapnya
pengaturan pendidikan agama
dalam PP Nomor 55 Tahun
2007 Pendidikan
Agama dan Pendidikan

Keagamaan (hanya 7 pasal).

tentang

Di  samping itu, belum
terpenuhinya guru pendidikan
agama yang kompeten,
manajemen guru agama yang
tidak berada satu naungan
instansi, dan  kurangnya
dosen pendidikan agama di

PTKN;

. Pendidikan karakter belum

diintegrasikan dalam kegiatan
ekstrakurikuler pada satuan

pendidikan;

. Masih terbatasnya pendidik

yang memenuhi kualifikasi

minimal, sarana prasarana
pembelajaran yang terbatas,
dan belum adanya lembaga

akreditasi yang mengukur

1%
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mutunya. Rendahnya
perolehan akreditasi tersebut,
dikarenakan (a) masih
rendahnya proporsi dosen
yang berpendidikan S3, (b)
terbatasnya kapasitas BAN-PT
dalam menyelenggarakan
akreditasi, (c) masih
sedikitnya jumlah publikasi
ilmiah yang dihasilkan, (d)
belum  dipilahnya  sistem
evaluasi PTK antara yang

teaching university, vocational

university, dan research
university;
8. Rendahnya capaian ini

disebabkan karena (a) masih
banyak peserta program yang
belum selesai dan (b) peminat
program ini berkurang karena
tidak dilengkapi dengan biaya
kompensasi tunjangan
profesi; dan

9. Terbatasnya biaya penelitian
sehingga mengakibatkan

kurangnya minat mahasiswa

dan dosen untuk
mempublikasikan artikel
ilmiah.

Berdasarkan pembahasan potensi yang dimiliki, kelemahan, peluang
yang ada, serta ancaman yang dapat mempengaruhinya, maka ke depan
peningkatan mutu pendidikan umum berciri khas agama, pendidikan
agama dan pendidikan keagamaan diarahkan kepada: (1) penguatan
pembelajaran literasi dasar dalam membaca, menulis dan berhitung; (2)
peningkatan pemanfaatan TIK dan pengintegrasian model inovatif dalam

pembelajaran; (3) peningkatan kualitas pengelolaan dan penempatan

ha
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pendidik; (4) peningkatan kualitas mental/karakter siswa; dan (5)
peningkatan pendidikan tinggi yang berkualitas.

Gambar 1.32
Peringatan Hari Guru Nasional Tahun 2019
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BAB II
VISI, MISI DAN TUJUAN KEMENTERIAN AGAMA

2.1 Visi Kementerian Agama

Sebagai kementerian yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang agama dan bidang pendidikan, Kemenag
mempertimbangkan hasil capaian kinerja 5 tahun terakhir, potensi dan
permasalahan yang dihadapi, serta Visi Presiden dan Wakil Presiden
dalam menetapkan Visinya. Visi Kementerian Agama ditetapkan dengan
merujuk pada Visi Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2020-2024
yaitu “Terwujudnya Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan
Berkepribadian, Berlandaskan Gotong Royong”. Adapun Visi
Kementerian Agama tahun 2020-2024 sebagai berikut:

“Kementerian Agama yang profesional dan andal dalam membangun
masyarakat yang saleh, moderat, cerdas dan unggul untuk
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan

berkepribadian berdasarkan gotong royong”

Terdapat 6 (enam) kata kunci didalam Visi Kementerian Agama, yaitu:
Profesional, Andal, Saleh, Moderat, Cerdas, dan Unggul. Makna dalam
masing-masing kata kunci dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Profesional, artinya adalah memiliki keahlian dan keterampilan
yang memerlukan kepandaian khusus;
2. Andal, artinya bahwa dapat dipercaya dalam menghasilkan produk
yang berkualitas;
Saleh, artinya taat dan sungguh-sungguh menjalankan ibadah;
Moderat, artinya selalu menghindarkan  perilaku atau
pengungkapan yang ekstrem dan berkecenderungan ke arah
dimensi atau jalan tengah;
5. Cerdas, artinya sempurna perkembangan akal budinya (untuk
berpikir, mengerti, dan sebagainya) dan tajam pikiran; dan
6. Unggul, artinya lebih tinggi (pandai, baik, cakap, kuat, awet, dan
sebagainya) daripada yang lain-lain.
Berdasarkan keenam kata kunci tersebut, maka yang dimaksud dengan
Kementerian Agama yang profesional dan andal adalah Kementerian

Agama didukung oleh ASN yang memiliki keahlian dan keterampilan

w
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yang memerlukan kepandaian khusus serta dapat dipercaya dalam
menghasilkan produk yang berkualitas di bidang agama dan pendidikan.
Yang dimaksud “dalam membangun masyarakat yang saleh, moderat,
cerdas dan unggul” adalah produk yang berupa masyarakat yang taat
dan sungguh-sungguh menjalankan ibadah, selalu menghindarkan
perilaku atau pengungkapan yang ekstrem dan berkecenderungan ke
arah dimensi atau jalan tengah, sempurna perkembangan akal budinya
(untuk berpikir, mengerti, dan sebagainya) dan tajam pikiran, serta lebih
pandai dan cakap.

Yang dimaksud “untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri, dan berkepribadian berdasarkan gotong royong” adalah bahwa
masyarakat yang mempunyai ciri-ciri di atas akan memberikan
kontribusi terhadap terwujudnya visi Presiden dan Wakil Presiden dalam
mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian berdasarkan gotong royong. Dalam jangka panjang,
capaian Visi ini akan memberikan kontribusi kepada Visi Pendidikan
Indonesia 2025 sebagaimana tertuang dalam Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005-2025 “Menghasilkan

Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif (Insan Kamil/Insan Paripurna)”.

Misi Kementerian Agama

Untuk menjaga keselarasan antara misi Kementerian Agama dan Misi
Presiden dan Wakil Presiden, dalam Renstra ini perlu dikutip sembilan
Misi Presiden dan Wakil Presiden, yaitu:

peningkatan kualitas manusia Indonesia;

struktur ekonomi yang produktif, mandiri, dan berdaya saing;
pembangunan yang merata dan berkeadilan;

mencapai lingkungan hidup yang berkelanjutan;

kemajuan budaya yang mencerminkan kepribadian bangsa;

o B e

penegakan sistem hukum yang bebas korupsi, bermartabat, dan
tepercaya,;

7. perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman
pada seluruh warga;

pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan tepercaya; dan

sinergi pemerintah daerah dalam kerangka Negara Kesatuan.

M
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Dengan bercermin dari misi Presiden dan Wakil Presiden di atas dan
berpedoman kepada tugas dan fungsinya, maka dirumuskan enam misi
Kementerian Agama yang diarahkan untuk mendukung capaian empat
dari sembilan Visi Presiden dan Wakil Presiden, dengan penjelasan,
yaitu:

1. meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama;

(dukungan terhadap Misi Presiden dan Wakil Presiden nomor 1 dan

S);

2. memperkuat moderasi beragama dan kerukunan umat beragama;

(dukungan terhadap Misi Presiden dan Wakil Presiden nomor J)

3. meningkatkan layanan keagamaan yang adil, mudah dan merata;

(dukungan terhadap Misi Presiden dan Wakil Presiden nomor 1 dan

3)

4. meningkatkan layanan pendidikan yang merata dan bermutu;

(dukungan terhadap Misi Presiden dan Wakil Presiden nomor 1 dan

3)

5. meningkatkan produktivitas dan daya saing pendidikan; dan

(dukungan terhadap Misi Presiden dan Wakil Presiden nomor 1)

6. memantapkan tata kelola pemerintahan yang baik (Good

Governance).

(dukungan terhadap Misi Presiden dan Wakil Presiden nomor 8)
Dalam mewujudkan Visi dan Misi Kemenag tahun 2020-2024, Kemenag
berperan sebagai penyelenggara urusan pemerintahan di bidang agama
dan bidang pendidikan di seluruh jenjang untuk membantu Presiden
dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. Dalam bidang agama,
Kemenag merumuskan, menetapkan, dan melaksanakan kebijakan
dalam urusan agama. Dalam meningkatkan layanan keagamaan yang
adil dan merata, Kemenag akan terus memberikan kontribusi dalam
meningkatkan kualitas kesalehan umat beragama untuk mencapai visi
masyarakat yang saleh. Peningkatan kualitas kesalehan umat beragama
yang diperkuat dengan moderasi beragama baik melalui bimbingan
masyarakat maupun pendidikan agama pada satuan pendidikan, akan
menghasilkan masyarakat yang saleh di depan khalik-Nya, tetapi juga
bersikap moderat dalam kehidupan bermasyarakat.

Dalam bidang pendidikan, Kemenag terus melaksanakan layanan
pendidikan yang merata dan bermutu pada pendidikan umum berciri

khas agama, pendidikan agama, dan pendidikan keagamaan yang

WA
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ditujukan untuk menghasilkan peserta didik yang cerdas yang akhirnya
memberikan kontribusi dalam menciptakan masyarakat yang cerdas.
Peningkatan produktivitas dan daya saing pendidikan akan
menghasilkan lulusan yang produktif dan efisien sehingga setelah terjun
ke masyarakat akan memberikan kontribusi dalam menciptakan
masyarakat yang unggul, yaitu memiliki keunggulan komparatif. Di
samping itu, tata kelola pemerintahan yang baik sangat diperlukan
untuk menciptakan kondisi bagi pembiasaan ASN yang profesional dan
andal, sebagai lokomotif penggerak dan sekaligus pelaksana dari semua
misi yang dicanangkan. Dengan perpaduan seluruh misi yang
dicanangkan, maka diharapkan dalam kurun waktu lima tahun

mendatang visi Kementerian Agama akan dapat diwujudkan.

MISI KEMENTERIAN AGAMA @ ’C MISIPRESIDEN

Meningkatkan kualitas kesalehan umat [ X ;
beragama; Peningkatan kualitas r ja Ind

Struktur ekonami yang produkuif, mandir,
Memperkuat moderasi beragama dan o o dan berdaya salng;

kerukunan umat beragama; -
Pembangunan yang merata dan

berkeadilan;
Meningkatkan layanan keagamaan Mencapal lingkungan hidup yang
yang adil, mudah dan merata; berkelanjutan;
Kemajuan budaya yana mencerminkan
o kepribadian bangsa;

Meningkatkan layanan pendidikan yang
merata dan bermutuy;

Panegakar sisterm hukum yang bebas
korupsi, bermartabat, dan tepercaya;

Perlindungan bagi segenap bangsa dan
Meningkatkan produktivitas dan daya o memberikan rasa aman pada seluruh warga;
saing pendidikan;

Pengelolaan pemerintahan yang bersih,
o elekiif, dan tepercaya; dan

Memantapkan tatakelola kepermerintahan Sinérgi p daersh dalam
yang balk (Good Governance); o Megara Kesatuan.

Gambar 2.1

Hubungan antara Misi Kemenag dengan Misi Presiden-Wakil Presiden

2.3 Tuyjuan Kementerian Agama
Untuk mencapai keenam Misi tersebut di atas, Kemenag menetapkan
enam tujuan sebagai berikut:
1. peningkatan kualitas umat beragama menjalankan ibadah ritual
dan sosial;
2. penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat
beragama,;

3. peningkatan umat beragama yang menerima layanan keagamaan;

M
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peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan

umum berciri khas agama, pendidikan agama dan pendidikan

keagamaan berkualitas;

peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan memiliki daya

saing komparatif; dan

peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih, melayani

dan responsif.

2.4 Sasaran Strategis Kementerian Agama

Dalam rangka mencapai 6 (enam) Tujuan sebagaimana disebutkan di

atas,

Kemenag menetapkan

13 Sasaran

Strategis (SS) yang

menggambarkan kondisi yang ingin dicapai Kementerian Agama pada

tahun 2024 dan masing-masing indikator ketercapaian yang sekaligus

menjadi indikator kinerjanya sebagai berikut:

1:

Tujuan 1: Peningkatan kualitas umat beragama dalam menjalankan

ibadah ritual dan sosial, dapat tercapai dengan sasaran strategis

berikut:

Kode

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

SS1

2.

Meningkatnya kualitas
pemahaman dan pengamalan

ajaran agama.

Indeks kesalehan umat beragama.

Tujuan 2: Penguatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan

umat beragama, dapat tercapai dengan sasaran strategis berikut:

Kode

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

S82

Meningkatnya moderasi
beragama dan kerukunan umat

beragama.

Indeks kerukunan umart

beragama.

SS3

Meningkatnya keselarasan

relasi agama dan budaya.

Indeks penerimaan umat

beragama atas keragaman budaya.

3.

Tujuan 3: Peningkatan umat beragama yang menerima layanan

keagamaan, dapat tercapai dengan sasaran strategis berikut:

Kode

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

SS4

Meningkatnya kualitas

pelayanan kehidupan

beragama.

1.Indeks kepuasan layanan KUA;
2.Tingkat
sertifikasi produk halal; dan

kepuasan layanan

M
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Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja

3.Indeks kepuasan layanan ibadah

haji.
SSS5 | Meningkatnya pemanfaatan | Persentase dana sosial keagamaan
ekonomi keagamaan umat. untuk mendukung layanan

pendidikan dan keagamaan.

Tujuan 4: Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan
pendidikan umum berciri khas agama, pendidikan agama dan
pendidikan keagamaan berkualitas, dapat dicirikan dengan

tercapainya sasaran strategis berikut:

Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja
SS6 | Meningkatnya kualitas | 1. Persentase siswa di atas batas
pembelajaran dan pengajaran. kompetensi minimal dalam Test

Asesmen Kompetensi:
a. Literasi; dan
b. Numerasi.

2. Persentase siswa di atas Batas
Kompetensi Minimal dalam Test
PISA:

a. Membaca;

b. Matematika; dan

c. Sains.
SS7 | Meningkatnya kualitas | 1. APK RA/Pratama Widya
pemerataan akses pendidikan. Pasraman/Taman  Seminari/

Nava Dhammasekha,;

2. APK MI/Ula/SDTK/Adhi Widya
Pasraman;

3. APK MTs/Wustha/SMPTK/
Madyama Widya Pasraman;

4. APK MA/Ulya/SMTK/SMAK/
Utama Widya Pasraman;

5. APM MI/Ula/SDTK/Adhi Widya
Pasraman;

6. APM MTs/Wustha/SMPTK/

Madyama Widya Pasraman;

[\
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Kode

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

7.APM MA/Ulya/SMTK/SMAK/
Utama Widya Pasraman; dan
8. APK PTK/Ma’had Aly.

SS8

Meningkatnya pengelolaan dan

penempatan pendidik.

Rasio guru terhadap siswa yang

memenuhi SNP.

SS9

Meningkatnya kualitas

penjaminan mutu pendidikan.

1. Persentase MI/Ula/SDTK/Adhi
Widya Pasraman yang
terakreditasi/B,;

2. Persentase MTs/Wustha/

SMPTK/Madyama Widya

Pasraman yang terakreditasi/B,;

MA/Ulya/SMTK/

SMAK/Utama Widya Pasraman

yang terakreditasi/B; dan

PTK/Ma'had Aly

yang terakreditasi A/Unggul.

3. Persentase

4. Persentase

SS10

Meningkatnya kualitas

mental/karakter siswa.

Indeks karakter siswa.

5. Tujuan S: Peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan

memiliki daya saing komparatif, dapat dicirikan dengan tercapainya

sasaran strategis berikut:

Kode

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja

SS11

Menguatnya pendidikan tinggi

yang berkualitas.

1. Persentase PTK yang memiliki
prodi/kelas internasional;

2. Persentase lulusan PTK yang
bekerja dalam jangka waktu 1
tahun setelah kelulusan;

3. Persentase publikasi ilmiah di
jurnal internasional; dan

4. Persentase publikasi ilmiah di

jurnal internasional

yang
disitasi.
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6. Tujuan 6: Peningkatan budaya birokrasi pemerintahan yang bersih,

melayani dan responsif, dapat dicirikan dengan tercapainya sasaran

strategis berikut:

Kode Sasaran Strategis Indikator Kinerja
SS12 | Meningkatnya kualitas tata kelola | 1.Predikat opini laporan
pemerintahan yang efektif, keuangan; dan
transparan, dan akuntabel. 2.Nilai reformasi birokrasi.
SS13 | Meningkatnya kualitas penelitian | Persentase penelitian yang
pengembangan dan kebijakan. dijadikan dasar kebijakan
(policy paper).

2.5 Rumusan Pengukuran Indikator Kinerja Sasaran Strategis

Dalam pelaksanaan Renstra Kemenag Tahun 2020-2024, diperlukan

mekanisme pengukuran

indikator kinerja yang menjadi ukuran

keberhasilan Kemenag dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis.

Rumusan pengukuran yang digunakan berisi berbagai informasi

mengenai variabel, cara, penanggung jawab, dan sumber data indikator

kinerja sasaran strategis. Adapun perumusan indikator kinerja sasaran

strategis dapat dilihat pada tabel 2.1.

W
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Tabel 2.1

Rumusan Pengukuran Indikator Kinerja Sasaran Strategis Kementerian Agama Tahun 2020-2024

Cara Pengukuran Penanggung
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja SS Variabel Sumber Data
Indikator Jawab
1. | Meningkatnya kualitas | Indeks kesalehan |1. Intensitas Ritual | Survei Setjen, Ditjen Hasil Survei
pemahaman dan | umat beragama 2. Kepedulian Sosial Bimas Islam, Badan
pengamalan ajaran agama 3. Relasi antar Ditjen Bimas Litbang dan
manusia Kristen, Ditjen | Diklat
4. Etika dan budi Bimas Katolik,
pekerti Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas Buddha
2. | Meningkatnya moderasi | Indeks kerukunan 1. Toleransi Survei Setjen, Ditjen Hasil Survei
beragama dan kerukunan | umat beragama 2. Kesetaraan Pendis, Ditjen Badan
umat beragama 3. Kerja sama Bimas Islam, Litbang dan
Ditjen Bimas Diklat
Kristen, Ditjen
Bimas Katolik,
Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas Buddha,
Balitbang dan
Diklat
3. | Meningkatnya keselarasan |Indeks penerimaan |1. Akomodatif Survel Setjen, Ditjen Hasil Survei
relasi agama dan budaya umat beragama atas terhadap budaya Bimas [slam, Badan
keragaman budaya |5 penurunan Ditjen Bin‘}a.s Li:tbang dan
Konflik Kristen, Ditjen | Diklat

Bimas Katolik,
Ditjen Bimas
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No.

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja SS

Variabel

Cara Pengukuran

Indikator

Penanggung

Jawab

Sumber Data

Hindu, Ditjen
Bimas Buddha,
Balitbang dan
Diklat

Meningkatnya kualitas
pelayanan kehidupan
beragama

a. Indeks kepuasan
layanan KUA

Alat ukur sesuai

dengan Permenpan

RB No. 14/2017:

1. Persyaratan

2. Sistem,
Mekanisme, dan
Prosedur

3. Waktu
Penyelesaian

4. Biaya/Tarif

5. Produk
Spesifikasi Jenis
Pelayanan

6. Kompetensi
Pelaksana

7. Perilaku
Pelaksana

8. Penanganan
Pengaduan,
Saran dan
Masukan

9. Sarana dan
prasarana

Survei

Setjen, Ditjen
Bimas Islam,
Ditjen Bimas
Kristen, Ditjen
Bimas Katolik,
Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas Buddha

Hasil Survei
Badan
Litbang dan
Diklat
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Cara Pengukuran Penanggung
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja SS Variabel ) Sumber Data
Indikator Jawab

b. Tingkat kepuasan | 1. Registrasi Survei Internal BPJPH Hasil Survei
layanan produk | 2. Sertifikasi ‘Internal
halal BPJPH

c. Indeks kepuasan |1. Pendaftaran Survei Ditjen PHU Hasil Survey
layanan ibadah  |2. Bimbingan Badan Pusat
haji manasik haji Statistik

. Pemberangkatan
. Prosesi ibadah haji
. Pemulangan

'(J'l

Meningkatnya
pemanfaatan ekonomi
keagamaan umat

Persentase dana
sosial keagamaan
untuk mendukung
layanan pendidikan
dan keagamaan

— [l B W

. Jumlah dana
sosial keagamaan
(zakat/ sumbangan
keagamaan kristen/
sumbangan
keagamaan katolik/
dharma dana/dana
paramitha/ dana
kebajikan) yang
mendukung layanan
pendidikan dan
keagamaan

2. Jumlah dana
sosial keagamaan (
zakat/sumbangan
keagamaan kristen/
sumbangan
keagamaan

katolik/dharma

Jumlah dana
sosial keagamaan
(zakat/
sumbangan
keagamaan
kristen/
sumbangan
keagamaan
katolik/ dharma
dana/dana
paramitha/ dana
kebajikan) yang
mendukung
layanan
pendidikan dan
keagamaan:
Jumlah dana
sosial keagamaan
(zakat/

Setjen, Ditjen
Bimas [slam,
Ditjen Bimas
Kristen, Ditjen
Bimas Katolik,
Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas Buddha

Setjen, Ditjen
Bimas Islam,
Ditjen Bimas
Kristen,
Ditjen Bimas
Katolik,
Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas
Buddha, BWI
dan BAZNAS
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Cara Pengukuran Penanggung
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja SS Variabel Sumber Data
Indikator Jawab

dana/dana sumbangan
paramitha/dana keagamaan
kebajikan) kristen/

sumbangan

keagamaan

katolik/ dharma

dana/dana

paramitha/ dana

kebajikan)

6. | Meningkatnya kualitas a. Persentase siswa | 1. Literasi Survei Ditjen Pendis, |Kemendikbud/
pembelajaran dan di atas batas 2. Numerasi Ditjen Bimas Kemenag
pengajaran kompetensi minimal Kristen, Ditjen

dalam Test Bimas Hindu

Asesmen

Kompetensi:

1) Literasi

2) Numerasi

b. Persentase siswa |1. Membaca Survei Ditjen Pendis, |OECD (Organi-
di atas Batas 2. Matematika Ditjen Bimas sation For
Kompetensi Minimal (3. Sains Kristen, Ditjen |Economic
dalam Test PISA: Bimas Hindu Coopera-tion
1) Membaca and Develop-
2) Matematika ment)

3) Sains

7. | Meningkatnya kualitas a. APK RA/Pratama | 1. Jumlah sisiwa Jumlah siswa Ditjen Pendis, | Ditjen
pemerataan akses Widya Pasraman/ RA/Pratama Widya | RA/Pratama Ditjen Bimas Pendis,
pendidikan Taman Pasraman Widya Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas

2. Jumlah Pasraman: Bimas Katolik, | Kristen,




- Q5 -

Cara Pengukuran | Penanggung
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja SS Variabel . Sumber Data
Indikator Jawab
Seminari/Nava penduduk usia 4 Jumlah Ditjen Bimas Ditjen
Dhammasekha s.d 6 penduduk usia 4 | Hindu, Ditjen Katolik,
s.d 6 Tahun Bimas Buddha | Ditjen Hindu,
Ditjen Bimas
Buddha, BPS
b. APK 1. Jumlah sisiwa Jumlah siswa Ditjen Pendis, | Ditjen
MI/Ula/SDTK/Adhi | MI/Ula/SDTK/Adhi | MI/Ula/SDTK/A | Ditjen Bimas Pendis,
Widya Pasraman Widya Pasraman dhi Widya Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
2. Jumlah Pasraman: Bimas Katolik, | Kristen,
penduduk usia 7 s.d] Jumlah Ditjen Bimas Ditjen
12 penduduk usia 7 | Hindu Katolik,
s.d 12 Tahun Ditjen Hindu,

BPS.

c. APK
MTs/Wustha/SMPT
K/ Madyama Widya
Pasraman

1. Jumlah sisiwa
MTs/Wustha/SMP
TK/ Madyama
Widya Pasraman
2. jumlah
penduduk usia 13
s.d 15

Jumlah siswa
MTs/Wustha/S
MPTK/Madyama
Widya
Pasraman:
Jumlah
penduduk usia
13 s.d 15 Tahun

Ditjen Pendis,
Ditjen Bimas
Kristen, Ditjen
Bimas Katolik,
Ditjen Bimas
Hindu

Ditjen
Pendis,
Ditjen Bimas
Kristen,
Ditjen
Katolik,
Ditjen Hindu,
BPS.

d. APK
MA/Ulya/SMTK/SMA
K/Utama Widya
Pasraman

1. Jumlah siswa
MA/Ulya/SMTK/S
MAK/ Utama
Widya Pasraman
2. Jumlah
penduduk usia 16
s.d 18

Jumlah siswa
MA /Ulya/SMTK/
SMAK/Utama
Widya Pasraman
: Jumlah
penduduk usia
16 s.d 18 Tahun

Ditjen Pendis,
Ditjen Bimas
Kristen, Ditjen
Bimas Katolik,
Ditjen Bimas
Hindu

Ditjen
Pendis,
Ditjen Bimas
Kristen,
Ditjen
Katolik,
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No.

Sasaran Strategis

Indikator Kinerja SS

Variabel

Cara Pengukuran

Indikator

Penanggung

Jawab

Sumber Data

Ditjen Hindu,
BPS.

e. APM 1. Jumlah siswa Jumlah siswa Ditjen Pendis, | Ditjen
MI/Ula/SDTK/Adhi | MI/Ula/SDTK/Adhi| MI/Ula/SDTK/A | Ditjen Bimas Pendis,
Widya Pasraman Widya Pasraman dhi Widya Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
yang berusia 7 s.d | Pasraman yang | Bimas Katolik, | Kristen,
12 tahun berusia 7 s.d 12 | Ditjen Bimas Ditjen
2. Jumlah tahun: Jumlah Hindu Katolik,
Penduduk Usia 7 Penduduk Usia 7 Ditjen Hindu,
s.d 12 tahun s.d. 12 tahun BPS.
f. APM 1. Jumlah siswa Jumlah siswa Ditjen Pendis, | Ditjen
MTs/Wustha/SMPT | MTs/Wustha/SMP | MTs/ Wustha/ Ditjen Bimas Pendis,
K/Madyama Widya | TK/ Madyama SMPTK/ Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
Pasraman Widya Pasraman Madyama Widya | Bimas Katolik, | Kristen,
yang berusia 13 s.d | Pasraman yang Ditjen Bimas Ditjen
15 tahun berusia 13 s.d Hindu Katolik,
2. Jumlah 15 tahun: Ditjen Hindu,
Penduduk Usia 13 | Jumlah BPS.
s.d 15 tahun Penduduk Usia
13 s.d 15 tahun
g. APM 1. Jumlah siswa Jumlah siswa Ditjen Pendis, | Ditjen
MA/Ulya/SMTK/SM | MA/Ulya/ MA/Ulya/SMTK/ | Ditjen Bimas Pendis,
AK/ Utama Widya SMTK/SMAK/Uta | SMAK/ Utama Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
Pasraman ma Widya Widya Pasraman | Bimas Katolik, | Kristen,
Pasraman yang yang berusia 16 | Ditjen Bimas Ditjen
berusia 16 s.d 18 s.d 18 tahun: Hindu Katolik,
tahun Jumlah Ditjen Hindu,
2. Jumlah BPS.




G

_ Cara Pengukuran Penanggung
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja SS Variabel Sumber Data
Indikator Jawab
Penduduk Usia 16 | Penduduk Usia
s.d 18 tahun 16 s.d 18 tahun
h. APK PTK/Ma’had | 1. Jumlah sisiwa Jumlah siswa Ditjen Pendis, Ditjen
Aly PTK/Ma’had Aly PTK/ Ma’had Ditjen Bimas Pendis,
2. Jumlah Aly/PTK: Jumlah | Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
penduduk usia 19 | penduduk usia Bimas Katolik, | Kristen,
s.d 23 tahun 19 s.d 23 Tahun | Ditjen Bimas Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen Katolik,
Bimas Buddha | Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas
Buddha
8. | Meningkatnya pengelolaan | Rasio guru terhadap | 1. Jumlah guru Jumlah guru Ditjen Pendis, Ditjen
dan penempatan pendidik | siswa yang yang memenuhi yang memenuhi | Ditjen Bimas Pendis,
memenuhi SNP SNP SNP: Jumlah Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
2. Jumlah siswa siswa Bimas Katolik, Kristen,
Ditjen Bimas Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen Katolik,
Bimas Buddha | Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas
Buddha
9. | Meningkatnya kualitas a. Persentase 1. Jumlah MI/Ula/ | Jumlah Ditjen Pendis, Ditjen
penjaminan mutu MI/Ula/SDTK/Adhi | SDTK/Adhi Widya |MI/Ula/SDTK/A | Ditjen Bimas Pendis,
pendidikan Widya Pasraman Pasraman yang dhi Widya Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
yang terakreditasi/B | terakreditasi/B Pasraman yang Bimas Katolik, | Kristen,
2. Jumlah MI/Ula/ | terakreditasi/B: | Ditjen Bimas Ditjen Bimas
Jumlah MI/Ula/ | Hindu Katolik,
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L Cara Pengukuran Penanggung
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja SS Variabel Sumber Data
Indikator Jawab
SDTK/Adhi Widya |SDTK/ Adhi Ditjen Bimas
Pasraman Widya Pasraman Hindu
b. Persentase 1. Jumlah Jumlah Ditjen Pendis, Ditjen
MTs/Wustha/SMPT | MTs/Wustha/SMP | MTs/Wustha/S | Ditjen Bimas Pendis,
K/Madyama Widya | TK/ Madyama MPTK/Madyama | Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
Pasraman yang Widya Pasraman Widya Pasraman | Bimas Katolik, | Kristen,
terakreditasi/B yang yang Ditjen Bimas Ditjen Bimas
terakreditasi/B terakreditasi/B: | Hindu Katolik,
2. Jumlah Jumlah MTs/ Ditjen Bimas
MTs/Wustha/SMP | Wustha/ Hindu
TK/Madyama SMPTK/Madyam
Widya Pasraman a Widya
Pasraman
c. Persentase 1. Jumlah Jumlah Ditjen Pendis, Ditjen
MA /Ulya/ MA/Ulya/SMTK/S | MA/Ulya/SMTK/ | Ditjen Bimas Pendis,
SMTK/SMAK/Utam | MAK/ Utama SMAK /Utama Kristen, Ditjen [ Ditjen Bimas
a Widya Pasraman Widya Pasraman Widya Pasraman | Bimas Katolik, | Kristen,
yang terakreditasi/B | yang yang Ditjen Bimas Ditjen Bimas
terakreditasi/B terakreditasi/B: | Hindu Katolik,
2. Jumlah Jumlah Ditjen Bimas
MA /Ulya/ MA /Ulya/SMTK/ Hindu
SMTK/SMAK/Uta | SMAK/Utama
ma Widya Widya Pasraman
Pasraman
d. Persentase 1. Jumlah Jumlah Ditjen Pendis, Ditjen
PTK/Ma'had Aly PTK/Ma'had Aly PTK/Ma'had Aly Ditjen Bimas Pendis,
yang terakreditasi yang terakreditasi [yang terakreditasi | Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
A/Unggul A/Unggul A/Unggul: Bimas Katolik, | Kristen,
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Cara Pengukuran Penanggung
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja SS Variabel Sumber Data
Indikator Jawab
2. Jumlah HJumlah Ditjen Bimas Ditjen Bimas
PTK/Ma'had Aly PTK/Ma'had Aly Hindu, Ditjen Katolik,
Bimas Buddha | Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas
Buddha
10. | Meningkatnya kualitas Indeks karakter 1. Religiusitas Survei Ditjen Pendis, Hasil
mental/karakter siswa siswa 2. Rasa kebangsaan Ditjen Bimas Penelitian
3. Integritas Kristen, Ditjen | Badan
4. Kemandirian Bimas Katolik, | Litbang dan
5. Gotong Royong Ditjen Bimas Diklat
Hindu, Ditjen
Bimas Buddha
11. | Menguatnya pendidikan a. Persentase PTK 1. Jumlah PTK Jumlah PTK yang | Ditjen Pendis, Ditjen
tinggi yang berkualitas yang memiliki yang memiliki memiliki prodi/ Ditjen Bimas Pendis,
prodi/kelas prodi/kelas kelas internasional| Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
internasional internasional : Jumlah PTK Bimas Katolik, | Kristen,
2. Jumlah PTK Ditjen Bimas Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen Katolik,

Bimas Buddha

Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas

Buddha
b. Persentase 1. Jumlah lulusan |Jumlah lulusan | Ditjen Pendis, Ditjen
lulusan PTK yang PTK yang bekerja PTK yang bekerja | Ditjen Bimas Pendis,
bekerja dalam dalam jangka dalam jangka Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
jangka waktu 1 waktu 1 tahun waktu 1 tahun Bimas Katolik, | Kristen,

setelah kelulusan

setelah

Ditjen Bimas

Ditjen Bimas
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Cara Pengukuran Penanggung
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja SS Variabel ) Sumber Data
Indikator Jawab
tahun setelah 2. Jumlah lulusan | kelulusan: Hindu, Ditjen Katolik,
kelulusan PTK Jumlah lulusan | Bimas Buddha | Ditjen Bimas
PTK Hindu, Ditjen
Bimas
Buddha
c. Persentase 1. Jumlah Jumlah publikasi | Ditjen Pendis, Ditjen
publikasi ilmiah di publikasi ilmiah ilmiah PTK di Ditjen Bimas Pendis,
jurnal internasional | PTK di jurnal jurnal Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
internasional internasional : Bimas Katolik, | Kristen,
2. Jumlah Jumlah publikasi | Ditjen Bimas Ditjen Bimas
publikasi ilmiah ilmiah PTK Hindu, Ditjen Katolik,
PTK Bimas Buddha | Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas
Buddha
d. Persentase 1. Jumlah Jumlah publikasi | Ditjen Pendis, Ditjen
publikasi ilmiah di publikasi ilmiah ilmiah PTK di Ditjen Bimas Pendis,
jurnal internasional | PTK di jurnal jurnal Kristen, Ditjen | Ditjen Bimas
yang disitasi internasional yang (internasional yang | Bimas Katolik, | Kristen,
disitasi disitasi: Jumlah Ditjen Bimas Ditjen Bimas
2. Jumlah publikasi ilmiah Hindu, Ditjen Katolik,
publikasi ilmiah PTK Bimas Buddha | Ditjen Bimas
PTK Hindu, Ditjen
Bimas
Buddha
12. | Meningkatnya kualitas a. Predikat opini 1. Kesesuaian Mengguna-kan Setjen, Ditjen BPK

tata kelola pemerintahan

laporan keuangan

dengan standar
akuntansi

instrumen yang

Pendis, Ditjen
PHU, Ditjen
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o ) Cara Pengukuran Penanggung
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja SS Variabel ) Sumber Data
Indikator Jawab
yang efektif, transparan pemerintahan sudah dirumuskan| Bimas Islam,
dan akuntabel 2. Kecukupan oleh BPK Ditjen Bimas
pengungkapan Kristen, Ditjen
(adequate Bimas Katolik,
disclosures) Ditjen Bimas

3. Kepatuhan
terhadap peraturan
perundang-
undangan

4. Efektivitas sistem
pengendalian intern

Hindu, Ditjen
Bimas Buddha,
Itjen, Balitbang,
BPJPH

b. Nilai reformasi
birokrasi

1. Manajemen
Perubahan

2. Penataan
Peraturan
Perundangan/
Deregulasi Kebijakan
3. Penataan
Organisasi/
Kelembagaan

4. Penataan
Tatalaksana

5. Sistem Manajemen
SDM

0. Penguatan
Akuntabilitas
7. Pengawasan

Mengguna-kan
instrumen yang
sudah dirumuskan
oleh Kementerian
PAN dan RB

8. Pelayanan Publik

Setjen, Ditjen
Pendis, Ditjen
PHU, Ditjen
Bimas Islam,
Ditjen Bimas
Kristen, Ditjen
Bimas Katolik,
Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen
Bimas Buddha,
Itjen, Balitbang,
BPJPH

Kemenpan
dan RB
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) . . . Cara Pengukuran Penanggung
No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja SS Variabel ) Sumber Data
Indikator Jawab
13. | Meningkatnya kualitas Persentase 1. Jumlah Jumlah Balitbang dan Balitbang
penelitian yang Diklat dan Diklat

penelitian pengembangan
dan kebijakan

penelitian yang
dijadikan dasar
kebijakan (policy

penelitian yang
dijadikan dasar
kebijakan (policy

dijadikan dasar
kebijakan (policy

paper) paper paper): Jumlah
2. Jumlah penelitian yang
penelitian yang menghasilkan
menghasilkan naskah
naskah kebijakan kebijakan

Sumber: Biro Perencanaan, 2020




- 103 -

2.6 Nilai-nilai Kementerian Agama

Dalam rangka mewujudkan lembaga yang profesional dan andal dalam

melaksanakan pembangunan di bidang agama dan pendidikan,

Kemenag menetapkan lima nilai dasar yang harus dipegang teguh oleh

ASN pelaksana pembangunan. Nilai-nilai itu telah dikukuhkan melalui

Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2019 tentang Kode Etik dan

Kode Perilaku Pegawai Aparatur Sipil Negara Kementerian Agama. Nilai-

nilai yang dimaksud adalah:

¥

Keimanan dan ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa

Dalam keimanan dan ketaqwaan terkandung makna Pegawai ASN

mempunyai keyakinan, kesadaran, dan tanggung jawab sebagai

makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Pelaksanaan nilai keimanan dan ketagwaan diwujudkan dalam

kode etik dan perilaku sebagai berikut:

a. tidak melakukan tindakan yang melanggar atau bertentangan
dengan sumpah/janji pegawai dan/atau sumpah/janji
jabatan;

b. melaksanakan ibadah sesuai dengan agama dan
kepercayaannya masing-masing;
menjadi teladan dalam kehidupan bermasyarakat;

d. melaksanakan tugas kemanusiaan;

e. menumbuhkembangkan sikap saling menghormati dan

bekerja sama antarpemeluk agama yang berbeda-beda;

membina kerukunan hidup beragama;

tidak bertindak diskriminatif;

5o

tidak memaksakan suatu agama kepada orang lain; dan

ekl

bersifat moderat dalam konteks moderasi beragama sebagai
bentuk pemahaman dan pengamalan untuk kebersamaan
umat.

Integritas

Dalam nilai integritas terkandung makna bahwa dalam
melaksanakan tugas secara baik dan benar, Pegawai ASN memiliki
sikap dan tindakan yang mencerminkan keselarasan antara hati,
pikiran, perkataan, dan perbuatan.

Pelaksanaan nilai integritas diwujudkan dalam kode etik dan

18

perilaku sebagai berikut:
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bertekad dan berkemauan untuk berbuat baik dan benar, serta
berpikir positif, arif, dan bijaksana;

tidak  melakukan tindakan yang merekayasa atau
memanipulasi suatu keterangan, perintah, surat, dokumen,
atau keadaan sehingga tidak sesuai dengan kebenaran yang
seharusnya;

tidak menggunakan kewenangan yang dimiliki untuk
mendapatkan keuntungan atau keistimewaan, baik bagi diri
sendiri, keluarga, maupun orang lain;

tidak memerintahkan atau mengizinkan sesama Pegawai ASN
atau pihak lain, baik secara horisontal maupun vertikal yang
berada di bawah pengaruh, petunjuk, atau kewenangannya
untuk meminta atau menerima hadiah, hibah, pinjaman atau
imbalan apapun sehubungan dengan segala hal yang
dilakukan, akan dilakukan, atau tidak dilakukan oleh Pegawai
ASN berkenaan dengan pelaksanaan tugasnya; dan

tidak menerima segala bentuk pembayaran melebihi dari yang

seharusnya diperoleh sesuai dengan kapasitasnya.

Profesionalitas

Dalam nilai profesionalitas terkandung makna bahwa sikap dan

perilaku Pegawai ASN dalam melaksanakan tugas secara disiplin,

kompeten, dan tepat waktu dengan hasil terbaik.

Pelaksanaan nilai profesionalitas diwujudkan dalam kode etik dan

perilaku sebagai berikut:

a.

memiliki komitmen kuat terhadap tugasnya serta berupaya
menyelesaikan pekerjaan dengan baik dan tepat waktu;
bersikap berani mengakui kesalahan dan bersedia menerima
konsekuensi serta melakukan langkah-langkah perbaikan
dengan segera,;

bersikap netral dan tidak memandang suku, agama, ras,
dan/atau golongan;

tidak menyampaikan informasi atau pendapat kepada pihak di
luar Kementerian Agama atas sesuatu hal yang menjadi
kewenangannya tanpa adanya perintah dari pejabat yang
berwenang;

tidak menggunakan kewenangan jabatan dan fasilitas kantor,

baik langsung maupun tidak langsung untuk membantu

M
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anggota keluarga dekatnya mendapatkan kontrak kerja sama
dengan Kementerian Agama;

tidak menerima imbalan dalam bentuk apapun dari pihak yang
melakukan transaksi atau pihak lain yang berhubungan
dengan Kementerian Agama;

tidak mempekerjakan atau merekomendasikan keluarga
dekatnya untuk bekerja di Kementerian Agama;

tidak memberi atau menerima hadiah, pinjaman, imbalan,
keringanan biaya, bantuan atau pelayanan dalam bentuk dan
kondisi apapun yang diketahui atau patut diduga dapat
memengaruhi Pegawai ASN dalam melaksanakan tugasnya;
dan

mengembangkan sikap patuh pada norma hukum dan norma
sosial serta memacu etos kerja, disiplin, produktifitas, inovasi,

dan rasa kesetiakawanan sosial.

Tanggung Jawab

Dalam nilai tanggung jawab terkandung makna bahwa sikap dan

perilaku Pegawai ASN yang selalu berkomitmen mengutamakan

kepentingan negara di atas kepentingan pribadi, pihak lain,

dan/atau golongan.

Pelaksanaan nilai tanggung jawab diwujudkan dalam kode etik dan

perilaku sebagai berikut:

a.

b.

mengutamakan tugas dan fungsi;

meningkatkan pengetahuan, keahlian, serta kemampuan
pribadi lainnya melalui berbagai sarana dan media yang
tersedia yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas;
melaksanakan tugas secara patut, tekun, dan perhatian
tertuju kepada pekerjaan sepenuhnya;

memelihara setiap aset/barang milik negara di Kementerian
Agama;

melaksanakan pekerjaan sesuai jam kerja;

tidak memberikan informasi yang dikategorikan sebagai
rahasia negara atau rahasia jabatan; dan

pelaksanaan tugas tidak dilakukan bersama orang atau
lembaga yang dapat menimbulkan konflik kepentingan atau
mempengaruhi keputusan yang diambil.
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Keteladanan

Dalam keteladanan terkandung makna perwujudan kualitas pribadi

yang luhur dan terpuji dalam melaksanakan tugas dan kehidupan

bermasyarakat sehingga dapat menjadi teladan bagi sesama

Pegawai ASN dan anggota masyarakat.

Pelaksanaan nilai keteladanan diwujudkan dalam kode etik dan

perilaku sebagai berikut:

a.

memiliki akhlak terpuji, memberikan pelayanan dengan sikap
yang baik, ramah dan adil;

tidak melakukan perbuatan tercela, baik menurut ajaran
agama maupun norma sosial di masyarakat;

tidak berprasangka atau bias, baik dalam perkataan maupun
perbuatan, terhadap orang lain tanpa alasan yang dapat
dibenarkan;

bersikap ramah dan  berperilaku sederhana  serta
menghindarkan diri dari kesan yang berlebihan; dan
bersahaja dan menjauhkan diri dari sifat terlalu

membanggakan diri atau menyombongkan diri.

AT R St e By T T e

|

T S R A R )

Gambar 2.2

Pelaksanaan Upacara Hari Amal Bakti Kementerian Agama Tahun 2015

BAB II1 M-



- 107 -

ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI,
DAN KERANGKA KELEMBAGAAN

Arah kebijakan dan strategi dalam bab ini disusun sebagai upaya
mewujudkan sasaran strategis Kemenag yang ingin dicapai pada tahun 2020-
2024 yang selanjutnya akan memberikan kontribusi dalam pencapaian
sasaran nasional yang tertuang di RPJMN tahun 2020-2024. Rumusan arah
kebijakan dan strategi yang dituangkan dalam Renstra ini ada dua bagian,
yaitu arah kebijakan dan strategi nasional sebagai penugasan dari RPJMN
tahun 2020-2024 serta arah kebijakan dan strategi Kementerian Agama.
Dalam implementasinya, strategi perlu didukung dengan kerangka regulasi
yang memberikan dasar yuridis pelaksanaan program dan kegiatan dan
kerangka kelembagaan yang mengatur struktur organisasi dan pengelolaan
program dan kegiatan yang mendukung capaian tujuan Kementerian Agama.
Penjabaran lebih lanjut mengenai arah kebijakan dan strategi nasional, arah
kebijakan dan strategi Kementerian Agama, kerangka regulasi dan kerangka
kelembagaan untuk mendukung capaian tujuan dan sasaran strategis,
tujuan, misi, dan visi Kementerian Agama tahun 2020-2024 disajikan sebagai
berikut.
1.1 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional
Arah kebijakan Kemenag dalam Renstra ini merupakan penjabaran dari
arah kebijakan yang tertuang dalam RPJMN tahun 2020-2024 di bidang
agama dan pendidikan sesuai dengan tugas dan fungsinya. RPJMN
tahun 2020-2024 merupakan periode terakhir dari RPJPN 2005-2025,
yang fokus kepada 7 (tujuh) agenda pembangunan nasional sebagai
berikut:
1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang
Berkualitas;
Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan;
Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan
Berdaya Saing;
Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan;
Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan
Ekonomi dan Pelayanan Dasar;
6. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan
Bencana dan Perubahan Iklim; dan M
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7. Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan
Publik.

Arah kebijakan dan strategi Kementerian Agama mendukung 3 (tiga) dari

7 (tujuh) agenda pembangunan nasional yaitu nomor tiga (3)

Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya

Saing, nomor empat (4) Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan

dan nomor tujuh (7) Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan

Transformasi Pelayanan Publik.

Arah kebijakan nasional dalam meningkatkan Sumber Daya Manusia

yang Berkualitas dan Berdaya Saing, dilakukan melalui strategi yang

kemudian menjadi Program Prioritas sebagai berikut:

1.  mengendalikan pertumbuhan penduduk dan memperkuat tata
kelola kependudukan;

2. memperkuat pelaksanaan perlindungan sosial;

G

meningkatkan pelayanan kesehatan menuju cakupan kesehatan
semesta;

meningkatkan pemerataan layanan pendidikan berkualitas;
meningkatkan kualitas anak, perempuan, dan pemuda;

mengentaskan kemiskinan; dan

SO s ok

meningkatkan produktivitas dan daya saing.

Arah kebijakan nasional dalam Revolusi Mental dan Pembangunan
Kebudayaan, dilakukan melalui strategi yang kemudian menjadi
Program Prioritas sebagai berikut:

1. revolusi mental dan pembinaan ideologi Pancasila;

2.  meningkatkan pemajuan dan pelestarian kebudayaan;

3. memperkuat moderasi beragama; dan

4. meningkatkan budaya literasi, inovasi, dan kreativitas bagi

terwujudnya masyarakat berpengetahuan dan berkarakter.

M
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Gambar 3.1
Visi-Misi Presiden dan Prioritas Nasional 2020-2024

Arah kebijakan nasional dalam Stabilitas Polhukhankam dan
Transformasi Pelayanan Publik, dilakukan melalui strategi yang
kemudian menjadi Program Prioritas sebagai berikut:

1 konsolidasi demokrasi;

2. optimalisasi kebijakan luar negeri;

3. penegakan hukum yang mantap;

- reformasi birokrasi dan tata kelola; dan

5. menjaga stabilitas keamanan nasional.

Berdasarkan tugas dan fungsinya, Kementerian Agama mendukung 5
(lima) Program Prioritas dari 16 Program Prioritas di atas, yang kemudian
dijabarkan ke dalam 18 Kegiatan Prioritas, dengan rincian sebagai

berikut:
'V
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Gambar 3.2

Program dan Kegiatan Prioritas yang Menjadi Tanggung Jawab

Kementerian Agama

Strategi yang dipergunakan untuk melaksanakan masing-masing

Kegiatan Prioritas yang kemudian dijabarkan menjadi proyek prioritas

nasional sebagai berikut:

1. Peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran, melalui:

a.

penerapan Kurikulum dengan memberikan penguatan
pengajaran  berfokus pada kemampuan peningkatan
kemampuan berpikir dalam matematika, literasi dan sains di
semua jenjang;

penguatan pendidikan literasi kelas awal dan literasi baru
(literasi digital, data, dan sosial) dengan strategi pengajaran
yang efektif dan tepat sasaran;

peningkatan kompetensi dan profesionalisme pendidik;
penguatan kualitas penilaian hasil belajar siswa, terutama
melalui  penguatan peran pendidik dalam penilaian
pembelajaran di kelas, serta peningkatan pemanfaatannya bagi
perbaikan proses pembelajaran;

peningkatan pemanfaatan TIK dalam pembelajaran, terutama
dalam mensinergikan model pembelajaran jarak jauh (distance

learning) dengan sistem pembelajaran online;

9%
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integrasi  softskills (keterampilan non-teknis) dalam
pembelajaran,
peningkatan kualitas pendidikan karakter, agama dan
kewargaan;dan
peningkatan kualitas pendidikan keagamaan, termasuk

pendidikan di pesantren.

Peningkatan pemerataan akses layanan pendidikan di semua

jenjang dan percepatan pelaksanaan Wajib Belajar 12 Tahun,

melalui:

a.

f.

pemberian bantuan pendidikan memadai bagi anak dari
keluarga kurang mampu, dari daerah afirmasi, dan anak
berprestasi; termasuk bantuan bagi lulusan pendidikan
menengah yang melanjutkan ke Pendidikan Tinggi dari
keluarga tidak mampu melalui KIP Kuliah;

pemerataan layanan pendidikan antarwilayah, dengan
memberikan keberpihakan kepada daerah yang kemampuan
fiskal dan kinerja pendidikannya rendah, dan penerapan model
layanan yang tepat untuk daerah 3T, seperti pendidikan
terintegrasi (sekolah satu atap/SATAP), kelas filial, sekolah
terbuka, pendidikan jarak jauh, pendidikan berpola asrama,
dan pendidikan inklusif.

pemerataan memperoleh pendidikan tinggi berkualitas melalui
perluasan daya tampung terutama untuk bidang-bidang yang
menunjang kemajuan ekonomi dan penguasaan sains dan
teknologi;

penanganan ATS untuk kembali bersekolah, dengan
pendataan tepat, penjangkauan dan pendampingan efektif,
revitalisasi gerakan kembali bersekolah, dan model
pembelajaran tepat untuk anak berkebutuhan khusus, anak
yang bekerja, berhadapan dengan hukum, terlantar, jalanan,
dan di daerah bencana;

peningkatan pemahaman dan peran keluarga dan masyarakat
mengenail pentingnya pendidikan; dan

peningkatan layanan 1 tahun pra-sekolah.

Peningkatan  profesionalisme, kualitas, pengelolaan, dan

penempatan pendidik dan tenaga kependidikan yang merata,

melalui:

h
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peningkatan kualitas pendidikan calon guru melalui
revitalisasi Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
dan penguatan Pendidikan Profesi Guru (PPG);

pemenuhan kualifikasi akademik minimal untuk guru
(S1/DIV) dan dosen/peneliti (S2/S3);

peningkatan pengelolaan, pemenuhan, dan pendistribusian
pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan pemetaan
komprehensif mengenai kebutuhan dan ketersediaan;
peningkatan kualitas sistem penilaian kinerja sebagai acuan
untuk pembinaan, pemberian penghargaan, serta peningkatan
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan; dan
peningkatan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan

berbasis kinerja.

Penguatan penjaminan mutu pendidikan untuk meningkatkan

pemerataan kualitas layanan antarsatuan pendidikan dan

antarwilayah, mencakup:

a.

peningkatan kualitas peta mutu pendidikan sebagai acuan
untuk upaya peningkatan mutu layanan pendidikan;
penguatan kapasitas dan akselerasi akreditasi satuan
pendidikan dan program studi;

penguatan Standar Nasional Pendidikan; dan

penguatan budaya mutu dengan peningkatan kemampuan
kepala sekolah dan pengawas, penerapan Manajemen Berbasis
Sekolah (MBS), serta pengembangan unit penjaminan mutu di

tingkat daerah dan satuan pendidikan.

Peningkatan tata kelola pembangunan pendidikan, strategi

pembiayaan, dan peningkatan efektivitas pemanfaatan Anggaran

Pendidikan, mencakup:

a.

peningkatan validitas data pokok pendidikan dengan
meningkatkan peran daerah dalam pelaksanaan validasi dan
verifikasi di tingkat satuan pendidikan;

peningkatan kualitas perencanaan dalam mendorong
pemenuhan standar pelayanan minimal (SPM) bidang
pendidikan;

peningkatan sinkronisasi perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan pendidikan antartingkatan pemerintahan

dalam menjaga kesinambungan pendidikan antarjenjang;
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peningkatan efektifitas pemanfaatan Anggaran Pendidikan
untuk peningkatan akses, kualitas, relevansi, dan daya saing
pendidikan, dan pemenuhan ketentuan Anggaran Pendidikan
di daerah;

peningkatan efektivitas pemanfaatan bantuan operasional
satuan pendidikan untuk peningkatan kualitas layanan;
pengendalian ijin pendirian satuan pendidikan baru yang tidak
sesuai kebutuhan dan tidak memenuhi standar mutu;
penguatan tata kelola pendidikan tinggi melalui upaya
penyederhanaan jumlah dan penggabungan perguruan tinggi;
peningkatan koordinasi lintas sektor dan antartingkatan
pemerintahan dalam penguatan pengembangan anak usia dini
holistik integratif (PAUD HI); dan

peningkatan komitmen dan kapasitas daerah dalam

pendidikan gizi untuk anak sekolah.

Pendidikan dan pelatihan vokasi berbasis kerja sama industri,

melalui:

a.

peningkatan peran dan kerja sama industri/swasta dalam
pendidikan dan pelatihan vokasi, meliputi pengembangan
sistem insentif/regulasi untuk mendorong peran
industri/swasta dalam pendidikan dan pelatihan vokasi;
peningkatan peran daerah dalam koordinasi intensif dengan
industri/swasta untuk pengembangan pendidikan dan
pelatihan vokasi di wilayahnya; dan pemetaan kebutuhan
keahlian termasuk penguatan informasi pasar kerja;

reformasi penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan vokasi,
meliputi penguatan  pembelajaran inovatif = dengan
penyelarasan program studi/bidang keahlian mendukung
pengembangan sektor unggulan dan kebutuhan
industri/swasta;  penyelarasan  kurikulum dan pola
pembelajaran  sesuai kebutuhan industri; penguatan
pembelajaran  bahasa asing; penguatan pelaksanaan
pendidikan dan pelatihan vokasi sistem ganda (dual TVET
system) yang menekankan pada penguasaan keterampilan
berbasis praktik dan magang di industri; perluasan penerapan
teaching factory/teaching industry berkualitas sebagai salah

satu sistem pembelajaran standar industri; revitalisasi dan

| L
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peningkatan kualitas sarana dan prasarana pembelajaran dan
praktek kerja pendidikan dan pelatihan vokasi sesuai standar;
peningkatan kerja sama pemanfaatan fasilitas praktik kerja di
industri, termasuk unit produksi/teaching factory/teaching
industry, penguatan pelatihan kecakapan kerja dan
kewirausahaan di sekolah, madrasah, dan pesantren;
peningkatan fasilitasi dan kualitas pemagangan; dan
penyusunan strategi penempatan lulusan; dan

peningkatan kualitas dan kompetensi pendidik/instruktur
vokasi, terutama dengan peningkatan pelatihan
pendidik/instruktur vokasi sesuai kompetensi; peningkatan
keterlibatan instruktur/praktisi dari industri untuk mengajar
di satuan pendidikan dan pelatihan vokasi; dan peningkatan

pemagangan guru/instruktur di industri.

Penguatan pendidikan tinggi berkualitas, melalui:

a.

pengembangan perguruan tinggi sebagai produsen iptek-
inovasi dan pusat keunggulan (center of excellence) yang
mencakup penguatan fokus bidang ilmu sesuai potensi daerah
setempat dan peningkatan kerja sama konsorsium riset
antarperguruan tinggi maupun antarperguruan tinggi dan
lembaga penelitian di dalam dan luar negeri;

pengembangan kerja sama perguruan tinggi dengan industri
dan pemerintah dengan menyediakan insentif bagi perguruan
tinggi dan industri yang mengembangkan kerja sama litbang
strategis dan memfasilitasi mobilitas peneliti antarperguruan
tinggi dengan pihak industri;

peningkatan kualitas dan pemanfaatan penelitian dengan
meningkatkan interaksi perguruan tinggi dan industri;
peningkatan kualitas lulusan perguruan tinggi melalui
pengembangan prodi yang adaptif dan desain kurikulum
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan industri dan
pembangunan daerah, perluasan sertifikasi, program untuk
percepatan  masa  tunggu  bekerja, dan  pelatihan
kewirausahaan untuk mendorong tumbuhnya wirausahawan
muda;

pengembangan dana abadi (endowment fund) di perguruan

tinggi yang bersumber dari dana masyarakat, termasuk sektor
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swasta dan filantropi untuk pengembangan pendidikan dan
pembelajaran di perguruan tinggi;

perwujudan diferensiasi misi dengan mendorong fokus
perguruan tinggi dalam mengemban tridharma perguruan
tinggi, yakni sebagai research university, teaching university,
atau vocational university;

penguatan tata kelola PTN-BH yang lebih otonom dan
akuntabel; dan

penguatan pembinaan Perguruan Tinggi Swasta (PTS) dalam

rangka peningkatan kualitas pendidikan tinggi.

Revolusi mental dalam sistem pendidikan untuk memperkuat nilai

integritas, etos kerja, gotong royong dan budi pekerti, melalui:

a.

pengembangan budaya belajar dan lingkungan sekolah yang
menyenangkan dan bebas dari kekerasan (bullying free school
environment);

penguatan pendidikan agama, nilai toleransi beragama dan
budi pekerti dalam sistem pendidikan; dan

peningkatan kepeloporan dan kesukarelawanan pemuda, dan

pengembangan pendidikan kepramukaan.

Revolusi mental dalam tata kelola pemerintahan untuk penguatan

budaya birokrasi yang bersih, melayani, dan responsif, melalui:

a.

peningkatan budaya kerja pelayanan publik yang ramah,
cepat, efektif, efisien, dan terpercaya; dan
penerapan disiplin, penghargaan (reward) dan sanksi

(punishment) dalam birokrasi.

Penguatan cara pandang, sikap, dan praktik beragama dalam

perspektif jalan tengah untuk memantapkan persaudaraan dan

kebersamaan di kalangan umat beragama, melalui:

a.

pengembangan penyiaran agama untuk perdamaian dan
kemaslahatan umat;

penguatan sistem pendidikan yang berperspektif moderat
mencakup pengembangan kurikulum, materi dan proses
pengajaran, pendidikan guru dan tenaga kependidikan, dan
rekrutmen guru,

penguatan peran pesantren dalam mengembangkan moderasi
beragama melalui peningkatan pemahaman dan pengamalan

ajaran agama untuk kemasalahatan;

M



11

12.

13.

14.

- 116 -

pengelolaan rumah ibadah sebagai pusat syiar agama yang
toleran; dan

pemanfaatan ruang publik untuk pertukaran ide dan gagasan
di kalangan pelajar, mahasiswa, dan pemuda lintas budaya,

lintas agama, dan lintas suku bangsa.

Penguatan harmoni dan kerukunan umat beragama, melalui:

a.

pelindungan umat beragama untuk menjamin hak-hak sipil
dan beragama,;

penguatan peran lembaga agama, organisasi sosial
keagamaan, tokoh agama, tokoh masyarakat, ASN, TNI, dan
Polri sebagai perekat persatuan dan kesatuan bangsa; dan
penguatan Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) untuk

membangun solidaritas sosial, toleransi, dan gotong royong.

Penyelarasan relasi agama dan budaya, melalui:

penghargaan atas ekspresi budaya berbasis nilai-nilai agama;
pengembangan literasi khazanah budaya bernafas agama; dan
pelestarian situs keagamaan dan pemanfaatan perayaan

keagamaan dan budaya untuk memperkuat toleransi.

Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama, melalui:

a.
b.
¢

d.

peningkatan fasilitasi pelayanan keagamaan;
peningkatan pelayanan bimbingan perkawinan dan keluarga;
penguatan penyelenggaraan jaminan produk halal; dan

peningkatan kualitas penyelenggaran haji dan umrah.

Pengembangan ekonomi umat dan sumber daya keagamaan,

melalui:

a.
b.

[

pemberdayaan dana sosial keagamaan;
pengembangan kelembagaan ekonomi umat; dan
pengelolaan dana haji secara profesional, transparan, dan

akuntabel.
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Gambar 3.3
Program Prioritas Moderasi Beragama dalam RPJMN 2020-2024

Penguatan implementasi manajemen ASN, melalui:

a. penerapan manajemen talenta nasional ASN; dan

b.  peningkatan sistem merit ASN, penyederhanaan eselonisasi,
serta penataan jabatan fungsional

Penataan kelembagaan dan proses bisnis, melalui:

a. penataan kelembagaan instansi; dan

b.  pemerintah dan penerapan SPBE terintegrasi.

Reformasi sistem akuntabilitas kinerja, melalui:

a. perluasan implementasi system integritas;

b. penguatan pengelolaan reformasi birokrasi dan akuntabilitas
kinerja organisasi; dan

c. reformasi sistem perencanaan dan penganggaran.

Transformasi pelayanan publik, melalui:

a. pelayanan publik berbasis elektronik (e-service);

b.  penguatan pengawasan masyarakat atas kinerja pelayanan
publik; dan

c. penguatan eckosistem inovasi, dan penguatan pelayanan

M
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1.2 Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian Agama

Rumusan arah kebijakan dan strategi Kemenag dalam mencapai visi dan

tujuan, mengacu kepada arah kebijakan dan strategi nasiomal dengan

mempertimbangkan potensi dan isu strategis Kemenag yang akan

dihadapi dalam kurun waktu lima tahun mendatang. Rincian

rumusannya adalah sebagai berikut.:

Kebijakan dan strategi Kementerian Agama tahun 2020-2024 diarahkan

sebagai berikut:

i3

Peningkatan kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama.

Arah kebijakan dalam meningkatkan kualitas pemahaman dan

pengamalan ajaran agama adalah meningkatkan kesalehan umat

beragama dengan mengintensifkan kualitas bimbingan dan
penyuluhan agama, serta kinerja penyuluh agama. Adapun
strateginya adalah:

a. pembinaan dan peningkatan kompetensi penyuluh agama dan
penyiar agama dalam melakukan bimbingan keagamaan
kepada umat beragama;

b. peningkatan kompetensi penyuluh agama dalam bidang TIK
terutama dalam penggunaan platform digital untuk
penyuluhan daring (on-line);

c. peningkatan frekuensi penyuluhan dan bimbingan keagamaan
kepada umat beragama;

d. penguatan fasilitasi kegiatan kepedulian sosial yang
merupakan perwujudan dari pengamalan nilai-nilai ajaran
agama;

e. optimalisasi kemanfaatan kegiatan keagamaan dalam
meningkatkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama;
dan

f. pemberdayaan kelompok sasaran penyuluhan agama dalam
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama.

Peningkatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat

beragama.

Kebijakan dalam meningkatkan kualitas moderasi beragama dan

kerukunan umat beragama dititikberatkan pada penguatan

moderasi beragama dalam rangka mempererat kerukunan dan
menyelesaikan konflik intra dan antarumat beragama. Strategi yang

akan ditempuh adalah:

(1
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peningkatan peran penyuluh agama, lembaga keagamaan,
organisasi sosial keagamaan, tokoh agama, tokoh masyarakat,
dan lembaga Diklat dalam menginternalisasi dan menyebarkan
nilai-nilai agama yang moderat, substantif, inklusif, dan
toleran;

penyusunan literasi keagamaan yang moderat selaras dengan
kearifan lokal, dalam bentuk elektronik yang disimpan dalam
clearing house yang mudah diakses;

pengkajian literatur dan menyelenggarakan penelitian dan
pengembangan di bidang moderasi beragama;

penguatan muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran
agama dan budi pekerti diseluruh jenjang dan jenis
pendidikan;

peningkatan kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yang
melibatkan peserta didik dan pendidik, lintas
agama/daerah/negara;

peningkatan kualitas perilaku toleransi dan etika peserta didik,
pendidik dan tenaga kependidikan lainnya;

pembentukan kelompok kerja yang menyusun konsep,
kebijakan, strategi implementasi, dan mereviu konten literatur
moderasi beragama,;

peningkatan kapasitas guru agama/penyiar agama dalam
pembelajaran dan pemberian contoh praktik moderasi
beragama,

penguatan peran pesantren dalam mengembangkan moderasi
beragama;

peningkatan peran rumah ibadah sebagai pusat syiar moderasi
beragama;

peningkatan kualitas dan frekuensi penyiaran moderasi
beragama pada lembaga keagamaan dan institusi media
massa;

peningkatan frekuensi forum dialog antar tokoh agama yang
mendiskusikan praktik moderasi antarumat beragama;
peningkatan frekuensi dialog kerukunan intraumat beragama

dalam pencegahan dan penyelesaian konflik;

M
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n. peningkatan pemahaman tentang indikator dan potensi
terjadinya konflik masyarakat yang bersumber dari paham
keagamaan; dan

o. peningkatan kapasitas anggota FKUB di daerah dalam
menyampaikan pesan dan contoh kerukunan antarumat
beragama.

Peningkatan keselarasan relasi agama dan budaya.

Peningkatan keselarasan relasi agama dan budaya difokuskan pada

pengendalian konflik antara tradisi dan ritual budaya keagamaan

dengan ajaran agama serta meningkatkan khazanah budaya
bernafaskan agama. Ini dilakukan melalui srategi sebagai berikut:

a. penguatan dialog lintas agama dan budaya yang melibatkan
unsur agamawan, budayawan, media, kaum milenial, dan
akademisi;

b. pengembangan tafsir agama dalam konteks perkembangan
kebudayaan;

c. penghormatan atas keragaman budaya yang merupakan
wujud dari implementasi pengamalan nilai agama;

d. pengembangan literasi khazanah budaya bernafas agama;

e. pelestarian dan optimalisasi produk budaya berbasis agama
untuk meningkatkan kesejahteraan umat; dan

f. pemanfaatan perayaan keagamaan dan budaya untuk
memperkuat toleransi.

Peningkatan kualitas pelayanan kehidupan beragama.

Dalam meningkatkan kualitas pelayanan kehidupan beragama,

kebijakan diarahkan pada peningkatan kepuasan layanan ibadah

haji, KUA Kecamatan, dan sertifikasi produk halal yang memenuhi
standar, berbasis digitalisasi layanan, dan memperhatikan
pengarusutamaan gender. Strategi yang akan dilakukan adalah:

a. digitalisasi layanan keagamaan agar mudah diakses,
transparan dan kaya informasi,

b. pengembangan layanan keagamaan terpadu satu pintu di
pusat dan daerah yang dilengkapi dengan SOP sehingga
mampu menyelesaikan masalah secara langsung;

c. peningkatan kompetensi ASN sebagai petugas garis depan

(frontline) pada satuan kerja agar mempunyai kecakapan

1%
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teknis dalam memberikan layanan keagamaan tepat waktu,
termasuk dalam menggunakan teknologi digital;

peningkatan kualitas sarana prasarana KUA dan dukungan
biaya operasionalnya;

peningkatan akses dan penggunaan kitab suci termasuk
melalui produk digital;

peningkatan penyediaan dan pendistribusian kitab suci yang
tepat sasaran;

peningkatan fasilitasi lembaga keagamaan dalam
meningkatkan mutu layanan;

peningkatan kualitas sarana dan prasarana layanan
peribadatan;

penyelenggaraan administrasi layanan yang berkualitas dalam
registrasi dan sertifikasi produk halal;

pengembangan organisasi dan sistem tata kelola kelembagaan
untuk mendukung layanan produk halal;

peningkatan kerjasama dan standarisasi penilaian produk
halal;

pembinaan dan pengawasan bagi pelaku usaha, auditor halal,
lembaga pemeriksa halal, penyelia halal, RPU dan RPH;
peningkatan kerjasama dengan Kementerian/Lembaga lain;
peningkatan efisiensi biaya operasional penyelenggaraan
ibadah haji;

peningkatan diplomasi dengan Pemerintahan Arab Saudi
dalam kuota jemaah haji dan pelayanan serta perlindungan
jemaah haji;

peningkatan respon darurat di Armuzna sebagai bagian dari
prosedur Pusat Krisis dengan melibatkan muassasah;
penyempurnaan sistem pelaporan berbasis aplikasi mobile
untuk laporan kloter dan pelayanan petugas yang terintegrasi
dengan Siskohat;

penyediaan Konsumsi Full Covered, yaitu dengan penambahan
konsumsi pada masa peak season;

revitalisasi dan pengembangan layanan asrama haji;
pembangunan Pusat Layanan Haji dan Umrah Terpadu
(PLHUT) untuk mempercepat serta meningkatkan layanan haji

dan umrah di kabupaten/kota dan Arab Saudi;

(9%
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u. efisiensi proses visa, yaitu dengan verifikasi dan visa request
dilakukan di Kanwil;

v. penyederhanaan rekomendasi pembuatan paspor untuk
ibadah umrah;

w. pembentukan PPNS (Penyidik Pegawai Negeri Sipil) dalam
skema pendaftaran kantor akuntan publik untuk audit PPIU;
dan

x. peningkatan kerjasama dengan asosiasi penyelenggara umrah
dalam rangka pengawasan.

Peningkatan pemanfaatan ekonomi keagamaan umat.

Kebijakan dalam pemanfaatan ekonomi keagamaan umat

difokuskan pada peningkatan sumber dana dari lembaga ekonomi

keagamaan yang dimanfaatkan untuk mendukung pembangunan
agama, pendidikan, dan pengentasan kemiskinan melalui strategi
sebagai berikut:

a. penyusunan regulasi dan pendataan lembaga pengelola dana
sosial keagamaan dan potensi ekonomi keagamaan umat;

b. peningkatan pengelolaan, pembinaan dan pemberdayaan dana
zakat;

c. peningkatan pengelolaan aset wakaf;
peningkatan pemberdayaan dan kualitas lembaga dana
sumbangan keagamaan Kristen/sumbangan keagamaan
katolik/dharma dana/dana paramitha/dana kebajikan;

e. peningkatan partisipasi lembaga keuangan dan dunia usaha
dalam pemanfaatan dana ekonomi umat dalam rangka ikut
mengentaskan kemiskinan;

f.  peningkatan mutu manajemen pengelola dana sosial
keagamaan di lembaga dan rumah ibadah; dan

g. peningkatan sosialisasi dalam pemahaman arti pentingnya
dana sosial keagamaan kepada masyarakat.

Peningkatan kualitas pembelajaran dan pengajaran.

Kebijakan dalam peningkatan kualitas pembelajaran dan

pengajaran adalah meningkatnya kualitas kemampuan literasi dan

berfikir siswa dalam mata pelajaran Matematika, IPA dan Bahasa

Indonesia yang dilakukan melalui pembelajaran. Strategi yang

akan dilakukan sebagai berikut:

M
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a. penerapan kurikulum Matematika, IPA dan Bahasa Indonesia
yang mengintegrasikan penguatan kemampuan berpikir pada
semua jenjang pendidikan tingkat sekolah;

b. penguatan pembelajaran literasi dasar dalam membaca,
menulis dan berhitung pada kelas-kelas rendah (kelas 1, 2 dan
3 pada MI/SDTK/Ula);

c. penguatan kualitas penilaian hasil belajar siswa yang
dimanfaatkan untuk basis peningkatan mutu;dan

d. peningkatan pemanfaatan TIK dan pengintegrasian model
inovatif dalam pembelajaran.

Peningkatan kualitas pemerataan akses pendidikan.

Dalam peningkatan kualitas pemerataan akses pendidikan,

kebijakan ke depan diarahkan untuk meningkatkan kapasitas kelas

(sitting capacity) satuan pendidikan termasuk yang didukung

dengan sarana dan prasarana yang memadai (termasuk daerah 3

T), menarik kembali ATS dalam sistem pendidikan, memberikan

bantuan pendidikan, meningkatkan kualitas pendidikan tahun

terakhir pada Pra-sekolah, dengan memperhatikan
pengarusutamaan gender. Strategi yang ditempuh adalah sebagai
berikut:

a. diversifikasi akses memperoleh pendidikan yang berkualitas
melalui berbagai model kelembagaan dan pembelajaran
seperti: (1) madrasah satu atap; (ii) madrasah inklusi; (iii) kelas
filial; (iv) pembelajaran daring; (v) kampus jauh; dan (vi)
merdeka belajar;

b. afirmasi pelaksanaan Wajar Dikdas 12 Tahun terutama bagi :
(1) peserta didik di daerah 3 T, (ii) peserta didik yang kurang
beruntung dengan memperhatikan kondisi kewilayahan;

c. pemenuhan dan peningkatan kualitas sarana dan prasarana
pendidikan;

d. pemberian bantuan operasional pendidikan (BOS), bantuan
bagi anak kurang mampu (KIP), daerah afirmasi, dan siswa
berbakat, secara merata dan tepat sasaran;

e. penjaringan ATS kedalam Program Pendidikan Kesetaraan,

termasuk yang diselenggarakan di Pondok Pesantren;
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f. diversifikasi satuan pendidikan tingkat sekolah dan
pendidikan tinggi keagamaan yang berkualitas secara
terkendali;

g. peningkatan kuantitas dan kualitas pendidikan pra sekolah,
terutama pada tahun terakhir, untuk memberikan bekal
kesiapan belajar pada jenjang wajib belajar;

h. peningkatan jumlah RA negeri sebagai RA percontohan; dan

i.  optimalisasi pemanfaatan satuan pendidikan yang sudah ada
dan mengendalikan satuan pendidikan yang kurang bermutu.

Peningkatan kualitas pengelolaan dan penempatan pendidik.
Kebijjakan dalam peningkatan kualitas pengelolaan dan
penempatan pendidik dititikberatkan pada pemenuhan jumlah
pendidik dan tenaga kependidikan yang memenuhi standar
kompetensi, peningkatan kemampuan profesional berkelanjutan,
peningkatan kesejahteraan berbasis penilaian kinerja, pemerataan
distribusi dan revitalisasi LPTK dalam peningkatan kualitas
lulusannya yang sesuai dengan kebutuhan. Strategi yang ditempuh
adalah:

a. peningkatan jumlah guru dan tenaga kependidikan yang
memenuhi standar sesuai dengan kebutuhan;

b. peningkatan kompetensi guru melalui penguatan Pendidikan
Profesi Guru (PPG);
peningkatan kompetensi guru berkelanjutan melalui PKG;

d. peningkatan kualitas sistem penilaian kinerja sebagai acuan
untuk pembinaan, pemberian penghargaan, serta peningkatan
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan;

e. peningkatan kesejahteraan pendidik dan tenaga kependidikan
berbasis kinerja;

f.  peningkatan pengelolaan, pemenuhan, dan pendistribusian
yang merata pendidik dan tenaga kependidikan berdasarkan
pemetaan  komprehensif  mengenai  kebutuhan dan
ketersediaan, termasuk di daerah 3 T; dan

g. revitalisasi LPTK untuk menghasilkan lulusan pendidikan yang

memenuhi kebutuhan jumlah dan kompetensinya.
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Peningkatan kualitas penjaminan mutu pendidikan.

Kebijakan dalam peningkatan kualitas penjaminan mutu

pendidikan, diarahkan untuk meningkatkan peringkat akreditasi

madrasah, pendidikan keagamaan dan perguruan tinggi
keagamaan. Strategi yang dilakukan adalah:

a. peningkatan kualitas peta mutu pendidikan pada madrasah
dan pendidikan keagamaan dan perguruan tinggi keagamaan;

b. penguatan fasilitasi dalam meningkatan status akreditasi
satuan pendidikan dan program studi berbasis hasil pemetaan;

c. meningkatkan budaya mutu pendidikan dalam Sistem
Manajemen Madrasah/Pendidikan Keagamaan;

d. peningkatan alih status dari madrasah swasta menjadi
madrasah negeri secara terbatas;

e. peningkatan kualitas kelembagaan pengelola/pembinaan
SPMI pada satuan kerja di pusat dan daerah;

f.  pengendalian izin pendirian satuan pendidikan;

g. peningkatan keunggulan kompetitif siswa dan mahasiswa;dan

h. pengembangan kualitas madrasah unggulan, keagamaan,
keterampilan dan kejuruan.

Peningkatan kualitas mental/karakter siswa.

Kebijakan dalam peningkatan kualitas karakter siswa difokuskan

pada 18 jenis karakter nasional dan kepeloporan, serta penciptaan

kondisi budaya belajar di lingkungan satuan pendidikan yang
mendukungnya. Strategi yang akan dilakukan adalah:

a. peningkatan kompetensi kepala madrasah dan satuan
pendidikan keagamaan dalam menciptakan budaya belajar
aman dan nyaman;

b. peningkatan jumlah madrasah/pendidikan keagamaan yang
menyelenggarakan pendidikan karakter;

c. pengintegrasian nilai kepeloporan dalam kegiatan intra dan
ekstrakurikuler;

d. peningkatan  kualitas  kegiatan  kepramukaan yang
meningkatkan kepeloporan, keteladanan, dan kerja sama; dan

e. penguatan kerja sama dengan orang tua dalam penerapan

pendidikan karakter di lingkungan keluarga.

192
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Peningkatan pendidikan tinggi yang berkualitas.

Kebijakan dalam peningkatan pendidikan tinggi yang berkualitas

dititik beratkan pada meningkatkan produktivitas lulusan dan

kelembagaan PTK yang mempunyai keunggulan komparatif dan
reputasi internasional adalah:

a. peningkatan kualitas penerapan kurikulum dan pembelajaran
inovatif memanfaatkan TIK;

b. peningkatan kualitas sarana prasarana pendidikan;
peningkatan kompetensi dosen dan tenaga kependidikan,;

d. diversifikasi pengembangan keunggulan pada PTK berbasis
kekuatan lokal kelembagaan;

e. pengendalian dan pembinaan PTKS yang kurang bermutu;

f.  peningkatan jumlah artikel ilmilah yang terpublikasi nasional
dan internasional;

g. peningkatan kualitas dan pemanfaatan produk penelitian
(termasuk - sitasi, hak cipta, hak paten, prototipe, produk
perundangan, desain, dll);

h. penyelenggaraan kelas/program studi pada PTK yang bertaraf
internasional;

i. peningkatan dana abadi dan wakaf pendidikan (endowment

fundj;

1 peningkatan kerja sama dan kemitraan dengan industri/dunia

usaha/dunia kerja dan asosiasi profesi untuk menghasilkan
karya inovatif;

k. pembentukan pusat penempatan kerja (placement center)
untuk menjembatani lulusan dengan industri/dunia
usaha/dunia kerja (formal dan informal);

1. revitalisasi dan pengendalian LPTK agar jumlah lulusan dan
kualitasnya relevan dengan kebutuhan industri/dunia
usaha/dunia kerja; dan

m. fasilitasi PTK untuk mendorong kelembagaan menuju World
Class University.

Peningkatan kualitas tata kelola pemerintahan yang efektif,

transparan dan akuntabel.

Kebijakan dalam peningkatan kualitas tatakelola kepemerintahan

vang efektif, transparan dan akuntabel adalah mempertahankan

predikat WTP dalam opini laporan keuangan dan meningkatkan

W
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nilai kinerja reformasi birokrasi. Strategi yang akan dilakukan
adalah:

a.

peningkatan pola pikir ASN dalam penerapan perubahan
budaya birokrasi yang bersih, disiplin, melayani, dan responsif
terhadap perkembangan zaman,;

peningkatan kualitas data di bidang agama dan pendidikan
yang komprehensif, valid, reliabel, uptodate, dan terdigitalisasi;
pengelolaan portal satu pintu dalam big data melalui integrasi
sistem aplikasi data dan informasi;

peningkatan tata laksana pengembangan teknologi informatika
dan komunikasi (e-Government);

penguatan public campaign/ mainstreaming/
pengarusutamaan RB secara berkelanjutan oleh seluruh
satker dengan mempublikasikan RB;

peningkatan kualitas rencana program dan anggaran berbasis
rencana strategis;

peningkatan kualitas laporan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi pemerintah;

peningkatan kualitas monitoring dan evaluasi hasil kegiatan
berbasis kinerja;

peningkatan kualitas kebijakan, program, anggaran dan
kegiatan berdasarkan umpan balik yang diperoleh dari hasil
evaluasi;

peningkatan layanan tanggap darurat;

penyusunan peta kualitas kebutuhan ASN dan road map
peningkatan kompetensinya;

peningkatan koordinasi untuk harmonisasi, sinkronisasi, dan
ketercukupan produk hukum yang diperlukan;
restrukturisasi organisasi yang efisien dengan memanfaatkan
teknologi;

penerapan pelayanan informasi publik sesuai dengan standar
dengan memanfaatkan teknologi;

peningkatan efektivitas sistem administrasi perkantoran
dengan memanfaatkan TIK;

peningkatan sistem administrasi pencatatan dan pengelolaan
aset BMN;

penguatan pengawasan internal berbasis kinerja; dan
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r. peningkatan kualitas verifikasi terhadap pengaduan
masyarakat.

13. Peningkatan kualitas penelitian pengembangan dan kebijakan
Peningkatan kualitas penelitian pengembangan dan kebijakan
difokuskan untuk menghasilkan kebijakan yang akurat. Strategi
yang dicapai adalah:

a. peningkatan kualitas perumusan kebijakan yang didukung
dengan data akurat dan hasil penelitian kebijakan yang
berkualitas;

b. peningkatan publikasi dan sitasi jurnal penelitian;

c. peningkatan audiensi dan advokasi hasil penelitian kebijakan
kepada stakeholder pengambil keputusan (Menteri, Eselon
I/Eselon II pusat yang terkait); dan

d. peningkatan hasil penelitian yang memperoleh Hak atas
Kekayaan Intelektual.

Dalam rangka menjalankan arah kebijakan tersebut di atas, tahun

2020 Kementerian Agama memiliki strategi melalui 12 Program

sebagai berikut:

1. Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas
Teknis Lainnya Kementerian Agama;

Program Kerukunan Umat Beragama,

Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur
Kementerian Agama,;

Program Bimbingan Masyarakat Islam;

Program Pendidikan Islam;

4

5

6. Program Bimbingan Masyarakat Kristen;

7. Program Bimbingan Masyarakat Katolik;

8. Program Bimibingan Masyarakat Hindu;

9. Program Bimbingan Masyarakat Buddha,;

10. Program Penyelenggaraan Haji dan Umrah;

11. Program Penelitian Pengembangan dan Pendidikan Pelatihan
Kementerian Agama;

12. Program Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal.

Sementara itu, berdasarkan surat Menteri Perencanaan

Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan

Nasional dan Menteri Keuangan Nomor: S-375/MK.02/2020

B.308/M.PPN/D.8/PP.04.03/05/2020 tanggal 8 Mei 2020 telah

M-
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ditetapkan 5 (lima) Program Kementerian Agama. Sehingga mulai
tahun 2021, Kemenag menjalankan arah kebijakan tersebut melalui
S (lima) Program, vaitu:

Program Dukungan Manajemen;

Program Kerukunan Umat dan Layanan Kehidupan Beragama;
Program Pendidikan Tinggi;

Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran; dan

Program PAUD dan Wajib Belajar 12 Tahun.

P B

Dalam implementasinya, pelaksanaan ke lima program yang
bertumpu kepada arah kebijakan tersebut di atas, perlu dilakukan
koordinasi dan kerja sama dengan Kementerian/Lembaga lain,
lembaga keagamaan, swasta, pemerintah daerah, masyarakat, dan
lembaga internasional. Kebutuhan adanya koordinasi dan
kerjasama sangat diperlukan, terutama dalam pelaksanaan
kegiatan yang berkaitan dengan moderasi beragama, kontra
radikalisme, pencegahan terorisme, penanganan bencana,
pornografi, pengelolaan dana sosial keagamaan, pengentasan
penyakit sosial, penyediaan sarana dan prasarana rumah ibadah,
FKUB, haji dan umrah, jaminan produk halal, pengembangan
pendidikan umum berciri khas agama, pendidikan agama dan

pendidikan keagamaan, afirmasi kepada daerah 3T.

1.3 Kerangka Regulasi

Kerangka regulasi yang dimaksud dalam Renstra Kemenag, yaitu
peraturan perundang-undangan dan/atau instrumen hukum lain yang
mendukung kelancaran pelaksanaan program dan/atau kegiatan yang
tertuang dalam Renstra Kemenag. Regulasi tersebut harus memberikan
kepastian hukum dan meningkatkan integritas, transparansi,
akuntabilitas, pelaksanaan tugas dan fungsi Kemenag, serta bersifat
antisipatif. Oleh karena itu, regulasi yang dimaksud harus baik secara
kualitas. Kualitas regulasi yang baik ditentukan oleh materi muatan dan
prosedur pembentukannya yang baik pula. Untuk mendapatkan materi
muatan regulasi yang baik, perlu dilakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Rancangan regulasi merupakan hasil dari proses evaluasi secara

mendalam, yaitu bahwa:
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1. Regulasi yang disusun untuk melaksanakan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi atau disusun
berdasarkan kewenangan untuk menjalankan kebijakan di
bidang agama tetapi ada kekosongan hukum; dan

2. Materi muatan regulasi yang ada sebelumnya sudah tidak
sesuai lagi dengan perkembangan hukum dan/atau
kebutuhan masyarakat.

b. Materi muatan rancangan regulasi yang disusun harus selaras dan
tidak boleh bertentangan dengan jenis dan hirarki peraturan
perundang-undangan yang lebih tinggi atau yang setingkat.

c. Materi muatan rancangan regulasi tidak bersifat reaktif tetapi
bersifat antisipatif dan mempunyai daya jangkau keberlakuan yang
panjang, serta menjaga kemungkinan munculnya kontroversi atau
merugikan masyarakat secara luas pada saat sudah ditetapkan
menjadi peraturan perundang-undangan dan/atau instrumen
hukum lain.

Guna memenuhi keinginan di atas, maka penyusunan regulasi pada

Kemenag harus memenuhi ketentuan tata cara pembentukan regulasi

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011

tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, Peraturan

Menteri Agama Nomor 40 Tahun 2016 tentang Tata Cara Pembentukan

Peraturan Menteri pada Kementerian Agama, dan Keputusan Menteri

Agama Nomor 777 Tahun 2016 tentang Pedoman Penyusunan

Keputusan dan Instrumen Hukum Lainnya pada Kementerian Agama.

Dalam tiga regulasi tersebut telah diatur secara taat asas mengenai

tahapan yang harus dilalui dalam pembentukan regulasi pada

Kementerian Agama, yaitu:

a. Perencanaan. Pada tahapan ini, satuan kerja eselon I pada
Kementerian Agama selaku pemrakarsa mengidentifikasi dan
menyusun daftar regulasi yang akan dibentuk untuk tahun 2020-
2024. Regulasi dimaksud dapat berbentuk RUU, RPP, RPerpres,
RPMA, dan RKMA. Untuk RUU wajib diajukan dan masuk dalam
Program Legislasi Nasional Tahun 2020-2024. Sedangkan untuk
RPP dan RPerpres wajib diajukan dan masuk dalam Program
Penyusunan RPP dan RPerpres per tahun. Adapun untuk RPMA
wajib diajukan dan masuk dalam Program Penyusunan Peraturan

Menteri (PPPM) yang dikelola oleh Biro Hukum dan Kerja Sama Luar

M
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Negeri. Dalam pengajuan RUU, RPP, dan RPerpres wajib
menyertakan Naskah Akademik dan rancangan regulasi yang akan
dibentuk. Sedangkan untuk pengajuan RPMA wajib menyertakan
Usul Perencanaan Penyusunan RPMA yang memuat:

daftar usulan judul;

latar belakang;

tujuan;

sasaran; dan

gL @ e e

pokok materi muatan RPMA.

Penyusunan. Pada tahapan ini, pemrakarsa melakukan
penyusunan regulasi dengan melibatkan kementerian/lembaga,
pemerintah daerah, masyarakat, akademisi, dan/atau peneliti, dan
perancang peraturan perundang-undangan.

Pembahasan. Pada tahapan ini, dilakukan pembulatan konsep dan
harmonisasi regulasi yang dilakukan oleh Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia untuk RUU, RPP, RPerpres, dan RPMA, serta
oleh Biro Hukum dan Kerja Sama Luar Negeri untuk RKMA.
Tahapan ini bertujuan untuk memastikan materi muatan
rancangan regulasi selaras dan tidak bertentangan dengan jenis
dan hierarki regulasi yang lebih tinggi atau yang setingkat.
Pengesahan atau Penetapan. Pada tahapan ini, untuk RUU akan
melalui proses pengesahan di DPR dan penetapan oleh Presiden,
sedangkan untuk RPP dan RPerpres akan ditetapkan oleh Presiden,
serta RPMA dan RKMA ditetapkan oleh Menteri Agama.
Pengundangan. Pada tahapan ini, RUU yang sudah disahkan
menjadi UU oleh DPR dan ditetapkan oleh Presiden, dan RPP dan
RPerpres ditetapkan oleh Presiden selanjutnya diundangkan dalam
Lembaran Negara Republik Indonesia dan/atau Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia. Sedangkan untuk RPMA
yang sudah ditetapkan oleh Menteri Agama selanjutnya
diundangkan dalam Berita Negara Republik Indonesia. Sejak
diundangkan regulasi tersebut mempunyai kekuatan hukum dan

mengikat.

Evaluasi peraturan perundang-undangan dan instrumen hukum lain

pada Kementerian Agama selama tahun 2015-2019 telah dilakukan

secara berkelanjutan oleh Biro Hukum dan Kerja Sama Luar Negeri.

Evaluasi dilakukan dalam sebuah kegiatan yang menghadirkan seluruh

e
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Kasubbag Hukum yang ada di satuan kerja eselon I pusat, Kantor
Wilayah Kementerian Agama provinsi, dan Perguruan Tinggi Keagamaan
Negeri. Evaluasi diarahkan pada upaya memetakan regulasi yang dinilai
sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan hukum dan tidak
memenuhi kebutuhan masyarakat. Berdasarkan hasil evaluasi yang

disimpulkan bahwa:

a. perlu regulasi baru untuk menghindari terjadinya kekosongan
hukum;
b. terdapat regulasi yang perlu diubah untuk menyesuaikan dengan

perkembangan regulasi terbaru;

c. terdapat regulasi yang perlu diganti dengan yang baru karena
sudah tidak sesuai lagi dengan perkembangan hukum dan tidak
memenuhi kebutuhan masyarakat;

d. perlu peningkatan status hukum regulasi yang sudah ada dalam
bentuk peraturan perundang-undangan yang lebih tinggi supaya
mempunyai daya jangkau keberlakuan yang lebih luas dan
mempunyai daya ikat secara hukum yang lebih kuat; dan

e. terdapat beberapa regulasi yang perlu diunifikasi dan
disimplifikasi karena mempunyai kesamaan materi muatan
sehingga akan memudahkan bagi pengguna dan meminimalisir
pertentangan norma satu dengan lainnya.

Jadi, berdasarkan hasil evaluasi regulasi di atas, terdapat 5 (lima)

karakteristik pembentukan regulasi yang tertuang dalam Kerangka

Regulasi. Berangkat dari hasil evaluasi regulasi di atas dan daftar

usulan perencanaan penyusunan regulasi yang tertuang dalam PPPM,

maka pada tahun 2020-2024 akan dibentuk 42 (empat puluh dua)
regulasi dengan rincian sebagaimana tertuang dalam Matriks Kerangka

Regulasi.

1.4 Kerangka Kelembagaan
Dalam rangka mencapai visi, misi, tujuan, sasaran, arah kebijakan dan
strategi Kementerian Agama sebagaimana telah dijabarkan pada bab
sebelumnya, Kementerian Agama perlu didukung oleh perangkat
organisasi, proses bisnis/tata laksana, dan sumber daya aparatur yang
mampu melaksanakan tugas yang dibebankan kepada Kementerian
Agama secara efektif, efisien, transparan, dan akuntabel baik pada

lembaga di pusat maupun lembaga vertikal di tingkat provinsi dan

(192
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kabupaten/kota. Untuk itu kegiatan penataan dan penguatan
kelembagaan yang meliputi organisasi dan proses bisnis/tata laksana,
serta pengelolaan sumber daya aparatur mutlak dilaksanakan secara
efektif, trasparan, dan akuntabel.

Penataan dan penguatan kelembagaan, tata laksana, dan SDM
difokuskan menitikberatkan pada peningkatan kinerja organisasi untuk
mewujudkan pelayanan prima. Struktur organisasi sebagai refleksi
kelembagaan merupakan fakta yang kondisinya bisa berubah
menyesuaikan berbagai perubahan yang terjadi di lingkungan internal
maupun eksternal. Di antaranya adalah amanat Pasal 28b, Pasal 28e,
Pasal 28i, Pasal 29 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945, UU No. 1/1974 tentang Perkawinan, UU No. 23/2011
tentang Pengelolaan Zakat, UU No. 41/2004 tentang Wakaf, UU No.
20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, UU No. 14/2005 tentang
Guru dan Dosen, UU No. 18/2019 tentang Pesantren, UU No. 33/2014
tentang Jaminan Produk Halal, UU No. 8/2019 tentang Penyeclenggaraan
Ibadah Haji dan Umrah, RUU Kerukunan Umat Beragama, PP No.
46/2019 ttg Pendidikan Tinggi Keagamaan, PP No. 23/2019 ttg Statuta
UTIL.

Organisasi yang tepat fungsi, tepat proses, dan tepat ukuran (rightsizing)
adalah organisasi sesuai fungsi yang diamanatkan dalam Undang-
Undang tersebut, sesuai dengan proses hubungan dan prosedur kerja
jabatan, dan sesuai dengan kebutuhan dan analisis beban kerja
organisasi. Dengan demikian upaya transformasi kelembagaan
didasarkan pada empat perspektif, yaitu (1) mandatori Kementerian
Agama dan evaluasi pelaksanaan tugas dan fungsi, (2) arah
pengembangan, lingkungan strategis dan prioritas pembangunan
nasional/sektoral, (3) Undang-Undang terkait dan kebijakan fungsi
kelembagaan, dan (4) partisipasi masyarakat/dunia usaha dan
koordinasi antara pusat dan daerah.

Kebijakan nasional tentang penyederhanaan birokrasi dengan
pengalihan jabatan administrasi ke dalam jabatan fungsional menjadi
hal yang harus dilaksanakan dengan memperhatikan kekuatan dan
kelemahan satker itu sendiri. Kekuatan dan kelemahan suatu organisasi
ditentukan oleh SDM yang ada di dalamnya, seberapa besar SDM itu
memiliki kualifikasi, kompetensi, dan kinerja yang sesuai dengan

jabatan yang diemban. Ada berapa persen pegawai telah menduduki
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dalam jabatan fungsional, karena jabatan fungsional memiliki butir-
butir pekerjaan yang telah diukur dengan angkat kredit sehingga lebih
profesional dibandingkan dengan jabatan pelaksana. Implikasinya,
Kementerian Agama harus lebih banyak membentuk jabatan fungsional
baru, khususnya di jabatan teknis (direktorat jenderal) untuk penguatan
organisasi. Di samping itu juga, jabatan fungsional harus diberikan
peran yang lebih besar daripada jabatan administrasi, tentunya tugas-
tugas organisasi itu bersesuaian dengan butir-butir pekerjaan yang
dimilikinya. Dengan demikian kebijakan pengalihan jabatan struktural
ke jabatan fungsional atau penyederhanaan struktur organisasi dapat
diimplementasikan dengan baik.

Perilaku ASN sangat dipengaruhi oleh bagaimana Kemenag membentuk
SDM nya melalui penerapan sistem merit. Sistem yang tidak diterapkan
dengan baik mulai dari proses perencanaan pegawai, pengadaan, hingga
pemberhentian akan berpotensi menghasilkan SDM yang tidak
kompeten. Hal ini akan berpengaruh pada kualitas penyelenggaraan
pemerintahan dan pelayanan. Karena itu, perubahan dalam pengelolaan
SDM harus selalu dilakukan untuk memperoleh sistem manajemen SDM
yang mampu menghasilkan pegawai yang profesional. Terdapat enam
poin penting dalam sistem merit. Pertama, pengorganisasian
perencanaan ASN didasarkan pada fungsi organisasi melalui analisis
jabatan dan analisis beban kerja, audit kepegawaian penyesuaian arah
kebijakan nasional. Kedua, perekrutan berorientasi pada talenta terbaik,
rekrutmen berbasis jabatan dan sertifikasi, TKD dan TKB sistem
komputerisasi. Ketiga, pengembangan kapasitas dalam mengurangi
kesenjangan kompetensi. Keempat, penilaian kinerja yang berkelanjutan
dengan cara membentuk Tim Penilai Kinerja, performance dialogue dan
insentif berbasis kinerja. Kelima, promosi dan rotasi menuju PNS yang
dinamis dengan cara talent mapping, succession, pola karir dan rotasi
nasional sebagai perekat NKRI. Open recruitment adalah salah satu cara
sebelum mendapatkan calon terbaik di organisasi. Dan keenam,
mengapresiasi secara layak dengan perubahan sistem pensiun dan
sistem kompensasi yang memadai.

Berdasarkan hal-hal di atas, maka kerangka kelembagaan yang
diperlukan dalam mendukung tercapainya tujuan dan sasaran strategis

Kementerian Agama sebagai berikut:
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Arah Kerangka Kelembagaan dan Sumber Daya Manusia
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BAB IV
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1 Target Kinerja
Dalam rangka mewujudkan visi dan misi Kementerian Agama, serta
mendukung tercapainya kebijakan pada level nasional, Kementerian
Agama menetapkan 6 (enam) tujuan dan telah dilengkapi dengan 13
sasaran strategis, yang merupakan kondisi yang ingin dicapai secara
nyata oleh Kementerian Agama dalam 5 tahun ke depan, seperti yang
tertera pada BAB II. Adapun untuk mengetahui tingkat keberhasilan
pencapaiannya, setiap sasaran strategis diukur dengan menggunakan

Indikator Kinerja Sasaran Strategis sebagai berikut:
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T1) Peningkatan kualitas umat beragama dalam menjalankan ibadah ritual dan sosial, dapat dicirikan dengan tercapainya

sasaran strategis berikut:

Target
) Indikator Kondisi Awal/ & ) Penanggung Jawab
Kode Sasaran Strategis ) Satuan . Kinerja
Kinerja Baseline (2019) Pelaksanaan Program
(2024)

SS1 | Meningkatnya kualitas| Indeks Nilai 83,58 86,08 Setjen, Ditjen Bimas
pemahaman dan| kesalehan umat Islam, Ditjen Bimas
pengamalan ajaran agama beragama (Sumber: Kristen, Ditjen Bimas

Balitbang dan Katolik, Ditjen Bimas
Diklat Kemenag) Hindu, Ditjen Bimas
Buddha.

(T2) Peningkatan kualitas moderasi beragama dan kerukunan umat beragama, dapat dicirikan dengan tercapainya sasaran

strategis berikut:

Target
. Indikator Kondisi Awal/ ) ; ) Penanggung Jawab
Kode Sasaran Strategis . Satuan Kinerja
Kinerja Baseline (2019) Pelaksanaan Program
(2024)

SS2 | Meningkatnya moderasi Indeks Nilai 73,83 75,80 Setjen, Ditjen Pendis,
beragama dan kerukunan kerukunan Ditjen Bimas Islam,
umat beragama umat beragama Ditjen Bimas Kristen,

(Sumber: Ditjen Bimas Katolik,
Balitbang dan Ditjen Bimas Hindu,
Diklat Ditjen Bimas Buddha,
Kemenag) dan Balitbang dan
F Diklat.
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umat beragama
atas keragaman
budaya

Target
_ Indikator Kondisi Awal/ o Penanggung Jawab
Kode Sasaran Strategis . Satuan . Kinerja
Kinerja Baseline (2019) Pelaksanaan Program
(2024)
SS3 | Meningkatnya keselarasan | Indeks Nilai NA 76,00 Setjen, Ditjen Bimas
relasi agama dan budaya penerimaan Islam, Ditjen Bimas

Kristen, Ditjen Bimas
Katolik, Ditjen Bimas
Hindu, Ditjen Bimas
Buddha.

(T3) Peningkatan umat beragama yang menerima layanan keagamaan, dapat dicirikan dengan tercapainya sasaran strategis

berikut:
Target
_ Indikator Kondisi Awal/ Penanggung Jawab
Kode Sasaran Strategis Satuan Kinerja
Kinerja Baseline (2019) Pelaksanaan Program
(2024)
SS4 | Meningkatnya kualitas Indeks Nilai 77,28 84,00 Ditjen Bimas Islam
pelayanan kehidupan kepuasan (Sumber:
beragama layanan KUA Balitbang dan
Diklat Kemenag)
Tingkat Nilai NA 80 BPJPH
kepuasan
layanan
sertifikasi
produk halal
Indeks Nilai 85,91 86 Ditjen PHU
? kepuasan (Sumber: BPS)
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layanan ibadah

haji

SSS5 | Meningkatnya pemanfaatan | Persentase Persen 49,7 55 Setjen, Ditjen Bimas

ekonomi keagamaan umat dana sosial Islam, Ditjen Bimas

keagamaan Kristen, Ditjen Bimas
untuk (Sumber: Biro Katolik, Ditjen Bimas
mendukung Perencanaan, Hindu, Ditjen Bimas
layanan Kemenag) Buddha
pendidikan dan
keagamaan

(T4) Peningkatan peserta didik yang memperoleh layanan pendidikan umum berciri khas agama,

pendidikan keagamaan berkualitas, dapat dicirikan dengan tercapainya sasaran strategis berikut:

pendidikan agama dan

Test Asesmen
Kompetensi:
a. Literasi

b. Numerasi

Ditjen Pendis)

Target
) Indikator Kondisi Awal/ £ Penanggung Jawab
Kode Sasaran Strategis ) Satuan Kinerja
Kinerja Baseline (2019) Pelaksanaan Program
(2024)

SS6 | Meningkatnya kualitas Persentase Persen Ditjen Pendis, Ditjen
pembelajaran dan siswa di atas Bimas Kristen, Ditjen
pengajaran batas 53,20 61,20 Bimas Katolik, Ditjen

kompetensi 22,30 30,10 Bimas Hindu
minimal dalam (Sumber:

Persentase
siswa di atas
Batas
Kompetensi

Ditjen Pendis, Ditjen
Bimas Kristen, Ditjen
Bimas Katolik, Ditjen
Bimas Hindu




- 140 -

Indikator Kondisi Awal/ Aetnget Penanggung Jawab

Kode Sasaran Strategis Satuan Kinerja

Kinerja Baseline (2019) Pelaksanaan Program
(2024)
Minimal dalam 44,62 49,80
Test PISA: 31,40 39,83
a. Membaca 44,05 48,00
b. Matematika (Sumber:
c. Sains Ditjen Pendis)

SS7 | Meningkatnya kualitas APK Persen 9,4 14 Ditjen Pendis, Ditjen
pemerataan akses RA /Pratama Bimas Kristen, Ditjen
pendidikan Widya Bimas Katolik, Ditjen

Pasraman/ (Sumber: Kemen- Bimas Hindu, Ditjen
Taman dikbud) Bimas Buddha
Seminari/ Nava

Dhammasekha

APK Persen 13,89 16 Ditjen Pendis, Ditjen
MI/Ula/SDTK/ Bimas Kristen, Ditjen
Adhi Widya (Sumber: Bimas Katolik, Ditjen
Pasraman Kemendikbud) Bimas Hindu

APK Persen 24,37 26,20 Ditjen Pendis, Ditjen
MTs/Wustha/S Bimas Kristen, Ditjen
MPTK/ (Sumber: Bimas Katolik, Ditjen
Madyama Widya Kemendikbud) Bimas Hindu
Pasraman

APK MA /Ulya/ Persen 10,78 12,90 Ditjen Pendis, Ditjen
SMTK/SMAK /Ut Bimas Kristen, Ditjen
ama Widya (Sumber: Bimas Katolik, Ditjen
Pasraman Kemendikbud) Bimas Hindu




- 141 -

Indikator Kondisi Awal/ —— Penanggung Jawab
Kode Sasaran Strategis ) Satuan Kinerja
Kinerja Baseline (2019) Pelaksanaan Program
(2024)
APM Persen 12.02 12,60 Ditjen Pendis, Ditjen
MI/Ula/SDTK/ Bimas Kristen, Ditjen
Adhi Widya (Sumber: Bimas Katolik, Ditjen
Pasraman Kemendikbud) Bimas Hindu
APM Persen 21.38 22,60 Ditjen Pendis, Ditjen
MTs/Wustha/S Bimas Kristen, Ditjen
MPTK / (Sumber: Bimas Katolik, Ditjen
Madyama Widya Kemendikbud) Bimas Hindu
Pasraman
APM MA/Ulya/ Persen 9,82 20,60 Ditjen Pendis, Ditjen
SMTK/SMAK/Ut Bimas Kristen, Ditjen
ama Widya (Sumber: Bimas Katolik, Ditjen
Pasraman Kemendikbud) Bimas Hindu
APK Persen 5,29 7,35 Ditjen Pendis, Ditjen
PTK/Ma’had Bimas Kristen, Ditjen
Aly (Sumber: Bimas Katolik, Ditjen
Kemendikbud) Bimas Hindu, Ditjen
Bimas Buddha
SS8 | Meningkatnya pengelolaan | Rasio guru Nilai 25:1 15:1 Ditjen Pendis, Ditjen
dan penempatan pendidik | terhadap siswa Bimas Kristen, Ditjen
yang memenuhi (Sumber: Ditjen Bimas Katolik, Ditjen
SNP Pendis) Bimas Hindu, Ditjen
Bimas Buddha
SS9 | Meningkatnya kualitas Persentase Persen o7 70 Ditjen Pendis, Ditjen
penjaminan mutu MI/Ula/ Bimas Kristen, Ditjen
pendidikan SDTK/Adhi Bimas Katolik, Ditjen

Widya Pasraman

Bimas Hindu
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Target

Indikator Kondisi Awal/ Penanggung Jawab
Kode Sasaran Strategis Satuan Kinerja
Kinerja Baseline (2019) Pelaksanaan Program
(2024)
yang (Sumber: Biro
terakreditasi/B Perencanaan,
Kemenag)
Persentase Persen 48 70 Ditjen Pendis, Ditjen
MTs/Wustha/SM Bimas Kristen, Ditjen
PTK/ Madyama (Sumber: Biro Bimas Katolik, Ditjen
Widya Pasraman Perencanaan, Bimas Hindu
yang Kemenag)
terakreditasi/B
Persentase Persen 44 70 Ditjen Pendis, Ditjen
MA /Ulya/ (Sumber: Biro Bimas Kristen, Ditjen
SMTK/SMAK/Ut Perencanaan, Bimas Katolik, Ditjen
ama Widya Kemenag) Bimas Hindu
Pasraman yang
terakreditasi/B
Persentase Persen 2,16 60 Ditjen Pendis, Ditjen
PTK/Ma'had Aly Bimas Kristen, Ditjen
yang (Sumber: Biro Bimas Katolik, Ditjen
terakreditasi Perencanaan, Bimas Hindu, Ditjen
A/Unggul Kemenag) Bimas Buddha
SS10 | Meningkatnya kualitas Indeks karakter Nilai 70,14 73 Ditjen Pendis, Ditjen
mental/ karakter siswa siswa Bimas Kristen, Ditjen
(Sumber: Bimas Katolik, Ditjen
Balitbang dan Bimas Hindu
Diklat,

Kemenag)
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T5) Peningkatan lulusan pendidikan yang produktif dan memiliki daya saing komparatif, dapat dicirikan dengan tercapainya

sasaran strategis berikut:

Indikator Kondisi Awal/ Tt Penanggung Jawab
Kode Sasaran Strategis Satuan Kinerja
Kinerja Baseline (2019) Pelaksanaan Program
(2024)
SS11 | Menguatnya pendidikan Persentase PTK Persen 0,31 7,3 Ditjen Pendis, Ditjen
tinggi yang berkualitas yang memiliki Bimas Kristen, Ditjen
prodi/kelas (Sumber: Biro Bimas Katolik, Ditjen
internasional Perencanaan, Bimas Hindu, Ditjen
Kemenag) Bimas Buddha
Persentase Persen 27,28 53,36 Ditjen Pendis, Ditjen
lulusan PTK Bimas Kristen, Ditjen
yang bekerja (Sumber: Biro Bimas Katolik, Ditjen
dalam jangka Perencanaan, Bimas Hindu, Ditjen
waktu 1 tahun Kemenag) Bimas Buddha
setelah
kelulusan
Persentase Persen 2,89 22 Ditjen Pendis, Ditjen
publikasi ilmiah Bimas Kristen, Ditjen
di jurnal (Sumber: Ditjen Bimas Katolik, Ditjen
internasional Pendis, Bimas Hindu, Ditjen
Kemenag) Bimas Buddha
Persentase Persen 0,14 13,29 Ditjen Pendis, Ditjen
publikasi ilmiah Bimas Kristen, Ditjen
di jurnal (Sumber : Bimas Katolik, Ditjen
internasional Ditjen Pendis, Bimas Hindu, Ditjen
yang disitasi Kemenag) Bimas Buddha
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T
Indikator Kondisi Awal/ R Penanggung Jawab
Kode Sasaran Strategis Satuan Kinerja
Kinerja Baseline (2019) Pelaksanaan Program
(2024)

SS12 | Meningkatnya kualitas tata | Predikat opini Opini WTP WTP Setjen, Ditjen Pendis,
kelola pemerintahan yang laporan (2018) Ditjen PHU, Ditjen
efektif, transparan, dan keuangan Bimas Islam, Ditjen
akuntabel (Sumber: Biro Bimas Kristen, Ditjen

Keuangan dan Bimas Katolik, Ditjen
BMN, Kemenag) Bimas Hindu, Ditjen
Bimas Buddha, Itjen,
Balitbang, BPJPH
Nilai reformasi Indeks 75,04 82 Setjen, Ditjen Pendis,
birokrasi Ditjen PHU, Ditjen
(Sumber: Biro Bimas Islam, Ditjen
Ortala, Bimas Kristen, Ditjen
Kemenag) Bimas Katolik, Ditjen
Bimas Hindu, Ditjen
Bimas Buddha, Itjen,
Balitbang, BPJPH

SS13 | Meningkatnya kualitas Persentase Persen NA 90 Balitbang dan Diklat
penelitian pengembangan penelitian yang
dan kebijakan dijadikan dasar

kebijakan
(policy paper)




Dalam rangka mencapai sasaran-sasaran strategis tersebut, tahun 2020

telah ditetapkan beberapa Sasaran Program untuk 12 Program di

Kementerian Agama , yaitu sebagai berikut:

B

Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya

Kementerian Agama

Sasaran program (Outcome):

a.

meningkatnya akuntabilitas keuangan Kementerian Agama dengan

indikator kinerja program:

1) persentase Laporan Keuangan satuan kerja yang sesuai
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP).

meningkatnya implementasi reformasi birokrasi Kementerian

Agama:

1) nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB)

2)  nilai Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP);

3) nilai Impelementasi Sistem Merit; dan

4)  persentase penyelesaian kasus hukum (aset dan pegawai).

meningkatnya tata kelola organisasi Sekretariat Jenderal yang

efektif dan akuntabel dengan indikator kinerja program:

1) persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan yang diselesaikan;

2) nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

3)  nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

4) nilai Maturitas SPIP; dan

o) Indeks Profesionalitas ASN,

Program Pengawasan dan Peningkatan Akuntabilitas Aparatur

Kementerian Agama

Sasaran program (Outcome):

d.

meningkatnya akuntabilitas keuangan Kementerian Agama dengan

indikator kinerja program:

1) batas toleransi materialitas temuan pengawas eksternal dan
internal terhadap anggaran; dan

2) persentase Pengendalian Intern Pelaporan Keuangan yang
Efektif.

meningkatnya implementasi reformasi birokrasi Kementerian

Agama dengan indikator kinerja program:

W



1)

2)

4)

S)

6)
7)
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persentase satuan kerja yang mendapat nilai PMPRB minimal
82;

nilai Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP);
persentase satuan kerja yang mendapat nilai skor audit kinerja
minimal 75;

persentase satuan kerja yang mendapat nilai Akuntabilitas
Kinerja minimal BB;

persentase tindak lanjut hasil pengawasan yang diverifikasi:
dan

persentase pengaduan masyarakat yang diverifikasi; dan

nilai Kapabilitas APIP.

c. meningkatnya tata kelola organisasi Inspektorat Jenderal yang

efektif dan akuntabel dengan indikator kinerja program:

1)
2)

3)
4)
S)

persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan yang diselesaikan;
nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);
nilai Maturitas SPIP; dan

Indeks Profesionalitas ASN.

Program Penelitian Pengembangan dan Pendidikan Pelatihan

Kementerian Agama

Sasaran program (Outcome):

a. meningkatnya kualitas hasil penelitian, pengembangan, dan

pengkajian dengan indikator kinerja program:

1)
2)
3)

4)

S)

persentase Policy Paper yang dimanfaatkan;

persentase manuskrip keagamaan yang dimanfaatkan;
persentase publikasi hasil penelitian, pengembangan dan
pengkajian;

Jumlah Publikasi Badan Litbang dan Diklat yang disitasi; dan
jumlah Produk Penelitian, Pengembangan, dan Pengkajian

yang memperoleh HaKl (Hak atas Kekeayaan Intelektual).

b. meningkatnya kompetensi sumber daya manusia yang profesional,

saleh, moderat, cerdas dan unggul dengan indikator kinerja

program:

1)

2)

persentase ASN Kementerian Agama berwawasan keagamaan
yang moderat;

jumlah Alumni Pelatihan yang memenuhi standar;

4%
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3) persentase pencapaian standar mutu diklat;

4) indeks Pemanfaatan Alumni diklat dan Hasil Pelatihan; dan

5) persentase pencapaian standar mutu diklat berdasarkan
penilaian [SO.

meningkatnya kualitas layanan pentashihan, pengembangan, dan

pengkajian Al-Qur’an, serta penilaian buku pendidikan agama dan

keagamaan dengan indikator kinerja program:

1) indeks kepuasan layanan pentashihan Mushaf AL-Qur'an:

2) indeks kepuasan layanan Museum Bayt Al-Qur'an;

3) Jjumlah viewer yang memanfaatkan Al-Quran Digital
Kementerian Agama;

4) jumlah pengunjung yang memafaatkan layanan Museum Bayt
Al-Qur’an; dan

S) indeks kepuasan layanan penilaian buku pendidikan agama
dan keagamaan.

meningkatnya tata kelola organisasi Balitbang dan Diklat yang

efektif dan akuntabel dengan indikator kinerja program:

1) persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan yang diselesaikan;

2) nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

3) nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

4) nilai Maturitas SPIP; dan

5) Indeks Profesionalitas ASN.

4. Program Penyelenggaraan Haji dan Umrah

Sasaran program (Outcome):

a.

terwujudnya penyelenggaraan ibadah haji yang transparan dan

akuntabel dengan indikator kinerja program:

1) persentase jemaah haji yang diberangkatkan dari kuota;

2) persentase pelayanan (akomodasi, konsumsi, transportasi)
Jjemaah haji sesuai standar;

3) rasio jumlah pembimbing yang bersertifikat dengan jumlah
jemaah haji; dan

4) persentase hasil efisiensi penggunaan biaya operasional haji.

menguatnya pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan

ibadah umrah dan ibadah haji khusus sesuai standar dengan

indikator kinerja program:

(4%
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1)  persentase lembaga penyelenggara perjalanan ibadah umrah
yang terakreditasi; dan

2) persentase lembaga penyelenggara ibadah haji khusus yang
terakreditasi.

meningkatnya tata kelola organisasi Ditjen Penyelenggaraan Haji

dan Umrah yang efektif dan akuntabel dengan indikator kinerja

program:

1) persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan yang diselesaikan;

2) nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

3)  nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

4)  nilai Maturitas SPIP; dan

5) Indeks Profesionalitas ASN.

S.  Program Pendidikan Islam

Sasaran program (Outcome):

a.

menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat dengan

indikator kinerja program:

1) rerata nilai UASBN/UMBN /Ujian Satuan Pendidikan yang
bermuatan moderasi beragama;

2) rerata nilai ujian mata kuliah pendidikan agama pada
PTKI/PTU yang bermuatan moderasi beragama; dan

3) persentase pemahaman moderasi beragama agama pada
mahasiswa PTKI.

meningkatnya kualitas kualitas asesmen dan kemampuan berpikir

siswa dengan indikator kinerja program:

1) rerata nilai asesmen kompetensi minimum dalam bidang
literasi dan numerasi; dan

2) rerata nilai asesmen siswa kemampuan berpikir di bidang
membaca, matematika, sains dalam PISA.

meningkatnya  kualitas  tenaga pendidik pada satuan

pendidikandengan indikator kinerja program:

1) persentase guru/ustadz bersertifikat pendidik;

2) persentase dosen bersertifikat pendidik; dan

3) persentase dosen berkualifikasi S3.

meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan pendidikan

dengan indikator kinerja program:

1)  persentase peningkatan siswa pada RA;

M/
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2) persentase peningkatan siswa pada MI/Ula;

3)  persentase peningkatan siswa pada MTs/Wustha;

4)  persentase peningkatan siswa pada MA/Ulya;

S) persentase peningkatan siswa pada Program Pendidikan
Kesetaraan (PPK); dan

6)  persentase peningkatan mahasiswa pada PTKI/Ma’had Aly.

meningkatnya jumlah guru yang memenuhi SNP dengan indikator

kinerja program:

1) persentase provinsi yang jumlah gurunya memenuhi SNP per
jenjang.

meningkatnya standar mutu pendidikan dengan indikator kinerja

program:

1) persentase Madrasah/PDF yang memenuhi 8 SNP

2)  persentase Prodi yang terakreditasi A/Unggul;

3) persentase Madrasah/pendidikan keagamaan yang
melaksanakan Prosedur Sistem Penjaminan Mutu dan
manajemen kelembagaan; dan

4) persentase PTKI/Ma'had Aly yang melaksanakan Prosedur
Sistem Penjaminan Mutu dan manajemen kelembagaan.

menguatnya pendidikan karakter siswa dengan indikator kinerja

program:

1) persentase siswa Madrasah/PDF yang memperoleh nilai
karakter minimal baik.

meningkatnya kualitas pendidikan vokasi berbasis kerjasama

dengan dunia kerja/industri dengan indikator kinerja program:

1)  persentase MA Kejuruan/MA Program Keterampilan yang
bekerja sama dengan dunia kerja/industri; dan

2) persentase program ekonomi kerakyatan yang bekerjasama
dengan dunia kerja/industri.

meningkatnya kualitas PTKI yang bereputasi internasional dengan

indikator kinerja program:

1) persentase PTKI yang memperoleh peringkat reputasi
internasional; dan

2) persentase peningkatan mahasiswa asing di PTKI.

meningkatnya kualitas lulusan PTK yang diterima di dunia kerja

dengan indikator kinerja program:

17
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persentase  PTKI yang bekerja sama dengan dunia
kerja/industri dalam seleksi dan penempatan lulusan;

rerata nilai Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan mahasiswa
PTK S1, S2, dan S3; dan

rerata masa tunggu lulusan sebelum memperoleh pekerjaan.

meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian:

1)

persentase jurnal ilmiah terakreditasi nasional.

meningkatnya tata kelola organisasi Ditjen Pendidikan Islam yang

efektif dan akuntabel dengan indikator kinerja program:

1)
2)

3)
4)
5)

persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan yang diselesaikan;
nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);
nilai Maturitas SPIP; dan

Indeks Profesionalitas ASN.

Program Bimbingan Masyarakat Islam

Sasaran program (Outcome):

d.

meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama

Islam dengan indikator kinerja program:

1) rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang
mendapatkan bimbingan agama Islam; dan

2) persentase [rekuensi penyuluhan agama kepada
kelompok sasaran yang memenuhi standar minimal.

meningkatnya intensitas penyelesaian konflik intra umat

beragama Islam melalui pendekatan moderasi beragama

dengan indikator kinerja program:

1) persentase kasus konflik intra umat beragama yang
diselesaikan.

meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama dengan

indikator kinerja program:

1) tingkat moderasi beragama kelompok sasaran.

menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual

budaya dengan mengatasnamakan agama dengan indikator

kinerja program:

1) persentase kasus konflik budaya dan agama yang

diselesaikan.

M



meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur

keagamaan dengan indikator kinerja program:

1) persentase layanan administrasi keagamaan secara
digital;

2) persentase kitab suci dan buku keagamaan terdistribusi
sesual dengan sasaran; dan

3) persentase KUA yang memenuhi standar pelayanan.

meningkatnya kualitas penerimaan dana zakat dan wakaf

dengan indikator kinerja program:

1)  persentase partisipasi umat beragama dalam dana zakat;

2) persentase peningkatan wakaf produktif: dan

3) persentase partisipasi umat beragama dalam wakaf.

meningkatnya tata kelola organisasi Ditjen Bimbingan

Masyarakat Islam yang efektif dan akuntabel dengan indikator

kinerja program:

1) persentase tindak lanjut hasil pemeriksaan yang
diselesaikan;

2)  nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

3) nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP);

4)  nilai Maturitas SPIP; dan

S5) Indeks Profesionalitas ASN.

7.  Program Bimbingan Masyarakat Kristen

Sasaran program (Outcome):

a.

meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama

Kristen dengan indikator kinerja program:

1) rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang
mendapatkan bimbingan agama Kristen; dan

2) persentase frekuensi penyuluhan agama kepada
kelompok sasaran yang memenuhi standar minimal.

meningkatnya intensitas penyelesaian konflik intra umat

beragama Kristen melalui pendekatan moderasi beragama

dengan indikator kinerja program:

1) persentase kasus konflik intra umat beragama yang

diselesaikan.

Y
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meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama dengan

indikator kinerja program:

1) tingkat moderasi beragama kelompok sasaran.

menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual

budaya dengan dengan indikator kinerja program:

1) persentase kasus konflik budaya dan agama yang
diselesaikan,

meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur

keagamaan dengan indikator kinerja program:

1) persentase layanan administrasi keagamaan secara
digital; dan

2) persentase kitab suci dan buku keagamaan terdistribusi
sesuai dengan sasaran.

meningkatnya kualitas penerimaan sumbagan keagamaan

Kristen dengan indikator kinerja program:

1) persentase partisipasi umat beragama dalam sumbangan
keagamaan Kristen.

menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat:

1) rerata nilai UASBN SDTK/SMPTK/SMAK/SMTK yang
bermuatan moderasi beragama; dan

2) rerata nilai ujian mata kuliah pendidikan agama pada
PTK/PTU yang bermuatan moderasi beragama.

meningkatnya kualitas asesmen dan kemampuan berpikir

siswa dengan indikator kinerja program:

1) rerata nilai asesmen kompetensi minimum dalam bidang
literasi dan numerasi; dan

2) Rerata nilai asesmen siswa madrasah kemampuan
berpikir di bidang membaca, matematika, sains dalam
PISA.

meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1)  persentase guru bersertifikat pendidik;

2) persentase dosen bersertifikat pendidik; dan

3) persentase dosen berkualifikasi S3.

meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1) persentase peningkatan siswa pada SDTK; NV
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2) persentase peningkatan siswa pada SMPTK;

3) persentase peningkatan siswa pada SMAK/SMTK; dan

4) persentase peningkatan mahasiswa pada PTK.

meningkatnya jumlah guru yang memenuhi SNP dengan

indikator kinerja program:

1) persentase provinsi yang jumlah gurunya memenuhi SNP
per jenjang.

meningkatnya standar mutu pendidikan dengan indikator

kinerja program:

1) persentase SDTK/SMPTK/SMTK/SMAK yang memenuhi
8 SNP;

2) persentase prodi yang terakreditasi A/Unggul;

3) persentase SDTK/SMPTK/SMTK/SMAK yang
melaksanakan Sistem Penjaminan Mutu dan manajemen
kelembagaan; dan

4) persentase PTK yang melaksanakan prosedur sistem
penjaminan mutu dan manajemen kelembagaan.

menguatnya pendidikan karakter siswa dengan indikator

kinerja program:

1) persentase siswa yang memperoleh nilai karakter minimal
baik.

meningkatnya kualitas PTK yang bereputasi internasional

dengan indikator kinerja program:

1) persentase PTK yang memperoleh peringkat reputasi
internasional; dan

2) persentase peningkatan mahasiswa asing di PTK.

meningkatnya kualitas lulusan PTK yang diterima di dunia

kerja:

1) persentase PTK yang bekerja sama dengan dunia
kerja/industri dalam seleksi dan penempatan lulusan:

2) rerata nilai Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan
mahasiswa PTK S1, S2, dan S3; dan

3) rerata masa tunggu lulusan sebelum memperoleh
pekerjaan.

meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian:

1)  persentase jurnal ilmiah terakreditasi nasional.
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q. meningkatnya tata kelola organisasi Ditjen Bimbingan
Masyarakat Kristen yang efektif dan akuntabel dengan
indikator kinerja program:

1) persentase tindak lanjut hasil pemeriksaan yang
diselesaikan;

2) nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

3) nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP);

4) nilai Maturitas SPIP; dan

5) Indeks Profesionalitas ASN.

8. Program Bimbingan Masyarakat Katolik

Sasaran program (Outcome):

a. meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama
Katolik dengan indikator kinerja program:

1) rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang
mendapatkan bimbingan agama Katolik; dan

2) persentase f[rekuensi penyuluhan agama kepada
kelompok sasaran yang memenuhi standar minimal.

b. meningkatnya intensitas penyelesaian konflik intra umat
beragama Katolik melalui pendekatan moderasi beragama
dengan indikator kinerja program:

1) persentase kasus konflik intra umat beragama yang
diselesaikan.

c. meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama dengan
indikator kinerja program:

1)  tingkat moderasi beragama kelompok sasaran.

d. menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual
budaya dengan dengan indikator kinerja program:

1) persentase kasus konflik budaya dan agama yang
diselesaikan.

e. meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur
keagamaan dengan indikator kinerja program:

1) persentase layanan administrasi keagamaan secara

digital; dan
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2) persentase kitab suci dan buku keagamaan terdistribusi
sesuai dengan sasaran.

meningkatnya kualitas penerimaan sumbangan keagamaan

Katolik dengan indikator kinerja program:

1)  persentase partisipasi umat beragama dalam BAKAT.

menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat

1) rerata nilai UASBN SMAK yang bermuatan moderasi
beragama; dan

2) rerata nilai ujian mata kuliah pendidikan agama pada
PTK/PTU yang bermuatan moderasi beragama.

meningkatnya kualitas asesmen dan kemampuan berpikir

siswa dengan indikator kinerja program:

1) rerata nilai asesmen kompetensi minimum dalam bidang
literasi dan numerasi; dan

2) rerata nilai asesmen siswa madrasah kemampuan
berpikir di bidang membaca, matematika, sains dalam
PISA.

meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1)  persentase guru bersertifikat pendidik;

2) persentase dosen bersertifikat pendidik; dan

3) persentase dosen berkualifikasi S3.

meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1)  persentase peningkatan siswa pada SMAK; dan

2) persentase peningkatan mahasiswa pada PTK.

meningkatnya jumlah guru yang memenuhi SNP dengan

indikator kinerja program:

1) persentase provinsi yang jumlah gurunya memenuhi SNP
per jenjang.

meningkatnya standar dan sistem penjaminan mutu

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1) persentase SMAK yang memenuhi 8 SNP;

2)  persentase prodi yang terakreditasi A/Unggul;

3) persentase SMAK yang melaksanakan prosedur sistem

penjaminan mutu dan manajemen kelembagaan; dan

"
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4) persentase PTK vang melaksanakan prosedur sistem
penjaminan mutu dan manajemen kelembagaan.

menguatnya pendidikan karakter siswa dengan indikator

kinerja program:

1)  persentase siswa SMAK yang memperoleh nilai karakter
minimal baik.

meningkatnya kualitas PTK yang bereputasi internasional

dengan indikator kinerja program:

1) persentase PTK yang memperoleh peringkat reputasi
internasional; dan

2) persentase peningkatan mahasiswa asing di PTK.

meningkatnya kualitas lulusan PTK yang diterima di dunia

kerja:

1) persentase PTK yang bekerja sama dengan dunia
kerja/industri dalam seleksi dan penempatan lulusan;
dan

2) rerata nilai Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan
mahasiswa PTK S1, S2, dan S3; dan

3) rerata masa tunggu lulusan sebelum memperoleh
pekerjaan.

meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian

1) persentase jurnal ilmiah terakreditasi nasional.

meningkatnya tata kelola organisasi Ditjen Bimbingan

Masyarakat Katolik yang efektif dan akuntabel dengan

indikator kinerja program:

1) persentase tindak lanjut hasil pemeriksaan  yang
diselesaikan;

2) nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

3) nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP);

4)  nilai Maturitas SPIP; dan

5) Indeks Profesionalitas ASN.

Program Bimibingan Masyarakat Hindu

Sasaran program (Outcome):
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meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama

Hindu dengan indikator kinerja program:

1) rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang
mendapatkan bimbingan agama Hindu; dan

2) persentase frekuensi penyuluhan agama kepada
kelompok sasaran yang memenuhi standar minimal.

meningkatnya intensitas penyelesaian konflik intra umat

beragama Hindu melalui pendekatan moderasi beragama
dengan indikator kinerja program:

1) persentase kasus konflik intra umat beragama yang
diselesaikan.

meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama dengan

indikator kinerja program:

1) tingkat moderasi beragama kelompok sasaran.

menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual

budaya dengan dengan indikator kinerja program:

1) persentase kasus konflik budaya dan agama yang
diselesaikan.

meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur

keagamaan dengan indikator kinerja program:

1)  persentase layanan administrasi keagamaan secara
digital; dan

2) persentase kitab suci dan buku keagamaan terdistribusi
sesual dengan sasaran.

meningkatnya  kualitas penerimaan dana sumbagan

keagamaan Hindu dengan indikator kinerja program:

1) persentase partisipasi umat beragama dalam dharma
dana.

menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat:

1) rerata nilai UASBN Adhi Widya Pasraman/Madyama
Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman yang
bermuatan moderasi beragama; dan

2) rerata nilai ujian mata kuliah pendidikan agama pada
PTKH/PTU yang bermuatan moderasi beragama.

meningkatnya kualitas asesmen dan kemampuan berpikir

siswa dengan indikator kinerja program:

%



1) rerata nilai asesmen kompetensi minimum dalam bidang
literasi dan numerasi: dan

2) rerata nilai asesmen siswa madrasah kemampuan
berpikir di bidang membaca, matematika, sains dalam
PISA.

meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1) persentase guru bersertifikat pendidik;

2) persentase dosen bersertifikat pendidik; dan

3) persentase dosen berkualifikasi S3.

meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1) persentase peningkatan siswa pada Pratama Widya
Pasraman;

2) persentase peningkatan siswa pada Adhi Widya
Pasraman;

3) persentase peningkatan siswa pada Madyama Widya
Pasraman;

4) persentase peningkatan siswa pada Utama Widya
Pasraman; dan

S)  persentase peningkatan mahasiswa pada PTK.

meningkatnya jumlah guru yang memenuhi SNP dengan

indikator kinerja program:

1)  persentase provinsi yang jumlah gurunya memenuhi SNP
per jenjang.

meningkatnya standar dan sistem penjaminan mutu

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1) persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya Pasraman yang memenuhi 8
SNP;

2)  persentase prodi yang terakreditasi A/ Unggul;

3) persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya Pasraman yang melaksanakan
prosedur sistem penjaminan mutu dan manajemen
kelembagaan; dan

4) persentase PTKH yang melaksanakan prosedur sistem

W

penjaminan mutu dan manajemen kelembagaan.
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m. menguatnya pendidikan karakter siswa dengan indikator
kinerja program:

1) Persentase siswa Adhi Widya Pasraman/ Madyama Widya
Pasraman/Utama Widya Pasraman yang memperoleh
nilai karakter minimal baik.

n. meningkatnya kualitas PTKH yang bereputasi internasional
dengan indikator kinerja program:

1)  persentase PTKH yang memperoleh peringkat reputasi
internasional.

0. meningkatnya kualitas lulusan PTK yang diterima di dunia
kerja dengan indikator kinerja program:

1) persentase PTK yang bekerja sama dengan dunia
kerja/industri dalam seleksi dan penempatan lulusan;

2) rerata nilai Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan
mahasiswa PTK S1, S2, dan S3; dan

3) rerata masa tunggu lulusan sebelum memperoleh
pekerjaan.

p. meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian:

1)  persentase jurnal ilmiah terakreditasi nasional.

q. meningkatnya tata kelola organisasi Ditjen Bimbingan
Masyarakat Hindu yang efektif dan akuntabel dengan indikator
kinerja program:

1) persentase tindak lanjut hasil pemeriksaan yang
diselesaikan;

2)  nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

3) nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP);

4)  nilai Maturitas SPIP; dan

S) Indeks Profesionalitas ASN.

10. Program Bimbingan Masyarakat Buddha
Sasaran program (Outcome):
a. meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama
Buddha dengan indikator kinerja program:
1) rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang

mendapatkan bimbingan agama Buddha; dan

%
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2) persentase frekuensi penyuluhan agama kepada
kelompok sasaran yang memenuhi standar minimal.
meningkatnya intensitas penyelesaian konflik intra umat
beragama Buddha melalui pendekatan moderasi beragama

dengan indikator kinerja program:

1) persentase kasus konflik intra umat beragama yang

diselesaikan.

meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama dengan

indikator kinerja program:

1) tingkat moderasi beragama kelompok sasaran.

menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual

budaya dengan dengan indikator kinerja program:

1) persentase kasus konflik budaya dan agama yang
diselesaikan.

meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur

keagamaan dengan indikator kinerja program:

1) persentase layanan administrasi keagamaan secara
digital, dan

2) persentase kitab suci dan buku keagamaan terdistribusi
sesual dengan sasaran.

meningkatnya jumlah penerimaan dana sosial keagamaan

dengan indikator kinerja program:

1) persentase partisipasi umat beragama dalam dana
paramitha.

menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat:

1) rerata nilai ujian mata kuliah pendidikan agama pada
PTK/PTU yang bermuatan moderasi beragama.

meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1) persentase guru bersertifikat pendidik;

2) persentase dosen bersertifikat pendidik; dan

3) persentase dosen berkualifikasi S3.

meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1) persentase peningkatan siswa pada Nava Dhammasekha;
dan

2)  persentase peningkatan mahasiswa pada PTKB.

N
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meningkatnya jumlah guru yang memenuhi SNP dengan

indikator kinerja program:

1)  persentase provinsi yang jumlah gurunya memenuhi SNP
per jenjang.

meningkatnya standar dan sistem penjaminan mutu

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1)  persentase prodi yang terakreditasi A/ Unggul; dan

2) Persentase PTK yang melaksanakan prosedur sistem
penjaminan mutu dan manajemen kelembagaan.

meningkatnya kualitas PTKB yang bereputasi internasional

dengan indikator kinerja program:

1) persentase PTKB yang memperoleh peringkat reputasi
internasional; dan

2) persentase peningkatan mahasiswa asing di PTK.

meningkatnya kualitas lulusan PTKB yang diterima di dunia

kerja dengan indikator kinerja program:

1) persentase PTK yang bekerja sama dengan dunia
kerja/industri dalam seleksi dan penempatan lulusan;

2) rerata nilai Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan
mahasiswa PTK S1, S2, dan S3; dan

3) rerata masa tunggu lulusan sebelum memperoleh
pekerjaan.

meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian:

1)  persentase jurnal ilmiah terakreditasi nasional.

meningkatnya tata kelola organisasi Ditjen Bimbingan

Masyarakat Buddha yang efektif dan akuntabel dengan

indikator kinerja program:

1) persentase tindak lanjut hasil pemeriksaan yang
diselesaikan;

2) nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

3) nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP);

4)  nilai Maturitas SPIP; dan

S5) Indeks Profesionalitas ASN.

Program Kerukunan Umat Beragama
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Sasaran program (Outcome):

a.

menurunnya frekuensi Isu-isu kerukunan umat

beragamadengan indikator kinerja program:

1) persentase FKUB yang aktif dalam membina kerukunan
umat beragama; dan

2) Persentase kasus konflik antarumat beragama yang
ditindaklanjuti.

meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama

Khonghucu:

1) rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang
mendapatkan bimbingan agama Khonghucu; dan

2) persentase frekuensi penyuluhan agama kepada
kelompok sasaran yang memenuhi standar minimal.

meningkatnya intensitas penyelesaian konflik intra umat

beragama melalui pendekatan moderasi beragama dengan

indikator kinerja program:

1) persentase kasus konflik intra umat beragama yang
diselesaikan.

meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama dengan

indikator kinerja program:

1) tingkat moderasi beragama kelompok sasaran.

menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual

budaya dengan mengatasnamakan agama dengan indikator

kinerja program:

1) persentase kasus konflik budaya dan agama yang
diselesaikan.

meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur

keagamaan:

1) persentase layanan administrasi keagamaan secara
digital; dan

2)  persentase kitab suci dan buku keagamaan terdistribusi
sesuai dengan sasaran.

meningkatnya jumlah penerimaan dana sosial keagamaan:

1) persentase partisipasi umat beragama dalam dana
kebajikan.

meningkatnya kualitas pendidikan agama Khonghucu
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1) persentase guru pendidikan agama Khonghucu

bersertifikat pendidik.

12. Program Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal

Sasaran program (Outcome):

a. meningkatnya kuantitas produk yang teregistrasi dan
tersertifikasi halal dengan indikator kinerja program:

1) persentase produk yang disertifikasi dan diregristasi halal
berdasarkan permohonan; dan
2) persentase pengaduan produk halal yang terselesaikan.

b.  meningkatnya kualitas pelayanan registrasi dan sertifikasi
halal dengan indikator kinerja program:

1) efisiensi waktu registrasi sesuai SPM; dan
2)  efisisensi waktu sertifikasi sesuai SPM.

e. meningkatnya tata kelola organisasi Badan Penyelenggara
Jaminan Produk Halal yang efektif dan akuntabel dengan
indikator kinerja program:

1) persentase tindak lanjut hasil pemeriksaan yang
diselesaikan;

2) nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

3) nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP);

4) nilai Maturitas SPIP; dan

S) Indeks Profesionalitas ASN.

Sementara itu, mulai tahun 2021 Sasaran Program yang mendukung 5 (lima)

Program Kemenag adalah sebagai berikut:

L,

Program Dukungan Manajemen
Sasaran program (Outcorne):
a. meningkatnya akuntabilitas keuangan Kementerian Agama dengan
indikator kinerja program:
1) persentase Laporan Keuangan satuan kerja yang sesuai
Standar Akuntansi Pemerintah (SAP);
2) batas toleransi materialitas temuan pengawas eksternal dan

internal terhadap anggaran; dan

A%
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3) persentase pengendalian intern pelaporan keuangan yang
efektif.

meningkatnya implementasi reformasi birokrasi Kementerian

Agama dengan indikator kinerja program:

1)  mnilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

2)  nilai Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP);

3) nilai impelementasi sistem merit;

4) nilail Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP);

S) persentase satuan kerja yang mendapat nilai PMPRB minimal
82;

6) persentase penyelesaian kasus hukum (aset dan pegawai);

7)  persentase satuan kerja yang mendapat nilai skor audit kinerja
minimal 75;

8) persentase satuan kerja yang mendapat nilai akuntabilitas
kinerja minimal BB;

9) persentase tindak lanjut hasil pengawasan yang diverifikasi;
dan

10) persentase pengaduan masyarakat yang diverifikasi:

11) nilai Kapabilitas APIP

meningkatnya kualitas hasil penelitian, pengembangan dan

pengkajian dengan indikator kinerja program:

1)  persentase Policy Paper yang dimanfaatkan;

2)  persentase manuskrip keagamaan yang dimanfaatkan;

3) persentase publikasi hasil penelitian, pengembangan dan
pengkajian;

4) jumlah publikasi Badan Litbang dan Diklat yang disitasi; dan
5)  jumlah produk penelitian, pengembangan, dan pengkajian
yang memperoleh HaKl (Hak atas Kekeayaan Intelektual).
meningkatnya kompetensi sumber daya manusia yang profesional,
saleh, moderat, cerdas dan unggul dengan indikator kinerja

program:

1) persentase ASN Kementerian Agama berwawasan keagamaan
yang moderat;

2)  jumlah alumni pelatihan yang memenuhi standar;

3) persentase capaian standar kompetensi peserta diklat:

4) indeks pemanfaatan alumni diklat dan hasil pelatihan; dan
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5) persentase pencapaian standar mutu diklat berdasarkan
penilaian 1SO.

meningkatnya kualitas layanan pentashihan, pengembangan, dan

pengkajian Al-Qur’an, serta penilaian buku pendidikan agama dan

keagamaan dengan indikator kinerja program:

1) indeks kepuasan layanan pentashihan Mushaf Al-Qur'an;

2) indeks kepuasan layanan Museum Bayt Al-Qur'an;

3) jumlah viewer yang memanfaatkan Al-Quran Digital
Kementerian Agama;

4) jumlah pengunjung yang memafaatkan layanan Museum Bayt
Al-Qur’an; dan

5) indeks kepuasan layanan penilaian buku pendidikan agama
dan keagamaan.

meningkatnya tata kelola organisasi unit eselon | yang efektif dan

akuntabel dengan indikator kinerja program:

1) persentase tindak lanjut hasil pemeriksaan yang diselesaikan;

2) nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi
(PMPRB);

3) nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP);

4) nilai Maturitas SPIP; dan

5) Indeks Profesionalitas ASN.

2. Program Kerukunan Umat dan Layanan Kehidupan Beragama

Sasaran program (Outcome):

da.

menurunnya frekuensi isu-isu kerukunan umat beragama dengan

indikator kinerja program:

1) persentase FKUB yang aktif dalam membina kerukunan umat
beragama; dan

2) persentase konflik antarumat beragama vang diselesaikan.

meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama dengan

indikator kinerja program:

1) rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang
mendapatkan bimbingan agama; dan

2) persentase frekuensi penyuluhan agama kepada kelompok

sasaran yang memenuhi standar minimal.
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meningkatnya intensitas penyelesaian konflik intra umat beragama

melalui pendekatan moderasi beragama dengan indikator kinerja

program:

1) persentase kasus konflik intra umat beragama yang
diselesaikan.

meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama dengan

indikator kinerja program:

1) tingkat moderasi beragama kelompok sasaran penyuluhan
agama.

menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual budaya

dengan mengatasnamakan agama dengan indikator kinerja

program:

1)  persentase kasus konflik budaya dan agama yang diselesaikan.

meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur

keagamaan dengan indikator kinerja program:

1) persentase layanan administrasi keagamaan secara digital;

2) persentase kitab suci dan buku keagamaan terdistribusi sesuai
dengan sasaran; dan

3) Persentase KUA yang memenuhi standar pelayanan.

meningkatnya kualitas penerimaan dana sosial keagamaan dengan

indikator kinerja program:

1) persentase partisipasi umat beragama dalam dana sosial
keagamaan; dan

2) Persentase peningkatan wakaf produktif.

terwujudnya penyelenggaraan ibadah haji yang transparan dan

akuntabel dengan indikator kinerja program:

1) persentase jemaah haji yang diberangkatkan dari kuota;

2) persentase pelayanan (akomodasi, konsumsi, transportasi)
jemaah haji sesuai standar;

3) rasio jumlah pembimbing yang bersertifikat dengan jumlah
jemaah haji; dan

4) persentase hasil efisiensi penggunaan biaya operasional haji.

menguatnya pengawasan dan pengendalian penyelenggaraan

ibadah umrah dan ibadah haji khusus sesuai standar dengan

indikator kinerja program:

1) persentase lembaga penyelenggara perjalanan ibadah umrah

yang terakreditasi; dan

MW
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2) persentase lembaga penyelenggara ibadah haji khusus yang
terakreditasi.

meningkatnya kuantitas produk yang teregistrasi dan tersertifikasi

halal dengan indikator kinerja program:

1) persentase produk yang teregistrasi dan tersertifikasi halal
berdasarkan permohonan; dan

2) persentase pengaduan produk halal yang terselesaikan.

meningkatnya kualitas pelayanan registrasi dan sertifikasi halal

dengan indikator kinerja program:

1) efisiensi waktu registrasi halal sesuai SPM; dan

2) efisiensi waktu sertifikasi halal sesuai SPM.

3. Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran

Sasaran program (Qutcome):

a.

menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat dengan

indikator kinerja program:

1) rerata nilai UASBN/UMBN/Ujian satuan pendidikan yang
bermuatan moderasi beragama.

meningkatnya kualitas asesmen dan kemampuan berpikir siswa

dengan indikator kinerja program:

1) rerata nilai asesmen kompetensi minimum dalam bidang
literasi dan numerasi; dan

2)  rerata nilai asesmen kompetensi minimum dalam kemampuan
berpikir di bidang membaca, matematika, sains dalam PISA.

meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan pendidikan

dengan indikator kinerja program:

1) persentase guru/ustadz bersertifikat pendidik.

meningkatnya kualitas guru yang memenuhi SNP dengan indikator

kinerja program:

1)  persentase provinsi yang jumlah gurunya memenuhi SNP per
jenjang.

meningkatnya kualitas standar dan sistem penjaminan mutu

pendidikan dengan indikator kinerja program:

1)  persentase madrasah/sekolah pendidikan keagamaan yang

memenuhi 8 SNP; dan
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2) persentase madrasah/sekolah pendidikan keagamaan yang
melaksanakan prosedur sistem penjaminan mutu dan
manajemen kelembagaan.

f. menguatnya pendidikan karakter siswa dengan indikator kinerja
program:

1) persentase siswa madrasah/sekolah pendidikan keagamaan
yang memperoleh nilai karakter minimal Baik.

g ~meningkatnya kualitas pendidikan vokasi berbasis kerjasama
dengan dunia kerja/industri dengan indikator kinerja program:

1) persentase MA Kejuruan/MA Program Keterampilan yang
bekerja sama dengan dunia kerja/industri; dan

2) persentase Program Ekonomi Kerakyatan yang bekerja sama

dengan dunia kerja/industri.

4. Program Kualitas Pengajaran dan Pembelajaran
Sasaran program (Outcome):
a. meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan pendidikan
dengan indikator kinerja program:
1) persentase peningkatan siswa pada RA/Taman
Seminari/Pratama Widya Pasraman/Nava Dammasekha;
2)  persentase peningkatan siswa pada MI/Ula/SDTK/Adhi Widya
Pasraman;
3) persentase peningkatan siswa pada MTs/Wustha/SMPTK/
Madyama Widya Pasraman;
4) persentase peningkatan siswa pada MA /Ulya/
SMTK/SMAK/Utama Widya Pasraman;
S)  persentase peningkatan mahasiswa pada PTK/Ma’had Aly; dan
6) persentase peningkatan siswa pada Program Pendidikan

Kesetaraan (PPK).

9. Program Pendidikan Tinggi
Sasaran program (Outcome):
a. menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat dengan
indikator kinerja program:
1) rerata nilai ujian mata kuliah pendidikan agama pada
PTK/PTU yang bermuatan moderasi beragama.
b.  meningkatnya kualitas tenaga pendidik dengan indikator kinerja

prograrm:

w
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1) persentase dosen bersertifikat pendidik; dan
2) persentase dosen berkualifikasi S3.
c. meningkatnya kualitas standar dan sistem penjaminan mutu
pendidikan dengan indikator kinerja program:
1) persentase Prodi PTK yang terakreditasi A/Unggul; dan
2) persentase PTK vyang melaksanakan prosedur sistem
penjaminan mutu dan manajemen kelembagaan.
d. meningkatnya kualitas PTK yang bereputasi internasional dengan
indikator kinerja program:
1) persentase PTK yang memperoleh peringkat reputasi
internasional; dan
2) persentase peningkatan mahasiswa asing di PTK.
e. meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian dengan indikator
kinerja program:
1) persentase jurnal ilmiah terakreditasi nasional.
f.  meningkatnya kualitas lulusan PTK yang diterima di dunia kerja
dengan indikator kinerja program:
1) persentase PTK yang bekerja sama dengan dunia
kerja/industri dalam seleksi dan penempatan lulusan;
2) Rerata nilai Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan mahasiswa
PTK S1, S2, dan S3 dan

3) rerata masa tunggu lulusan sebelum memperoleh pekerjaan.

Kerangka Pendanaan

Upaya untuk mencapai tujuan, sasaran strategis dan program Kemenag
yang telah ditetapkan memerlukan dukungan berbagai sumberdaya,
terutama dukungan pendanaan yang memadal. Sumber pendanaan
berasal dari Pemerintah baik  dari pusat maupun daerah dan
masyarakat. Sumber pendanaan yang sekarang ini sudah berjalan
adalah dari Rupiah Murni, Rupiah Murni Pendamping, Surat Berharga
Syariah Negara, Penerimaan Negara Bukan Pajak, Badan Layanan
umum dan Pinjaman luar negeri. Kerangka pendanaan dalam Renstra
Kemenag 2020-2024 menjadi acuan dalam perencanaan, pengelolaan,
pelaksanaan untuk menunjang implementasi program dan kegiatan
Kemenag berbasis Renstra, serta berdasarkan kaidah-kaidah yang

ditetapkan dalam sistem pengelolaan pendanaan nasional.

W
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Adapun indikasi kebutuhan pendanaan untuk mencapai tujuan dan
sasaran strategis Kemenag sampai dengan 2024 pada tabel berikut

sebagal berikut:
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Tabel 4.1

Indikasi Kebutuhan Pendanaan 12 Program Kementerian Agama

2020-2024

Indikasi Kebutuhan Pendanaan (Rp000.000,00)

masyarakat Katolik

Program
2020 2021 2022 2023 2024 Total

Program dukungan manajemen
dan pelaksanaan tugas teknis :
lainnya kementerian agama 1.921.414 2.192.530 2.228.560 2.247.492 2.276.999 10.866.995
Program pengawasan dan
peningkatan akuntabilitas 162.396 170.516 179.042 187.994 197.394 897.342
aparatur
Program penelitian 5.839.558
pengembangan dan pendidikan 560.974 1.159.718 1.251.605 1.369.589 1.497.671 ) '
Program penyelenggaraan haji 9.245.126
dan umrah 1.554.866 1.865.840 1.903.156 1.941.219 1.980.044 ' '
Program pendidikan Islam 51.454.930 | 55.504.976 58.398.794 61.255.012 | 64.093.048 290.706.760
HregranT bunhisgen 5.617.459 | 6.083.443| 6.995.959| 8.045.353| 9.252.156 35.994.371
masyarakat Islam
Srogran Bhnbicgan 1.779.758 | 2.564.710 3.248.730 | 3.818.476| 4.599.811 16.011.485
masyarakat Kristen
Program bimbingan 884.925 2.522.560 3.027.070 3.632.490 4.358.950 14.425.995
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Indikasi Kebutuhan Pendanaan (Rp000.000,00)

Program
2020 2021 2022 2023 2024 Total
Program blfmb.’mga“ 760.798 1.052.494 1.112.424 1.129.037 1.145.892 5.200.645
masyarakat Hindu
Program bimbingan 269.782 461.948 501.438 544.541 591.603 2.369.312
masyarakat Buddha
Program kerukunan umat 53.340 180.146 182.015 182.972 184.537 783.010
beragama
Program penyelenggaraan 124.105 163.285 161.683 161.346 162.635 773.054
Jaminan produk halal
Total 65.144.748 | 73.922.166 | 79.190.476 | 84.515.522 | 90.340.741 | 393.113.654

Sumber : Biro Perencanaan, Kemenag, 2020
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Tabel 4.2

2020-2024

Indikasi Kebutuhan Pendanaan 5 Program Kementerian Agama

Indikasi Kebutuhan Pendanaan (Rp. 000.000,00)

Program
2020 2021 2022 2023 2024 Total

Program Dukungan 07.475.500 | 29.759.162 | 31.727.637 | 33.935.448| 36.431.609 159.329.356
Managjemen
Program Kerukunan Umat dan 5 574756 |  4.042.279 4.547 467 5.117.324 | 5.798.770 22.080.596
Layanan Kehidupan Beragama
Program Kualitas Pengajaran 15.367.289 | 17.614.769 | 18.555.665| 19-542.650| 20.581.081 91.661.454
dan Pembelajaran
D B R HRar I 13.253.729 | 14.666.210| 15.108.733 | 15.275.909 | 15.480.085 73.784.666
Program Pendidikan Tinggi 6.473.474 |  7.839.746 9.250.974 | 10.644.191 | 12.049.197 46.257.582

Total 65.144.748 | 73.922.166 | 79.190.476 | 84.515.522| 90.340.742 393.113.654

Sumber : Biro Perencanaan, Kemenag, 2020
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BAB V
PENUTUP

Renstra Kemenag tahun 2020-2024 merupakan penjabaran dari RPJMN
Tahun 2020-2024 yang mengandung Visi dan Misi Presiden-Wakil Presiden
serta Prioritas Nasional. Rencana Strategis Kemenag memuat visi, misi,
tujuan, sasaran serta arah kebijakan dan strategi dalam rangka pelaksanaan
pembangunan nasional khususnya pembangunan bidang agama dan
pendidikan. Renstra Kemenag menggambarkan secara jelas keterkaitan
antara sasaran strategis, sasaran program, dan sasaran kegiatan, rincian
[KSS, IKSP dan IKSK, untuk meningkatkan mutu keluaran (output) dan hasil
(outcome) guna mewujudkan akuntabilitas dan transparansi dalam
pemanfaatan APBN.

Renstra Kemenag ini harus digunakan sebagai pedoman dan rujukan arah
pembangunan bidang agama dan pendidikan yang hendak dicapai pada
Tahun 2020-2024. Renstra ini merupakan dasar dan acuan bagi satuan kerja
dalam menyusun (1) Rencana Strategis; (2) Rencana Kerja (Renja) dan RKA-
KL; (3) Rencana/Program Pembangunan lintas sektoral.

Disadari, bahwa untuk mencapai tujuan, sasaran dan target yang telah
dirancang dalam Renstra, bukanlah tugas ringan dan sederhana. Untuk itu
diperlukan komitmen, kerja keras dan sinergi dari seluruh aparatur
Kemenag. Selanjutnya pemantauan, pengendalian dan evaluasi harus terus
menerus dilakukan secara berkesinambungan terhadap pelaksanaan
rencana yang telah ditetapkan dalam Renstra agar pada akhirnya pelayanan
yang diberikan Kemenag kepada masyarakat dapat terus berjalan secara

prima sesuai dengan harapan umat.

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

ttd

FACHRUL RAZI
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LAMPIRAN II

PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 18 TAHUN 2020
TENTANG

RENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN AGAMA TAHUN 2020-2024

-‘ARAH KERANGKA REGULASI‘DAN[ATAU KEBUTUHAN |

| URGENSI PEMBENTUKAN BERDASARKAN EVALUASI |

UNIT PENANGGUNG JAWAB

\ . : ; T
i ~ REGULASI REGULASI EKSISTING, KAJIAN DAN PENELITIAN. ISR SRR e ra B “RGE_I' PE“YEL_ESMAN
1 RPMA tentang Penyuluh Agama Konsolidasi standar kriteria, jenis, tugas dan fungsi, Sekretariat Jenderal/Ditjen Bimas KemenPAN dan RB dan BKN 2021
kelompok binaan, standar kompetensi, kenaikan pangkat |Islam/Ditjen Bimas Kristen/Ditjen
Penyuluh Agama secara komprehensif Bimas Katolik/Ditjen Bimas
Hindu/Ditjen Bimas Buddha
2 RPMA tentang Peta Penyiaran Agama Belum adanya regulasi peta penyiaran agama untuk Sekretariat Jenderal/Ditjen Bimas MUI, PGI, KWI, PHDI, WALUBI, MATAKIN 2021
pendistribusian penyiar agama yang merata Islam/Ditjen Bimas Kristen/Ditjen
Bimas Katolik/Ditjen Bimas
Hindu/Ditjen Bimas Buddha
3 RUU tentang Perlindungan Umat Beragama Pasal 29 UUD 1945 ayat (2): “Negara menjamin Sekretariat Jenderal / Badan Litbang |Kemendagri, Kemenkopolhukam, 2021
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk dan Diklat Kemenkum HAM, Kejaksaan, POLRI
agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut
agamanya dan kepercayaannya itu”
4 RPP tentang Pelaksanaan Undang-Undang Perlu ada Peraturan Pemerintah atas amanat UU tentang  |Sekretariat Jenderal / Badan Litbang | Kemendagri, Kemenkopolhukam, 2022
Perlindungan Umat Beragama Perlindungan Umat Beragama dan Diklat Kemenkum HAM, Kejaksaan, POLRI
5 RPMA tentang Moderasi Beragama Memberikan landasan hukum implementasi program dan |Sekretariat Jenderal / Badan Litbang Kemenko PMK, Kemenkopolhukam, BPIP, 2020
kegiatan peningkatan moderasi dan kerukunan umat dan Diklat POLRI
beragama
6 RPMA tentang Identifikasi, Deteksi dan Respon Dini Untuk mengatur hidup bersama, melindungi hak dan Sekretariat Jenderal/Ditjen Bimas Kemendagri, Badan Litbang dan Diklat 2021
Penanganan Konflik Paham Keagamaan kewajiban antar sesama dalam umat beragama dan Islam/Ditjen Bimas Kristen/Ditjen Kemenag
kelompok masyarakat yg berbeda paham menjaga Bimas Katolik/Ditjen Bimas
keselamatan dan tata tertib masyarakat pada umumnya. |Hindu/Ditjen Bimas Buddha
i RPMA tentang Rumah Ibadah Bersih, Sehat, Inklusif, Belum adanya regulasi yang mengatur tentang standar Sekretariat Jenderal/Ditjen Bimas Kemen PP dan PA, Kementerian Kesehatan 2021
dan Ramah rumah ibadah yang bersih, sehat, inklusif, dan ramah Islam/Ditjen Bimas Kristen/Ditjen
Bimas Katolik/Ditjen Bimas
Hindu/Ditjen Bimas Buddha
8 RPMA tentang Penyelenggaraan Ziarah Keagamaan di | Indonesia negara multireligi, dan sampai saat ini sudah Ditjen Bimas Kristen Kemendagri 2022

Indonesia

banyak agen perjalanan wisata yang menawarkan wisata
kerohanian tetapi belum diatur secara khusus dalam
regulasi. Adapun perijinan operasional saat ini masih
menggunakan ijin wisata umum, sehingga pada saat
terjadi masalah dan kerugian timbul Kementerian Agama
tidak bisa ikut serta mengatasi dan memberikan
perlindungan kepada umat yang menjadi korban.
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RPP tentang Koordinasi Penyelenggaraan Ibadah Haji  |Menindaklanjuti pasal 109 pada Undang-Undang Nomor 8 |Ditjen Penyelenggaraan Haji dan 2 - 2020
= Kementerian Luar Negeri, Kementerian
dan Umrah Tahun 2019 tentang Penyelengaraan Ibadah Haji dan Umrah :
Umrah Kesehatan, Kemendagri
RPMA tentang Penyelenggaraan Haji dan Umrah yang |Menindaklanjuti Pasal Ditjen Penyelenggaraan Haji dan 2021
berisi: 45,6,9,13,14,15,16,19,26,30,32,33,34,38,39,40,42,51,55,5 |Umrah
(1) tata cara pendaftaran jemaah haji 6,61,63,66,67,72,74,76,78,79,84,85,92,94,98,99,100,105,1
(2) persyaratan kesehatan jemaah haji 06,110 pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2019
(3) tata cara pelimpahan porsi haji tentang Penyelengaraan Ibadah Haji dan Umrah

(4) pengisian kuota haji tambahan

(5) penetapan kuota haji

(6) pemberian prioritas kuota kepada Jemaah Haji
lanjut usia

(7) pengisian sisa kuota haji kabupaten/kota

(8) pengisian kuota haji reguler

(9) tata cara pengenaan sanksi administratif bagi PIHK
(10]) PPIH dan petugas haji daerah

(11) Pemberangkatan jemaah haji berdasarkan nomor
urut pendafltaran

(12) Pembinaan haji

(13) Pelibatan KBIHU dalam penyelenggaraan

hicalivanm dami i limnnn menmaniles ball camolas

(16) penyediaan akomodasi

(17) penyediaan asuransi

(18) laporan pertanggungjawaban keuangan

(19] persyaratan memperoleh izin KBIHU, evaluasi,
standardisasi bimbingan dan pendampingan, serta
akreditasi KBIHU

(20] kuota pembimbing, seleksi dan standar
pembimbing, serta penggabungan KBIHU

(21) persyaratan PIHK, izin PIHK, dan pembukaan
kantor cabang PIHK

(22) tata cara pengenaan dan pelaksanaan sanksi
administratif PIHK

(23) pengisian kuota haji khusus

(24) penggabungan Jemaah Haji Khusus

(25) penanggung jawab PIHK, petugas kesehatan, dan
pembimbing Ibadah Haji khusus

(26) pendaftaran, pemberangkatan Jemaah Haji
Khusus berdasarkan nomor urut pendaftaran,
pengecualian bagi Jemaah Haji Khusus lanjut usia yang
dapat diberangkatkan, dan penundaan keberangkatan
{(26) standardisasi pelayanan minimal transportasi




(29) akreditasi PIHK

(30) pemberian izin dan pembukaan kantor cabang
PPIU

(31) tata cara pemberian sanksi administratif

(32) bentuk pelindungan PPIU

[33) tim koordinasi pencegahan,

pengawasan, dan penindakan permasalahan
penyelenggaraan Ibadah Umrah

(34) pengawasan dan evaluasi pelaksanaan Ibadah
Umrah

(35) akreditasi terhadap PPIU

(36)penyuluhan dan pembimbingan Ibadah Haji dan
Ibadah Umrah
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11 Revisi PP Nomor 31 Tahun 2019 tentang Peraturan Menindaklanjuti perubahan UU Nomor 33 Tahun 2014 Badan Penyelenggara Jaminan Produk |Kementerian Perindustrian, Kementerian 2020
Pelaksanaan UU Nomor 33 Tahun 2014 tentang tentang Jaminan Produk Halal akibat adanya kebijakan Halal Perdagangan, Kementerian Kesehatan,
Jaminan Produk Halal omnibus law Kementerian Pertanian, Kementerian
Koperasi dan UKM, Kementerian Luar
Negeri, BPOM, BSN, LPH, MUI, lembaga
penerbit sertifikat halal
12 Revisi PMA Nomor 26 Tahun 2019 tentang Menindaklanjuti Revisi Peraturan Pemerintah Nomor 31 |Badan Penyelenggara Jaminan Produk |Kementerian Perindustrian, Kementerian 2020
Penyelenggaraan Jaminan Produk Halal Tahun 2019 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang- Halal Perdagangan, Kementerian Kesehatan,
Undang Nomor 33 Tahun 2014 Tentang Jaminan Produk Kementerian Pertanian, Kementerian
Halal Koperasi dan UKM, Kementerian Luar
Negeri, BPOM, BSN, LPH, MUI, lembaga
it
13 RPMA tentang Lembaga Keagamaan Lembaga keagamaan adalah mitra strategis dalam Sekretariat Jenderal/Ditjen Bimas MUI, PGI, KWI, PHDI, WALUBI, MATAKIN 2021
pembinaan umat; keberadaannya masih belum optimal,  [Islam/Ditjen Bimas Kristen/Ditjen
sehingga diperlukan regulasi agar lembaga keagamaan Bimas Katolik/Ditjen Bimas
secara optimal melakukan pembinaan umat Hindu/Ditjen Bimas Buddha
14 RPMA tentang Notaris sebagai PPAIW Amanat Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 dan dalam|Ditjen Bimas Islam BWI, Notaris dan LKS-PWU 2020
rangka mempermudah para wakif untuk berwakafl
sehingga PPAIW tidak hanya dari KUA. Menegaskan
kedudukan dan kewenangan Notaris sebagai PPAIW
dalam pencatatan akad wakaf
15 RPMA tentang Jabatan Penghulu Menindak lanjut permenpan RB nomor 9 tahun 2019 Ditjen Bimas Islam KemenPAN dan RB dan BKN 2020

tentang jabatan fungsional penghulu. Regulasi ini
dibutuhkan untuk mengatur kreteria kompetensi, sistem
rekriutmen, pengangktan ke dalam jabatan penghulu,
pembinaan, perhitungan kebutuhan, pangkat dan ruang,
penyusunan tugas jabatan, jenjang jabatan, kegiatan
penghulu, sistem kenaikan pangkat dan sistem penilaian
kinerja.
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16 Revisi Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang [Banyak hal baru yang akan diatur dengan kondisi Ditjen Bimas Islam Baznas Provinsi, Kab/Kota, Unit Pengelola 2020
Pengelolaan Zakat perkembangan dinamika perzakatan saat ini dalam Baznas, LAZnas
mengimplementasikan pengembangan ekonomi dan
sumber daya keagamaan.
17 Revisi Undang-UIndang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang |Banyaknya hal baru yang akan diatur dengan kondisi Ditjen Bimas Islam BWI 2020
Wakaf perkembangan dinamika perwakafan saat ini, Selain itu
untuk menegaskan kedudukan dan kewenangan masing-
masing pihak pengelolaan wakaf.
18 RPMA tentang Lembaga Pengelola Dana Keagamaan Peningkatan pengelolaan dana sosial keagamaan (izin, Sekretariat Jenderal/Ditjen Bimas Lembaga Dana Sosial Keagamaan 2020
persyaratan, jumlah, status badan hukum, peruntukan, [slam/Ditjen Bimas Kristen/Ditjen
akuntabilitas) Bimas Katolil¢/Ditjen Bimas
Hindu/Ditjen Bimas Buddha
19 Revisi PMA Nomor 4 Tahun 2009 tentang Administrasi |Teknis pelaksanaan pendaftaran, pelaksanaan, pelaporan, |Ditjen Bimas Islam LKS-PWU, Nazhir, Wakif, Kemenag, dan BWI 2020
Pendaftaran Wakaf Uang dan pengawasan wakaf uang dan Wakaf melaui uang.
Pelaporan Dan Pengawasan yvang akan diatur secara luas
terkait dengan fenomena wakaf yang ada seperti wakaf
melalui uang dan wakaf saham
20 RPMA tentang Penggunaan Teknologi internet/ Perkembangan Teknologi yang semakin cepat dan Ditjen Bimas [slam Baznas Provinsi, Kab/Kota, Unit Pengelola 2020
blockchain dalam Mekanisme Penghimpunan dan banyaknya lembaga amil zakat vang telah memanfaatkan Baznas, LAZnas, dan Fintech
Pendistribusian Zakat, [nfak, Sedekah dan Dana Sosial |teknologi internet untuk pengumpulan dana ZIS
Keagamaan lainnya
21 Revisi PMA Nomor 73 Tahun 2013 tentang Tata Cara  [Amanat UU Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakal, dan PP |Ditjen Bimas Islam PPAIW, Nazhir, Wakif, Kemenag, dan BWI 2020
Perwakafan Benda Tidak Bergerak dan Benda Bergerak [Nomor 42 Tahun 2006. Petunjuk teknis terkait
Selain Uang pelaksanaan pada Benda bergerak selain uang, seperti
Surat Berharga, kendaraan, logam mulia, hak atas
kekayaan intelektual, jasa profesi, dli
22 RPMA tentang Implementasi Keselarasan Budaya Sebagai implementasi Undang-Undang Nomor 5 tahun Sekretariat Jenderal /Ditjen Bimas Kemendikbud, Kemendagri 2021
dengan Nilai Ajaran Agama 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Jumlah ragam Islam/Ditjen Bimas Kristen/Ditjen
aktifitas budaya yang menggambarkan nilai agama dapat |Bimas Katolik/Ditjen Bimas
meningkatkan kesejahteraan umat. Hal ini diharapkan Hindu/Ditjen Bimas Buddha
tidak ada dikotomi antara budaya dan agama
23 Revisi PMA Nomor 19 Tahun 2005 tentang Adanya PMA tentang pembentukan LPPN yang sesuai Ditjen Bimas Kristen Kemendikbud, Kemendagri 2020

Pembentukan Lembaga Pesta Paduan Suara Gerejawi
(Pesparawi) Nasional (LPPN)

dengan perkembangan masyarakat Kristen yang sesuai
dengan PMA Nomor 42 Tahun 2016.
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24

RPMA tentang Penyelenggaraan Pesantren yang isinya
mencakup pengaturan-pengaturan tentang
Penyelenggaraan Pesantren Dalam fungsi Pendidikan
+ Kebijakan umum

* Tujuan

« Jenjang, jenis, dan jalur pendidikan Pesantren

» Kurikulum

» Standar nasional

» Sistem penjaminan mutu (termasuk tujuan, sistem,
proses, peran Dewan Masajikh dan Majelis Masajikh
» Tenaga pendidik dan kependidikan

« Sarana dan prasaran

« Sistem penilaian

¢ Sistem sertifikasi

Penyelenggaraan Pesantren Dalam fungsi Dakwah
* Kebijakan umum

» Tujuan

« Jenjang, jenis, dan jalur pendidikan Pesantren

» Konten dan metode

= Sistem penjaminan mutu

« Da’i: persyaratan, kompetensi (sertifikasi)

« Sarana dan prasaran pendukung

» Sistem akuntabilitas

* Peran Pemerintah

Penyelenggaraan Pesantren Dalam fungsi
Pemberdayaan Masyarakat

+ Kebijakan umum

« Tujuan

= Bentuk dan jenis program

+ Sistem penjaminan mutu

« Fasilitator/Motivator: persyaratan, kompetensi
(sertifikasi)

» Sarana dan prasaran pendukung

= Sistem akuntabilitas

e Peran Pemerintah

Menindaklanjuti Pasal 7,14,18,24,28,30,36 pada Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren

Ditjen Pendidikan Islam

Kemendikkbud, KemenPAN dan RB

2021

25

Revisi PMA tentang Penyelenggaraan Madrasah

Merevisi Permenag No. 90/2013 tentang Penyelenggaraan
Madrasah, yang telah direvisi dengan No. 63/2016,
terutama yang berkaitan dengan diversifikasi madrasah :
kelas filial, madrasah inklusi, MTs Satu Atap, MA Satu Atap,
Madrasah Aliyah Keagamaan [slam MA Program
Ketrampilan Madrasah Aliyah Unggul (Insan Cendekia)
dan Sistem penjaminan mutu Budaya mutu Struktur
organisasi Madrasah (setiap jenjang dan jenis)

Ditjen Pendidikan [slam

Kemendikkbud, KemenPAN dan RB

2021

26

RPMA tentang Alih Fungsi Untuk Pemanfaatan Ml dan
MTs vang Kosong

Untuk mendayagunakan sarana dan prasarana MI dan
MTs yang kosong guna memperluas akses

Ditjen Pendidikan Islam

Kemendikkbud, Kemendagri

2020
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27 Revisi PMA yang berkaitan dengan Penyelenggaraan |Menindaklanjuti Pasal 14 s/d 20 PP No.55/2007 tentang [Sekretariat Jenderal/Ditjen KemenPAN dan RB, Kemendikbud, 2021
Pendidikan Keagamaan (dari jenjang PAUD sampai Pendidikan Agama dan Keagamaan. Peraturan Pendis/Ditjen Bimas Kristen/Ditjen  |Kemenristekdikti, BAN-SM
dengan pendidikan menengah), yang isinya mencakup perundangan yang ada belum menyeluruh cakupannya. Bimas Katolik/Ditjen Bimas
pengaturan-pengaturan tentang: Hindu/Ditjen Bimas Buddha
a. Kebijakan umum
b. Tujuan
¢ Jenjang, jenis, dan jalur Pendidikan Keagamaan Islam
d. Santri
e. Kurikulum
f. Standar nasional
g.Sistem penjaminan mutu (termasuk tujuan, sistem,
proses, peran Dewan Masajikh dan Majelis Masajikh
h. Tenaga pendidik dan kependidikan
i. Sarana dan prasaran
J. Sistem penilaian
k. Sistem sertifikasi
L. Sistem kareditasi
28 RPMA tentang Sistem Pengelolaan Pemenuhan dan Guna menjamin kepastian hukum dan efektivitas dalam  |Sekretariat Jenderal/Ditjen Bimas Kemendikbud, Kemenristekdikti, 2021
Pendistribusian Guru dan Dosen pengelolaan guru Islam/Ditjen Bimas Kristen/Ditjen Kemendagri, KemenPAN dan RB
Bimas Katolik/Ditjen Bimas
Hindu/Ditjen Bimas Buddha
29 RPMA tentang Pengelolaan Pendidikan Tinggi Menindaklanjuti Pasal 37 s/d 64 PP No. 46/2019 tentang |Sekretariat Jenderal/Ditjen Kemendikbud, KemenPAN dan RB, BAN-PT 2021
Keagamaan (PTK) yang isinya mencakup pengaturan-  [Pendidikan Tinggi Keagamaan Pendis/Ditjen Bimas Kristen/Ditjen
pengaturan tentang: Bimas Katolik/Ditjen Bimas
a. Organisasi PTK yang meliputi: senat, pemimpin, Hindu/Ditjen Bimas Buddha
satuan pengawas internal, dewan penyantun, unit
pengawas dan penjamin mutu, penunjang akaemik dan
sumber belajar, dan pelaksana administrasi
b. Tata cara penyusunan statuta PTKN dan PTKN Badan
Hulum
¢. Standar Nasional
30 RPMA tentang Sistem Penjaminan Mutu dan Menunjang penjaminan mutu Madrasah, Pendidikan Ditjen Bimas Kristen/Ditjen Bimas Kemendikbud 2020
Manajemen Kelembagaan Diniyah dan Pendidikan Keagamaan Katolik/Ditjen Bimas Hindu/Ditjen
Bimas Buddha
31 Revisi PMA Nomor 2 Tahun 2020 tentang Disesuaikan dengan Permendikbud No 20 tahun 2018 Sekretariat Jenderal/Ditjen Bimas Kemendibud, Kemendagri 2021
Penyelenggaraan Penguatan Pendidikan Karakter tentang penguatan pendidikan karakter pada satuan Kristen/Ditjen Bimas Katolik/Ditjen
pendidikan formal Bimas Hindu/Ditjen Bimas Buddha
32 Meningkatkan relevansi program dengan kebutuhan Ditjen Pendidikan Islam Kemendikbud, Kemenaker 2020

RPMA tentang Program Ekonomi Kerakyatan di
Pesantren

masyarakat
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33 RPMA tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi Menindaklanjuti Pasal 3 s/d 36 PP No. 46/2019 tentang  |Sekretariat Jenderal/Ditjen Bimas Kemendikbud, KemenPAN dan RB, BAN-PT 2021
Keagamaan (PTK) yang isinya mencakup pengaturan- |Pendidikan Tinggi Keagamaan Kristen/Ditjen Bimas Katolik/Ditjen
pengaturan tentang: Bimas Hindu/Ditjen Bimas Buddha
a. Sistem, akses, mutu, relevansi, pendidikan tenaga
kependidikan, anggaran, dan hak mahasiswa PTK
b. Kebijakan nasional (jangka panjang, memengah, dan
tahunan) dalam pengembangan, penghimpunan dan
pendayagunaan potensi sumberdaya masyarakat bagi
Badan Penyelenggara dan PTK
¢. Sistem pengawasan, pemantauan, dan evaluasi sistem
penjaminan mutu
d. ljin pendirian, perubahan, dan pencabutan ijin bagai
program studi rumpun ilmu agama
f. Majelis Pengembangan llmu Keagamaan
g. Persyaratan pendirian dan ketentuan tentang
pedoman penyusunan rencana induk pengembangan
PTKN
h. Tata cara dan persyaratan pendirian PTKS
i. Perubahan bentuk dan status, pencabutan ijin PTKS,
persyaratan dan tata caranya.
j. Tata cara pembentukan pemberian ijin pendirian dan
pencabutan ijin Fakultas, jurusan, dan program studi
PTK, dan persyaratannya
k. Kuirkulum PTK
| Soalowd ii dackl 1 i o dnsal L
34 RPMA tentang Pembentukan Dana Abadi/Wakaf Meningkatkan variasi sumber dan keberlanjutan Sekretariat J[enderal/Ditjen Bimas Kemendikbud 2020
(endoment find ) pada PTK pendanaan PTKI Islam/Ditjen Bimas Katolik/Ditjen
Bimas Hindu/Ditjen Bimas Buddha
35 RPMA Road Map Reformasi Birokrasi Kemenag Road Map RB Kemenag 2020-2024 sebagai alah rancangan|Sekretariat Jenderal KemenPAN dan RB 2020
induk yang berisi arah kebijakan pelaksanaan RB lima
tahun, Road Map menggambarkan rencana rinci RB dari
satu tahapan ke tahapan selanjutnya selama lima tahun
dengan sasaran per tahun yang jelas.
36 RPMA tentang Profesionalitas ASN Menindaklanjuti Perka BKN Nomor 8 Tahun 2019 tentang |Sekretariat Jenderal BKN 2020
Pedoman Tata Cara dan Pelaksanaan Pengukuran Indeks
Profesionalitas ASN
37 RPMA tentang Manajemen Pegawai Menindaklanjuti PP Nomor 11 Tahun 2017 tentang Sekretariat Jenderal BKN, LAN, KemenPAN dan RB 2021

Manajemen Pegawai Negeri Sipiil Dalam rangka
penyelenggaraan Manajemen ASN yang

berdasarkan Sistem Merit, maka diperlukan pengaturan
Manajemen PNS. Pengaturan Manajemen PNS bertujuan
untuk menghasilkan PNS yang profesional, memiliki nilai
dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih
dari praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme dalam rangka
pelaksanaan tugas pelayanan publik, tugas pemerintaharn,
dan tugas pembangunan tertentu.
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38

RPMA tentang Mora one Search (MoS)

Menindaklanjuti PP Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu
Data Indonesia. Kementerian Agama akan melakukan
integrasi sistem informasi yang bertujuan untuk
mendukung satu data yang akurat, mutakhir, terpadu,
mudah diakses, dan dapat dipertanggungjawabkan

Sekretariat Jenderal BPS, Bappenas

2020

36,

Revisi PMA 42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Agama

Menindaklanjuti pidato presiden tanggal pada point
keempat tentang penyederhanaan birokrasi dengan
merevisi PMA 42 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kementerian Agama serta PMA 19 Tahun 2019
tentang Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal
Kementerian Agama.

Sekretariat Jenderal Kemen PAN & RB

2020

40

RPMA tentang Analisis Beban Kerja

Menindaklanjuti penyederhanaan birokrasi diperlukan
analisis beban kerja yang mengubah KMA Nomor 164
tahun 2010 tentang Pedoman Pelaksanaan Analisis Beban
Kerja (Work Load Analysis) di Lingkungan Kementerian
Agama

Sekretariat Jenderal Kemen PAN & RB

2020

41

RPMA tentang Jabatan Fungsional di Kementerian
Agama

Sebagai dampak penyederhanaan birokrasi perlu dibuat
PMA tentang)abatan Fungsional di Kementerian Agama
yang mengatur Jenis, Kriteria, Tugas dan Fungsi, Jenjang,
dan Pembinaan.

Sekretariat Jenderal Kemen PAN & RB

2020

42

RPMA tentang Penelitian Kebijakan

Penelitian bertujuan untuk menghasilkan rekomendasi
yang menjadi dasar bagi perumusan kebijakan.
Penyusunan policy paper dimaksudkan untuk
menjembatani gap atau kesenjangan antara peneliti
dengan pembuat kebijakan.

Badan Litbang dan Diklat BRIN, LAN

2020

MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA,

ttd

FACHRUL RAZI




LAMPIRAN I

PERATURAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR  TAHUN 2020

TENTANG

RENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN AGAMA TAHUN 2020-2024

MATHIK KINERJA DAN PENDANAAN 5 PROGRAM
RENCANA STHATEGIS KEMENTERIAN AGAMA 2020-2024

HEMENTERIAN AGAMA 65.144.748 73.922.166 79.190.476 B4.515.522 90.340.741
551 | Me: tnya kualitas pemahaman dan pengamalan ajara ma | | |
1KS51.1 | Indeks kesalehan umat beragama Nitai 53,58 84,08 a458 A5 08 B5.58] 56,08
552 | Meninghatnya moderasi beragama dan kerukunan umat beragama
1KS52 1 | Indeks kerukunan umat heragama Nikai 73.83 7391 74.00 7470 75,00 75.80
§53 |Meningkatnya kesclarasan relasi agama dan budaya
K553, 1 | Indeks penerimaan umat beragams atas keraganman hudaya Wikl NA 60,00 a5.00 70.00 72.00 7600
S84 |Meningkatnya kualitas pelayanan kebidupan beragama
Ljindeks kepuazan layanan KUA Nilai 7728 B0.00 1,00 B2.00 Hi.00 H4.00
Tingkat kepuasan layanan produk hatal Nilai NA S0L00 G500 70,00 7500 20,00
Indcles kepuasan layanan ibadah haji Milan H591 B5.95 H5,96. 8597 8599 B6.00
i a pemanfa| maan urmat
L’:::ia:.ilsr dana sasial b untuk dukung layanan ikan dan % 4970 50,00 51,00 53,00 54,00 55.00
556 Meninghatnya kuslitas pembelajaran dan pengajaran
K586 Versentase siswa di atas batas kompetensi minimal dalam Test Asesmen Kompetensi
2. Literasi % 53.20 5520 56.90 54,50 60,30 61,20
b Numerasi ) 22,30 23,60 70 25.50 27,10 30.10
SHS56.2 | Persentase siswa di atas Batas Bompetensi Mininal dolam Test PISA:
| ’%n haca % 44,62 [2018] NA 46,75 NA NA 49,80
eratiha ] 1.4 [ZGIIIH N& 35,54 BA N& 3983
i k.1 4405 [2018) NA 4545 NA NA 48.00
357 |Meninghkatnya Hualitas pemerataan akses pendidikan
IKSST.1JA 1K RA (Fratama Widya Pasranian,Taman Sembnard/ Nava Diammasekh: Fa 9,40 970 oo 12,@1_ 13,00 14,00
IHSS7.2 A K ML /SDTK ddhi Widya Pasraman k. ] 13,89 1390 14,00 14.70 1567 16,00
IKSST-3 A IE MTs Wustha SMPTH/ Madyama Widya Passaman ki) 24.37 24,47 2470 2520 2570 26,2
TKSST3 | AT MASUlya FSSMTH /SMAK (Utama Widva Pas caman 0 10,78 1144 LLe0 11,90 1240 12,9
K557 51APM MIAUafSOTHS Adhi Widya Masraman kil 12,02 12.08] 1233 12,44 12,60
1KEST 6| AVM MTs/Wustha/SMETH /Adi Widya Pasraman T 21,38 2139 P65 21,78 22,38 22,60
1KSST 7LAPM MA /U va/ SMTESMAK/ Utarma Widya Pasraman H 982 .83 18.40 19,80 20,20 20.60
IKSST 8] AT PTR Ma'had Aly % 5.29 S0 6AT 687 727 7,35
558|Meni tnya pengelalaan dan penempatan pendidik
TRESE 1| Basio gury terhadap siswa yang memenuhi SNP Nilai 25:1 20:1 20:1 20:1 15:1 151
359 Menll tnya kuali njaminan mutu pendidikan
IRS35.1 | Persentase MI/UIaSOTE  Adhi Widva Pagram sn yang cerakreditasi/B % 57.00 6104 63 28 55,52 67,75 70.00
IKSSS 2| Persentase MTs/Wustha /SMFTK /Adi Widya Pasraman vang terakreditasi /B % 48,00 61,04 53,28 58552 &L76 T0.040
IKSS5.3 | Persentase MAUyaf SMTK/SMAKY Utama Widya Pasaman yang teraks editasi/B % 44,00 61,04 63, 28 65,52 776 70.00
IKS59.4 | Persentase PTH,/ Ma'had Aly yang terakreditas| AfUnggul % 2.16 10,26 17,66 25,06 3246 60,00
5510 |Meninghatnya kualitas mental /karakter siswa
IKSST0 L | Indeks karakier slswa Nilai Ti,14 71.87 72,00 7213 T2.26 73.00
5511 {Me nguatnya pendidilan tinggi yang berkualitas
TKSSLL L] Persentase PTE vang memil ki kelas i i W 0,31 146 2.92 438 5.84 330
IKS511.2 | Persentase lulusan PTK yang bekerja dalam jangka wakiu 1 tahun setelah kelulusan % 27.28 323z 1736 42,40 4744 53,36
IKSS 113 | Persentase publikasi ilmiah di !'u.ru.ﬂ inzernasiona) % 289 5.76) 1300 16,00 19.00 22,00
IKS511.4 | Persencase publikasi dmiah di jurnal inceraasional yang di % 0.4 2.77 5,40 8,03 10,66 1329
ss1z|Me kualitas tata kelola pemerintahan yang efelktif, transparan dan
akuntabel
IKS512.1 ) Predikat opini feporan kewangan 02‘.’2 WTP {201 WTF wip WTP WP WP
IKS512.2 I Nilai reformasi birokeasi Nilai 75,04 76,00 77.00 79.00 #0.00 A2.00
5513 | Menin a kualitas penelitian ngan dan kebifakan
= 1KS513.1 | Persentase penelitian yong dijadilkan dasar kebiakan {poli o Ir&ﬁ Bi00 A7.00
Hementerian Agama
IKSE.LLL :‘:‘;&Pﬁnmse Laporan Keuangan satuan kerja vang sesuai Standar Akuntansi Pemeriniah a 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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K5P112 Batas toleransi matcrialitas temuan pongawas cksternal dan miernal h-rh.ul:p
" langearan : s ok :
TKSPLL3 | Persentase Pengendalian Intern Pelaporan Keuangan yang efekoif B HA T"..ﬂ 5, q 000 95,00 106 OOI
SPL2 | Meningh mgﬂ irokrasi Kementerian Agama
TSP 1.2.1]8 3 i Birokirasi [PMPRE Nilar NA 80,00 a1,00] 84.00 B5.00 A 7,00
‘!ll:u Sistem Akuntabilitag Lo stanss Fr‘mrnmah SAKIP) Nilai 70.52 71 E 72,00 T4.00 TR0 B, 061
TKSP ¢ MHai impelementasi sisbem merll Milai NA 50611 BO.00 B304 R7.00 a500)
IKSF. 1.2 4| Mils) Sistem Pengendalian Internal Pemerintal (SP1P] Nilai il 333 351 EHAS 301 4.00
TKSF 125 Persencase satuan ker|a vang mendapat nilal PMPRE min) mal 62 % 27,271 4545 63,64 B182 10000 100,00
ISP 1. kasus hukum (aset dan pegawai ® 72,60 7250 45,00 B7.50 9500 97.50
1 rendanat wila skor audit kinerja ounimal 75 % 45,00 4722 4744 50.52 5254 54,55
THS R vang mendapat nilai akupzab livas kineria minimal BE W G2Am 70,13 B1,25] Be.18 7,50] 90,63
TSP 129 | Persentase tndak lanjui hasil pengawasan yang diverifikas % i#7,00 S0.00 9 Q) 98, GH,
IK5P.12 10| Persentase penpaduan masyarskat yang diverifikast % 59,00 40,00/ 92,0 54,00 95,00 SA,00
ISP 1.2 11 [Milas APIP Level Level 3 Level 3 Leve| 3 Level 3 Level 4 Leveld
SPL3 | Meningkatnya kualitas hasil penclitia ngembangin dan pe izn
IKSP.1.3.1 \Persentase Policy Paper yang dimanfaatkan % N 80.00 82,00 B5 a0 87,00 90,00
IBSP.1L3.2 |Porsentase aanuskrip vang dimanfagthan % NA 15.00 1800 22 0 2500 306,00
TSP 1.5 3| Persentase publikasi hasil penelitian, sengembangan dan penghaiian % A0 0,00 82,00 B5.00 B7.00 90,00
IKSP. L34} umlah publikasi Badan Lithans dan Ihkiat yang disitass Drokou menn hi 3.000 7.000 12500 19.500 29500
1K5p.1 3.5 |umiah produk penelitian, pengembangan. dan penghkajian vang memperolth Hakl (Hak Dotineh 7 7 17 20 a6 65
atas Kekcayaan Intelckiual)
SP14 gk " sumber daya iayang p saleh,
moderat, eerdas dan unggul
TSP 4.1 Persentase Aparatur Sipl Negara [ASN) K, Apama bérwan 4% NA 1300 2950 9950 14,00 55.00-
vang moderat
IHSP 142 ) |umiah slumni pelatihan vang memenuh) standar [ 50,000 50.000 110000 180.000 260.000 350,000
IKSP.14.3 | Parsentase capaian standar kampeten s peserts diklat o) B0.00 B0.00 HLOD S 00 7,00 000
LKSP.1 4.4 | | ndeks pemanfastan atumni diklat dan hasil polatiban Hilai (A #8520 8540 BE 60 BS A0 85,00
IKSP.1 4.5 Persentase pencapaan standar mutu dikla: hen‘:ﬁarlun pentlaian 150 % NA 250 25.00 50,00 75,00 190,00
Meningkatnya kualitas layanan dan peng] Al-
P15 uran, sertap ian huku ik ag:ma dan k
IHSP.15 7 {Indeks § lavanan pontashibon Mushal Al-Qur'an Nilas 80,30
Indels képuasan lavanan Museum Bayt Al-Quran Hilay 8391
lumlah wiswer yang memaniss thoan Al-Qur'an Digital & a0 Ay e Qran; £ 20.00H)
lumlah vang mima (natka n layanan Museum Bayt A-Guean trang BOO00
RSP 155 | ndels fayanan penilatan huky pendidikan agama dan keaganaan Nilay 50,00
5P 1a r tata kelola arg i Unit Eselan 1 yang efelil dan akuntabel
ISP 1 611 Parseniase tindaklanjul hasil pemeriksaan yang diselcsaikan L 7483 78,00 8227 H3.55 836 9127
IHS# 1621 Nl Ponilaian Mandi Sfelaksanaan Reformas: Bieokease (PM PG| Nilai A7AH A8 90,16 uoEL 91.49 92,14
IKSP.1.6.3] Nilax Sistem Akuntabilitas Kineria lostans Pemerintab (SAKIP Milai HL52 Hand H5.598 A7.B5 ezl 92,53
IKSPT 6.4 | Nilai Matuntas SPIP Nilai 3.05 3,12 407 428 457 4.72
KSR 6.5 | Indebs Profesionalitas ASN HNilay NA 7560 7327 7573 7.27 Taaq
2098-Pembinaan Administrasi Hukum dan KLN 5489 22.937 22,984 23,083 23.147 |Biro Hukum dan KLN
SK.1.2098.1 |Meningkatnya kualitas layanan dan baniuan hukum
1RSI 209611 | Persentase produb hukum yang dihar b B5,00 25,00 95,00 95,00 95,00 95.00
IKSK 120981 2| parsentase prodult hulkum vang diterbi than % A5,00 85,00 5,00 95,00 G500 95.00
Persontase kasus hukum yang terselesaikan % 45,00 5020 75.00 G0 95,00 100,00
o hukum yang dilaksanakan Kegiatan i 3 10 10 10 10
L
Persentase penyvelessian nns-<1h teriasama dan perjanjian intemisional % 95,00 95.00 95,00 100.60 100,00
Persontase rekomendas: izin perjakanan dinas hear negen % G200 a4.00 95,00 G5, (M1 9900
Persentaie rek Izin Orang gsing G G400 95 004 96,00 97,00 9.00
ﬂ:l‘ul walan * 56820 41851 41.926 41.366
SK.1.2099.1 kuallias penge ASH (penjpataan, pehempitany
dan “.‘.'M"
L1.2004 11 [Perscntase dokumen perencanaan ASN yaoa sesuar kebutuhan satuap kerja o 90,00 TR0, 106,00 190,00 100,00 100,00
K8 1 204 1 3 | Persentase laporan permaszlahan kapegawaan o bidang kode 2tk dusiplin, " A0.00 a5.00 95.00 95.00 *5.00 95.00
mbisg 0 dan pensiun vang ditandaklangui
1KSK.1.2099. 1.3 | Persrntase kososuaimn ; hasil komperens dengan |abatin % 51,00 50,00 A0.00 70,60 HL00 99,00
TRSK.1.2099 1.4 ‘i;’ll'il'scmzsc ASH yang memiliki nila indeks profesional berkategon secang (minimum % 50,00 s0.00 5000 70,00 5000 90,00
IRSK. 12099, 1.5 | Perscntase ASN yang memenuhl syarat feveling kompetensd |abatannya F 400 G000 70,00 H5.00 95,00
IRSK1.2094.1 .6 | Persentase ASN vang d smycach iepat waktuy k) G500 95,00 95,00 95,00
RS 1.2099.1 7| Pecsentase data ASHN yane diupdate % S0.00, 90,00] 90,00 .00
IKSK 1205918 Persentase layanan admimstras kepegawaian herbasis digial yang mudsh diakses k] Tonn To00 7R Bo.0o B5.00] G000
2100 dministrasi dan BMN 1.253.624 1274.747 1308052 1325 463 1.2352.697 |Biro Keusngan dan BMN
sEC1 2100 9 | Meningd ol L gan yang tertib scsuai dengan
ketentuan
IKSK 1210011 !::::r“h laporan keuangan semesice | dan semester [ yang sesuai standar dan tepat Dl G800 6100 8,00 H800 58,00 56,00
IKSK. 1210012 f’”““““‘[:;‘;:“ln kerfa pang telah plian Feng InkernFelap o, 30,00 az,a0 35,00 98,00 35,00 10000
IKSH. 121001 3| Persentase realisam pelaksn naan anggaran yang optimal ki 94.00) 94,90 95.69 659 S7.80 98,29
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Persentase penyelesaian Kerugian Negara pada Kementerian Agama
IKSK L.2100.15 | Persentase pencapaian dan penetapan target PNBP dan BLU
SK.1.2100.2 | Meningkatnya pengelolaan EMN yang skuntabel
IKSKL2100.2.1 Perse nf:\se milai Barang Milih Negara yang ditetaphan status penggunaan dan " 4195 3195 s195 4577 49,93 100,00
Persentase tanah vang bersertifikat % 5,01 2852 3135 36,50 40,00 43.77
3 2.3 ] Persentase nilai dpeame Physic (OF] BMN o 95,00 96,00 97,00 58,00 99.00 lﬂQUDI
101-Pembinaan Administrasi Org dan Tata Laksana 5593 27.080 27.158 27.200 g7asy SIS TR T
SK.1.2101.1 |Meni: tnya kualitas penataan dan atan manajemen arganisasi
IKEK 12101 L1 | Persentase satuan kerja yang teiah ditindaklanuti dengan perubahan organ R HO,00 75,00 HO, L0 BS, 00 90,00 95,00
IKSK.12101.1.2 | Jumlah dokumen perencanaan organisast barw, pusat dan daerah yang diusulkan Dokumen NA 15 17 19 20 21
INSK1210113 Pn:rsel:l_ase jabatan satuan kerja vang telah dievaluasi dan ditindaklan|utl dengan % NA 85,00 30,00 95,00 100.00 100.00
regulasi bary
HSK 1210114 P:rsen.lase satuan nrganisasikena yang mmru!alm.n dan mengevaluasi standar o NA 7000 26,00 80,00 86,00 90,00
operasionil prosedur berdasarkan peta proses bisnis
IKSK.1.2101.1.5| Persentase laporan kinerja satuan organisasi vang dicyaluasi Y 15,00 20,80 40,00 6000 80.00 100,00
IKSK 12101 LEjjumlah standar pelayanan publik vang ditetapkan regulasinga Dokumen 80 El1] 40 50 60 70
IKSK 121011 7| Perseatase adminiserasi hasil pengawasan yang ditindaklanjuti b} 7130 95 g5 95 85 95
SK.1.2101.2|Meningkatnya kualitas penerapan Reformasi Birokrasi
- Jumlah satuan kerja yang memperoleh predikat Wilayah Bebas Korups) (WEK) dan
() b J 10 19 EL] 57 Ul 135
DESKL210121 eikat Wilavah Birokrasi Hersih Melayani (WBEM) S
IKEK.1.2191.2 2 |Jumbah satuan kena vang dibisa dilam pening Tona integritas Satker 710 510 540 544 617 651
IKSK1.210L.2.3 Jlumbah agen perubahan yang dibina untuk mengimplementasikan program kerja Orang 112 451 512 588 /30 o0
2102-Pembinaan Administrasi Perencanaan 5.789 57.055 57.133 57.174 57.240 1Blm Perencanaan
SH.1.2102.1|Meningkatnya hualitas perencanaan dan an
IKSK.1.2102.1.1 | Persentase output perencanaan yang berhasis dats 0 900 90,00 93,00} 25,00 95,00 00,00
IKSK.1 21021 7| Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra k) 90,00 90,00 90,00 95,20 100,00 100,00
IKSK.1 2102.1 3| Persentase peren n kerjasama vang ditindaklanjuti T 70.00 70.00 70,00 7500 75.00 75.00
SK1.2102.2 ing vi Kualitas p dan evaluasi p dan anggaran
IKSK.1 210221 Persentase baporan capaian kinero perencanaan dan an b 92.26 G300 9500, 96,00 96,00
IKSK.1.2102.2.2 Pertentasse lfkﬂﬂ\l.'mlil‘ﬂ pe m.n.tmmn. evirluasi, dan pengendalian rencana a 20,00 70,00 7500 7500 80,00
k magional yang ditindak
1KSK.1 21022 3 Persentase hebijakan Prioritas Presides dan Direktif Menten vang dievaluasi i #0.00 B5.00 50,00 95.00 100.00
2103-Pembinaan Administrasi Umum | 636,039 731.063 733.059 734.102 735.780 |Bire Umum
SH.1.21103.1| Menin enya kualitas sarana dan prasarana kantor I l I
IKSK.1 2103.0.1 . sarana kantor sesuai standar b 60,00 0,00 Tq_ﬂi H0,00 S0.00 95,00
St At g ualitas | tata arsip dan layanan
pengadaan barang jasa
IKSK.1.2103.2.1 | Persentase surat masuk yang ditindaklanjuti secarn tepat waki Gy 97.00 QH.0R 99,03 100,00 100,00 100,00
IKSK. 1.2 10K Persentase dokumen yang dikirim secara elskivonik M 55,00 Sh41 H579 100,00 100,00 100,00
IKSK.1 210323 | Persentase surat yang diarsipkan dalam e-dokumen S 7200 74,21 8326 100,004 100,00 100,00
IKSK.1.210 Parsentase menurunnya lelong pagsl s 65,00 68,05 7495 8527 89,60 9885
IKSK.1.2103.2.5 | Persentase menuruninya sanggah dan sanggah banding % 50.00 5225 7165 82,77 8590 QGJE
SH.1.2103.3 | Meni tnya kualitas pelayanan wmum dan rumal @n
IKSK.1.2103.3.1 | Persentase kepuasan pelayanan tamu pimpinan L. GILDD &I1.00 75,00 80,00 30,00 95,00
IKSK. 1. 210332 | Persentase penatausahaan dan penertiban aset BMN di lingkungan Sekretariat Jenderal % 85.00 BA.65 §H.25 90,40 93.60 96,80
2106-Pembinaan Ad formasi Keagamaan dan Ke! 2.060 37.797 38248 38.484 Fa.a. | e e, Dalslan
SK.1.2106.1 |Men a kualitas layanan hubungan masyarakat dan informasi
IKSK.1.2106.1.1 | Jumlah pemberitaan capaian program dan | kegratan yang dipublik Hegiatan 1000 1200 1.300 1400 1450 1.500
IKSK.1 2106.1 2| Persentase pemberitan negatif tenta ng Kemenag vang dicounter % 90.00 90,00 41000 33,00 95,00} 100.00
IKSK.1.2106.1 3| Persentase opini positif be rits Kemenag S 75.00 75,00 7750 fﬂ']:@ﬂ| 87,50 100.00
SK.1.2106.2 | Meni tnya kuaditas data dan sistem informasi
IKSK.1.2106.2.1 [Jumlah sistem informasi yang memenuhi standar Unit 45 60 TQI 1@{
yang terintegrasi dalam MOS [Mora fne Search) Unit 5 6] 7| 10
aringan dan internet Sather 45 45 45 as|”
% 60.00] 0,00 70,80 100,00]
2113-Pengawasan Fungsional Pendidikan 41.020 43.071 45.224 A7.485 49.860 |Inspektorat Wilayah -1V
1™ o 1al 1
penga aas p gan pada satuan kerja
Sit,l.llllll ndidikan
IKSK 1211314 ::;:iermse laporan sartuiitl kerja p elah sesuai dengan % 73.00 7500 8000 85,00 90,00 100,00
TKSK.1.2113 1.2 | Nilai materialitas temuan k pada satuan kerja ik i) 007 o7 o006 0,06 005 0,05
R BB 7500 85,00 290,00 95.0 100,00
s Persentase hasil reviu pengendalian intern pelaporan keuangan vang ditindaklanjuti i A 2 ki 4
SK.L.Z113.2 | Meningkamya kualitas pengendalian intern dan p , risiko
PKSK 1.2133 2.1 | Jumlah satuan kerja pendidikian vang di evaluasi pengendalian intern Satker NA 24 28 3z 36 4!1’
[KSK.1.2113.2.2] Jumlah satuan kerja pendidikan yang di evaluasi manajermen risiko Sather NA 790 733 795 H0D OS5
IKSH 12113 2 3 jumlah hasil pengawasan provek strategis satuan keria pendidikan Dokumen 98 102 114 126 138 150]
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sK.1.21 I:3.’I" ingkataya itmipl i reformasi birokrasi pada satuan kerja pendidikan
IKSK.1.2113.3.1 ) Jumlah satuan kerjs pendidikan yang dievaluas Pzl Sather 2 13 21 28 35 42
IREK.1.2113.3.2 fjumlah Satuan organisasi/satuan kerja pendidikan yang dilakubkan audit kinena Satker 803 952 1014 1.066 1.118 1170
JKSK 121133 3| Jumlah satuan keria pendidikan yang dilakukan evaluasi akuntabilitas kinerja Satker 5 15 19 23 27 £l
IKSK.1.2113.3.4 qu‘njia]hapomn hasil pemantavan tindak lanjut hasil pengawasan satuan kerja i irnitien &0 52 I 68 70 73
2115-Pengawasan Fungsional Insp o at Wilayah | 10,552 11.080 11.634 12216 1ZR27 ktorat
SK.1.2115.1{Meninglkatnya pengawasan atas pengelolaan keuangan
KSK.L2115.11 Perscfml!w laparan keuangan pada satuan kerja di Inspektorat Wilayah | telah disajikan % 73,00 25,00 80,00 85,00 90,00 100,00
sesusi dengan SAP
IKSK.1.2115.1.2 | Nilai materialicas vernuan keuangan pada satuasn kerja nspektorat Wilayah 1 % 0407 0.07 iR 0,0h 05 0,05
iksk1.21152.3]F has.il reviu : intern pelaperan keuangan pada satuan kerja di % A 25,00 85,00 Q0,00 95,00 100,00
Inspektorat Wilayah | ditimedak| L
SK.1.2115.2 ya kualitas i intern dan P i risika
wmlah satuan ker|a Inspekiorat Wilavah | vang di evaluasi pengendalian ingern Satker NA B 7 B L] 10
umiah sntuan kerja Inspektorat Wikiyah | vang di evaluasi nanajsmen risike Sutker NA 1] 7 ] 9 10
THEK. 1.2115.2.3 | Jumlah hasil pengawasan atas proyek strotegis satuan kerja Inspekiorat Wilayah | Dokumen 4 g ] 7 8 g
SK.1.2115.3| Meningkatnya implementasi reformasi birokrasi pada satuan kerja
IH5K.1 2115.31 ) Jumlah satuan keria Inspekiorat Wilayah [ vang dievaluasi PMPRE Sather NA 76 77 79 HO HZ
IKSK.1.2115.3.2 | lumiiah satuan kerja Inspektorat Wilayah | vang dievaluas PMPZI Sather 14 |E 20 22 24 26
KK 1211533 i‘umlak Satuan organisasiysatuan kerja Inspektorat Wilayah | yang dilakukan sudit Sather a0 a9 a1 93 a5 97
IKSK.1 21153.9 kerarat Wilayah | yang dievaluasi akuntabilitas kinerja Satke 3 4 £ fi 7 8]
IKSK1I1153.5 Jumlah I.a|mr.:1l.|m.>;'l pemantauan tindak knjut hasil pengawasan satuan kerja Dk 5 A 2 " 9 10
2116-Pen) n Fungsional t Wilayah Il 10922 11.469 12.042 12.644 13.276 |mspektorat Wilayah 11
SK.L2116.1|Meninghatnys pengawasan atas pengelolaan keua
KSK1 211601 l'rkwmi?w hasil mv!u laporan keuangan pada satuan kerja di Inspektorat Wilayah 11 W 400 75,00 80,00 8500 Q0,00 100,00
vang titindal |anjuti
IKSK 211612 Nila i materialitas lemuan kevangan pada satuan kerja Inspelaerat Wikayah [ % 007 0.07 0,05} 0.06 005 0.05
" Persentase hasil revia fian intern pel ¥ pnda saruan kerja di
IKSK.1.2116.13 . L 7500 85,00 20,00 95,00 100,08
| 13 inspektorat Wilayah Il yang ditindakianuti " it : iy >
SH1.2116.2 kualitas pengendalian intern dan penerapan manajemen risiko
IESK.L 211621 | Jum|ah satuan kergy Inspektorat Wilayah 1 vang di evaluasi pengendalian inzern Satker NA 7 ] | 1 11
IKSK.1.2116.2.2 || umiah satuan kerla Inspekrort Wilayah | yang di evaluasi manajemen risike Satker A ? 8 ] 10 11
IKSK 1 211623} |umiah hasil pengawasan atas proyek strategis satuan kerja [nspektorat Wikayan 1| Dokumen 4 5 & 7 i 9
SK.1.2116.3|Meningkatnya implementas! reformasi birokrasi pada satuan kerja
TKSKE 121163 }umlah satuan kerja lnspektorat Wilayah 1 yang dievalu asi PMPRB Satker Ha 6] 77 7% aa 82
IKSK1.2116.3.2) | umniab satuan kerja Inspekioras Wilavah 1 vang dievaluasi PMPZ] Satker 12 15 17 14 20 21
IKSK 1211613 lumiah Satuan organtsasi fsatuan kerin Inspekrorat Wilayah [ yang dilakukan audic Satker 75 a0 82 84 a6 a8
kinerja
IRSK 1218634 Jumlah satuan kerja Inspektorar Wilayah [ yang dievaluasi akuntabilizas kinerja Satker 3 + 5 [ 7 4
1 2 Is e T
1S 12116 35| |HmTah laparan basid pemantawan tindak lanjut basil pengawasan satan keja Bk 5 7 8 P 10 1t
Inspektorat Wilavih 1]
2117-Pengawasan Fungsional Inspelitoras Wilayah 11 11.151 11.708 12.293 12908 13,554 [Inspektorat Wilayah 11
SK 1.2117.1 | Menis ngawasan atas pengelolasn keua
KSKA2117.01 I'er:wnllasr hansil Iﬂr!n laporan kenangan pada satuan kerja di Inspektorat Wilayah |11 5% 73.00 75,00 80,00 85,00 90,00 100.00
vany ditindak Lanju b
IKSK L2117 L2 Nilai materiolitas temuan leusngan pada satuan kerja Inspekiorat Wilavah 111 Y 0,07 0.07 0.06 0,06 0.05 005
" Persentase hasil reviu intern pel k ada satian kerja di
IKSH.1.2117.1.3 ¥ ™ 5 0,00 95.00 0.00
Fieb i Inspektorat Wilavah 1 vang ditindaidanjuti id A 7390 B 1000
SK.1.2117.2 g ya kualitas pengendalian intern dan p P il risike
IKSK L2117 21 | umilah sacuan kerfa Inspektorat Wilayah 1l yang di evaluasi pengendalian intern Satker NA v 8 9 10 11
IHSK L2117 2.2 Humlah satuan kerfa Inspekiorat Wilayah 1 yang di evaluasi manzjemen risiko Sacker NA| T L] 9 10 11
IKSK.L2117.2.3 [Jumlah hasil pengawasan atas proyek strategis satuan kerja Inspektorat Wikayah 111 Dokumen 4,00 5 6 7 3 9
SK.1.2117.3 | Men| mya implementasi reformasi bi 5
IKSK.1.2117.3.1 lah satuan kerja Inspektarat Wilayah 11 yang dievaluasi PMPRE Satker NA i) 77 79 80 82
IKSK.L2117.3.2 Jlumlah sxatuan ke s lnspektorat Wilayah 11 yang dievaliasi PMFZ] Sather 3 15 17 1] 20 21
2 i fsutuan g i
IKSK 1211733 Ll::;ldl: Satuan atuan kerfa at Wilayah 1l yang dilakukan audit cather g a9 a1 93 95 a7
TKSK L2117.3.4 |Jumbah satuan kerja  Inspektorac Wilayah 11 vang dievaluasi akuntabilitss kinerja Satker 3 7 ] 9 i 11
IKSK.LI117.3.5 Jumiah Japnnln hasil pemantauan tindak lanjut hasit pengawasan satuan kerja Dikoizten 5 7 8 g 10 1
Inspekborat Wilayah 111
2118-Peng: Fungs 1 Inspek Wilayah IV 10:27%9 10.793 11.333 11.89% 12.494 (Inspektorat Wilayah IV

V9%
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IKSK 1211811 P:n!llll:l:; h;Tllnw ::u laporan keuangan pada satuan kerja 4 Inspektorat Wilayah 1V % 73,00 75.00 a0.00 500 Q0,00 100,00
¥ E‘g £l ul
IKSK.1.2118.1.2 | Nilai materialitas temuan keuangan pada satuan kerja | k Wilayah IV T 0,07] 0.07 0.06 006 0,05 0.05
[ hasil revia Ialian intern : pada satuan kerja di
IKSH12118.13 ) e B Fd A5, 040 90,00 95,00 0,00
nspekzocat Witavah [V vang ditindak lanjuti g by 5ol A
SK.1.2118.2 g ya b [ dalian intern dan p P j risiko
TRSH 1213821 | fumah satuan kerja Inspekrorat Wilayah IV yang di evaluasi pengendalian intern Satker NA P # ] 10 11
IKSK.1.21 18.2.2 {umlah satuan kerja |nspektorat Wilavah IV yang di evaluasi manajemen risiko Satker M 2 L | 9 1 11
IKSK 12138 2.3 | [umlah hasil pengawazan atas proyek strategls satuan kerja nspektarat Wilayah 1v Dakumen Na 9 6 7 g8 9
SK.1.2118.3 |Menin a i ment. formasi birokrasi pada satuan berj
IKSK 1.2118 3.1 {|umniah satusn kerja Inspektorat Wilavah IV yang dievaluasi FMPRB Satker N. 78] ki 79 CH 82
IRSK.1.2118.3.2 | |umiah satuan kerja Inspekiorat Wilavah IV vang dieval uasi PMPZL Satker 12 15 17 18 20 )
IKSK 1211833 Iumh.h Satuan organisasi/satuan keria Inspektorat Wilayah 1V yang dilakulan audic Sather 53 80 82 a4 5 28
kinerja
IKSK LZ1TH 34| Jumlah satuan kerja Inspebuorat Wilayah IV yang dievaluasi akuntabilitas kinerjs Sarker 3 7 a 9 10 1
IKSK 1211835 Jumlah |u]'|¢-r-’|l.| hasil pemantauan tindak lanyut hasil pengawasan satuan ke rja Bk 5 5 8 q 10 i
lnspektorat Wilavah IV
2119 B F [ 4! tiga: 7.936 8333 B.750 G187 9.645 |Inspektorat Investigasi
T . " -
SK12119.1 peng miasyarakat dan laporan whistle blowing
'stem
IHSK.1.2115%.1.1 ran hasil andit mve-xug.ul At Engadum inasyarakac Dokumen [ afi 71 w2 90 98
IKSK 1.21159.1.3 Humlah |y kla Dokumen 5| 39 a4 51 57 a4
oran hasi awdit dengan tujuan tertento | e matik] Dokumen El L0 12 14 15 18}
"eknis Sekretariat Inspektorat
20-0ub
2120 dan Tugas T lainnya T0.536 74.063 77.766 8L654 85237 [Fenderal
SK.1.212001 g yelesai jut hasil pemeriksaan sntecnal dan
ehksternal
IKSK.1.2120.11 kel i dun Hesi pemesliciaan i pirnal dag % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
)(\t!lﬂ-!l vang diselesaikan
SH.1.2120.2 | Meni tmya kualitas implementasi reformasi bivokrasi
IKSK.1.2120.2 1 Persentase hesesvaian SOP kivanan dengan peta proses hignis % NA 95,00 4h,00 S7.00 98,00 100,00
;. Persentase praduk hukum pengawasan yang diiarmon an/diterhitkan % 80,00 85.00 40.00 93.00 96,00 100,00
SH.1.21210. 1Mﬂ|ingﬂmp kualitas akuntabilitas kinerja
IKSK 1.2120.3 1 | Persentase kuselarasan muatan Renj dengan Benstra % NA 90,00 93,00 95,00 97.00 100,00
1KSK.1.2120.3.2 [ Persentase penyerapan anggaran dan peng n output belanjs % 94,57 94.90 9523 9556 95.89 56,22
0 v i . . r
IKSK1. 212033 Persentase nila Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan o A 45,00 900 97.00 98.00 100,00
ranfaatannya
5K.1.2120.4|Meninglatmya kematangan pengendalian intern
IKSK.1.2120.4.1 | Persentase dokumen manajemen risio yang komprehensif valid, dan reliahel %o NA 90,00 9300 95,00 4700 100,00
IKSK.1.2120.42 I'er.amlilw d.aln hasil pengawasan bdang agama dan pendidikan yang kemprehensit, NA 90,00 43,00 95,00 97.00 10000
vilid dan reliahel
SK.1.2120.5 | Meni tya ASN rofesional
IKSK121205.8 ::!I!QIII.;IE(‘ ASM yang memilil nilat indedis profesional berkategon sedang [minimum % NA 0,00 92,00 94,00 96.00 99,00
FRSK1 21205 2 | Persentave ASN yang memena [ syara feveling kompetensi jabatannya e NA 75,00 AU,00 H5,00 95,00 100,00
2109-Pembinaan Administrasi dan Tugas Teknis Latnnya Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Gur an z711 19,668 23374 25633 24 195 fLammsiiFemtuhiban Al
5K 1.2109.1 | Mengemba ama dalam konteks budaya
IKSK.L2109.1.1 | jumlah beiki tafsir sgama ya ng menjelagkan teks keagamaan dalam konteks budaya Eksesnplar o000 2000 4000 B &.00a 1000
$K.1.21092 Te:\:uiud.nya pentashihan master mushaf Al-Quran secara cermat, teliri dan
IKSH.1.2109.2.1 L miah naskah Mushaf Al-Qur'an yang ditashih Naskah 120 l}.ﬂ' 375 520 670
IKSK.1.2109 2.2 {[umlah SOM Pentashib ving men) .njl jabatan Fungsional Pentashih Orany NA NA| 35.00) 5000 90,00
1KSK.1.2109.2, ks e : -qur Nilai 8030 85,00] 540 [ A5,80
IKSK.1.2109 2.4 | jumiskh rnsunnf lembaga vang memperoleh manfaat pembinaan pentashihan Lembaga 3 3 b1} 14 19
48] srbit pad; lasi penerh i-Qur'an Nilai 80,00 BO,00 aLon 8150 2.00
HSK.1.2109.2.6 Iumlah penerbit yang me nggunakan teks master mushaf Al-Quran standar Indonesia Lembaga 2 3 s 12 20 10
terbitan LEMQ
SK.1.2109.3 |Meninghatnya itas penpembangan dan
1Sk 121093 [Jumiah L gan dlan Aty g Vv haftminderss) Dokumen 5 5 11 17 24 32
beragaina
[KSK.1.2109.3.2 | jumlah masyarakat dan atau penerbit yang mamanfaatian hasil kajian AlQur'an P(:T‘::ﬂl 336000 3358000 6B7.500 1.054.500 L437.000 LE35 000
IHSK L2109.3.3 }jumbah produk hasil pengembangan g.mgdi:erhudungmmra Dokumen 1.000; 1000 2000 3.000] 4.000 5.000
IKSK L2109 3.4 N umiab dise minasi hosil lkaiian Al-Qur'a Hegiatan 7 14 21 Zﬁl 35
SK.1.2109.4 | Tereipeanya inovasi pengembangan hnsul leajean
IHSK 1710941 :{;‘.I.d: inovisi film dokumenter hasil al-guran dan wimrial pembelajaran Ulamul Film ) 2 5 4 14 20
ar
IKSK.1.2109.4.2 ‘[;::!a::!i;l:lliuk hasil kagian |ajnah (versi e-pub] yang dimanfaatkan oleh penvandang Unit NA NA 5 0 15 21
IK5K.1.21049.4 3 {fumlah pe abangan aplikasi jendels Al Qur'an digit| Uit 4 5] 10 15 20 25
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SK.1.2109.5| Terwuiudnya p hasil gan dan Al-Qur'an tepat
wakity
IKSK.1.2109.5.1 ||umlah |urnal Shubuf {Kajan Al-Qur'an) Dokumen 5.000
IKSK.1.2109.5.2 | |Jumlah cetakan bahan hacaan Tafsir Al-Qur'an Dokumen 5.000.
JKSH 12109 5 3] jumlah booklet Bavt Al-Qur'an dan Museim Istigial vang dicetak Dokumen 5.000
SK.1.2109.6|M kualitas anan Hayt Al-(ur'an dan Musewm Istiglal
KEH 1.2109.6.1 | Nilal Akreditasi Bayt Al-Quran dan Museum Istiglal Milai
KEH.1.2109 6.2 [lumlah pameran dan edukasi terkait mode rasi beragama Kegiatan 5 5 a 16) 22
HEK1.2109.6.3 |jumlah pengunjung Bavt Al-Qur'an dan Museum |stigglal Orang A0.000] f0.000 125000 195.000 270,000
IKSK.1.2109.6.4 [indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan Baye Al-Qur'an dan Museum Istigial Nilai 83,92 85,00 85,20 540 BE.60
Pusat Pendidikan dan
2151-Pendidikan dan Pelathan Tenaga Administrasi 259 51125 6Lize T7.521 93359 |Pelatihan Tenaga
Administrasi
SK.12158.1 (M atmya muatan moderasi beragama dalam materi diklat
IKSK 1215011 ':‘:::!::se tenaga administrasi Kemencerian Agama berwawasan keagamaan yang % NA 12,00 1500 18,00 2200 25.00
sK1.21512 Ay pagawal Tenaga Admiinistiast paa
Agama
S enEee ol - T = 7 =y
iksk12151.2.1 (¢ it ot g el siridar % 85,00 75,00 BH,00 90,00 92,00 95,00
TKSK 1 21502 2 | umlah aparstur Kementeriin Agama vang selesst mengikuti pelatihan Drang L6170 24.540 346240
IKSK.3.2151.2 3 | Jumiah alumni pelatthan tenaga adminis trasi melalu elearming (e[} Orang 3.000] S.000 7.500
sk1.21513| e Vo peng: g isla tenaga yang efektil —
IKSK.1.2151.3.1 |Indeks kepunsan pengguna produk sisteni pelatihan tenags sdministrasi Nilai HS,00 86,50 87.00 87.50
TKSK.1 215132 Jlumlah o pengembangan sistem pelatiban tenaga sdminksteas| Dokumen 40 1] 234 136 454
SK.1.2151.4| Men|nghatnya kualitas penvelengzaraan pelatihan tenaga administrast
IRSK 1215141 indebs kepuasan peserta pelatiban tenaga administrasi Nilai 87,00 H7.40 B8,30 88.60 89,00
TRSK 12151 4.2 | [ndeks kepuasan pengguna pelatihan tenags adminstras) Nilai B5.00. 520 BS 60 B5 850 Bf.00
IKSK 12151 4.3} Indeks permanfaatan hasil pelatihan tenapa administrasi Nilai 85,00 5 B A0 B5 80 Aa.00
IKSK.12151 4.4]Jumlah lembagza pelatihan mempereleh akreditasi A wacuk petagiban PIM 11 Lembaga NA NA i NA HNA NA
THSK 12151 45 |miah Balai Diklat Keagamaan yamg mendapatkan akreditasi A untuk pelatihan MM 1V Earkée 3 s 3 12 13 14
IKSK.1.2151 46 :;m:lah ]Ha]al Diklat Keagamaan yang mendapatkan akreditasi A untub Pelatihan Dasar Sather 3 5 9 12 13 (4]
atsar
IKSK 12150 470§ ase Lembaga pelatinan mempe roleh akreditasi Barang dan Jasa % 20.00. 2000 26,67 13,33 40,00f 16,67
IKSK.L2151 48] Rerata nitai mutu pelatihan tenaga admin strasi Nilai 3.@ 347 3,50 333 156 159
Pusat Pendidilan dan
2152-Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Keagamaan 290 H9.786 100.888 107.786 118.565 |Pelatihan Tenaga Teknis
il
SK.12152 1|Menguatnya muatan moderasi beragama datam materi diklat
IKSK 1215211 Persentase tenaga teknis keng wan Agama ber keagamaan % Na 10,00 2000 30,00 40,00 50,00
yang moderat
sK1.21522 Ry PFENatI Ky it i
ma
IKSK.1 215221 Persentase alumni pelatiban teniga tekinis keagamaan yang memenuhi standar % 7500 5,00 78.00 A0,00 Hz,00 AS.00
kompetensi
IKSK.1 21522 2 | Jumlah aparatur Kementerian Agami vang selesai mengikuti pelatihan Orang 20.000 .’.1.8?04 A6 60| 74940 104.940) 137.940
IKSK.1. 21522 3 | Jumial alumni pelatihan senapa teknis Keagamaan melalul e-learning (e-D] | - Orany NA 1.000 2000/ £.000 10.000 15.000)
sH.12152.3| T r ¥ gan sistem tenaga teknis keagamaan yang
|efekat
TKSK.1.2152.3.1 lIndeks kepu produk sisten pelathan tenaps teknis Keagamnan Bilai HO,00 80,00/ H2,00 24,00 #6,00 88,00
IKSK 1 21523 2 urmilah dokumen pengembingmn sistem kediklatan tenaga telinis Keagamaan Dakumen 40 108 228 350 S08 668
SK1.2152.4 B kualitas p F tenaga teknis AI ‘t
IKSK121524.1 Nilai
IKSK 1.2 Nilai
IKSK.1. Nilai
IKSH 1. Nilai
Pusat Penelitian dan
Pengembangan
2153-Penelitian dan L ! that Agama dan Layanan Keag; 5.280 38271 46,474 56.756 62.322 |Bimbingan Masyarakat
Agama dan Layanan
SK.1.2153.1 S bidang
a A
IKSK1.2153.1.1 fumilah pen El.luan h:da.nu bimag agama dan layanan keagamaan vang menghasitkan —— 5 5 12 2 1 45
naskah kebijakan {policy poper
IKSK.1.2153 2| Persentase p i) dan penghajlan bidang bimas % 100,00 100.00 100,00 100,00 100,00 100,00
agama dan layanan keagamasn
IKSK.1.2153.13 3 ikasi HECT Dokumen 618] HAE) 959 1.050 1141 1232
Jurlah produk hidang bimas agama
1215314 “ & 8 10
hicioe dan layanan keugamaan yany lavak diajukan memperaleh HAKL i 2 2
IKSK.12153.15 fumiah artikel hasil penelitian bidang bimas agama dan layanan keagamaan yang Dismien 3 2 4 & g 10




Persentase penelitian bimas agama dan layanan keagamaan yang yang termuat
IRSKL21S30 8] - ikt o [urnal Nasiona] ang terindeks Sinta 1 atau Sinta 2 hid e i A Soed P
Persentase P ngan, dan Pengkajian bidang bimas agama dan layanan
IR5K.1.2153.1.7 [ keagamaan yang dia kw: nlvh Instanai Kementerian Lainnya atas masyarakar o 100,00 100,00 100,00 10000 100,00 100,00
Pusat Penelitian dan
Pengembangan Lekuur,
2154-P d; L: Lektur, Khazanah Keags dan Manaj . 1.050 15.785 17.454 20.584 22.212 |Khazanah Keagamaan
dan Manajemen
Organlsasi
Dokumen Z 4 10 18 il 40
¥ T 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Dokumen 86 59 291 330 369 40|
TKEK.1.2154.1.4 Iumhh pruduk Hasil Penelitian, Pengembangon, dan Penglaiian bidang fekiur,
dan | isasi yang layak diqjukan memperoleh Dokumen 1 1 3 5 b L
HAKL
TKSK.1.2154.1.5 | jumlah artikel hasil penelitian hidany lekeur, it h | dan i
organisasi yang dikirim ke Jurnal Dmish Terindeks Global Bereputasi Dorkumen 1 1 3 5 7 9
1K5K. 1.2 154, 1.6] Persentase penelitian Didang lelitur, kh. 1 dan It
yang yang termuat publikasinga di jurnal Nasinnal yang terindeks Sinta 1 .|r||| Sinta 2 % 11,00 30,00 35.00 4000 45,00 5500
IKEK. 1215417 F Penelitian, | . dan F bidang lektur, khazanah
keagarnaah dan managemen organisasi vang diakses aleh Instansi Kementerian Lainnya % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
sty masvarakat
5K.1.2154.2
o 20.00| 26,60 2730 830 29,00 30,00
Pusat Penelitian dan
24 Pengembangan
55.F i ; ? ; 49, ; :
21! dan Peng Agama dan 23762 43.595 9,585 59.073 68,231 pendidiian Azama dan
|Keagamaan
sK.1.2155 1 | Meningkatnya kualitas hasil penel bidang p agama dan
R — I”?‘.I.dh penelitian bidang pendidikan agamu don keagamaan yang menghasilian naskah o NA| 7 16 7 a0 55
b [ podicy poper |
ka1 155 13| Ersentase publliazi hasll perielin bangatidan pengiiaan bdang pwdudi % 100,00 100,00 100,00 100,00 L0000 100,00
agama dan Heagamaan
1HSK-1.2155.1.3 Jumlah sitasi atas publibasi penelitian bidang pendidikan agama dan keagamaan Pokumen 395 500 588 676 764 852
P lumlah produk Hasil Penelitian, Pangembangan, dan Penglajian bidang pendidicn i
iy agama dan keagamaan yang lavak diajukan memperoleh HAK] Dokie & 5 5 12 G 0
IKSK 1215515 1umlah :nulu:i hasil penelitian bidang didikian agama dan keag yang dikirim Dkiren 2 2 & 1z 20 10
i ehs Global Bereputasi
i) ayes | ¢ |PErSentase penel hidang 1 iian agama dan b YANE Yang twermuat &
HEKLALESL0 inyadi Jurnal Nasional vang terindeks Sinta 1 atau Sints 2 % 3500 40.09 12,00 3000 53400 oo
3 _ | Persentase Penelitian, Pengembangan, dan Pengkajian bidang pendidikan agama dan T
IK5K.1.2155.1.7 |eagamaan yang diakses oleh Instinsi Kementerian Lainnya sty masyarakat % 100,040 100,00 100,00 100,00 L0000 100,00
P : } iat Badan
215 dan P Ms Teknis Lainnya Badan Litbang dan Diklat 241.055 566.656 594,989 639.613 TO3STH | g dan Diklat
SK.A121561 Meningh 2 1 hasil pemeriksaan internal dan
eksternal
IKSK 12156 11 Fersentase trmu.nn nrln.nnri:r:l:u dan keuangan hasil pemeriksaan internal dan P §0,00 60.00 65.00 20.00 25,00 80,00
eksternal yang diselesaikan
% 7000 F0.00 8000 9000 100.00) 100,00
k. 90,00 90,00 95.00 100.00 100,00 100,00
EKSKI.Z] 56.3.1 l‘\rrﬁenaﬂe keselarasan muatan Renja deﬂam Renstra F 100,00 100.00 lDU.UOl lﬂﬂ.UDl 100,00 1g0,00
IKSK.1.2156 3.2 | Persentase penyerapan anggaran dan pencapalan output belania % 95,00 95.00 9530 95,50{ 95.70) 96.00
IKSE 1 215633 Perst n:ase il Barang Milik Negara yang ditetaphan status penggunaan dan % 20,00 2000 &0.00 40,00 0,00 100,00
pe
5K.1.2156.4 | Meni; kematangan pengendalian intern
IHSH.1.2156.4.1 | Perse ntase dol @ men risiko yang komprehensif, valid. dan reliabe) H 55,00 60,00 65,00 7000 75.00) 80.00]
IKSH.1.2156.4.2 | Persentase data_agama dan pendidikan yang komprehensif, valid dan reliabel ki 20,00 20,00 40,00 50,00 30,00 100,00
5K.1.2156.5 | Meni ASN yva rofesional
KK 1215653 |70 Ailoeng nflad fadake p berkategart seding (riimum % 83,00 84,00 §7,00 92,00 95,00 98,00
KSK.1.2 Persentase ASN vang memenuhi syarat feveting kom petensi jahatannya a4 70,060f 70,00 75.00] 80,00] 85.00 90,00
- Pusat Pendidikan dan
2219-7 dan Administrasi di Lembaga Pendidikal 54988 118,785 130201 141,621 148.702 |Pelatihan Tenaga
Administrasi
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SH.1.2219.1 Meminah il = SN FHE Ui B
Hementerian Agama
;
KSK.12219.04 j[:::l];h apararur di Lembaga Pendidikan Kementerian Agama yang selesal mengikuti RirsiE 17,350 17520 37.650 50730 81770 108,930
IKSK 1.2219,1,2 | Persentase alumni dikdat ki o fan A yang % 85,00 85,00 5H.00 40,00 92,00 35,00
memenuhi standar kompetensi
Pusat Pendidilan dan
5109-Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Telmis Pendidikan 161.261 190.426 197.271 208227 212.182 |Pelatihan Tenaga Teknis
Pendidikan
SK.1.5109.1|Menguatnya muatan moderasi heragama dalam mater dikiat
1KSK 15109.1.1 Persentase Tenaga Teknis Pendidikan Kementerian Agama herwawazan keagamaan % NA 15.00 30,00 45,00 &0.00 75,00
vang moderat
SK1.5109.2 gk T peg: ‘Tenaga Pendidikan pada Kementerian Agama
2 m alimn| pelatihan tenaga teknis didikan yang hi seandar
IKSK.1.5109.2.1 b b % 75,00 7500 78,00] 80,00 a2.0n A5.00
Kompetens:
IKEK.1.5100.2.2 {umlah tenaga ;ml.dlsii.kfdua.ﬂi dan tenaga kependidikan pada Kementerian Agama orang 26,500 44190 80,930 139.350 189,480 241560
vang s elesal mengikuti pelatihan
IKSK 1.5109.2.3 | umlah alumni pelatiban vensga teknis pendidikan melslui e-learning (e-0l]| Orang NA 4000 4.000! 150000 22.000 30000
Tersedi Ik sistem ihan tenaga teknis pendidikan yang
SK.1.5109.3 elhtif
IKSK 1510931 | Indeks kepuasan penggung produk sistem pelatihan tenaga teknis pendidikan Nil ai Hi DDJ 90,00/ 900 95,00
IKEK.1.5109.3.2 umlah dokumen pengembeangan skstem hediklatan tenaga teknis pendidikan Dokumen 228 360 508 A6
i 1.5109.4 | Meningh kualitas penyelengg; pelatihan tenaga teknis pendidik
IKSK.L5109.4.1 | Indels kepuasan peserta pelatihan tenaga teknis pendidilan HO00! B0.040 B2 .00 84,00 86,00 BE00
IKSK 1510942} Inddeks ke puasan pengauna pelatihan tenags teknis pendidikan 7500 76,00 78,00 80,00 az.00 84,00
IKSK.1.5108.4.3 | Indeks pemantaatan hasil pelatihan tenaga telonis pendidikan BS,00] 85.20 BS540 BS,60 A5,80 B&.00
IKSK.1.5109.4.4 | Herata nilai mytu diklat tenaga telonis pendidikan A0.00) 80.00 B.00 B4.00 86,001 £8.00
Pusat Penelitian dan
Pengembangan Lektur
-Penel K I 1 . 7 .
S311-F dan’ Lektur dan ; & 40316 ABLS oA ShInd 0329 | 4an Khazanah Pendidikan
Keagamaan
SK153111 Meningkamya kualitas hasil penelitian bidang Lektur dan Khazanah Pendidikan
o " |Kesgamaan
IKSK.15311.1.1 Jumiah penelitian bidang lektur dan Khazanab pendbdikan beagamaan yang Bl 5 8 14 34 16 0
menghas tkan naskah kebijakon (palicy puj
IKSKLE311.1.2 !‘erse-u\ ase publ k.:uu hasi| penelitan, pengembangan dan penghajan bidany lektur dan " 100,00 100,00 100,00 100.00 10000 100,00
| hazanah pendiditan heagamain
IKSK1.5310.13 Jumlah sitasi atas puhiskasi penelitian bidang leltur dan khazanah pendidikan Dokurmen 73 200 235 376 317 25
A san
lumiah produk Hasil Pencli F b dan¥ bidang leleur dan
. oL 3 & 0 5
IS 1 Shazanah pendidikan keagamann yang tayak diajukan memperoteh HAKL il 1 k ! :
" - fumlah artikel hasil penelitian bidang lektur dan khazanah pendidikan keagamaan vang
. 15 £ 3 & 1 15
bt dbileirim ke fur nal llmish Terindeks Global Bereputasi Dok Y !
4 Persentase penelitian hidang lekbar dan khazanah pendidikan keagamaan yang yang .
5 1 A 3 Lo
it Latlln wermuat publikasinya di Jurnal Masional yang terindeks Sinta 1 atau Sinta 2 % 100 i i #0a St 3540
Persentase Penclitian, hangan. dan Penghajian hidang lektur dan khazanah
TKSKLS3LLT fpendulikan keagamaan yan g diakses oleh nstansi Keme nterian Lainnya atau W 100,00 Loo,0o Loo.0n LoD.00 L0000 100.00
SK15311.2 Meningkatnya kualitas layanan penilaian bubu pendidikan agama dan
S " |keagamaan
IKSK.1.5311.2.1 |Tm;chat kepuasan layanan penilaian buko pendidikan agamo dan b nikan Nikai 50,00 70,00 72,00 75,00 77,00 BO.00
i Eksemplar 283 310 a5 1.020 1420 1.850
Sekretariat Direktorat
e deral
E0-Duk 1al s enyélenggara = 7. Jen
2150 dan tugas teknis lainnya p an haji dan umrah 591037 T709.244 723.429 T737.898 752.656/ Penyele Haii
Tsteninek 1 n Tatlani
hasil pemeriksaan internal dan
peny
SK.1.1150.1 eestermial
IKSK.12150.1.1 Persentase temuan administrasi dan kevangan hasil pemeriksaan internal dan % A 50,00 1,00 a150 8200 84,00
ekswrnal yang diselesaikan
SK 1.2150.2 | Menin, a bwalitas implementasi reformasi bicokrasi
IKSK.1.2150.2.1 ) Persentase kesesualan SOP luvanin dengan peta proses bisnis ki NA B5O0)  Bedd 87,00 88,00 30,00
IKSK.1.2150.2.2 | Persentase produk hukum pengawasan yang diharmonisasikanfditerbitkan % 20,00 BO.00 85,00 90.00 50.00 35.00
SH.1.2150.3|Meninghkatmya kualitas akuntabilitas kinerja
1.2150.3.1 | Persentase keselarasan muastan Renja dengan Reostra ko) 70,00 70,00 71,00 72,00 7300 75.00
1KSK.1.2150.3.2 | Persentase penyars) an dan ian ourput belania % 9100 92,00 52,50 93.00 93.50 54,00
IKSK. 1215033 Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetaphan status penggunaan dan % A 85,00 8600 #7600 8800 S0.00
pemaniaatannya
SK.1.2150.3|Meningkatnya kematangan pengendallan intern
IKSK. 1.2150.4.1 | Persentase dolumen manajemen ristko vang komprehensif valid, dan reliabel % NA 70.00 7500 75.00] 80,00 A0.00
IKSK 1215042 | Persentase data agama yang komprebensif, valid dan reliabel % B0.00 BO.00 90,00 90.00 90,00 90,00
SK.1.2150.5 | Menin; a_ASN yang profesional
KK 1215051 I?'\tl-;srnra:u ASN yang memiliki nitai indeks profesional berkategors sedang (minimum " NA| 20,00 73.00 75.00 77.00 78,00
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IKSK.1 2150.5.2 Persentase A ng memenuhi syarat feveling ko tensi jabatannya % NA 75,00 T7.00 THO0 Bi,00 82,00
5107-Pelayanan Atage I di jeddah 221.767 266.121] 27 3 28Z.410] Atase Hajl jeddah
SH.1.5107 1| Meninghkatnya kualitas pelayanan Atase di jeddah
IKSK 1 5107.1.1] Persentase petugas haji temapa musiman yang profesional % B7 66 87,701 ar7s #7.80 A7.85) BR.OO
; Schretariat Direktorat
2135-Dukungan Manajemen Pendidikan dan Pelsyanan Tugas Teknis Lainnya Pendidikan Islam 17.012 881 17.619.351 18.253.509| 18.917.465] 19.613.189| jenderal Pendidikan
{tslam
Meningk ind; jut hasil pemeriksaan internal dan
§ : ya peny
K.1.21351 iaternal
IKSKA21351.1 Persentase temuan administrasi dan keuangan hasil pengawasan internal dan ekstermal . 70,00 73,00 7500 78,00 B0.00 82,00
vang diselesaikan
5K.L.2135.2| Meninghkatnya kualitas {mplementasi reformasi birokrasi
IKSK 121352 1| Persentase kesasuaian SOF layanan dengan peta proses hisnis Ty 14,00 15,00 20,00 25.00 30.00 3700
IKSK.1.2135 2. 2] Persentase produk hulum pengawasan yang dibarmonisasikan/diterbitkan U 50.00; 52.00 A0,00 70,00 50.00 90.00
SK.1.2135.3) Meninghatnya kualitas akuntabilitas kinerja
IKSK 1.2135 3.1] Persentase keselarasan muatan Henja dengan Renstra 4 70,00 A.00 85.00 G000 95,00 100,00
IKSK.1.2135 3.2} Nilai penyerapan anggaran dan pencapakin sutput belania Y 7500 BO,00 B3,00 24,00 B7.00 HE. |
IKSK 12135323 I’\-_-rs:::::te:‘tm Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunasn dan % 85,00 5000 S5.00 97,00 ag00
SK.1.2135.4 Mtninﬁmv: kematangan pengendalian intern
IKSK.1.2135.4.1 | Persentase dokumen manajemen risiko audit yang komprehen sif, valid, dan reliabel % 14,00 15.00 20.00 2500 3000 iT00
KSR 121354 2| Persentase data pendidikan vang komprehensil valid den reliabel i 83,00 40,00 491,00 G200 93,00 495.00
SH.1.2135.5 Meni tuya ASN yang profesianal
IKSR1 21465 1 !:: Tﬂtfﬂ!iﬂ ASN yang memiliki nilai indeks pr b gori sedang | % NA 7500 9,00 82,00 8500 #7.00
IKSK12135.5.2| Persentase ASN yang memenuhi syarat fevwling kempetens | jabatannya % B4.00 B5.00 B1.00 B3.00 93,00 3500
Sekretariat Direktorat
2125-Dukungan Manajemen Pel Tugas Teknis Lainnya Bimas Islam 4.070,851 4140.796 4761915 5.476.203 6.297.633 M"“"‘Bmﬁ:’:“””ﬂ“
|islam
1 R " "
1 hasil pemeriksaan internal dan
SK.1.2125. e
1]%
IKSK 121251, |"CTaentase emuan wdministrasi dan kewan gan hasil peaeriisann internal dan % f5.00 70,00 75,00 80,00 B5.00 anon
ekxternal yang diselesaikan
SK.1.2125.2 | Meninghatnya kualitas implementasi reformasi birokrasi
IKSK.1.2125.2.1 | Persentase keses uaian SOP vanin denan peta oroses hisnis % AD.00 100,00 104, 0 100,00 100,00 10000
IRSK. 121252 2 ) Persentase produk hubum pergawasan vamg dihar monisasikan/diterbitkan Sh 30,00 B5.00 90,00 S3.00 6,00 100,00
SK.12125 3 |Meningkatnyn kualitas aluntabilitas kinerja
IKSK. 1202531 |F keselarasan muatiu Renja dengan Renstra i) WA 90,80 93,00 25.00 97.00 100,00
IKSK.1.2125.3 2 | Persentase PENyerapan anggaran o an pencapaian cutput belanjs i 96,00 70,00 BiLo0 .00 100.00 104,00
IKSK.L2125.5.3 :":_'"““f“"‘“ nilai Barang Milil Negara yang ditecpkan status penggunagn dan % 000 6500 70.00 40,00 50.00 100,00
SH.1.2125.4 |Meninglatnya kematangan pengendalian intern
IKSK1.2135.4.1 | Persentase dokumen manayemen risiko yang komgrebensif, valid, dan reliabel % MA To.00 500 ¥5000 80,00 80,00
IKSK.1.2125.9.2 | Persentase data bidang agama vang kumprehensif, valul dan refiahel Y 00 70.00 H0.00 90,00/ 100,00 100,00
SH.1.2125 5| Meningkatnya ASN yang profesional
; i nilai indeks profesional bert edar
IKSK.1 2126.5 1 I;; ;.A.en:a':r ASN yang memiliki milai indeks pr i 2 % KA 500 7,00 #9,00 91,00 e300
IKSK.1 2125 5.2 | Persentase ASN yang memenuhi syarat feveling kompetensi jabatannva [ NA 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Sekretariat Direktorat
2138-Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya Bimas Kristen 153.106, 183.727 220472 264.566 317.840 """"::::"““‘9‘“
|Kristen
SK.1.2138.1 8 p jut hasil pemeriksaan internal dan
ehsternal
kK 213801 Eeman ani dan hasil pemerilisaan internal dan 5% 2000 70,00 70,00 T0.00 70,00 70,00
eksternal yang diselesathan
S5K.1.2138.2 | Meningkatnya kualitas implementasi reformasi birokrasi
IKSK.L2L38.21 | Mersentase kesessaian SOP lavanan dengan pets proses bisnis 4% 100.00 100,00 toe,nn 100,00 100.00 100.00
IKSK.L.2138.2.2 | Persentase produk hukum pengawasan yang dibarmonisasikan,/diterbitkan % 100.00 LOiL00 100.00 100,00 ip000 10000
SK.12138.3 | Menin ualitas akuntabilitas kine
IKSK.1.2138.3.1 | Persentase keselarasan muazan Renjs dengan Renstra 5 90,00/ 90.00 90,00 90,00 90,00 5000
TKSK.1.2138.3 2 | Persentase penverapan anggaran dan peneapaian output belanjs % 90,00! 90,00 90.00 90,00, 90,00 90,00
IKSK.1.2138.3.3 Persentase nilai Barang Milik Negara vang ditetapkan status penggunaan dan " 95,00 9500 95,00 95,00 9500 95,00
manfastannya
SK.1.2138.4 Meningkatnya kematangan penpendalian inkern
IRSK1.2138.4 1| Persentase dokumen manajemen risike vang komprehensif valid, dan reliabel o] 30,00 30.00 40100 50,00 50,00 70,00
IKSK.1.2138.4.2 | Persentase data bidang agama dan pendidikan yang komprehensif, valid dan reliazbel ¥ 50,00 5000 50,00 50.00 50,00 50,00
SK.1.2138.5 |Meninghatnya ASN fesional
IKSK. 1213851 ::;w!hliz ASN yvang memiliki pilai indehs profesional herkategori sedang fminimum % B0,00 40,00 80,00 80,00 80.00 80,00
IKSH 1.2138 5.7 | Perventase ASN vang mencnuhi svaral leveiing kompetens | jabatannya % BOOD BO,00 A0.00 0,00 #0,00 80.00
5100-Penyelengys Perk pendidikan Bimas Kristen 1,306,780 1568137 1,601,764 2258117 2705 7ac| SmMrt Bendidiian
SK.1.5100.1| Meninghkatny litas administrasi pendidikan keagamaan

%
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IKSK.LS100, 11| |umiah dokumen penyusunan rencana program dan angg: gan, kepeg Dokumen L) it
IH5H.1.5100 1 2 |[umlah sarana dan prasarana perkantoran yang disediakan Unit i 7 7
IHSK.1.5100.1.3 [ |umlah |y ang disediakan Unit L 1 1
Dokumen 100) 100, L141] |
Sekretariat Direktorat
2141-Duk i dan Pelak Tugas Teknis Lainnya Bimas Katolilc 125.761 215910 250,090 310,910 371,100, lenderal Bl:ﬁﬁlpn
Jiarolik
SKA1Z1411 ¥ hasil pemeriksaan internal dan
chsternal
IHSK.121411.1]" lc-mn.an t dan hasit pemeriksaan internal dan a4 7000 70,00 71.00 7200 7100 F400
ehsternal yang diselesaikan
SK.1.2141.2 | Meninghatnya kualitas i mentasi reformasi birokrasi
IHSK. 12141 2.1 | Persentase keses uaian SOP layanan dengan et proses bisnis W 109,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
IK5K.1.2141 2.2 | Persentase produk hubum pengawasan yang diharmonisasikan/diterbithan b 100,00 100,00 100,00 10000 100,00 100,00
5K.1.2141.3 | Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja
IKSK 12141 31 | Persentase kevelarasan muatan Renja dengan Renstra Y% 100,00/ 100,00 100,00 100,00 100,00 100,040
IKSK 1214132 [Mersentase penyerapan anggaran dan pencapian output belanja o) 100,00/ 10000 100,00 100,00 100,00 100,00
|KSK 1214133 Persentase nilar Barang Miik Negara yang ditetaphan status penggunaan dan o 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
pene IRt ya
SK.1.2141.4|Meninghatnya kematangan pengendalian intern
THSK L2141 4.1 | Persentase dokumen manajemen risiko yang kempreben sif, valid, dan reliabe| % 100,000 100,00 100,00 10000 100,00 104,00
IKSK.LZ14 142 Persentase data hidang agama dan pendidikan yang kemprehensif, valid dan relabel % 100,00 10000 10000 100,00 10060 100,00
SK.1.2141.5 | Meningkatnya ASN yang profesional
;  ASN :
IKSK.L2141 5.1 L:llse ntase ASN vang memiliki nilai indeks profesiona| berkaregor! sedang (minimum % NA 75,00 #0400 BE00 90,00 000
IKSK 1214153 | Persentuse ASN vang memenuhi syarat ieveling kumpetensi jatutaniya %W 75,00| Eg,ﬂﬂ‘ 85,00 90,00 95,00{ 100,00 i
t i
5102-F 5 Perkantoran Pendidikan Bimas Katolik 552,008 539.050| 766860 920230 1.104.250| Direktorat Pendidiian
SK.1.5102.1|Menin kualitas administrasi pendidikan k aan
IKEK. L5102 L1 | jJumlan dokume n penyusunan rencana program dan anggaran, keusngan, kepegs Urkumen 6| A 5 & 3 U
IKSK L5102 1.2 |Jumiah surans dan prasarana peckantersn yang dised akan Unit 349 349 339 344 248]
IKSK.L5102. L3 Jjumlah lavanan umum dan perfengkapan yang d isediakan Uit 349 349 319 339 349
TKSK LGS0 18] Jumlab produb bk m vang dikasilkan L &0 G0 af 60 2]
Sekretnriat Direkinrat
2144-Duk dan ¥ Tugas Teknis Lainnya Bimas Hindu 48.098 54828 56407 58.033 59.708 |jenderal Bimbingan
|Masyarakat Hindu
Tateningh RS PNy Y (B A P %
SK.L2144.1 peny hasil pemeriksaan internal dan
ehsternal
KSR a4 1, | PErvenTse temuan adminitras dan kevangan hasil permerisaan inkernal dan % 63,45 70,00 75,00 75.00 80,00 d500
ehsternal ving Jiselesaikan
SK.1.2144.2 |Meninghkatnya kualitas implementasi refarmasi hirakras
TKSK L2144 21 | Persentase kesesuaian SOP Livanan dengan peta proses bismis % B0,00° 0,00 75.00 80,00 H5,00 90,00
IKSK.1.2144.2.2 [Persentase produk hukum yang dibar monisas ikan/diterbitkan L) 100,00 50,00 60,00 70,00 B0,00 Hu,lml
SK.1.2144.3 | Meningkatmya kualitas akuntabilitas aneria l ]
IKSK 1.21443 1} Persentase keselarasan muatan Renja dengan Henstra Oy 60,00 &0.00 To.00 80,04 85,00 #5.00
TKEK.1.2144.3.2 | Persentase penyerapan anggran dan penespalan output belanja b} 70,00 7000 7 80.00 85,00 BEL0
IKEK. L1843 Persentase nil;u. Earang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan % 0,00 £0.00 £5.00 70,00 7500 80,00
I
SH.1.2144.4 [Meningkatnya kematangan pengendalian intern
IKEK.1.2144.4.1 | Persentase dokumen manaiemen risiko yang komprehensif valid, dan reliabel b NA NA 10.00 10.00 10.007 10.00
JKSK.1.2144.4.2 | Persentase daca bicking agama dan pendidikan yanyg komprehensif, valid dan reliabel % 50.00 6000 T0.00 80.00 0,00 100,30
SH.1.2144.5 [Meni mya ASN yang profesional
IKSK.1.214451 ,:‘[’;’e’““"‘ e isedang | % NA NA 70,00 75,00 80,00 85.00
IKSK.1.2144.5.2 | Persentase ASN yang memenuhi syarat leveling kompetensi abatannya % 45,00 50,00 60.00 70,00 so.00) 90,00)
R s ; Direktorat Pendidikan
5103 1 i P ran F Bimas Hindu 483,326 512361 538,513} 566.060 595.082 i
Hindu
SH.1.5103.1 |Meningkatnya kualitas sdministrasi pendidikan keagamaan
IKSK.15103.1.1 {Jumbih dok peny rencana program dan anggaran, keuangan, kepegawaian Dokumen 12 12 12 12 12 12
IKSK.1.5103.1 2 |Jumbsh sarana dan prasarana perkantoran yang disadiakan Unit 150 145 175 200 250 300
JKSK 1! Unit 675 696 731 766 B0 836/
IKSK.1. Dokumen 1,80 2.00 100 2.00] 200 2,00
- : ' 3 : 1 Sekretariat Direktarat
2146-Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya Bimas Buddha 25193 4212 48.634 53497 58.847 |Jenderal Bimbingan
[Masvarakat Buddha
i hasil pemeriksaan internal dan
SH1.2146.1 kil ey
eksternal
wsr12146.1.0 | i som T husil Il % 70,00 70,00 75,00 8000 85,00 50,00
eksternal vang disclesaikan
SH.1.2146.2 {Meningkatnya kualitas i mentasi reformasi birokrasi
IKSK.12146.2.1 | Persentase kosesuaian SOP layanan dengan peta proses bisnis ) 55,001 60.00 65.00 70,00 7500 BO.00
IKSK.1.2146.2.2 | Persentase produk hukum awasan vang diharmonisasikany/diterhitkan i) &5, DUl 70.00 5.00 A0.00 a5.00 QD_OO|
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5K.1.2146.3 Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja

IKSK 1.2146.3 1 | Persentase keselarusan muatan Renja dengan Renstra 7500} 80,00] AS.00]
IKSK.1.2146.3.2 | Persentase penyerapdn anggaran dan pencapaian output belania B0,00/ A0L00) H2,00 15,00 8700
IKSK 1714633 F‘zm.r»nl.l.sr. nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan % 20,00 30,00 91,00 92,00 93,00
emanfaatannya
SK.1.2146.4 | Meningkatnya kemal engendalian intern
1KSK.1.2 14641 | Persentase dokumen manajemen risiko vang komprehensif, valid, dan relishsl % NA 6,00 70,00 75,00 7500 80,00
IKSK.1.2146.4. 2 | Persentase dats bidang agama dan peadidikan yang komprehensil, valid dan reliabal % 50,00 60.00| 65.00) T0.00 75.00 BOO0
SH.1.2146.5 Meningkatnya ASN yang pi
IKSK.1 214651 ;’:Ttnusr ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkavegori sedang (minimum % NA 70,00 7500/ £0.00 85.00 90,00
IKSK.1.2146.5.2 | Persentase ASN yang memenuhi syarat feveling kompetensi jabatannya e 60,00 60 01 15,00} 76,00 75,00} 80,00
|Direktorat Urusan dan
5105-Peny B Per Pendidikan Bimas Buddha 124784 134.100 140805 147.845 155238 |Pendidikan Agama
|Buddha
Dokumen 3 3 3 3 3 3
i Linit NA) A 1 HA| 1 NA
yany dizediakan Unit 1 1 1 i 1 1
IRSK 1 5105.1.4 | Jumiah produk hukum yang dihasilkan Dokumen & Ll [ kil kil L33
|Sekretariat Badan
111 I 1] dan P Tugas Teknls Lainnya BPJPH 115125 148.560 145.589 142,677 139.823 |Penyelenggara Jaminan
Produk Halal
k ! el hasil pemeriksaan internal dan
&l "
SK.1.2111.1 ciisteinal
IKSKI211L10 Persentase Lt:mu.iln . asi dan hasil | internal dan % se.00 70,00 7500 0,00 500 S0,00
closternal yang diselesaitian
SH1.2111,2 | Menimghkatnya kualitas implementasi reformasi birokrasi
IKSK.1 21112 1 | Persentase |enis layanan publik yang memil (ki SOP Y 0,00 75.00 HE, A5.00) 40,00 100,00
IKSK.1.2011.2 2 | Persentase produlk hukum vang dikarmonisasikan (diterhitkan % '-"5.u|J| HO00 SSJ!(‘,l 90,00 95,00 100,00
SK.121113|Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja | !
FKSK.12111.3 1 | Pursentase keselarasan muatan Renia denjgn Renstra Y NA 100,00 100,00 109,00 100,00 100,00
IKSK.1 21113 2 | P'ersentase penverapan angenran dan pencapaan ostpor helan) s % i, ) S0.00 492,00 93,00 94.00 45,00
o, lai Bz T Nagars =
IKSK 1211197 Persentase nilai Baranyg Milik Negara vang ditetapkan status penggusiaan dan " 000 90,60 100,00 100.00 10000 100,00
pemanfaatannya
SK.1.2111.4 |[Meninghatnya kematangan pengendalian (ntern
TRSK1 21114 | | Persentase dokumen manajemen risiko yang komprehensil, valid, dan reliabel % WA 75 001 B0.00 B5.00 5000 90,00
TRSK.1.2111.4.2 ] fersentase data bivlang agama yang komprehensif valid dan reliabe| k] a0,00) 55,00 70,00 0,00 G000 100,00
SK.LZ111.5|Meninglatnya ASN yang profesional
IKSK 1211151 J::I].-.em:m!.' ASN vany mentl ki nilal indeks profesional beckategori sedang (minimum % HA 60,00 70,00 10000 100,00 100,00
IRSE.L2111 520 tase ASN yanyg memenubi svarat leveling kompetensi jabatannya % NA 70,00 B,00 90,00 100,00} 100,00
025-02 PROGRAM KERUKUNAN UMAT DAN LAYANAN KEHIDUPAN BERAGAMA : PUSAT-DAERAH s 2574.756 4042279 | 4547487 5.117.324 5.798.770 |C
freluensi (su-isu kerulunan umat beragama
P2 11 [ Persentase FRUB vang aktif datam membina kerukunan umat beragama ] 97.00 97.00 100,00 100,00 100,00 L0000
1.2 | Pervencase konflik antar wmat beragama vany diselesaikan ) B0.00 ALo0 #7000 A8.00 90,00 95.00
2.2 |Meninghatnya kualitas himbingan dan penyuluhan agama
1KSF.2.2.1 | Rasie penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang F agama MNilak 1:6 1:86 1:6 i 1:5 1:4
IHSP222 t.'erseu-.m se frekuenst penyuluban agsma kepida kelompok sasacan yang meme nuhi % 5400 6243 74,92 70,08 8324 85.74
‘i‘umtqj o
B ya i penyelesaian konflik intra umat beragama melalui
SP.2.2
pendekatan moderasi beragama
PRSP2 3.1 | Persentase kasus konflik intra umat beraguina yang diselesatkan . 58,75 60.00 56,251 60,60 66,67 73.33
SP.2.4 | Meninghatnya kualitas pembinaan moderasi heragama
RS2 4.1 | Tingkat moderasi be mia kelumpok sasaran penvuluhan agama Nilai B7.50 8267 Bhd2 B9.58] 93.08 91,21
SP.2.5 Menurunnya aksi konfrontatil terhadap rradisi dan ritual budaya dengan
7 |mengatasnamakan agama
IK5E.2 5.1 | Persen tase kasus konflik budaya dun agama yang diselesaikan % 6833 75,00 75.00 75.83 7833 T9.17
SP.2.6| Meninghkatnya kualitas la dministrasi dan literatur keagamaan
IK5P.2.6.1 | Persentase layanan administrasi keagamasn secara digital % 4975 5340 57.17] B (1) TOHT 7167
IKSP.2 6.2 | Persentase kitab suci dan buku keaga: terdistribusi sesu. L SDGS i) 7383 7833 8500 9000 g9s5.00) Loo.nn}
JKSP. Persentase KUA vang memenuhi standar pelayanan ] 5400 54,00) 59.00 ES.UDl 60,00 56,00
SP. Meninghatnya kualitas penerimaan dana sosial keagamaan
IKSP2.7.1] Persentase partisipasi umat beragama dalam dana sosial keagamaan % B892 23,29 27.37 29.01 29,89 3336
IKSP 2 7.2 | Persentase peaingkatan wakaf produkl % MNA 571 7.09 879 i0.89 1351
SP.LE|Terwujudnya penyelenggaraan ibadah haji yang transparan dan aluntabel
IKSP 281 | Persentase jemaah haji vang diveranghkathan dari kuota b ] 99.40] G950 499.55 99.60 5965 99.70
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IKSP2B2IF P [ ak dasi, transportasi] jemash hagi sesuai standar % B4.47 B5,00 8550 6,00 8550 47,00
IKSP2 B3| Rasio jumlah pembi ang bersertifhat dengan jumlah jemaih haii MNilal 1:36 1:35 1:33 1:32 1:31 1:30
JK5P.2 8.9 ) Persentase hasil efisiensi E&Eﬂ‘””" blaf‘l mt £ ﬂr.m‘\i hajl ko 105 119 120 130 140 150
P29 pgaraan ibadah wnrab dan
" libadah haji Khiusus saria sl:nda
IK5P.2 9.1 ) Persentuse lembaga penyelengpura perjalanan ibadah umrah vang terakreditas ) 9497 95.00 95.20 9550 G580 3600
IKSP.2.9.2 | Persentase lembagn penyclenggara ihadah haji khusus yang rerakreditas| % 77,08} 78.00 79.00 82000 8100 82,00
SP.2.10|Meningkatnya kuantitas produk yang teregistrasi dan tersertifikasi hatal
IKSP.2.10.1 | Persentase produk yang terugistrass dan tersertifikasi halal berd asarkan permohonan % NA/ 59,00 60,00 63,00 66,00 72.00
IKSP.2.10.2 ]’ers«mm Emgadnan produk halal yang tLlwI.es.:lsz % A 100, ﬂﬂl 1000 100,06 I.IJEI.EIIJt 100,00
5P.2.11
RSP0 El’melm walsw regnlm:l halal sesuai SEM % MA 100,00 100,01 100,00 100,00 100,00
IKSP2.11.2 h-ﬂslerur waktu sertifikasi halal sesuai SPM Wy NA 100,00 104,00 100,00 Lon00 100,00
5620-Pembinaan Kerukunan Hidup Umat Beragama 43.953 167.280 168.899 169.724 171078 lﬂ“ﬁ'ﬂl Sem ey uh'_ b Unipt
SK.2.5620.1 [ Meni lualitas pelayanan perlindungan umat beragama
IHSK.2.5620.1.1 | Persentase jumlah kasu % 100,00 100.00 100,00 100,00 100.00 100,00
IK5K.2.5620.1.2 } [umiah aktor kerukunan Orang BSB5 HEARI 9254 93319 9424 9543
KSR 25620 L1 | Jumlah desa sadar keruhunan yang dikina Lokasi 3400 78] 112 112 112 112
peran lembaga agama, org i sosial b tokoh agama,
HCLIER tokoh masyarakat sehagai perekat persatuan dan kesatuan bangsa
|KSK 2582021 [\lmlilh. k-rnl.:ilg? agama, organisasi sosial keagamaan, tokoh agama, tokoh masyarakat - 191 191 191 191 151 204
van g difasilitasi
IK5K 2.5620.2.2 fjumlah fm'um diatug antar wmat beragama vang diselenggarakan Kighitan 82 82 a2 82 164 164
SK.2.5620.3
% 96,00 96,00 EEN 100,00 100,00 100,00
Kegiatan h68] 568] 707 1219 1253 1258
|Direktorat Blna Kantor
2104-Pengy KUA dan Pemb Keluarga Sakinat 919,958 949.524 1.091.953 1.255.745 1.444.107| :;“::;P"'a )
|Sakinah
SK.Z21041 EM:nihmtrwi kualitas pelayvanan nikah/rujuk
IHSK 22104 1.1 [Jumbah KUA yang dirgvitalisasi Laskasi 1288 228 135 135 135 135
1KSX.2.2104. 1.2 flumluh KUA vang ki than sarana prasarana Lok BS5 875 325 325 325 325
IKSK 221041 3 Humlah calon pengantin vang e i oleh fsilits hursus ora nikah QOrang 220534 85.000 150,000 200.000 250,000 300.000
INSK2.2104.1.4 IHJ::::;IHBJJ usii sekabih ying merdapatkan bimbingan cogah kawin anak dan seks iing NA £5.000 150,000 200.000 250,000 W0.000
Qrang 3.020 3020 4.020 4.020 020 4020
Dhskiu et 10000 10000 Lo.oon 10.000 10006 Lo.pon
Pasangan 18000 37.800 55800 73800 3LA00 109,800
2122-Pengelolaan dan Pemt dayaan Zakat dan Wakal 49,989 91115 104.782 120.500 1BESTS| g
SK.2.2122.1 | Menin engel dan pembinaan mlumh aan dana sakat
IKSK.2.2122.1. % 43.00) 53.94 59.27 65,14 7L56 nF2
IKSK.2.2122.1.2 | Persentase amil vany memul i sertfikat kompete s % HA 182 274 438 493 617
IKSK.2. 21221 3| Persentase lermbaga zakat yany dibles % 53.19 638 5654 5533 73.51 HI 77
SK.2.2122 2| Men mya pengelalaan aset wakaf
IRSK. 221822 1| Persentase lembags wakafl yang dibing % 54.56) 982 5246 7123 80,00 88,77
IKSK2.2122.2 2]?;“ sentase akta ikrar wakal yang diterbitkan o 8391 20,00 20.00 2000 20.00 20.00
IKSK.2.2122.2. 5 | Persentase tanah wakal yang berse rtifikat % 947 6,67 10,00 13.33 16,67 20,00
SK2.21223 an ckonomi umat
IKSK.2.2122.3.1 | Persentase purtisipas umat lslam dalam pangss pasar keuangon syarish % 601 8,00 12.00 16.00 2000 20100
IHSK.221223.2 l'ersr!ﬂ:as: lembiga ekonomi umat berbasis zakat dan wakaf yang mendapat @ 40,00 15,00 45,00 5500 65.00 75,00
pembinaan
2123-Pengelolaan dan Pembi gan Agama [slam 491620 757.299 870894 1.001528 3. 350 757 | 2L 0l Expevaigah
5 Agama Islam
SH.22123.1 hualitas penyuluhan agama
IXSK.2 212311 |Nilai kinetja penyuluh agama Nlad 99,00 10000 100,00 100,00 100,00 100,00
IKSK 2 21231 2| Persentase penvulub agama yang uibina h.] 50,09 49.90 49,50 4590 4990 4950
IKSK.2 2123.1.3 | Jumlah penviar agama vang dibios kompetens| Orang 0] 44 40 40, LI} 0]
IKSK.2.2123.1 4 | jumish kelompok sasaran penyuluh yang dibe rdavakan Kelompuok 110:396. 22.080 22.080 22,080 22.080 22.030;
SH.2.2123 2 | Meninghkatnva kualitas pembinaan kerukunan intra wmat beragama
IKSK.2.2123.2,¢ | PErsentase izmbag agama, rganisasi sofal Reagamaan, tokah agama, tokoh % 500 10,00 15,00 20,00 2600 1000
masyarakat yang dihina kerukunan intra umat beragaima
IKSK.2.2123.2 2| Jumiah forum dialog intra umat beragama yang diselenggarakan Lokasi 34 34 34 34 34 34
Meni tnya kualitas moderasi beragama penyuluh 5
| Persentase penyulub agama yang hervawasan moderat k] 50,09, 10000 100,00 100,00} 100,00 100.00]
SH'I'H?“ Meningkatnya kegiatan penyiaran agama di ruang publik
IKSK.2.2123.9.1 | jumlah siaran keagamaan yang berwawasan moderat di media massa dan ruang publik Lokasi 10 35 s as 35 a5




Meninglatnys pelestarian dan optimalisasi produk budays berbasis agama
SK2.2123.5
uniuk meni kese] raan umat
IKSK2212451 |nmJnh produk budaya berbasis agamayang memberikan mantaat techadap Unit NA 5 I 15 20 25
iahteraan umat [Wisata religi, Situy, Artefak}
SK.2.2123.6 P dan budaya untuk
Jumlah event l(ra!.lmun dan budaya yang menumbuh kembangkan sikap toleran [hari Kegiatan 8 8 8 8 3 B
Mmlngkamya penghorma @R ams 'Iwrngnnan hudaya yang merupakan wujud
Hegiatan a5 a5 70 TQI 70 To
IH5K-2.2123.8.1 Prurnlzm- Rerm bags keagg a.m vang, d:fmhlmsl % 00} 10,00 15,00/ 20,00; 25,00 30,00
—{ Direktorat Urnsan Agama
2124-Pengelolaan Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah B5.041 144709 166.415 191.378 220.084 | islam dan Pembinaan
Syariah
SH.22124.1 IMElliﬂ!m' ya penan ganan kenflik intra umat heragama
188K.2.2124. 1.1 [Persentase konflik intra wmat berags ma yang ditindakianjuti % 30] 35 i5 as 40 40
SK.2.2124.2 | Meningkatnya pengelolaan rumah ibadah sebagai pusat syiar agama yang toleran
IKSK.2.2124.2.1 | Persentase rumah ibadah vang ramah % 0,10 01 0.30 031 033 35
IHSH.2 2124 2.2 fJumiah pe ggelnh mmah lhadah Iaﬂdlbma Dran 3640 &.140 & febid 5.140 5.640 A.140
JKSK.2.7124.23 i - i Dran, NA NA 5.500 11000 16,500 22,000
Lokasi NA NA 3 5 7 3
gialk Dokumen 200 f 200 200 200 200
Orang A0 80 160 320 4l 640
24.4.1 [Jumlah sarana dan prasacana layanan peribadatan vang disediokan 1 600 1700 | 1LANG 1900
2 | Juimtab kitab suci dan buku keagamaan vang disediaban . B00.000 Rgﬂ.ﬂﬂﬂi a50.000) 70000
A3 Jumlah bimbingan lvanan syariah yarg disediakan HKepgatan 2.000; 2.000 2,000 2.000 2.000
.44 | fumlah masiid/mushalla wang terfaslias) pengubkaron srab kiblas Lukasi 1.000 1000 L.a00 1006 1.000
2445 umlat UM Ahl Falaksyah yang dibina Orang 580 720 720 720 720
4. 4.6 |umlah POB vang meeme nuhi standar Lokasi NA i 2 z 1 i3
4.4.7 | [umlah lembagas hisab rubivat vang dioingkatkan mutunya Lembaga 10 A 10 1 11 1
2137-Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Kristen 101327 240.001 288,001 345601 432,001 :mm: Urusan Agam
SK.2.2137.1|Meningkatnya kualitas penyuluban agama Kristen
IKSK.2.2137.1.1 | Nilai kinuria penyulub agama Nilai Le000 106,00 100.00] 100,00 100,00
IKSK.2.2137. 1.2 | Persentase penyulul agima yang dibiog S 100.60 Lo0,00 1006 100,00 100,00
IKSH 22137 1.3]|umlah penyiar agama yang dihina kempetensi Orang 40 0 40' s0| 40
IKSK.2.2137 L4 | |umlah kelompok saxaran penyulub yang diberdayakan Kelompok 26829 26,829 2hf44 26.894 26904
SK.Z.2137.2 ingk kualitas herukunan intra umat beragama Kristen
IKSK2.2137.2.1 Merm'u.e |lembaga agama, organisssi sosial ktagdmarn \:kj:‘h agama, tokih % 3500 3500 15,00 15,00 35.00 3500
apgama Kristen
IKSK.2 2137 22 flumlah forum dialog intra wmit heragama Kristen zn.ns d!sﬂeng&nmhm Lokasi 34 4 34 34 34 34
SK.2.2137.3|Meningkatuya kualitas moderasi beragama AgAma
IKSK.2.2137.3.1 | Persentase penvuluh agama vang berwawasan mederat Lo L0, 114 LGe00 104,00 100.00 100.00 100.00
SK.2.2137.4 ' pengefol rumah ibadah sebagai pusat syiar agama yang toleran
TKSK.2 2137.4.1 | Persentase rumah ibadah yang ramal % 100,00 L0000 L0000 10000 100,00 100,00
IKSK.2.2137.4 2 | Persentase pengelola rumah ibiadah yang dibina % .00 200 500 6,00 .00 9,00
SK.2.2137.5 [Meninghatuya tan penyiaran agama di ruang publik
IKSK.Z 2037.5 1| jum|ah siaran keagamaan yang berwawasan moderat di media misss dan ruang publik Lokasi 1 1 1 1 1 1
SK.2.2137.6] Meninghatnya penghormatan atas keragaman budaya yang merupakan wujud
77" |dari implementasi pengamalan nilal agama
IKSK.2.2137.6.1 |jumlah kegiatan ekspresi budaya vang mengand ung nilai agama [ Pesparawi, dit] Kegiatan 35 35 35 35 EE] 35
SK.2.2137.7 | Meningkatnya kualitas literasi khazanah budaya bernafas agama
1KSK.2.2137.7.1 | lumIgh direkcori pustaka agama yang dii tarisast, kodelikasi, dan didigicalisasi Dok umen 10 10 10 to 10 10
IKSK.2.2137.7.2 | Jumlsh pengelola pe rpustakaan rumah ihadah yang dibina Qrang 50 50 50 | 50 50
SK2.2137.8 Meninghkatnya pelestarian dan produk budaya agama
untuk menin hteraan umat
5 Jumiah produk bedaya berbasis agama yang memberikan mantaat  techadap
.2.2137.8. 1 5 5
kSt RETAL kesejalieraan umar (Wisata religi, Situs, Artefah) Walk » 2 5 -
f k dan budaya uotuk
21379 & ¥ Loddcl
SH221379| e mpe icuat oleransi
IKSK.2.2137.9.1 [umizh event keagamaan dan budaya yang menumbubkembangkan sikap taleran (hari Kegiaran 15 35 a5 15 s 5
besar heagsmaan
SH.2.2137.10|Meni tnya kualitas sarana pendukun ER)
IKSR.2.2137.10.1 | Jumlah sarana dan prasarana layanan pecibadatan vang disediakan Uinie 1000 1.000] 1.000 1.000
IKSK.2.2137.10.2 | jumiah kitab suci dan bulu ke g Esenllakan EX b S0.000] 50.000 50001 S0.000
IKSK.2.2137.10.3 | Persentasc lembaga keagamaan yang difasilitas % 12,00 12,00 1200 12,00
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Pasangan
§K.2.2137.12 n yaan lembaga d bangan k kristen
IKSK2 2137.12.1 L:mlalrn'.:e::hagn sumbangan keagamigan kristen yang berpartisipast dalam p Lembiaga 5 5 5 5 5 5
1408 dan Pembinaan Urusan Agama Katolil 47.253 538.450 646140 775.370 a3n4ag | Dicsieorat Urusa
SH.2.2140.1 | Menl mya kualits luban agama Katolilc
IKSK.2.21406.1 1] Nilai kinerja penyuluh agima Milai 100,00 100,00 100,00 100,00 0000/
| Persentase penyulub agama yang dibina ) 15.00 15,00 3300 5600 75,00/
4 [umlah penyiar agama yang dibina kompetens: Urang 100 138 300 300 300,
IKSK.2 214001 4| fumlah kelompek sasaran penyulub vang diberdayakan Kelompok 5336 5936 GTRY Te3d f480 BB
Siea21402 Tl kualitas pembi kerubiunan intra umat beragama Katol ik
IKSK.2 21402 1| Persentase lembaga agama, organisast sosial keagamaan, wkoh agama, wkoh % 1500 1500 3500 50,00 75.00 100,00
masyarakat yang dihing berukunan intri umar herags ma Hatnlik
IKSK.2 214022 i i il o el Kegiatan 55 35 42 20 33 a3
SK.2.21440.3 |Meninghatnya kualitas moderasi beragama penyulub agama
IKSK.2.2140.3 1| Persentase penviluh agama yang herwawasan moderat T 100,00 100,001 100,00 100,00 100,00 104,00
SH.2.2140.4
Meninghatnya pengelolaan rumah [badah sebagal pusal syiar agama yang toleran
IKSK.2 2140.4 1| Persentase rumih fhadah yang ramah W 5,00 477 35.00 55,00 7500 100,00
IKSK. 2.2 140.4 2[ Persentase peageloba rumah ibadah ya L NA NA 35,00 55,041 75.00 100,00
IKSK.2.21405.1 » = A
furmlaby siaran keagamaan yang berwawasan mede rat dimedia massa dan reang publik Lukasi 34 EL 34 k13 34 EL]
SK.2.2140.6|Meningh penghormatan atas keragaman budaya yang merupakan wujud)
dari implementasi pen, mal:m wilai agama
IKSK.2.2140.6.1 v i Kegiatan i 3 12 15 35 15
SK.2.2140.7|Meningkatnya Imaluaq titerasi khazanah budaya hcmrxs aggma
IRE 2 2140 7 1] |umbah direktori pustaka agama yang il | keddefikask dan didigitali Dokumen NA NA B 15 5 38
KK 2 21407 2} |umbah pengelola perpustakasn rumah ibadah yang dibina Oring NA NA 14 45 75 114
SK.Z21408 | Meninghkatnya pelestarian dan optimalisasi produk budava berbasis agama
untuk meninghatkan kesejahteraan umat
IKSK.2.21408.1 hlml wh produk hudaya  herl agama  yang memberidkan  manfat  terhadap . =
3 L b
it o | [Wis ata relig, Situs, Artefak) i HA i 4 13 = &
SK.2.2140.9 | Meni P fa perayaan dan budaya untuk
rhuat teleransi
IHSK 2214091 lumlah event keagamain dan budava vang menumbuhkembangkan sikap toleran (hari Kegiatan 2 2 2 2 2 5
S !_)_ﬂ_-‘m per Ihild-aun yang disediakan lnit NA MNA bl Eli] 38 EL]
Eksemplar 10008 5000 20.000 20.000 0.000 20.000
% 15.00 15.00 35.00 55.00 7000 100.00
Pasangan 3.000 ans 3387 4808 4000 7.000
SK.Z.Z140.02) b ya peinberd s daxia 2 Katolik
22 2 . £ o) i si |.
IKSK.2.2140.12:1 | jumlah lembaga sumbangan keagamaan katolik yang beepartisipasi dalam pe Lembaga 1 1 I 1 1 1
| keagam aan
2143-Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Hinda 52.493 132.583 158.599| 172,606 1 m[z:wm UEtissn Agama
SK.2.2143 1 |Meningkatnya kualitas penyuluban agama Hindu
IKSK. 22143, 11| Nilai kiner|a penvulub S Milai 70,00 T0.00 75.00
IKEK. 22143 1.2 ) Persentase penyuluh agama yang dibina % 100,00 00,0 100,00
IKSK 221431 3 Jumbab penyiar agama vnn dibina komy trlm Deang N, 1 1500
INSK2.2143.1,4 Kelompok 63 3: 66|
SK.2.2143.2 r kualitas i kerukunan intra wmat beragama Hindu
IKSK 2314321 Persentase lembaga agama, organisasi sosial ke:lpa.llual'! . tokioh agama. tokoh g 75,00 75.00 85,00 90,00 45,00 100,00
mia sy rikiat yan, dlhma I:'_'rukunan intra umat beragama Hindu
IKSK.2.2143.22 iselengaarakan Lokasi 30 an L1 50 [:11] E:(1])
IKSH.2 211? 31| Persentase penvuluh agama vang berwawasan moderat % 100,00 100,00 Log.nn 100,00 10000 100,00
SH.2.2143.4| Meningkatnya pengelolaan rumah fhadah sebagal pusat syiar agama vang toleran
IKSK.2 21434 1| Persentase rumah (badah vang ramah i) 70.00 80,00 8500 90,00 95.00 100,00
IKSK.2.2143.4 2| Persentase pengelela rumah ibadah yany dibing i) MA 001 100 10,00 2000 50,00,
5K.2.2143.5| Meni k ran agama di reang publilc
IKSK.2.2143.5.1 | Jumlah siaran keagamaan yang berwawasan moderat di media massa dan ruang publik Lokasi 30 40 &l 70 BO a0
SH.2.2142.6 Meningkatnya penghormatan atms keragaman budays yang merupakan wiujud
: __|dari implementasi pengamalan nilai agama
TKSK.2 2143.6.1 | Tumlah keglatan ekspresi budaya yang dung nilai agama Dk ita, dil) Kegiatan 1 NA 1 NA i KA
SH.2.2143.7 [Meninghatnys kualitas literasi khazanah budaya bernafas agama




IKSK.22143.7.1 | lumlah Direktori Pustaka Agama yang dii isasi, kodefikasi, dan didigitali Dokumen NA NA 5 10 15 20
IKSH 22143 72| |umlah lola perpustakaan rumah ibadah wan dibing Orang NA[ NA 5 10 15 .ﬂl
|Meninghkatnya pelestarian dan optimalisasi produk budaya berbasis agama
5K.2.2143.8
uneuk meninghkathan kesejahteraan umat
Jumiah produb hudaya berbasis agama yang memberikan manfaat terhadap "
2R L M,
AR kesejahteraan umat {Wisata relig, Situs, Artefal) Uni A A £ 4 & 5
$K2.2143.9 perayaan dan budaya untuk
Kegiatan ] 13 39 47 50 &l
Unit 310 224 300, 350/
Elsemplar 36.400 NA A0.000] 45000
% 74 Dﬂl 60,00 15,00 00
Pasangan 2 BH% 1275 1700 2,000
Lembaga NA NA 1 1 1 1
Direktorat Urusan dan
2145-Pengel dan P Urusan Agama Buddha 29,060 111393 122533 134.786 148264 |Pendidikan Agama
{Buddha
SH.2.2145.1 | Meninghkatnya kualitas penyuluban agama Buddha
IKSE.2 24151 1| Nilai kinerja penyuluh agama Nilai 70.00 75,00 76,00 77.00 EDD 79,00
IKSK.2.2415.1 2 | Persenkase penyuluh ngama yang diting % [ﬂo,mf 100,00 106,00 100,00 100,00 100,00
IKSK.2 24151 3| [umlsh penviar agama vang dibina kom petensi Orang s0] S0 60 70 B0 Til]
TKSK 224151 4 Jumbah kelompok susaran penyuluh yang diberdaykan Kulompok 4_;@1 4.2R8 4 288, 4.288 4.208] 4188
5K.2.2145.2 | Meningh kualitas p kerukunan intra umat beragama Buddha
IKSK22415.2.1 Persentase lembaga ogama, urganis;fsr susial keagamaan, tokeh agama, tokoh % 1500 20,00 20,00 20,00 20,00 2000
masyarakat yang dibina kerukunan intrs wmat beragama Buddha
THEH 22415 2.2 |wanlah forwm dialog intra umat beragama Buddha yang diselenguarakan Lodkasi 36,00 52.00] 52,00 52,00 200 52,00
SK.2.2145.3 | Meninghkatnys kualitas moderast beragama penyulub agama |
IKSK.2.2145.3.1 | Persentase penyuluh agama yang berwawasan mederat ) G060 f5,00] 70,00 75, #0.00 8500
SK.2.2145.4 i P Lol rumah ibadah sebagal pusat syiar agama yang toleran
IKSK.2.2145 4.1 | Persentise rumah thadah yang rarmah ] 40,00 50, nn| 60‘00[ 70, l_]_ﬂl 20,00 90, ﬂEll
IKSK.2.2145 4.2 ) Persentase pemyelobs runiah badah yang dibsing ki 1400 15.00 20,00 25.00 35.00 40.00
SK.2.2145.5| Meninghkatnva kegiatan penviaran agama di ruang publik
IHSK 2214551 [umlah siaran keagamaan yang berwawasan moderat di medis massa dan ruang pubiik Leskisni 12 12 12 12 12 12
Sk.2.2145.6|eninghatnya penghormatan atas keragaman budays yang merupakan wujud
3 * | dari implenie ntasi pengamalan nital agama
IRSK.2.2145.6.1 Hlumlah kegiatan ehspress budaya yang mengandung nilai agama (contoh Pesparawi, dll) Keydutan NA 1 NA NA 1 NA
SK.2.2195.7 |Meninghatnya kualitas literasi khazanah budaya bernafas agama
IKSK.2.2145.7 U jumlat direktori puscaka agama yang diinventarisasy, kodefikasi, dan  idigitalisasi Dokurmen NA A 5 7 9 1
IKSK.2 2145.7.2 [Jumlah peayelol perpusts kaas rurmiah ibadab vang dibing Orang NA 20,00 25,00 30,00 35.00 40.00
Meningkamya pelestarian dan optimalisasi produk budaya berhasis agama
SH2.2145.8 ;
tul meninghathan kesejahteraan umat
|KsKz 21458 1 |emtah produk budiya berbasls agama  yang manfaat [ Wit HA 1 2 3 i 5
sejaliteraan umat (Wisat ]
SH.2.2145.9 'Nc’!llllﬁlatllra e I [} keag dan budaya untuk
toleransi
1KSK.2.2145.9.1 [umlah event keagamaan dan budaya yang menumbuhkembangkan sikap toleran (bari Kegiatan i 3 2 7 2 2
hesar keagamaan)
SK.2.2145.10 | Meningkatnya kualitas sarana pendubung pelayanan keagamaan
- |Jumlah sarana dan prasarana lavanan perhadacan disediaka Unit 3.125 3.000 20,000 20060 20,0010 20000
umlah kitah suci dan buku kea disediakan Ehsemplar 20,000 S.000 20.000 25000 30001 35.000
IKSK.2 2145 103 Persentase lembaga keagamaan vang dlfﬂS]tIES! % 1.00 1,00 L00 1,00 LD L00
SK.2.2145.11|Meninghatnya kualy 1
Pasangan 1.200 500 1.000 1500 2.000 2500
L Lembaga 4 5 5 5 5 5
Pusat Bimbingan dan
3.020 4.725 4084 4,968 s e Waorghaen
Wit WA 70 7 73] 7% 75
Fa 100.00 102,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Drang 170 171 171 171 171 171
Kelom NA 20 20 25 25 25
SK.2.2130.2 |Mening kualitas pembi kerubunan intra umat beragama Khonghucu
Persentuse lembaga agama, organisasi sosisl lkeagamaon, tokioh agama, tekoh 7
IKSK.2.2130.2, M, 0,00 anan 40,00 50,00 alL,00
i l masyarakat yang dibina kerukunan intra umat beragam s Khonghueu % 4 i na § A
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5K.2.2130.4 |Meningkatnya pengelolaan rumah ihadah sebhagai pusat sylar agama yang toleran
IKSK.2.2130.4.1 | Persentase rumah itadah yang ramah % 9.50 9.50 950 Q.F-ﬂl 9.50 9.50
IKSK.2.2130.4. 2}-?" entase penpgelola rumah ibadah yang dibina % NA NA 10,00 20,00 30,00 40,00
SK.2.2130.5 | Meni mya hegiatan penylaran agama di ruang publik
IKSK.2.2130.5.1 |Jumlah siaran keagamaan yang berwawasan moderat di media massa dan ruang publik Lokasi NA 1 1 2z i 3
dan of produk budaya berhasisagama
5221905 . untuk m mninﬂthn kesefaliteraan nmat
IKSK.2.2130.6.1 ium!.ah produk budaya  berbasis agama  yang  memberikan  manfoat  terhadap Unit MA 5 S 7 < 8
ahteraan umat [Wisata religh. Situs, Artefal
Kegatan NA 1 1 1 1 I
Uit 26 E-Qf 28 28 28 28
Eksemplar 1150 2090 2299 2529 2782 Kl
% NA 5,00 500 500 500 5,00
I\I'n"i‘_h 'C"‘hﬂléﬂ. r::;nnhimgﬂn keagamaan dana kehajiiion  yang berpartisipasi dakam Lémbaga NA 1 1 1 1 1
Direktorat Bina Umrah
5.645 6775 6,910 7.049 7190 dan Haji Khusus
penyelenggara ibadab
¥ 75,00 78.00 7A50 B9.00 G000 95.00
| % sm,ecl §1,00 H2,00 B3,00 3,00 85,00
2147-Pelayanan Haji Dalam Negers 507.740 609288 621,474 633,903 m“l: g:?::l:h;' ;:1!! iy ®
SK.2.2147.1|Meninghatnys kualitas pelavanan pendaftaran tbadab hajl
IKSK.2.2147.1 1} Persentase pusat lavanan haji vang memenshi stendar pelavanan L. 319 11,16, 1952 30.88] 42,23 51,59
IKSK.2.2147.1.2 | Persentase calun jemaal haji yang batal dibecanghathan pada chan bersanghutan L) 060 11,50 45 040 0,35 A
SK.2.2147.2|Meninghatnya kualitas pelayanan jemaah haji di asrama haji
Pe rventaye asrama haji yang hi standar pelayanan % 15,00 17,00 Z100] za00] 27.00] 30,00
Persentase pelayanan transporrasi lemash haj vang tenat wikiu LY 80,33 B5.00 B550 856,00 87.00 47,50
21448- Pcmblnaan Haj 192.432 0.918 235.536] 240.247 _245.052| Direktorat Bina Haji
SH.2 2148 1)Meninghatnya kualitas pembinaan jemaah haji
1SK.2.2146.1. 1| Persentase petugas hajl van fesional ) 8766 BI.70 3?.7% E?.ﬂ' 87.85 BE,00
IKSK.2 21481 .El.t‘l sentuse jemaah hap yang mengikut manasik lap Ha 9450 95.00 958,50 95.75 96.00 9650
IKSK.2.2146.1.3| Persentage kasus jemaah haji vany terseles lkan ¥ 000 70,00 75,00] 20,00 65,00 SHLDT
IKSK.2.21 481, jumlab advokasi hajl yang terselenggara Latan 34,00 3400 3400 34.@ 34.00] 34.00]
IKSK.2 214815 e reentuse pembinibing haji yang bersertifikat Ha H271 8333 A3.54 8553 87,50 88,89
1
2149-Pengelolaan Dana Haji dan Sistem Informasi Haji Terpadu 28171 33.805 34,481 15.170) 15874 g'_frm;‘:;";;ﬂr“
$K2.2049.1 M k dana operasional haji secara profesional,
transparan, dan akuntabel
IKSK.2 21491 1] Persentase realisasi pelaksanaan danas operasinal hajpi ] 5200, 92,00 93,00 $4.00 94.50 95,00
SH.2.2149.2|Meninghatnya iolaan data dan sistem informasi haji e u
IKSK.2.2149.2 1| Persentase kebeclan|utan layanan (Continuity service ) % 90,00 9300 94,00 96,00 97.00 99,00
1 221 2| Tingkat kepuasan pengakses bvanan website haj Nilai NA 7000 7200 75.00 77.00] B0,00
5310-Pelayanan Haji Luar Negeri 2074 9,689 9882 10.080 10.282 z"":‘::‘m""’“""‘
SH.2,5310.1Meninghatnya kualitas pelayanan jemaah baji di Arab Saudi
IKSK.2.5310.1. 1 | Persentase jemaah hall vaoeg mendapatkan akomodasi sesuai standar T 22,001 B3 00| 5350 H4,00; 84,50) H5,00
IKSK.2 5310.1 7| Persentase jemaah haji yang mendapathin konsumsi sesus standar i f6,00 BB, 20 8550 H6,70 8620 B7.00
IKSK.2 5310.1.3 | Persentase jemaah haii yang mendapatian trans portasi sesuai standar S B5.00 H5.50 8575 HA,00 85,50/ B7,00/
2105-Pela i i Sertifilcast Halal 3,000 4315 5175 5950 Binach | et Herlatras) dan
_{SertifikasiHalal |
SK.2.2105.1 | Meninghatnya kualitas pelayanan registrasi dan sertifikasi halal
IKSK.2 2105.1.1 | Persentase produk vang tersertifibasi ki3 BNA 59.00 56300 &6, 00
IKSE.2.2105.1 2| produk luar negeri yang beregisrrasi M NA 8500 90,00 95,00
IKSK.2.2105.1.3 | Persentase produk vang terverifilasi LY KA 59.00] 63,00 66,00/
IKSK.2.2105.1.4 | Persentase lembaga pemeriksa halal [LPH) vang teraliredicasi % NA 43,00 49, 52,00
IKSK.2.2105.15 | Persentase auditor halal yang teregistrasi k) NA 28,00 34,00 37.9!_!]
Pusat Pembinaan dan
2108-F dan Penga Produk Halal 3.030 4.215 4.415 5.888 9,094 |Pengawasan jaminan
Produk Halal
5K.2.2108.1 kualitas bi dan peng jaminan produk halal
IKSK.2 2108.1.1 | Persentase petaku ussha vang terbing Y NA 10,00 1000 10,00! 20,00 20,00
IKSH.2 2108.1.2 | Persentase auditor halal yang terbana W NA 38.15 -ﬂm 44 ﬁ 46! SU! 1943

|'%%



198

IKSH 2. 210013 | Persen tase lembaga pemeriksa halal (LPH) yang terbina L] M 43,000 4600 49,00 52,00/
IKSK.2.2108. 1.4 Persentase penyelia hakal yang terbina % N4 43,00 46,00 453,00 52.00
THSE 2.2108. 1.5 Persentase rumah potang hewan {RPH] dan rumah potong unggas (HPU) yang terhina % NA 12,00 12,00 12,00
IKSK.2.2108. 1.6 Persen tase sertifikat halal vang terawas| % MNA 43,00 4600 52.00°
IKSK.2.2108.1.7 | Mersentas 1 halsl tera 1] .} MHA 4300 46,00 52,00,
IKSH 2.2108 LB| Perseritase lembags pemerikisa halal [LPH % NA 43,00 46,00 52,00
IKSK 2.2108.1.9| Persentase rumah patong hewan [RPH] dan rumah potong unggas {RPU) yang terawasi % MA 14,00 16,00 18,00
7 Pusat Kerja Sama dan
2110-Kerfa Sama dan Standardisasi Halal 2.950 et 6.504 ki 7173 | andardisasi Walal
5K.2.2110.1| Meninghatnva kualitas kerja sama dan standardisasi halal
5 1 T
IKSH22110.1.1 Persentase naskah kerjasama penyelenggaraan jaminan produk halal [JPH] yang NA 20,00 20,00 20,00 20,00 2000
TErEusun
p ; o Y =
ISk 2211012 Persentase s daniy ! PeaySleiggataiti aminan produl % A 2000 20,00 2000 20,00 20,00
hatal ([PH] vang tersusun
IKSE.2.2110.1.3) P'ersentase kesepakatan ker|asama Lembagn Halal Luar Neger % HNA 20,00 2000 2000 20,00 20,00}
025-03 F KUALITASF DAN PEMBELAJARAN PUSAT-DAERAH 15.367.289 17.614.769 1B.555 665 19.542.650 TIEN BIMAS KATOLIK,
DIT]EN BIMAS BUDDHA
SP.3.1IMenpuatnya sistem pendidikan yang berperspektil moderat
IKspa.1.1 | Ferata nila UASEN AUMBN /Ujian Satuan Pendidihan yang bermuatan moderasi Nilai 28,67 1967 8073 8277 B0 W
Deragama
5P.3.2 | Meninghatnya kualitas asesmen dan kemampuan berplkir siswa
Literasi Literasi Liveras| Literasi Literasi
Lirerasi 406,36
i = 3
1KSP.3.2.1 | Rerata nilas asesmen kempetensi mintmum dalam bidan g literasi dan numerasi Nikai : i . ‘U“'”f . M2 . Seilat i ¥ ]2'60.
Numerasi N N | 297 48 Numerssi Numerasi
38600 388,16] 390,32 ) 394,54 396,80
Membaca Membaca Metbica
347,00, 403,24 1760
4 ; i : : 2 i S 126
IKSPa 2.2 Rerata ni _u:-mwr P datam Berpikir di bidang Nikai .Ml'm.!_ll.k.l NA Marematika NA NA Matiatita
mrembaca, matematika, sains dilsm PISA 186,00 Siins 39032
3 396,80 Sains
403,00 Sans &15.00
392.00) 3
5P.3.0 | Meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan pendidikan
1KSP.3.3.1] Persentase gurufustadz bersertifikat pendidik 42,50 51,50} 6025 65,75 7075 74.50
5P.3.4 | Meningkatnya kualitas gur yang e menuhi SNP
1KSP.3 4.1 Persentase provinsi yang jumtah gurunya memenuhi SNP per yenjamg % 35.69 37.25 18,50 39,75 41,25 44,50
SP.3.5 | Meninghatnya kuslitas standar dan sistem penjaminan mutu pendidikan
1KSP3 5.1 | Pursentase madrasah/sebolah pendidin o vany siemenihi § SKE % 50.50 5250 57.25 5850 60,00 62,75
rp— Vidkil K iraacis
kspasz|” . sekulah p . keagamaan yang melaksanakan prosedur % 3560 4400 49,00 52,40 57.40 47,00
sistem pengaminan muty dan manaje men kelemhagaan
SP.3.6 | Menguatnya pendi o karakter siswa
PR hy: Sickkan K 3
wseaeal’ siswa may sekolah pendi yang menperoleh nlla % 52,75 675 7275 7675 7875 B3.75
Rarakter minimal Baik
i kualitas fidikan vokast herhasis kerjasama dengan dunia
3P.3.7 ¥
kerja/industri
1 - o o r e ”
ISP :{::sen”t:;:k:.rll Kejuruan/MA Program Keterampilan yang bekerjasama dengan dunim v 4500 50,00 55,00 $0.00 70,00 80,00
IKsp.].?_:|_|'emn[ase 1’ngmm Ekonomi Kerakyatan yang bekerjasama dengan dunia 30,00 16,00 27,00 40,00 45,00 s0.00
Rerja/industri
Direktorat Hurikulum,
4422-Peninghatan Mutu dan Rel didikan Madrasal 70.609 72300 93.600 100.900 107,400 (Sarana. Kelembagazn.
Kesiswaan Madrasah
SK.3.4422.11M tnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama
IKSK 34422 1.1 | Persentaze siswa madrasah yang memperoleh pendidikan agama yang bermuatan % NA 50,00 76,00 80,00 90,00 100,00
ihﬂw
IKSK.3.4422.1.2 [ lumlah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan pads madrasab yang bermuiatan moderasi Kegiatan 2000 2000 7000 8000 9000 10.000
beragama
K.3.4422.2
BN Meninghatnya kualitas rapan kurikulum dan pola pembelataran inovanf
IKSK 34423 2.1 | Persen tase madrasah yang meneraphkan kurikulum vang berlaku W 89,004 9000 92,00 93.00 95.00 100,00
ISR 3.4422.2.2{T g yang phan metode p Inevadf datam % 7400 75,00 a0,00 BE.00 900 9500
Kurikulum
H(SHJ.WZ.ZJ']HIM@I\ madrassh yang mel kan program k Lembaga KA 10 10 10 10 13
IKSK.3.4422 2.4 }Jumlah madrasah yo iy Lembaga NA 22 22 22 22 79
IKSK 34422 3.1 ) Persentase siswa yang mengikuti asesman kompetensi % A 100,00 100,00 100.00 100,00 100,00
Meningkatnya penerapan tekmologi informasi dan komunikasi dalam sistem
ran
IHSH. 34422 4.1 | Persentase madrasah vang menerapkan TH untuk e-pembelaiaran i 5.00] 6,00 10.00 20.00 35,00 50,00




IKSK I4427 4.2 F':rscnt.u.r mata pelajaran yang menggunakan hahan belajar h:rhasr-. TIK untuk e«
400 1.000 10.000 10.000 10.000
IKSK 442 aya muty 50,00 7,00 80,00} BO,00 20,00
IKSK4422.6.
hst2as Persentase siswa madrasah yang Kt komp masional maupun internasional % 00 4.00 450 4,70 490 500
P dan efekt sumber dana dan
b angparan pendidilan
IH5K.3.4427 7.1 | Persentase madrasab yang mendapatican pelatihan sisten e-RKAM W% M 20,00 35,00 70,00 100,00 100.90
SK1.44228 Meningkatniya budaya belajar dan terwujudnya lingkungan madrasah yang
menyenangkan dan bebas dari kekerasan
IHSH 3442281 o . -
Persentase MTs/MA vang mengintegrasiian pendidikan karakier dalam pembelajaran % NA 70,00 75,00 HiO0 HE,00 90,00
IKSH 34422 8.2 | Mersentase madrasah yang ramah anak % 17 oo 000 S0.00 A0.00 7000 B0.00
SK.3.4422.9 Meninghatnya kepeloporan dan kesukarelawanan pemuda dan pengembangan
pendidikan keperamukaan
THSH 34422 9.1 | |umlah urisnis s sikwa yang dibing kepeboporan dan keso karel e giatan NA 500 700 B0 ann 1000
IK5K.3.4422 9.2 | luinlah gugus pramuka pada madrasah vang dibing Unit NA 725 425 00 a70 Lo00
SK3. 4422 10| Menpuatnya penyelenggaraan pendidikan volasi
IKSH 34422101 | Persentase MA Kejuruan dan MA Program Keterampilan vang meningkatkan e skilf % 0,00 20,00 10,00 B5.00 7,00 20,00
melalul program magang
Direktorat Guru dan
2133 1gh P dan ¥ licas Gurn dan Tenaga Kependidikan Madrasah 10.341.891 11.179.351 11.513.704 11.857.327 12.212.865(Tenaga Kependidikan
'ﬁﬂﬂh
SH.3.2133 1| Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama
[KSK.3.2133. L1 | Persentase guru madrasah vang diblna dalam mederast beragama % 400 1450 1450 14.50 1450 14,50
IKSK.3.2133 1.2 | Persentase pengawas madrasah yang dibina dalam moderas: beragama % &00 928 20,10 2084 2165 28,14
SK.3.2133 2 |Meninghkatnya kualitas didik dan ten. kependidikan
IK3K 32133 2.1 | Persentase guru pada madrassh yong lulus sercifikasi % 7300 KA 74,00 75,00 3600 77,00
IKEK 3213322 ?
(il 467 17.65 1831 1901 2471
Pergentases temaga kependil|kan madragab yang I leh peninghkaran komp o a0 - :
IKSK3.2133.2.3 | Persentuse kepals madrasah vang memperoleh peningkagan kempetens| % i, Z_Ql 51 9.30 930 930 9,30
Persentate pury modrasah yang mempernieh peninghatan kompetens % 0,02 0,04 1223 12,23 1223 12,23
.3 |Meningkatnya kualitas penilaian idikan
IKSK3.21333.1 = 2 7 =
Persentase gura madrasah yanyg dinilai kinerjanya sebagai dasar penetapan wunjangan % 45,50 47,78 48,53 49,28 50,03 50,78
IH5K.3.2133.32 Iumh?l penghargaan hag) gury dan tenaga kependudan padas madrasah Orraig EF{i] L 98 98 a8 98
SK.3.2133.4 ! kualitas pendidikan profesi guru melzlui peningkatan kualifikasi
|pendidik
IKSK.221 33,8 1 | Perse ntase guru madrasah yang ikuti PG % 200 2,00 300 500 .00 .00
IKSK.3.2133.4.2 | Persynase culon pengawas yang menerima beasiswa 52 % 200 210 220 230 240 2,50
5K.3.2133.5
hatnya han dan distribusi tenags pendidik berbasis kebutuhan
Lot % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
1sR321535.2 MNA NA 50,00 100,00 100,00 100,00
Oang 20 kil LMk 150 o0 300
Direktorat Pendidikan
Islam 24.435 139.500 244.800 340.600 415,500 |Diniyah dan Pondok
Pesantren
SK.3.4433.1 |Menguatnya peran pend diniyah dan p dalam hangh
muderasi beragama
IK5K.3.4433.1 1 | Persentase pesantren yang berwawasan moderat . NA A0.00 95.00 97.00 9800 100,00
TKSK.3.4433.1 211 : pesertap diniyah ryah dan Al % 200 100 350 00 450 500
Qur'an
5H.3.4433.2 |Mening} kualitas pan | yang mengintegrasik
|kemampuan herpikir
s Jidikan dinlvah 0 I 1
IKSK.3.4433.2.1 | P yah vang kuarikulum yang berlaku % 85.00 87,00 885,00 {4,00 0,00 53,00
5H.3.44333 £ kualitas p pan kurikulum dan metode pembelajaran inovatif
TRSK.3 443331 ¥ ikan diniyah) vang menerapkan metode pem belajaran % HA 10,00 1500 20,00 3500 30,00
lruu\'ailfdalanl furiluluim
$H.3.4435.4 ) Meni tnya Kualitas k dan tenapa kependidikan
TKSK.3.4433.4.1 | Persentase ustads p-ﬂl: Eendulrkan dintyah/muacalah yang lulus sertifikas % B5.00) 87,00 BE,00 85,00 20,00 42,00
r Jiclik Talah
IKSH 3 443042 Persentase tenaga | diniyah/ yang mempernleh % e T e 1300 1400 i5hb
peningkatan k i
IKSK.3.4433.4.3 | Persenase kepala T dinlyah, dirlah yang peraleh pening % NA| 10,00 12,00 14,00 16,00 18,00
kompetens:
IKSK.3.4433.4.4 | Persentase ustadz pendidikan dinlyah/muadalah yang mendapatkan penguatan & 5 -
melalui KKG/MGMP Pola PKE dan AKG % b W 1500 Bl 2500 e
SH.3.4433.5|Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan




IKSK3.44335.1 Fesn ustad pend diniyzh,/muadaiah yang dinilai kinerjanya sehagai dasar % o R sdss Wi o c6ia
SH.3.4433, penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem
mhbelajal
IKSK3.4433.6.1 | Pe pendidikan diniyah b yang menerapkan TIK untuk e-pembelajaran n = 050 S0 400 Siin o
SK.3.4433.7 k kualitas profesi melaiui peninghatan kualifikasi
ndidik
IKSK.3 83337 1| Pecsentase ustadz pendidikan dinivah fmuads| sh ying mengiluti PPG W 700 7.00 1000 20,00 3000 50.00
1KSK.3 4433.7 2| Pecsentase mn.ad: pendiditan diniyah/muadaloh herkualifikasi minimal 51 i 20,00 &0,00 70,00 H0,00 H5,00 90,00
SH.3.4433.8 Menguatm snta: dan aksei:rail nlnwed;l.lﬁ
IKSK 3443381 |Jumlah liniyah b yang d ifasilites dalam leatkan status Lembaga NA NA Sun Lood 2000 £000
SK.3.4433.9| Meni budaya mutu pendidiloan
1KSK.3.4433.9.1 | Persenvase pendidikan dinivah fmundalah vang menerapkan bodava mutu L NA NA 50,00 a0,00 H0,00 100,00
IKSK.3. 443392 Ptrxcma?ic santri; diniyah} Lalah yang gikuti kompetisi nasional % NA NA 200 200 200 300
mAUpUN internasional
$HK.3.4433.10| Meningkatnya budaya belajar dan lingkungan sekolah yang menyenanghan dan
bebas dari kekerasan
IKSK3.4433.10.1 | P didikan dinlyah fmuadaleh yang iwan perdidikan karakter -
g L . X 7 !
didam pemhelolaran B NA| 50,0 o, 01 0,0 90,00 100,00
IKSK.3 4433.10 2| Persentase kepala pendidikan diniyah/ muadalsh yang dibing dalam perserapan budaya 4 NA a0 so0 s0.00 a0 100,00
belajar yang nvamian dan aman
SK.3.4433,11 + kepelop dan ke sukarel pemuda dan L
ndidikan keperamukasn
IKSK.3.4433.1 1.1 | Jumlah organisasi siswa pendsdikan diniyah, dalah yang dibina kepei andan Kegiatan 50 NA =0 100 150 150
Lint 50 NA 50 50 50 50
IKSH 34437 lZ 1 |u||'||.'l|| Bure/instruktus pada Pmu.mm Ekonomi Kerakyatan di Pesantren yany Orang N 20 50 Ao 120 100
ey 1 Direktorat Pendidilan
2127-F Mutu idikan Agama [slam
utu dan Pend! n A690.343 5.036.373 5.294.617 5.565.048 5.848.175 FRaT
SK3.2127.1 va muatan | beragama dalam mata pelajaran/mata kuliah
agama
TKSH 32127 L1 Mersentase sevwa muslim di sekolah yang memperoleh pendidikan agama Islam +7.00 s0.00 5510 5000 70,00 7500
bermuatan moderasi beragama
IKSK.3.2127.1.2 l:f:.:jn:ﬁ.t guru pendiditkin agama lslam  di sekolah yang dibina dalas moderasi NA 20,00 25,00 30,00 3500 40,00
IKSK.3.2127.1.3 :::sr:::.e pengawas pendidikan agama islam di sekolah yang dibina dalam moderas HA 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00
IHSK 32127 14| Persentase mahasiswa muslin di PTU yang inemperoleh pendidikan agama [stam . NA 50,00 60,00 7000 BO.00 90,00
bermuatan moderash berazama
IKSK3.2127.15 ]’Elﬂ‘ﬂmfr dosen pendidian agama Ik di FIU yang ibina dalam mode rasi % NA 500 10,00 1500 2000 2500
SK.3.2127.2 |Meninplatnya lualitas pendidik dan tenaga kependidikan
IKSK.3.2127 2.1 |Persentase guru pendidikan agama lslam vang memperolel peningkatan kempetensi % 50,00 5500 57.00 £0.00 5500 2000
B g miidi s ,
IKSK.3.2127.2.2 L’::e::::‘i:lusen pendidikan agama Islam padi FTU yang memperaleh peningkatan % 200 00 10,00 15.00 20.00 2500
SK.3.2127 3 |Meni kualitas penilaia adidikan
THSK.3.2127 3.1 Persentase gury pnndldﬂfal\ agama Istam pada sekolah yang dinila kinerjanya sehags) % 46,50 4778 4853 4928 50,03 5078
dasar E(‘I\E:BEE! fun | ANFAN
SKEZNZTA m;idu; ya kualitas g profesi gura melalui peningkatan kualifikasi
pendidik
IKSK.3 2127 4 1 | Persentase guru pendidikan agama ixlam vang mengikuti PPG % &5, 01]1 7000 7500 #0.00 85.00 90.00
IKSK.3.2127 4.2 | Persentase guru pendidikan agamia [slam berkuwalifiasi minimal §1 W 7750 J8.00 80,00 2100 82,00 H5.00
$K.3.2127.5 Meningkatnya pemenuhan dan distribusi tenaga pendidik berhasis kebutuhan
TKSK.3.2127.5.1 | Persentase gure pendidikin agama |slam pada Seholah daerah khusus [3T) yang % 90,00 92,00 9100 44,00 95,00 4700
mendapat tunjangan khusus
SK.3.2127.6| MEnguatnya pendidikan agama, nilai toleransi beragama dan budi pekert! dalam
; __|sistem pendidikan
IKSK2.21276.1| P, gura pendidikan agama |slam vang dibina dalam i i il
toleransi beraganss dan budi pekert] dalsm pendidikan agamn % HA s e i aied o)
IKSK.3.21276.2 Perwm.“e pengawas pendidikan agama lslam yang ditina dalarm mensupervisi
pinteg nilai gama dan bud| pekerd dalam % NA 20,00 500 27,00 2900 3Lo0
Endnhlc;m apm =
4434-Pengelolaan dan Pembinaan Mutu dan Relevansi Pendidikan Agama Kristen s2.202 163171 214437 264770 325,008 Lhres i Eeaidlkan
SH.3.4434.1 | Menguatnys mualan moderasi be ma datam mata pelal
Persentase siswa di SDTK/SMPTE/EMTE/SMAK yang memperaleh pcnduh'kan agama
IKSK.3.4434.1.1 | it i et bt 10,00 10,00 10,00 10.00 10,00 10,00
IKSH 3 4434.1.2 | Persentase guru SUTK SMPTH/SMTE/SMAK vang dibina dalam mederasi beragama 2000 20,00 20.00 20,08 20.00 20,00
IKSK.34434.13 ::::en:‘::e pengiwas SITK SMITH (SMTH/SMAK yang dibina dalam modsrasi 20,00 30,00 3000 3000 10,00 100




0

Kegiatan 1 10 0 10 10 10/
% T0.00 71,00/ a0 7300 74,00 75,00
: guru pe ras| beragama % | 21,00] 21,00 21,00 21 21,00
IKSK 2443417 :::wntasr pengawas pem.lnilkan agama di sekolah yang dibina dalam moderas: % 10,00 10.00] 1000 10,00 10.00 10,00
Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum yang mengintegrasikan
SH.3.4434.2)
kemampuan berpikir
IKSK3 44342 1| Persentase SDTK/SMPTE/SMTK /SMAK yang menerapkan kurikulum yang berlaku % T0.00 70,00 70,00 70.00 70,00 F0,00
SH.3.44343 b lenalitas p pan kurikulum dan metode pembelajaran inovatif
IKSK.T 44343 1 _l'e-resenlm SUTK,.-’ISMI'I'KISMI K/SMAK yang menerapkan metode pembelajaran % 20,00 20,00 20,00 7000 70,00 0.0
incvatif dalam kurikialum
SK.3.4434.4 | Meninghatnya kualitas penilaian pendidikan
IKSK 3 4434.4.1 Persentase guru SDTK/SMPTK/SMTK/SMAK yang dinilai kinerjany sebagal dasar % £5.00 55,00 4500 55,00 £5.00 £5.00
iumlnh perghargaan bag gurs dan tenaga kependidikan pada =
IKSK 34434 8. ,
KSK.344343.2 SDTH/SMPTESMTK /SMAK Orang 1 1 1 1 1 I
3. 5 5 te nxl Orang 108] lOU! 100 1 100 100
SKIA4345 I} pe e informasi dan komunikasi dalam sistem
‘ne mbelajaran
TRSK. 34434.5.1 | Persentase SUTR/SMITK/SMTK/ SMAK vang meneraphan TIK untuk e pembelajaran % 35.00] 35,00 35.00 3500 35.00 35.00
IKSK 34434 5.2 | P ersentase mata pelajaran yang menggunakan bahan belajar berhasis TIK untuk. e- % 3500 15,00 500 85,00 3500 3500
pembelagiran
SKT44346 ;:l::lm]nhinya jumlah guru dan tenaga kependidikan sesual dengan standar
.
IHSK.3.4434.6.1 | Persentase guru vang memenubi kualifikasi dan kompetens | minimal %% T0.00] 7000 70,00] 7000 70,001 70,00
|KSH34434.6.2 :‘e:le“:ll;se tendga i lainnya yang kuatlifikasi dan kompetensi % T0.00 20,00 10,00 20,00 70,00 70,00
$K.3.4934.7 [Meningkatnya kualitas kempetensi gury dan tenaga kependidikan
IKEK.3.4434 7.1 | Perseniase guru SOTH/SMPTE/SMTE/SMAK vang menpikut PPG oh 10,00 10,00 10,00 10.00; Lo 10.00
IKSK3.4434.7.2 | Persentase guru pend idikan agama Kristen yang h PrG S At ﬁ 40,00 lﬂ].ﬂEII 40,00, 40.00 Al 00
IKSK 3443473 !’crs?‘n!.l:u Calon Pergawas dan Kepala SOTK SSMPTH/SMTE/SMAK vang menerima % 10,00 10,00 10,00 10.00 1000 10,00
heasiswa 52
SH.3.4434.8 | Menguatnya k dan i akreditasi berdasarkan hasil
IKEK.3 443481 Lt;::lf;h[ SDTK/SMPTE /SMTE/SMAK yang difasilinasi dalam meningkatian status Leniliaga 5400/ 500 s.00 500 s00 500
edifas
5K.3.4434.9 | Meninghatnva budaya mutu pendidikan
IKSK-F 44349 1| Persentase SOVE/SMPTR/SMTE /SMAK ying menerpkan budays mutu % BO.00 80.00 HOL00 .o 80.00 BO.O00
1KSK.3.4434,9.2 | PETTCtase siswa SOTK/SMPTE/SMTK/SMAR yany mengikuti humpetisi nasional i in i 500 &0 = 500
PN b sionaE |
Meningkatnya budaya belajar dan sekolah yang dan
SH.2.4434.10 - o
ehas dart kekerasan
IKSK T 4434 10 1 | FEroentase SDTK/SMPTE/SMTK/SMAK vany mengintegrasikan pendidikan karakter % 15,00 35,00 5,00 35.00 15,00 35,00/
diilam pembe|sjaran
IkSK.3.4434.10.2 Pﬂnen:aw SMPTR/SMTE/SMAK yang Ramah Anak ) 45.00 45,00 45,00 4500] 45,00 45.00
kepel: dan pemuda dan
SH.3A4434.11 e E= L
ndidiiuu ke enmukaan
IKSK34434.11.1 ilumhm organisasi siswa ekstrakurikuler pada SDTK SMPTE /SMTE/SMAK vang dibina Keghatan 7 E - - 7
loporan dan kesukarelawapan
IESH. 34434 llJIEumIdh gugus pramuka pada SOTK/SMITE /SMTH/SMAK yang dibina Unit 78] 78] 78 78] 4] 78
e Direktorat Pendid)
Hi35-Pengel dan Pembi Mutu dan Rel Pendidikan Agama Katalik P8.949 H61.225, 1.033.474 1.240.166 "‘u‘mh;hyu et
SK.].MSS.lIMen Euatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama
IKSHK 3.4435,1 1 | Ersentase siswn SMAK yang memperoleh pendidikan agama bermuatan mederast % s0.00 5,00 75,00 85.00 100,00
berdgima
IKSK 3.4435 1.2 Persentase puru SMAK vang dibing dalam moderasi beragama b 25.00 25.00 50,00 75,00 00,00
IKSK 3.4435 1.3 ] Persentase pengawas SMAK varg dibina dalam muderas! beragama % 25,00 25,00 50,00 75,00 100.00}
IK5K 3.4435 1.4] Persentase guru pendidikan agama Katolik yang dibina dalam moderasi beragami % 2500 25.00 50,00 7500 o000
IKSK 3443515 F p didikan agama Katalik yang dibina dalam moderasi heragima % 25,00 25,00 50,00 7500 5,00/ 100,00
IKSK34435.16 Persentase siswa beragama Katolik di aek!.!!ah vmum yang memperoleh pendidikan % 10,00 20,00 2500 30,00 15,00 40,00
agama Katolik bermuatan moderas! beragams
IKSK34435.17 {:Thh k;gman ekstrakurikuler keagamaan pada SMAK yang bermicatan moderasi Keghiin 20 40 0 50 o a0
SH.3.443 5_2iu ingh kualitas p kurikulum yang mengintegrasikan
n berplikic
IK5K 3.4435.2.1 | Persentase SMAK vang menerapkan kurikulum yang berlaks L) 50,00 50.00 75,00 #5000 95,00] 100,00
5H.3.4435.3 | Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan metode pembelajaran inovatif
IKSK.3.4435.3. 1| Persentase SMAK yang menerapkan metode pembelajaran inovatif dalam kurikulum % 50,00 50,00 75,00 8500 95,00, 100,00
| SH.3.4435 4| Meningkatnya kualitas penllaian pendidikan




30,00

1K5K.3.4435.4.1 | Persentase swwa yang mengikuti asesmen kompetensi % 10,00 10,00 50,00 B0,00 100,00
Meningkatuya penerapan teknalogi informasi dan Komunikasi dalam sistem
5H.3.44355
mbelajaran
IK5K.3.4435.5.1 | Persentase SMAK vang mener: n T1K untuk e-pembelagaran %0 25,00 25.00 35.00 55,00 75.00 100,00
IHSK3 443552 Per t\mtme mata pelajaran yang menggunakan hahan belsjar berhasis TIK untuk »- % 2000 20,00 20,00 £0,00 A0.00 100,00
Terpl:!!uhlnyu jumiah guru dan tenaga kependidikan sesuai dengan standar
% 50,00 50,00 75,00 AS00 | 95,00 100,00
% 50,00 30,00 75,00 B5,00 95,00 100,00
[ NA NA| 1500 3500 55,00
IKSK.3.4435.7 W WA NA 1300 A0.00 65,06
IKSK.3 4435.7 3 beasiswa 57 i) NA NA 2000 41,0 an.00
SH.3.4435.8| M k itas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil pemetaan
Lembaga 5 Zﬂf 9 30 15
IKSK.3 443591 Persentase SMAK vang menerapkan budaya muty % 100,00 100 HBE 10000} 100 EH!! 100,00 100 UGI
IKSK.3 443592 | Persentase siswa SMAK yang mengikuti kompetisi nasional maupun internasional k1 500 10,00 10.00 1oon 1.0a 10.00
SH.3.4435.10 | Meninghatnya budaya belajar dan linghungan sekolah yang menyenangkan dan
" |bebas dari kekerasan
IKSK.3.4435.101 | Persentase SMAK yang mengintegrasikan pendidikan karakter dalam pembelajaran % 5000 5000 7500 HE 00 95,0t 100,00
IKSK.3.4435.10.2 | Persentase SMAK vang Hamah Anak % 5000 AOG 7000 B0 0,00 100.00
Meningh dan hesukar pemuda dan
E 5 5. ot : 4 -
Hldean pendidikan keperamukaan
KSR 449513 1 ]i:nn!:ll mlgamn: sizswa ekstrakurikuler pada SMAK yang dibina kepeloporan dans Kegiatan 5 1w a0 0 qe m
esu v
IK5K.3.3435.11.2 | jumloh gugus pramuka pada SHAK yong dibina Unit 40 40 40 40 4l 40
#436-Pengelalaan dan Pembinaan Mut dan Relevansi Agama Hindu 58,300 A5.837 AB.043 94,324 96.218 2::"::"’m Eeriithdiiian
SH.3.4436.1| Menguatnya muatan moderasi he ma datam mata pelaj ha
s 0
IRSK S 84361 1 Persentase siswa Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pas riman/ Utama Widya % 10000 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Pasramin yang mem peralel pendidikan agama vang bermuatian moderasi beragama
1RSI 4436, 2| Pertentase guri Adhi Widya £ /B adin ma Wiy I fHtama Widys % A0 BOL00 0,00 40,00 90,00 100,00
Paceaman vang dibina dulam muderasi beragama
; Persentase penga_w.as Adhi Widya l’asraman;Mm‘yama Widya Pasraman /Utama Wadya % WA NA 20,00 10,00 4000 50,00
Pasramin vany dibina dilam moderasi bey
IKSK.5.4436.1.4 | Persentase guru pendidikan agama Hindu yang dibina dalam maoderasi beragama L B0.G0 BO.00 &D.00 90,60 90.00 100,00
IKSK.3 443615 | Persentase pengawas pendidikan agama Hindu vang divina dalam moderasi beragana % 80,00 20,00 0,00 80,00 90,00 100,00
Jumiah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan pada Adni Widya Pasraman/Madyama e
Loy Widya Pasraman /Utama Widya Pasraman yang bermuatan moderasi beragama Ko ] : Z i 1 7
IKSKT 44361 7 Persentase siswa beragama Hindu di sekolah umum yang memperoleh pendidikan W 1000 1500 10,00 50:00 0000 50,60
agama vang bermzaton moderas beragama
Meninghkatnya kualitas penerapan kurikulum yang mengintegrasikan
5H.3.4436.2
kemampuan berpikic
T P it T S ——
IRSK 3443621 Persentase Adhi Widya ¥ Wiy | Uzarna Widya Pasraman % 80,00 80,00 85,00 90,00 95,00 100,00
yang meneraphan kurikulun v.mg berkaky
5H.3.4436 3 |Meninghartnya kualitas penerapan kurikulum dan metode pembelajaran inovatif
M v B T i
IKSK34436,3.1| Persentase Adhi Widya | MalymaWaly Hramz iy Feesnin % N4 20,00 30,00 40,00 50,00 60,00
yang mencrapkan metode pembelajaran inovatif dalam kunbulum
5K.3.4436.4 | Meningkatnya kualitas penilsian pendidikan
TKSK:3 44364, | PETTEntase guru Adh| Widya Madyamna Wiyl Wiy % NA 0,00 2000 25,00 30,00 40,00
Pasraman yang dinilai kinerjanya sehagai dasar penetapan tunjangan
Jumiah penghargaan bagi gury dan tenaga kependidikan pada Adhi Widya .
IRSKS:44364 2 Pasraman /Madyama Widyn Pasraman/Utama Widyas Pasraman Orung WA i : ¥ 6 5
TKSK 3 3436.4 3 ) Jumlah pervelenggaraan asesmen kompetensi siswa Kegiatan A NA 1 2 2 3
TKSK.3.4436.9 4 | Jumiah siswa vang mengiluti asesmen kompetensi Qrang XA NA 5| 10 12 15]
AL : penerapan teknologi informasi dan Komunikasi dalam sistem
mbelajaran
IKSK.3 443651 Persentase Adhi Widya Pasraman,/Madyama Widya Fasraman/Utama Widya Pasraman - WA 10,00 20.00 2000 40,00
yang meneraphan TIK untuk e-pembelajaran
IKSK.3 443652 Px:;la.s;:\'ﬂla pelajaran yang menggunakan bahan belajar berhasis TIK untuk ¢~ NA N 10,00 20,00 30,00 0,00
pembelaj
SK.34436.6 Teml:lllnya jumlah guru dan tenaga kependidikan sesuai dengan standar
IKSE. T 4436.6.1 | Pursentase gury vang memenubi kualifikasi dan kor Eﬂ““ rmnlmsl % 65,00] T0.00{ 75,00 s0.00) 86,00 S0,00|
P I
IKSK.3.443656.2| . renaga kep tainnya yang 8 dhan leemy o 50,00 50,00 55,00 f0,00 65.00 70.00
SK. 36.7 [Menin u dan ten
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IKSK 3443671 Persentase guru Adhi Widya Pasraman /Madyama Widya Pasraman,/Utama Widya .
Pasraman yang mengihuti PPG
IKSK 344367 2 | Persentase gury Pendidikan Agama Hindu yang kuti PPG 70,00 10, UUl 90,00 100,00
: z " i p 7 2
IKSK 3.449673 Persentase Calon Pengawas dan Kepala Adhi Widya Pasraman/Madvama Widyva 500 10,00 15.00 20,00
Pasraman /Utama Widya Pasreman yang mencrima begsiswa §
SKAA4I6.8 (M pasitas dan aksel akreditasi berdasackan hasil p
% [umlah Adhi Widya P i Widlya F fUtama Widya Pasraman
IKSK:3.4436.8. i
et yang difasilitas) dalam meninghatkan status akreditasi Leige ! 5 g A 5 i
SK.3.4436.9 |Meningkatmys budaya mutu pendidiban
[d | Widva Masraman/ Mads ¥ /i i s
IKSK 3443651 Adhi Widya P ¥ Widya Utamiz Widya Pasraman 2,00 0 1000 1500 26,00 2500
vang mene ripkan budays muty
VK 1443692 | PErrentase siswa mlh.u Wl_:l'_va Pasxfl?ulnpradyama WIIJ.}I' .;s:a.man,’l}tmm Widva % 200 .00 10,00 1500 20,00 2500
Pasranan vang mengikuti komoetizi nasional maupun internasional
Meningkatnya budaya belajar dan lingkungan sekolah yang menyenangkan dan
SK.2.4436.10
| bebas dari kekerasan
e adyi g e i Pas d
wska443s 101" Hﬂl?asr Madyiama Widya FM!‘HM!\H_J’UI&HH Widya Pasraman yang mengintegras kan) " 50,00 0,00 75,00 0,00 a0 100,00
prendidikan karakter dalam penbetajaran
IKSK.34436.10.2 | Persencase Madyama Wiilya Pasraman/Utama Widya Pasraman yang Hamah Anak 50,00 50,00 75,00 BOG0 94,00 .00
i y I dan kesukar pemuda dan pengembanga
s”'““'“mennldiluankm. ramukaan
|umiah organis asi stswa ekstrakurikoler pada Adhi Widya Pasraman/Madyama Widva "
THSH. 3.4 T = = :
S esraman Uk Widys Pasraman yang diing kepeh dan Urganins! ! £ & ® ? 6
IS 4436112 |u!n|.|h qugus pramoka pi_ll:l Adhi Widya Pasraman /Madyama Widya Fasraman/Utama Unit 1 Pt 1 4 5 8
Wilya Pasramann yvang dibina
Direktorat Urusan dan
4437-Pengelolaan dan Muru dan Rel si Pendidikan Agama Buddha 34.113 58,871 64.759 71.235 78.358 |Pendidikan Agama
Buddha
SK.3.4137.1|Menguatnya muatan moderasi heragama dalam mata pelajaran agama
IKSH 34137 11| Pessentase guru pendidikan agama vang dibing dalam mod erasi beragama % 70,00 &‘Dﬂﬂl 94,00 100,00
IK5K 341 V'essentase pengivwas pendidikan agama yang dibina dalsm moderast beragama Y 100,00 100,00 1060.00] Lo0.0n
|KSK.3.4137.1.3| "Ersentise siswa beragama Buddha di Ft_'?'ﬂlith umum yang mempersleh pendidikan % 050 0,00 80,00 L0600
agenna Hudil bt vang berm uatan moderasi beragama
SK141372 Te.rpe-nnhinya jumlah gury dan tenaga kependidikan sesuai dengan standar
minimal
IKSK 3413721 ::;:If:ll:iw puru pendudikan agama Guddha yang hi hualilikasi dan komy i 1660 16,00 15.00 2040 0 08
, ? T prR abil Keuzaali Fidcan: da k
IKSK 3413722 L;:;'"J‘i‘“ TESTA R e i Lk il T4 0 et 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 160,00
SK.3.4137 3 | Meningkatnya kualitas kompetenst puru dan renaga kependidikan
IKSK.3.4137. 3.1 | Persentase guru pendidikan agama Huddba yang kuts PG ¥ NA 007 00 9,001 10,00} 1100
+ e A Pusat Bimbingan dan
1-F F A F 7
562 gama dan £ Kh 5367 &1 8232 8280 83a7 Pendidikan Khonghucu
NA TR Lo L0000 AU 100,00
NA| NA 82,00 84,00 Ae,00 88.00
% HA| NA 85,00, 90,00 95.00 100,00
ko] NA 100,00 R 100,00 100,00 100,00
GRAM PAUD DAN WAIAR 12 TAHUN : : " PUSAT DAERAH 12s3720 | wessai0 | 1108733 | 15275909
s?‘.“-llMtnihME partisipasi peserta didik pada satuan pendidikan
TSP 441 Persentaze peningkatan siswa pada RATaman Seminari/ Pratama Widya % 911 219 14 122 451 456
Pasraman/Nava Dammasekh
IKSP 4.4 7 | Persentase da M) B 12456 1299 1355 13.61 14,18 14325
IKSP.4.4.3 | Persentase peninghatan stswa pada MTs/Wastha/SMITK/ Madyama Widya Pasraman “% 1733 17,83 1025 1867 1908 19.17
IKSP 444 | Persentase peningkatan slswa pada MA/Ulya/SMTK/SMAR/Utama Widya Pasraman % 2033 20,50 2058 20,67 075 2083
IKSP4.4.5 ] Persentase an mahasiswa pada PTE/Mahad Al % 1882 1932 2084 2106 22,38 22,50
K5 4.4 | Persentase peninghkotan siswa pada Program Pendidikan Kesetaraan (PPK) . n3s 0,85 1,00 115 130 150
2129-Peng: dan Pembi Pendidikan Madrasah 12.704.254 13.156.031 13.318.837 13.412.974 13520425
SK.!.ZIZ‘!-IlMguinngE hualitas sarana dan prasarana pendidikan




IKSH 4.2129.1.1 | Persentase RA yang memenuh: SPM sarana prasarana % 75.00 7600 FR00 79.00 80,00 83.00
[K5K.4.2125.1.3 | Persentase MI yang memenuhi SPM sarana prasarana % 78,00 75.00 B1.00 8200 #a.00 85.00
[HSK 2129 1.3 ) Persentase MTs yang memenuh| SPM surana prasarana b H0,00; B2.00 8400 HE.00 2800 50,00
IHSK 421201 4 ) Persentase MA yang memenuhi SEM sarana prasarans L0Y H1,00; 8400 87.00 8300 91.00 93.00
IKSK #2129, 1.5 | Persentase madrasah di dacrah 3T yang ditingkatkan mutunya k] 5,00 66,00 67,00 68,00 B9.00 J0.00
SK.4.2129.2 Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
) " [afirmasi, dan berbakat
IKSK4.2129.2.1 [lumlah siswa MI penerima B80S
1KSK.4.2139.2.2 [jumlah siswa MTs penerima BOS
IKEK4 21292 3 [Jumlab siswa MA penerima BOS
IK5K.4.2129.2 4| Persentase siswa MI penerima FIF k. ) 22,00 2150 21,50 21.50 21,50 21.50
IKSK.4.2129.2 5 | Persentase siswa MT's penerima PIE % 25.00 24,040 24,00 24,00 24.00 24,00
IR5K 4. 21292 6 Persentase siswa MA penerima PIP S 2000 20,50 20,50 20,50 20,50 2050
IKSK.4.2129.2.7 | Jumish madrassh vang didirikin di daerah sfirmasi Lembaga NA 50 75 80 90 100
SH.4.2129.3|Menguatn ayanan hun Prasekolah
IKSK.4.2129.3 1| Jumlah siswa RA yang tinghkatkin mutunys meinlui BOF Uran 1331207 1331207 1344519 1.357.984 1.371.543 1.385.258
SK.4.2129.4|Meningkatnya kualitas penanganan ATS
IKSK 4 2129.4 | | Mersentase madrasah yang menvelenggarakan pendidikan inklusi % 001 0,05 0,10 15 D17 0.20
Direktarat Pendidikan
2128-Pengelolaan dan Pemb Pendidikan Keag: Islam 480,000 L336.960 1595610 1.643.160 1710.710 |Diniyah dan Pondok.
Pesantren
SK.4,2124,1 | 1enguatnya peran pendidikan diniyah dan pesantren datam mengembangkan
= "~ |moderasi beragama
IKSK.4.2128.1.1 Ig'lta;n::uw [t pesertap dliniyah danp Al % 200 300 150 4,00 450 00
SK.4.2128.2 | Meninghatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
5K 4212621 | Persentase Ula_vang memenuhi SPM sarana prisarana i NA 2500 d0.00 3500 40.00 45.00
I 212 P'ersentase Wustha vang memenohi SPM saran prasarina % NA 20,00 25,00 30.00 15.00 440,00
f 4212023 | Versentase Ulya yang memenuhi SPM sarana prasarani W NA, 25,000 A0L00 35,00 40,00 45,00
IKSK.4.2120.2.4 | Persentase pendidikan diniyah fmuardalah i daerah 31 yang ditingkatkan mutunya % NA 20,00 25.00 10,00 1500 10,00
SK4.2128.3 :Meninglutnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
aflrmasi, dan berbakat
IKSK4.2128.5 1 | Jumlah siswa peaerima BOS poda pendidikan diniyah/muadalah Orang 160,619 160,619 200,000 215000 220000 225.000
JKSK 4 21283 2| Persentase Pondok Pesantren vang mendapatkan Bantuan Dpe rasional B 9.00 1800 13.00 1500
IKSK.4.2128.5 3 | Persumtans siswa 1 pada pendidikan dinab muadal il T 20,00 2000 20,00 2000
SH.4.2128.4 | Meninghatnya kualitas penanganan ATS
IH5KA4 21284 1 | Perventase ATS yany mengikuti Program Pendidikan Kesetaraan (K] di Pesantren % 35,00 17.00 2800 39,00 10,00 43.00
2136-Pengelolaan dan F Pendidikan Agama Kristen 10219 sm421 62553 67.618 72.957 '::::‘:“”’“"‘"“""
SK.4.2136.1 | Menun; asarana pendidikan
IKSK.S 21361 1| Persentose SUTH vang memenubi SPM sarana prasarang i) 55,00 55.00. 55,00 55,00 5500
IKSK 421361 2 Persentise SMPTK yang memenubi $PM sarana prasarana Y 20.001 20,00 20,00f 20,00/ 20,00
IRSK.4.2 1 36.1.3 | Persentase SMTKSSMAK vang memenuhi SEM sarana prasaran e 60,00 64,00 50,00 10,0 60,00 A0,00]
IKSKA L34 s entase SDTH/SMPTR/SMTK/SMAK df diersh §7 yang ditinghatian mutinga % 20,00 2000 2000 20,00 2000 20,00
$K.4.2136,2| Meninghamya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
afirmasi, dan berbakat
IKSH.4.2136 2.1 | {umlah sis wa SDTK penerima BOS Crrang 2500 2500 2.700 2900 3.100
IKSK.4.2136 2.2 lumlah siswa SMITK penerima BOS Oany, J.088 3088 3.288 3480 1688
IHSK 4.2136 2.3 | Jumlah siswa SMTE/SMAK penerima BOS Orvany B750 H.750 HA50 4150 9.350
PHSK #2196 2.4 | Perseniase siswa SDTK pencrima P % 41,28| 41,28 41 41,28 41.28)
IKSK4.2136 2.5 | Persantase siswa SMITH penerima Pl % 91,90 91,90 91.90 9190 91.90]
IHSK 4. 2136 2.6 Persentaye xiswa SMTE/SMAK penerima PIF % 50,98 90,98 50,98 90,98 9098
2139-Pengelolaan dan Pembinasn Pendidikan Agama Katolik 5.320 £7.008 69486 e 1m.nsn":m°:“ Pendidikan
IBatolile . ]
SK.4.2139.1[Meninghkatuya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
IKSK4.2139.1.1] Persentase Taman Seminari vang memenuhi SPM sarana PrASHE I 0 100,00 100,00 100,00 100.00 L0000 100,00
IKSK.4.2139,1.2 | Porsentase SMAK yang mem¢nuhi SPM sarana prisarang M 50,00 50,00 75.00 B5,00 95.00 100,08
IH5K.4.2139.1 3] Persentase SMAK di dagrah 3T ya % 50,00 50,00 7500 85,00 95.00 100,00
SK.#.2139.2| Meninghatnya pemberian hantian pendidikan bagi anak kurang mampu, dagrah
afirmasi, dan berbakot
Orang 4266 THAR 9.066
% 14 EI_D_l_ 14.00 14,00
Lembaga MA L ‘5.":
mlah Taman Seminari vang tingkat kan mutunya melatui BOP Lembaga 51 51 100 104
2142-Peng dan ¥ Pendidikan Agams Hindu 4179 5518 5734 6610 7.553 x“‘""""’m"""
5K.4.2142.1|Menin /a3 kualitas sarana dan prasarana pendid o
IKSK.8 214211 {Persentase Auhi Widya Pasraman vang memenuhi SPM sarana prasarana b 75,00 ALY 85.00 G, 001 95,00 100,00,
IKSIC4 2142 1.2 Persentase Madyama Widva Pasraman yang memenihi SPM sarana pras: L) 45,00 50,040 &0,00 70,00/ 20,00 9000,
IKSK 4. 2142.1.3| Persentase Lrama Widya Pasraman vang memenuhi SPM sarans prasarans s 70,00 70,00} 80,00 0,00 1000, 100,00
IKSH8.2142 14 |'Fls!nTaSeAdh'l Wu.i}'-l Pasraman /Madyama Wiilya Pasraman/Utama Widya Pasraman % 30,00 1000 40,00 50,00 50,00 70,00
didaerah 3T yang ditingkatkan mutunva
SKA421422 Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
L " |afirmasi dan berhakat




3 IKSK.42142.3 1

205

umkih siswa Adhi Widva Pasraman penerima B0S

Oran
IKSH4 2142 2 2] |umlah siswa Madyama Widya Pasraman penerima BOS Urang
IKSK 4.2142.2.3] Jumlah siswa Unima 4 Pasraman penerima BOS Qrang
IKSK 42143 2.4] Persentass sisws Adhi Widya Pasraman penerima PIP G
IKSE 4.2142 2.5) Persentase siswa Madyama Widva Pasraman penerima I By
IKSH 4.2142 2.6] Persentase siswa Utama Widva Pasraman penerima PP %
[K5K.4.2142.2.7 | lumiah Adhi/Madyama,ama Widya Pasraman yang didirikan di daerah afirmasi Lemhaga 3 3 4 4 5 5
Oran 958 975 990 oo 1.025 L0560
Direktorat Urusan dan
4012-Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Agama Buddha 29.757 51.375 56.512 62,163 Pendldikan Agama
Buddha
SHA4012.1 | Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
IKSK 4 4012.1 1] Persentase Nava Dhammasekha vang memenuhi SI'M sarina prasarana k. 500 5.00 10,00 15,004 40,00 25,00)
IKSK 4 4012.1.2 | Persentase Navy Dhammasekha di daerah 3T yanp ditinghathan murunya . ] L] 10,00 20,00 30,00 40.00 50,00
IKSK4401213 Persentase Sekolah Minggu Buddha/Dhammaseka Non Formal yang memenuhi 58M o &40 25,00 26,00 a700 26,00 30,00
Jaamapratarang____
SK.4.4012.2
IKSK.4.4012.2 1 Lembaga A NA F4 3 4 5
. e . [Bisas kmisTEN, DITIEN
025-05 PROGRAM PENDIDIKAN TINGGI PUSAT-DAERAH 6473474 7B39.746 9.250.974 10.644.191 BIMAS KATOLIK, DITIEN.
BIMAS HINDU, DITJEN
BIMAS BUDDHA
SP.5.1 |Menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat
Jksp.s. 1.1 | Rerata nilal ujian mata kulish pendidikan agama pads FTE/PTU yang bermuatan Nilai 4440 A4.40 61399 6251 6371 54,01
maderssi be s
SP.5.2 | Meningkatnya kualitas tenaga pendidik
KSPS 21 | Persentase dusen bersertifikat pendidik % 56,60 5886 11 69,50 73,20 75,60
IK5F.5 2.2 ) ['ersentase desen herkoalifilkasi 53 ) 1799 21.80 2700 3140 36,00 48.00
SP.5.3 |Meninghkatnya kualitas standar dan sistem penjaminan mum pendidikan
1RSP.5.3.1 | Persantase Prodi FTE yang terahreditas: A7 nggul % 2076 21.00 23,60 28.00 3240 1680
IKSPE32 Persentuse 71K yang melabsanakan prosedur sistem penjaminan muty dan manajemen % 49,40 55.00 59,00 57,00 72,00 77.00
| kelembapaan
5P Meningkatnya kualitas PTH vang bereputasi inter |
K5I 5.4 1 | Persentase PTE yang memperolel peringhiat reputas| internasional % 9,03 910 9.15 11,75 13.88 164
KSP.5.4 2| Persentase peninghatan mahasiswa asing di FTH % 0.38 .45 N56 063 079 0.95
SP.5 .SIMcnillletnE kualitas pemanfaatan penelitian
TRSP5.5.1 | Pers entase jurnal ilmiah terakeeditas) nasional % 40,00 42,00 4300 45.00 46,00
5P 5.6 | Meninghkatnya kualitas lulusan PTE yang diterima di dunia kerja
RSP 561 Persentase PTH yang bekenasama dengan dunia kerja/industrl dalam seleksi dan % 17,50 3925 4250 5367 S6A7 5133
penempatan lulusan
IKSF 562 | Rerata nilai Indeks Prestasi Kumulanf kelulusan mahasiswa FIK
i 51 Nilai N 2465 2.65 2.70 175 2.7%
h 52 Nilal N S| 120 325 325 325
.83 Milai M A0 140 345 345 3.50
FRSP5.6.% | Rerata masu tunggen |ulusan sebelum memperoleh pelkerjaan Bulan 1L g | 7 & 5
5 T e Direkrorat Pendidikan
2132-p Akses, Mut, dan Daya Saing P Tinggl Islam 5.823.991 6.607.355 7.679.911 B.946.661 10.131.450 T ey Islam
SK.5.2132.1 |Menguatnya muatan moderas| bera dalam mata pelajaran agama
|KSK.5.2132. 1.1 Persentase mahasiswa PTK] vang dibina dalam mode rasi beragama B NA 20.00 30,10 40,00 50,00 A0,00
IKSK.5.2132 1.2 | Persentase dosen PTRI yang dibina datam moderasi beragama % NA 10,00 1500 17.00 15,00 20,00
SK.5.2132.2
Meninghatmya kualitas penerapan kurikulum dan metode pembelajaran inovatif
IRSK.5.2132 2.1 | Persentase P'rodi FIR] vang menyelemgrarakan pembelajaran daring NA 7,00 10,00 12.00 15.00 20.00
SK.5.2132.3 |Meninghkatnya kualitas pendidik dan te hey dikan
IHSK.5.2132 3,1 | Persentase dosen PTK] yang memperoleh peningkatan kompetensi Y 500} 10.60 1500 20,00 25,00 30.00
B | tenaga kep P yang miersy Yampelng) % 1.00 200 250 3.00 350 %00
SK.5.213Z 4| Meni tnyva kualitas sarana dan prasarana pendidikan
IKSK 52132 4.1 | Persentase PTRI yang memenchi standar sarana prasarana Perguruan Tinggi % 50,00 60,00 65,00 7000 75,00 BO 00
SK.5.2132.5|Me ¥a [ b idikan bagi mah kurang mampu,
dacrah afirmasi, dan berbakat
IH5K.5.21325 1] Persentase mahasiswa PTK] penerima PIF Bulish/Bidikmis % 4,70 5.00 8,00 10.00 13.00 17,00
IKSK .5.2132.5.2 | Persentase mahasiswa F1Kl penerima beasiswa PPA % 040 040 .50 .70 2,80 00
IKSK 5 2132.5 3] Persentase mahasiswa PTKI penerima beasiswa Tahfide pads PTRI % 040} 040 1,50 .70 0,80 0
IKSK5 21325 4| Persentase mahasiswa FTE] penerima beasiswa Aflirmasi (UP4E; L 40 0.40 050 i) 080 0o
IKSK.5 21325 5| Jumlal mahasiswa asing di FTK vang menerima beasisws Oran 300 00 GO0 900 S00 1200
LE S Persentase mahasiswa PTK] berprestas: lulusan 52 yang langsung melanjuthan ke 53 0,02 o3 0.04 005 010 015
IKSK.5.2132.57 ah PTRI yang dialirmasi dalam AEA N SEA TS instifusi Lembaga 4 5 7 B [ 10
SK.5.2132.6 Meninghkamya kualitas LPTK
IKSK.5 2132 6.1 | Persentase LETK vang menvelenggarakan PPG .} 35,00| 35.00 40,00 45.00 S0.00 60,00



e

1 5.2132 6.2 | Parsentose LITK vang terevitalisasi o 300 400 450 5.00 5.50 6,00
SK.5.2132 7 |Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditas:
IKSH.5.2132 7.1 |jumlah PTEI yang difasilitasi dalpm mrmnﬂﬂmu status abreditasi % A, NA 50 7n 80 100
JKSKS. 7.2 Persentase Prod| FTK] yarg menyeben gt rakan Siscem Kampus Merdeka % HNA A.00 400 6,00 800 10.00
IKSH.5.2132 81 |Ferventase PTKI yang meneraphan hidaya mistu % HA 30,00 40.00 50.00 G000 70.00
IKSK.5. ..
Hleoaiga iy Persentase mahasiswa PTHI yang mengikuti kompetis| nasional maupun internasional % 020 030 030 030 0.30 nan
SK 5. L3 jadi L ferensina s
IKSK5.0132 8.3 I'ersentase dosen PTRI yang menjadi narasumber konferensi na sional maupun ™ 300 £00 500 400 7.00, 10,00
internagional
SK.5.2132.9 | Menpuatnya tata kelola pemenstan SPMI pendidikan
IKEKS.2132.9.1 | Persentase FTRI yang memperokeh pembinasn dalam SPMI % 30,00/ 3500 37.00 349,00 41,00 46,00
SK52132.10
Mengual embiayaan dan efektivitas pemanfaatan angparan pendidikan
IK5K 5213210 1| fumlal PTEN vang berstarus FTKN BLU dan PTRN-BH Lesmbaya 18 19 £ 27 31 35
: 100 L4 i g i o, | 3 5
IKSK.S.2132.10:2 :’:::;;:::: anggaran PNBE dan PNBP-BLU pada PTEN terhadap seluruh Sumber Dana % 410 510 &00 700 9.00 10,00
! IKSK.5.2132.10.3 | Persentase peninghatan alnkasi a ran BOPIN % 001 NA 15,00 17,00 20,00 23.00
SK.5.2132.11 | Meningkatnya kualitas PTK berstandar Internasional
JKSKS 2132 11 1| Persentase Proui MTEI vang memenuhi Standar Akreditasi Inte rmasional Y 150 200 300 4.00 5.00 6,00
IKSK.5.2132.11.2 [Persentase I'TKl vang melakukan kolaborasi ioternasignal Ty 450
IKSKS2132113 I"eis.enu:: kerjasama internasional vang ditndakbanuty di bidang pendudikan dan i 200 200 500 ano 10,00 15.00
PErsets o litindakls ti il .
TKSK.S 2132114 [Persentase kerjasama internasimnal yang juti di bidang y dan = 210 S 0d = - - 1100
puhlikasi
T TEEIET ) T T Tindaklaniat ¥
IKSH 52132115 Persentase vang fanjutd i biding p hepada % 250 500 500 700 800 900
s varakat
SK.5.2132.17 | Meninghkatnva kualitas hasil penelitian PTK
IK5K.5.2132.12.1 | Persentase hasil penelitian FTEE yang memperoleb HAK] % 3000 4104 41,00 43,00 45.00 G600
IKSK.5.2132.12.2 nimse hasil penelitian PTKEyang menghasilkan Hak Paten % 100 2,00 3.00 4.0 5.00 6,00
SK.5.2132.13 | Me Enva kualitas lulusan PTK
] ang tepat wakiu % ?B.Dﬂl 900 2100 B3.00 #5.00 S0.00
IKEK.5.2132 13,2 |Herata lama rmasa studi mahasis wa PTE Tahun 4 4 * 4 4 4
Direktorat Pendidikan
4438-Peningkatan Akses, Mutu, Relevansi, dan Dava Salpg Ma'had Aly 306,526, 347.756 404,206 470,877 533.234|Diniyah dan Pandok
f—— R 2 3RS [ Menguatn Pesantren
SK.54430.1 | Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama
IKSK.5 4438.1 1 | Persentase mahasisws Ma'had Aly yany dibana dalam medesasi bergania .3 ) 20,00 30.00 40,00 50,00 ALON
IRSK.5 4438.1 2| Puraentase dosen Ma'had Aly yang llibing dakin moderasi heragama % NA 10,00 15,00 17.00 19,00 20,00
SK.5.4438.2 | Meninghatmya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan
IKSK.S 4438.2. L | Persentase dosen Ma'had Aly yang memperoleh peninghiatan kompers nsi S 3.00 4.00 5,8 700 10.00 12.00
IKSK.S 4430 2 2 | Persentase tenaga kependidikan Ma'had Aly yang me mperaleh peninghatan 5 1,00 200 250 3,00 350 400
kompetessl
5K 5.4438.3
k) .00 15.00 20,00 2500 30,00 40,00
IKSK.5.4930 4.1 | Fersentase Ma'hid Aly yang Il)ellrupk;m budava mum T 10.00 15.00 17.00 20,00 24.00 28.00
IKSK.5443H4.3 Pers.ellla* mahusiswa Ma*had Aly yiang mengikuti kom petisi nasional maspun % NA 3.00 5,00 600 7,00 .00
% 78.00 759,00 A1.00 2300 85.00 S0.00
Tahun & 4 4 4 i 4
51017 Akses, Mutu, dan Subsidi Pendidikan Tinggi Agama Kristen 126044 351,253 581503 617.804) nuasim""” i AL ik
SK.5.5101 1| Menpuatnya muatan maderasi ber dalam mata kullah agama
IKSks s10.1 1 | et PTK yang 7 pendidikan agama yang bermuatan % 95,00 96,00 9600 96,00 94,00 96,00
o erusi beragama
IKSK.5 5101.1.2 | Persentase dosen T vang dibina dalam mouerasi beragama Yy 99,00 99.00 99,00 99.00 99.111.1! 99.00
Persentase mahasiswa beragama Kristen | 7T yang mempernleh pendidikan agama
K55101.13
i Kristen bermuatan moderasi beragama % 0.0 a000 ind 8009 80,00 i
Pe; ik ; 3 i V' am moderas
IKSKS5101.1.4 Persentase dosen pendidikan agamy Kristen di PTU yang dibing dalam erash 40,00 80,00 80,00 0,00 0,00 80,00
beragama
SK.5.5101.2 gl va kualitas p kurikulum dan metode pembelajaran inovatil
IKSH.5.5101.2 1 | Persentase Prodi PTK vang menyelenggarakan pembelajaran daring B 50.00 50,00 50.00 50,00 50,00 S0.00
SK.5.5101.3 | Meninghatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan
IKSK.5.5101 3.1 | Persentase dosen PTK yang memperoleh peninghatan kompetenst % 25,00 2500 3500 45.00 55,00 55.00
IKSK55100.3.2| P tenaga kepend| L komg % 2500 25.00 35,00 45,00 55,00 55,00
IKSKA51014 1| Persentase PTK vang memenuhi standar s pras guruan Tinge Y 5800 S8.00) S8.00 58,01 58,00 58,00
SK55101.5 Meningkatnya pemberian b I ik iswa kurang mampu,
—_ "ldaerah afirmasi, dan berbakat
TKSK.S.E 1 mahasiswy FTK pengrims PP Kutiah/Bidikmisi pada FTK % 30,00 30.00 30.00 30.00 30,00 30.00
IKSKS © Persentase mahasiswa PTK penerima Beasiswa PPA pada PTK % 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 2000
IKSK5 § Persentasc mahasiswa PTK penerima Beagiswa Afirmasi (UP45) % 5,00 500 5,00 5,00 5,00 5,00
IKSK.5.5101 "1 A | Jumlah mahasiswa atsing di PTK vang menerima beasiswa Orang 100 1.00 1.00 1.00 LO00 100




o7

|K5K.5.5101.5.5 | Persentase mahasiswa PTH berprestasilulusan 52 yang langsung melanjutkan ke 53 i 2.00 2,00 1,00 Z.00 .00 200
IKSK.5.5101.5.6]|umiah PTH vang diafirmasi dalam peningkatan status Lembaga 1,00 Lo 1.00 1.00 100 100
SK.5.5101.6|Meninghatnya kualitas LFTH
IKSK.5.5101.6.1 |Persentase LPTK vang menyvelenggarakan FPG % 1000 10,00 10,00 10,00 .00 10,00
IKSK 55101 62| Persentase LITTH yang terrevitalisas) % 10,00 10,00 10,00} 1000 10,00 10.00
SK.5.5101.7|Meng b itas dan akselerasi berdasarkan hasil pemetaan
IHSK.S5101.7.1 Lembaga 50.00 50,00 50,60 50,00 50,00 S0.00
IKSK.55101.7.2 rakan Sistem Kampus Merdeka W 50,00 50,00 S0.00 50,00 50,00 S0.00
SK.5.5101.8 mutu pendidikan
IKSK.5 51016 || Persentase T yang meneraphan budavi mutu % 70.00 70,00 70.00 70,00 70.00 70.00
IKSK.5.510L8.2| Persentase mah, PTH yang L nasionat maupun intermasional % 10,00 10,00 10.00 10,00 10,00 10,60
SK.5.5101 9| Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pendidikan
IKSK.S.5100.9.1 [Pecsimtase FTR . mperolieh pembinaan dalun SPML Yo 38,00 38.00 3000 3H.00 i8.00 38.00
» Lembaga 1200 12.00 12,00 12,00 1200 12,00
Per sentase anggaran PNBE dan MBP-BLU pada PTEN terhadap seluruh Sumber Gana 022 023 . 024 024 024
Pendidikan
Persentase peningkatan alohasi anggaran BOPTN % 5,00 5.00 10,00 1000 1000 10.00
i tualitas PTKI berstandar Internasional |
Al Persentase Prodi PTE vang memenuhi Standar Akreditasi Internasional Y 0.50 0.50] 0,50 0.50 050 0.50
THSK.5.5101 112 |Persentase FTK wvang melskukan kolzhorasi internasional % 050 0.50 0.50 0.5¢ 050 050
= ™ . > o B
IKSKS.5101,113 |Persensase kerjasama internasional yang di hidang p dan - 050 as0 .50 050 050 050
pengajaran
M ¥ T T TRV o
IKSK.S5101.11.4 Persentase kerpasama internasional yang i lakdaang p dan % 050 50 050 050 050 050
publikast
HSH 55101115 I-.-::en::::rkelpwma intern asiunal yang & i di badan g pengabdian kepada % 2600 2600 2600 26,00 2600 2600
1135 v
SK.5.5101.12 |Meninghatnya kualitas hasil penelitian FTK
IKSK.5.5100.12.1 | Persentase hasil penelitian PTR yang swemperoleh HAKL % 19.00 15,00 19,00 19,00 15,00 19,00
IKSH.5 5101.12.2 | Persentase hasil penelition TR yang menghasilkan Hak Paten L 0.30 0,30 0.30 0.30 030 0.30
$K.5.5101.13 |Meningkatoya kualitas lulusan PTH
IKSK.S 510113, 1| Persentase lulusan PTK vang tepat wakiu % 9011 90,00 S0.00 40,00 9000 90,00
IKSK.5.5101.13 2 | Rerats bamas masa studs mahasiswn IFTH ‘Fahun 400 4.00 4,00 RALY 4,00 A0
2131-Peningkatan Akses, Muty, Kesejahteraan dan Subsidi b Tinggi Agama Katolik 75.636 210020 252.020 302430 36z ato| Disiarat Panddiian
SKH5.2131.1|Menguatnya mmun maoderasi be Eggma dalam mata kuliah apama
FLIAF 3 FTH e F agima yang bermuatan moderasi % 500 70,00 75,00 80,00 B5.00 90.00
b rapanA
Persentase dosen PTH vang dibing dalam moderas) heragama 65,00 70.00 75,00 B0 85,00 90,00
{Persentase mahasiswa ber. .ug.lmd Katolik i 771 vang memperobeh pendidiban agama
L1 25. 35, 1
Witalilt Berniiidtan moden i 10,00 20,00 5.00 30,00 35.00 A,
.5.2131.1. Katal "]
IKEK.5.2131 14| Persentane dosen pendidikan agama Katolike i 110 yang dibina datam moderasi % 1000 20,00 25,00 J000 1500 40.00
beragam.
SH.5.2131.2 " o = .
|Meningkatmya kualitas penerapan kurikulum dan metode pembelajaran inovatil
IKSHK.5. ?l 31.2.1 | Persentase Prodi PTK vang menve lenggarabkan pembelsjaran daring % 25.00 30,00 35,00 40,00 4500 50,00
Meningkatnya_Hualitas pendidik dan tenaga kependidikan
1| Persentase dosen FTK yang mempe rolih peninghatan I(nm e W 30.00 40,00 50010 E0,00 70.00 BO,00
tenaga ke pendidikan PTE yang mem peroleh | komperensi L) 30,00 40,00 s0.00 60,00 o000 HO,00
SK. 5 2131.4|Meningkatnya kualitas sarana dan prasarans pendidikan
KSK.5.2131 4.1 Persentuse PTK vang memenubi standar sar ana prasarana Perpuruan Tinggi 30.00 40,00 50,00 A0,00 70,00 0,00
SK.5.2131.5 ingh pemberian b bagi mahasiswa kurang mampu,
damh afirmasi, dan herbakat
IKSK52131.5.1] Persentase mahasiswa punerima PP Kuliah /Butikrnisi pada FTH b} 230 2.30 417 H,E!_ 792 939
IKSK5 2131 5.2 | |umish ITK yang diafirmasi dalam peninghotan status Lemthaga NA NA 1 1 1 1
SK.5.2131.6]Meninghamya kualitas LPTK
1KSK.5.213L.6.L | Persentase LPTK vany menyelenigarakan PG b NA NA 1304 2609 5217
IKSK 5.2131.6.2] Persentase LT K yang terevitalisasi "h ) MNA 1304 2609 5217
21317 i - o
SK3:28 r kap dan ‘berdasarkan hasil pemetaan
IKSK.5.2131.7.1 | lumlah YK yang difasilitasi dalam men|ngkathkan status akreditasi Leimbaga 5 5| 5 5 5
IKSK5.2131.7 2] Persenuase Prodi PTH vany menyelen grarakan Sistem Kampus Merdeka S 10,00 0. 30 001 40,00 50,00 60,00
SKH.5.2131.8|Menin 8 budaya mutu pendidi
IKSK.5 21318 1| Persentase PTK yang menerapkan budays mum % 10,00 2000 30,00 40,00 45,00 S0.00
TKSKS. 213142 Persentase mahasiswa PTK yang mengikuti kompetisi nasional maupun internastonal % NA o1 020 030 040 050
SK.5.2131.9|Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pendidikan
1KSK.5.2131.9.1] Persentase PTK yang memperaleh pembinaan dulam SP S 20,00 2174 43,48| 65.22 86,96 00,00
5K.5.2131.10
Menguatnya pembia: dan efektivitis peman an pendidikan
IKEK5.2130.10.0 berstates PTEIN BLU dan FTRN- Lembaga NA NA| NA HA NA 5
IKSK.S2130.10.2 Pl'rs!.n?aae anggaran PNBP dan PNEP-BLU jada PTEN terhadap sefuruh Sumber Dana % oit 011 o1 Bz 012 012
Pendidikan
IKSK.5.2131 aﬂ.EiFerwntur peninghatan alokasi anggaran BOFTN % 4,35| 435 435 435 435 435




SESX T : : - AN (007 it
SH.5.2131.11|Meningkatnya kualitas PTH berstandar Internasional

IKSK.5 213111 1| Persentuse Prodi FTE vang memenubl Standar Akreditasi lnternasional

KA

IKSK.5.2131.11.2| Persentaze PTK yong melakukan kolaboras) internas ional NA NA 2 4 6_[
IKSK.5.2131.11 3] Pcm:l.na!c kerjasama internasional yang detindakl, 1 hidang pend NA NA 3 4 a
DD aran
IKSK.5.2131.11.4| Persentase kerjasama internasional yang i bidang A NA Pl 4 6
ublikasi
= pors o r T PR I
IKSKEG 213111 5| Persentase kerjasama internasional yang juti i bidang peng = = 5 4 F
masyarakat
SK.5.2131.12 nelitian PTK
IKSK52131.12 1] Pe hrsil penelitian PTE yang mem peroben HAKD % NA 2.00] 4,00 [ 5,00] 1000
SK.5.2131.13 | Meninghatnya kualitas |ulusan PTE
IKSK.5.2131.13.1| Persentase [ulusan FTH vang tepat wakr i 50.00 50,00 0,00] 000 AD,00] as5.00
TKSK.5 213113 2 | Rerata lama masa studi mahasiswa PTH Tahun [ 5 5 5 4 4
5104-Peninghatan Akses, Mutu, dam Subsidt Pendidikan Tinggl Agama Hindu 261.367 265.138 231.209
SK.5.5104.1 {Menguatnya muatan moderas) beragama dalam mata kuliah agama
Persentase mahasiswa FTE yang dibina dalam moderasi beragama % #0.00 HL0 111,00 100,00 110,00/ 100,00
Persentuse dosen PTK vang dibina dalant moderasi beragama % 80,00 BO,00 a0 100,00 10000 1o0.00|
P a5 T ’
A T ! crsentase u!.m.:sbswa heug:m Hindu di [T yang memperaleh pendidikan agama ® 1800 2060 00 50,00 A0.00 100,00
Hindu hermuatan moderasi beragama
IKSKS 5104, 4| Ersentase dosen pendidikan agana Hindu di PYU yang dibina dalaim moderasi % 25,00 10,00 5500 70,00 A5.00 100,00
{breragama
SH.5.5104.2 | Meningkatnya hualitas penerapan kurikulum dan metode pembetajaran inovatif
IKSE5.5104.2 1 i’crscnt.rsc Frodi FIK yang m:n\'\cl:nggﬂrak pembelajaran 1I|r|n|5 % A G000} +5.00] ?O.[H]l Tﬁ.gl% B0
kuali a kependidil
kil 3000 32,00 35,00 40,00 45,00 50,00
% 20,00 22,00 25,00 30,00 3500 RO
! ] 1 I
IKSK.S 5104 4.1 | Persentase PTH vang memenuhi standar surana prasarana Perguruar Tingu % 50,00 50,004 60,00 70,00 HO00 0,000
Meningkatnya pemberian k didikan hagi kurang mampu,
SEAS1 5| darerah afirmasi, dan berhalkat
IKSK.S.5104.5.1 | Persencase mahasiswa PTH penerima FIP Kuliah/Bidikmisi % 1080 25,00 30,00 35,00 4100 45,00
IKSK.5 5 104.5 2| Persencise mahiasiswa FTE penerima Beysiswa FI'A ki1 Lo 15,00} 20,00 2500 3000 3500
TKSH.S 5104 5.3 Persentase mahasiswa PTH berprestasi lulusan 52 yang langsung melanjutkan ke 53 % NA NA 300 5,00 700 10,00
$K.5.5104.6|Meningkatnya kualitas LPTH
IKSK.G 510461 | Persentase LITK yang menyelengizarakan 1'10 % .00 10,00, 20,00 25,00} 30,00 4000
IKSK.S 5104.6.2] Persencase LFTK vang terrevitalisasi % 7.00f |u.ﬁ 2000 25,00 :iu.aui au:uili
SK.5.5104.7 | Menguatnya lapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil pemetaan
IKSK.55104.7.1] [unilab PTH vang difasilivas i datsm meninghatkan status akredizasi Lembuag: 13 13 13 13 13 13
IRSK.S 5104, 7.2) itersentase Prodi FTE vang menyelcnggarakan Sistem Kampus Merdeka ¥ NA 1000} 2500 40.00] 55,00 70,00
SH.5.5104.8 ] Meninghatnya budaya mutu pendidiban
IKSK.5.5104 8.1 Mersentase PTH yang menerapkan budaya mulu % 100,00 100,00 100,00) 100,00/ 100,00 100,00}
IKSH.5 510482 | Persentase mah FTH yang ileuth komp nasioni| maupun internasional % 40,00 40,00 40,00 50,00 50,00 60,00
SK.5.5104.9 | Menguatnva tata kelola pemenuban SPMI pendidikan
IKSK.6 5104 9.1 | Persentase T vang meniperoleh pembinaan atam SPMI Y% 30,00} 30,00 50,00 Jnoo) A0.00 100,00,
.5 LS
SEIOwID Menguatnya pembiayaan dan efektivitas pemanfasmn anggaran pendidikan
KSKE 5104101 e rsen l.‘ﬂ se anggaran PNEP dan PNEIHLU pada PTEN terhadap seluruh Sumber Dana % 170 170 170 170 170 L0
Pendidikan
IKSK.5.5104.10.2 | Persentase peninghkatan alokasi anggarin BOPTN % 5,00] 5,00 500 5.00 5,00 5,00
SK.5.5104.11 | Meninghatnya knalitas FTK berstandar Internasional
IKSK.5.5104.11.1] Persentase Prodi PTK vang memenuhi Standar Akreditasi Intern asional % A KA NA NA 0,08 0,08{
IKSK.5.5104.11.2] Persentase FTK vang melakulkan kolaborasi internasional % NA NA 5.00] 8000 10,00 10.00
) Aitadaklaniut dids
IKSKS 5104113 'J:‘“.'“;:: hesjasami internasicnal yueg sibinang; % WA HA .00 10,00 1200 1400
n m 1
SIS 5104 11,4 T eRRtmae ke jacarma Internas|onal yang dibidangy HA A H.00 10.00] 12.00 1400
publikasi
rowe i ] P ——
IKSK.5.5104,11,5| P sentase Kerjasaumna internasional yang dibidang peng % NA wA N4 800 1000 1200
masyarakat
SK.5.5104.12 | Menin, a kualitas hasil penelidan FTE
IKSK.5.5104.12.1] Persentase hasil penelitian PTK yang memperoleh HAKL % 5.@{ 10,00 12.00 15,00) 17,00 20,00
IKSK.5.5104.12.2| Persentase hasil penelitian 'TK vang menghasilkan Hak Paten % NA 500 7q 10,00] 12,00 1500}
SK.5.5104.13 | Meningkatnya kualitas lulusan PTK !
IKSK.5.5104.13.1| Persentase lulusan PTK yang tepat waktu 3 70,00 ?0.00[ 80,00 QU.ODI 95.00; 100,00
IKSK 5.5104.13.2) Rerata lama masa studi mahasiswa FTK Tahun 4 4 4 e 4 .
E X 3 | Direkrorat Urasan dan
5106-Peningiatan Akses, Mutu, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidilan Tingggi Agama Buddha 61.996 68196 75.015 82,517 |Pendidikan Agama
SH.5.5106.1]M muatan moderasi beragama dalam mata kuliah ma
IH5K 5.5106.1.1 | Persentase mahasiswa FTK vang dibina dalam moderasi beragama iy 100,08 100,00 100,00 100,00 104,00 L00,00
IKSK.5.5106.1.2 | Persentase dosen PTK vang dibing dalam moderasi heragama ) 10.00 10,00 0,00/ 30,00 40,00 50,00
|HSKS5106.13 Persentase mahasiswa ben!gamﬂ Buddha di FTU yang memperoleh pendidikan agama % 20,00 20.LID| S,DD| Rﬂ.!}ﬂ| 40,00 50,00
Buddha bermuatan moderasi beraganus

MW
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KRS 510614 :er.srnuw dosen pendidikan dalam moderasi % 0,00 100,00 100,00 100,00 100,00
erag i
SK.5.5106.2 kualitas p pan kurikulum dan metode pembelajaran inovatif
IKSK5.5106.2.1 | Persentase Prodi PTH yang menyelenguarakan pembelajgran daring % NA 741 13,50 1567 1591 2340
SK.5.5106.3 i
b 45.00 45.00’ 55.00 55.00 55.00 £0,00
1ksks510632) IS e FERYRnRmey ¢ % 10,00 10,00 15.00 2500 2500 25,00
% 50,00 50,00 60,00 70,00/ B0.00 50,00
1 bagi g mampu —t
SI{.S.S!O&.Slmm afirmasi, dan herbakat
IX5K.5.5106.5 1| Persentase mahasiswa FTK penevima PIP Kuliahy/Bidilkmisi 5% 40,00 40,00, +0,00 A0,00] +0.00 000
IKSK5.5106.5 2| 'ersentase mahasiswi PTK penerima Bz asiswa PPA % 10,00 10,00 1500 20,00 25,00 30,00
IKSK.5. 510659 | Persentase mahas iswa PTK berprestast lulusan 52 yang langsung melanjutian ke 83 % 1.00 1.00 1.00 1Loo 100 1.00
IKSK.5.5106.5.4 Eian sEntus Lembaga NA NA 2 1 NA HA
SH55106.6
IK5K.5.5106.6 1} Persentase LIYTE yang menyelenggparaian PPG Wy 100,00 10,00, 104,00 100, 100,08 100,00]
IKSKS S 1066 2 | Persentase LITTH yang direvitalisasi k) 100,50 104,20, 109,00, 100,00/ 100,00] 100,30
SK.5.5106.7 2] & dan | berdasarkan hasil pemetaan
IRSKS.5106.7.1 | fumlah PTK yang d i Fesilitasi dabarn meningkatkan status akreditasi Lem bags 2 4 4 2 3 5
IKSK.5 5106.7.2 | Persentase Prodi FTK vang menyelenpgarakian Sistemn Kampus Merdeka % NA NA NA a4, % 47.00 55.00
SK.5.5106.8| Meningiatnya budaya mutu pendidilan
IKSK.5 5106.8 1| Persentase PTK yang meneraphkan budava muty % 100,08 100,00} 100.00 160, DUI 100.00 100, EPGI
IKSK5.5106.82 | Persentase mahasiiwa PTK yang mengikuti kompetisi nasional maupun internasional % Ln,00 16,51 17.62 14,18 19,21 14937
SK.5.5106.9 Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pendidikan
A reentase PTH yang memperoleh pembinaan dalam SPM1 b 100,00 100,00} 100,00 100.00¢ 100,00 1000}
SHESIRR) Menguatnya pembiayaan dan efektivitas pemanfastan anggaran pendidikan
IKSK5.5106.10.1 :::::::w anggaran PNEP dan PSEP-BLL pada PTEN techadap seluruh Sumber Bana % 020 020 071 022 23 024
i
IRSKS 5106 10 2 | Persentase peningkatan alokast anggaren BOFTN L] 10,00} 10,00 10,00 10,00 10.00! 10,00
5H.5.5106.11|Meninghamya kualitas PTK berstandar (nternasional
TKSES5.5106.11 1 [Persentase PTH vanyg melakukan kolahuorasi internssion al % BNA 17,00} 20,00 25,00] 30,00 40,00]
IKSK.5.5106,11 2| ursentase ketjasama al yany: ditindaldanjutl di bidang pendidikan don % wA HA 1000 10,00 10,00 10,00
prngajaran
WSK5 5 1061 3 |[ersentase keriasama yangd Hibidmg din % KA N 10,00 10,00 10,00 10,00
1puhiikasi
IKSKS 5106.114] HeGaahiE yang JulHEanE i S % NA NA 10,00 10,00 10,00 10,00
masyarakat
SK.5.5106.12 |Meninghatiyva kualitas hasil penelitian PTH
IKSK.5 510612 || Persentase hasil penelitian PTH vang memperolth HAKE i KA 5.67 H.38 101,75 1 1.% 13.74
IRSK.5 5106 12.2 | Peryentase hasil penglitian FTE vang menghast kan Hak Paten e NA 142 'Z.'ij 3.78) 5,00 G186
SK.5.5106.13 |Menlngkatnya kualitas lulusan PTK _'i ] "1
IKSK.5.5 106,13 1 | Persentase lulusan PTH yang tenat wakty ) a0.00 ERS BaA2 QB.BBI a8, ?ﬂl
TRSK.S 500613 2 Herats bama masa studi mahasiswa PTE ‘Tahun 4 4 + + 4
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MATRIK KINER]A AN PENDANAAN 12 PROGRAM
HRENCANA STRATEGIS KEMENTERIAN AGAMA 2020-2024

KEMENTERIAN AGAMA 65144748 73922166 79.190.476 84.515.522 90.340.741
§51 |Meningkatnya kualitas pemahaman dan pengamalan ajaran agama |
IK551.1 ] Indeks kesaluhan winat becagama Nilal 83.58 B4.08 84,58 EE,DEI A5,58 BA,08
S52|Meningkatnya moderasi beragama dan kerukunan umat beragama
.1]indeks kerukunan umat beragama Nilal 73,83 7391 74.00 7470 75.00 7580
Meninghkatnya keselarasan relasi agama dan budaya
1K553.1| Indeks pencrimaan umat beragama atas keragaman budaya Mila: NA 60,00 65,00 70,00 72,00 76,00
§54 |Meningkatnya lkualitas pelayanan kehidupan beragama
1K554.1 | Indeks kepuasan layanan KUA Nilai 77,28 E0,00 B1.00 2 00 63,00 84,00
1554 2 I Tingkat kepuasan layanan produk halal Nifai NA &iL,00 65,00 70,00 75.00 80.00
11554 3] Indeks kepuasan layanan (hadah hajl Hilai 2591 85,95 85.96 8597 B5.9% 86,00
5585 |Meningkatnya pemanfaatan ekonomi keagamaan umat
e e unnilminiiung layanan pendidikan dan % 49,70 50,00 51,00 53,00 5400 500
keapamaan

556 |Meningkatnya kualitas pembelajaran dan pengajaran

Persentase siswa di atas batas kempetensi minimal dalam Test Asesmen Kompetensi

|KS56.1
I Lizgras| % 5320 55.20 56,90 58,50 60,30 61,20
b. Numerdsi % 22,30 23.60 24,70 25,50 2710 010
IKS56.2 | Persentase siswa di alas Batas Kompetensi Minimal dalam Test PISA
a Membaca % 44,62 (2018) NA 46,79 Na KA 49,80
b Matematika 4 314 (2018) HA 35,64 NA NA 3583
© Sains % 44,05 {2018} NA 45,45 MA NA 48,00
557 |Meningkatnya kualitas pemerataan akses pendidikan
IKSS7.1| APK RA/Pratama Widva Pasraman,/ Taman Seminari/Nava Dhammasekha ] 940 9.70 10.00 12,00 13.00 14,00
1KSS7.2| APK MI/Ula/SDTK/Adhi Widya Pasraman ] 1389 13.90 14,00 14,70 15,67 16,00
IKSST3|APK MTs/Wustha/SMPTR/Madyama Widya Pasraman k) 24,37 2447 24,70 25,20 25,70 26,20
TESS7 4 APK MA/ Ulva/SMTE/SMAK /Utama Widyva Pasraman i) 10,78 1144 1160 11,90 12,40 12.90
IK557 5| APM MI/Ula/SDTK/ Adhi Widya Pasraman k] 1202 12408 1211 1233 1244 12.60
IKS57.6 | APM MTs/Wustha/SMPTE /Adi Widva Pasraman i 21,3B) 21,39 21,65 21.78 22,38 22,60
IKSS7.7|APM MA/Ulya/SMTE /SMAK ltama Widya Pasraman Yo 9.82 983 19,40 19,80 2020 20,61
IKS57.8|APK PTE,/Ma'had Aly i) 529 5.50 647 0,87 14 7,35
558 |Meningkatnya pengelolaan dan penempatan pendidik
1KS58.1 | Rasio guru terhadap siswa yang memenuhi SN Milal 25:1 2011 21 201 151 15:1
559 | Meningkatnya kualitas penjaminan muty pendidikan
1K559.1 [ Persentase M1/ Uka/SDOTK/Adhi Widya Pastaman yang tecakreditasi/B ¥ 57,00 61,04 G328 0552 67,76 T0.00
11(559.2 | Persentase MTs/Wustha/SMPTE/ Adi Widya Pasraman vang terakreditas|/B H 400 6104 63.28 65,52 #7.76 70,00
1559 3 | Persentase MA/Ulya/SMTH/SMAK /Utama Widya Pasraman yang terakreditasi/f H 44,0 61,04 63,28 65,52 67.76 70.00
K559 4 Persentase FTH/Ma'had Aly vang terakreditas: AfUnggul i 2,16 10,26 17.66 25,06 3246 0,00
5510 | Meninglatuya kualitas mental /karakter siswa
IHS510.1 | Indeks karakter siswa Mikai 70,14 7187 7200 72.13 7326 7300
SS11|Menguatnya pendidikan tinggi vang berkualitas
1K5511. 1 [ Persentase PTKE yang memiliki prodi/kelas internasional ] 031 146 292 438 5.4 7,30
IKS5511.2 | Persentase lulusan PTE yang bekerja dalam jangka waktu | tahun setelah kelulusan Ll 2728 azaz 3736 4240 47.44 5336
IKS511.3| Persentase publikasi itmiah di jurnal intermasional % 2,89 576 13,00 16,00 19,00 22.00
IKS511.4 | Persentase publi ilmiah di jurnal internasional yang disitasi % 014 .77 5,40 803 10,68 13.29
s512 Meningkatnya kualitas tata kelala pemerintahan yang efekrif, transparan dan
akuntahel
IKSS12.1 | Predikat opini laporan keuangan Opini WTF(2018) WTP WTF WTP wTP WTF
IK5512.2 | Nilai reformasi birokrasi Nifal 75.04 76,00 77.00 79.00 BO,00 §2.00

5513 | Meni tnya kualitas nelm.m embangan dan kebijakan

II(SSUI

NA 90,00

T ioziaie| 0 2192530 2298560 2247492 2276

5P 1.1 Menmg&amz: alumubul:l.as ktuangan Kementerian AEma

1KSP. 112 | Persentase Laporan Keuangan satuan kerja yang sesual Standar Akuntansi Pemerintah

(54P] %o 100,00 100.00 100,00 100,00 100,00 100,00
SP 1.2|Meningkatnya implementasi reformasi birokrasi Kementerian Agama
IK3P.1.2.1 | Nilal Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformas: Birokras: [PMPRB] Milal NA /000 9100 £4.00 5,00 B7,00
IKSP. 1.2 2| Nilal Sistemn Akuntabilitas |nstans) Pemerintah (SAKIP) HNilai 70,52 71,00 72,00 74,00 7700 80,00
IKSP 1 2 3| Nila Impelement asi Sistem Merit Milai A 50,00 20,00 85,00 #7.00 95.00
IHSP1.24 l‘crse'nase penvelesaian kasus hukum (aser dan pepawai) ) 72,00 74,50 5.4 87,50 95.00 97.50
sP13 katnya tata kelola organisasi Sekretariat lenderal yang efektif dan
akuntabel
1K5P.1 3.1} Persentase tindaklanjut hasil pemeriksdan vang diselesaikan Y% 75.00 BOU0 85,00 20,00 50,00 90,00
IKSP.1.4 2| Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformas| Birokrasi [PMPRE) Nilai 8316 84,00 HaHs a5 86,52 87.36
15SP.1.3.3 | Nilai Sistem Akuntabilitas Kiner|a Instansi Pemerintah (SAKIP) Nilai 79.82 HO.00 BOS0 81,00 #1.50 8200
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IKSP.1.3.5 I Indeks Profesionalitas ASN Nilai NA 70,00 75,00 77,00 79,00
Z098-Peml A i Hukum dan KLN 5.489 22937 22.984 23.083 23.147 |Biro Hukum dan KLN
SK.1.2098.1 |Meningkatnga kualitas layanan dan bantuan hukum
IKSK.1.2098.1 1| Persentase produk hukum vang diharmonisasikan % 8500 85,00 45,00 495,00 95,00 95,00
WKSH.1.2098.1.2 | Persentase produk hukum vang diterbitkan hi 85,00 85.00 95,00 95,00 95.00 95.00
IKSK.1.2098.1.3 | Persentase kasus hukum vang terselesaikan % 45,00 50,00 75.00 89,00 95,00 100,00
TKSK.1.2098.1.4]Jumlah penyuluhan hukum yang dilaksanakan Keglatan 3 3 10 10 10 10
SK.1.2098.2 | Meningkatnya kualitas pengelolaan kerjasama luar negeri
IKSK 1.2098.2 1 | Persentase penyelesaian naskah kerjasama dan perjanjian internaskonal % 95,00 95,00 95,00 95,00 100,00 100,00
IKSK 1.2098.2.2| Persentase rekamendasi izin perjalanan dinas luar neger| o) 50.00 92,00 94,00 95,00 96,00 99,00
IKSK.1.2098.2.3 | Persentase rekomendasl lzin arang asing ] 90,00 94,00 95,00 96,00 47,00 99,00
2099-Fembinaan Administrasi Kepegawaian 5.820 41.851 41.926 41.966 42.029 |Biro Ke walan
e TMeninet Torats lolaan ASN ( r e s s sepegawaan ol
SK.1.2099. i LT ». = ' ¥
2 dan pengembangan pegawai)
IKSK 1.2099.1.1 | Persentase dokumen perencanaan ASN yang sesual kebutuhan satuan kera % 20,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
IKSK.1.2099.1.2 Persentase I:.ipnr;m permasalahan k.upegawulan di bidang kade etik, disiplin, % 80,00 5500 a5.00 95,00 95.00 45,00
|pemberhentian dan pensiun vang ditandaklanjur]
IKSK.1.2099.1.3 | Persentase kesesuaian pemanfaatan hasil assesmen kumpetensi dengan jahatan Y 50,00 50,00 60,00 70,00 80,00 90,00
1KSK.1,2099.1.4 :;';.wnmse ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkategor] sedang (minimum % 50,00 50,00 60,00 70,00 20,00 90,00
IKSK 1209915 | Persentase ASN vang memenuhi syarat leveling kompetensi jabatannva U 40,00 40,00 60,00 70,00 85,00 495,00
IKSH.1.2099.1.6{ Persentase ASN vang diusulkan murasi tepat waktu W 90,00 95,00 45,00 95,00 95,00 95,00
IKSK 1.2099.1.7 | Persentase data ASM vang diupdate ki) 90,00 90,00 anod 9.00 .00 90,00
IKSK 1.2099.1.8) Persentase layanan administrasi kepegawalan berbasis digital yang mudah diakses k0 70,00 70,00 75,00 80,00 85,00 90.00
2100-Pemt Admintstrasi Kenangan dan BMN 1253624 1.274.747 1.308.052 1.325.483 1.352.697 :m_“““"‘“‘ thap
SK.1.2100.1|Meningk P | n igan yang tertib sesuai dengan
ketentuan
KSK.1.2100 1.1 wlltaun Laparan 2 Idan IL yang sesuai standar dan tepat Gokiriie 68,00 68,00 48,00 58,00 SO0 68,00 68
IKSK1.2100.1.2 ::r:a:tﬁse(:?:)f'n kerfa yang telah meneraplkan Pengendalian Intern Pelaporan % 40,00 92.00 95,00 98,00 99,00 100,00 100%
LI 1Y
IKSK. 1.2100.1.3 | Persentase realisasi pelaksanasn anggaran vang optimal % 94,00 94,80 95,69 96,59 97.80 98.29 H8.29%
IKSK.1,2100.1.4| Persentase penyelesaian Kerugian Negara pada Kementerian Agama iy 25,00 30,00 50,00 60,00 70,00 BO,00 H0%
IKSK.1.2100.L.5 | Persentase pencapaian dan penetapan target PNBP dan BLU % 98,00 48,00 100,00 100,00 100.00 L0000 100%
5K.1.2100.2 [Meningkatnya pengelolaan BMN yang akuntabel
: e S elARL: ?
IKSK.1.2100.2.1 Per sen;as:!alrll:;z:aﬁarang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan " 4135 4195 4195 4597 4993 100,00 100%
Eianidal
IHSK.1.2100.2 2| Persentase tanah yang bersertifikat % 25,00 2852 3135 3650 40,00 43,77 44%
IKSK.],Z}OEI.lllPersentase nilai Oprarme Physic [OF) BMN % 95,00 96.00 97,00 98,00 99.00 100,00 100%
o ol F Bire Organisasi dan
104 o i ¥
2104-P > dan Tata Laksana 5.593 27.080 27158 27.200 27.242 Tata Lak a
5K.1.2101.1 [Meninghkatnya kualitas penataan dan atan manajemen organisasi
IKSK.1.2101 1 1] Persentase satuan keria vang telah ditindaklan|uri dengan perubahan organisasi T 80,00 75,00 80,00 85.00 90,00 95,00
IKSK.1.2101.1.2 | Jumlah do pergncanaan o I haru, pusat dan daerah vang diusulkan Dokumen NA 15 17 19 20 21
IKSK1.2101,1.3 Persentase jabatan satuan kerja yang telah dievaluasi dan ditindaklanjutl dengan o NA 25,00 90,00 45,00 100,00 100,00
regulasi bary
IKSK 1210114 Fersen.lasesamun organisasi/kerja yang mnneta.pka.n dan mengevaluasi standar % NA 70,00 75,00 80,00 85.00 50,00
aperasional prosedur berdasarkan peta proses bisnis
IKSK.1.2101.1.5| Persentase laporan kinerja satuan arganisasi vang dievaluasi % 15.00 20,00 40,00 60,00 80.00 100,00
IKSK.1.2101.1.6| Jumlah standar pelayanan publik vang ditetapkan re ulasinya Dokurmen 20 an 40 50 60 70
IKSK 1.2101.1.7 | Persentase administras| hasil pengawasan vang ditindaklanuti b 71.30 495 95 95 95 95
SK.1.2101.2|Meninghkatnya kualitas penerapan Reformasi Birokrasi
lah satuan kerja yang memperoleh predikat Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan .
IKSK.12101.2.1 |Tum Ja yang memp i y p 7 90
3K 2t edikat Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM] el e 14 A > 1o
IKSK.1.2101.2.2 Sather 470 510 S48 584 617 651
IKSK.1.2100L.23 Jumlah agen perubahan yang dibina untuk mengimplementasikan program kerja Orang 112 461 512 568 &30 700
2102-Pembinaan Administrasi Perencanaan 5.789 57.055 57.133 57.174 57.240 |Biro Perencanaan
SK.1.2102.1 | Meningkatnya kualitas perencanaan dan anggaran
IKSK.1.2102.1.1 Persentase output perencanaan vang berhasis data h 90,00 90,00 93,00 95,00 95,00 100,00
IHSK.1.2102.1.2 | Persentase kesefarasan muatan Renja dengan Renstra % 90.00 90,00 90,00 95,00 100,00 100,00
IKSK.1.2102.1.3| Persentase perencanaan kerjasama yang ditindakianjuti % 70.00 70.00 70,00 75,00 75,00 75.00
SK.1.2102.2|Meningkatnya kualitas p dan evaluasi perencanaan dan anggaran
IKSK.1.2102.2 1} Persentase laporan capaian kiner|a perencanaan dan anpggaran vang berkualitas T 92,26 93.00 94.00 95.00 6,00 96,00
. Hax: 7 Aok
IKSK 1.2102.2.2|Persentaser pea: ahaEdsong vencana % 70,00 ?u.ul;’ 7000 7500 75,00 80,00
Ipembangunan nastonal vang ditindaklan|uti
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Persentase kebijakan Prinritas Presiden dan Direktif Menteri yang dievaluasi

aan Administrasi Umum
SK.1.2103.1|Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana kantor
IKSK.1.2103,1.1| Persentase pemenuhan kebutuhan prasirana kantor sesuai standar T 60,00 60,00 75,00 BO,00 90,00| 95,00
SK.1.2103.2 Meningh hualitas pengelol tata persuratan, arsip dan layanan
pengadaan barang jasa
IKSK.1.2103.2 1 | Persentase surat masuk yang ditindaklanjutl secara tepat waktu i) 97.00 98,06 99.03 100,00 100,08 100,00
IKSK.1.2103.2.2 | Persentase dokumen vang dikirim secara elektronik % 55,00 56,41 85,79 100,00 100.00 100.00
IKSK 1,2103.2.3| Persentase surat yang diarsipkan dalam e-dokunien i) 72,00 7421 83,26 100,00 100,00 100,00
IK5K.1.2103.2.4| Persentase menurunnya lelang gagal O 65,00 60,05 74,95 85,27 59,60 98.85
IKSK 12103 2.5 | Persentase menurunnya sangpah dan sanggah banding ] 50,00 52,25 7165 H2,77 26, 90] 96,85
SK.1.2103.3| Meningkatnya kualitas pelayanan umum dan rumah tan ]
IKSK. 1.2103.3. 1 | Persentase kepuasan pelayanan tamu pimpinan 60.00' 60,00 75,00 80,00 0,000 95 00]
THSK 1210332 | Persentase penatausahaan dan penertiban aset BMN di lingkungan Sekretariat fenderal % a5,00 B6,65 H8,25 90,40 93,60 56,80
2106-Pembinaan Ad Informasi dan Ket 9.060 37.797 38.248 38.484 Agom | MR NINES Daredin
SK.1.2106.1| Meningkatnya kualitas layanan hubungan masyarakat dan informasi
IKSK.1.2106.1.1 | Jumlah pemberitaan capaian program dan pelak keg yang dif 1 Kegiatan 1000 1.200 1.300 1400 1.450 1500
IKSK.1.2106.1.2 | Persentase pemberitaan nepatif tentang Kemenap vang dicounter 4 90,00 90,00 91.00 93,00 95,00 100,00
IKSK.1.2106.1.3| Persentase opini positif berita Kemenag iy 75,00 75,00 77,50 A0.00 B7.50 100,00
SK.1,2106.2 |Meningkatnya kualitas data dan sistem informasi
IH5K.1.2106.2.1 | lumlah sistem informasi yang memenuhi standar Unit 45 60 70 a0 90, 108
THSK.1.2106.2.2 | [umlbah sistem {nformasi vang terintegrasi dalam MOS {Mora One Search Unit 5 2] 7 i) 9 10
HHSH.1.2106.2.3 | [umlah satuan kerfa vang terhubung dalam satu jaringan dan internet Satker 45 45 45 45 45 45
IKSK 1 21062 4| Persentase data agama dan pendidikan vang valid  dan reliable ki) 60.00 60,00 70.00 a0,00 90,00 100,00
025.03-PROGRAM PENCAWASAN DAN PENINGKATAN AKUNTABILITAS APARATUR KEMENTERIAN AGAMA "PUSAT 162.396 170.516 179.042 187.994 197.394 |In rat Jenderal
SP.3.1|Meninghkatnya akuntabilitas keuangan Kementerian Agama
IKSP311 ::lras ;ulemnsl materialitas temuan pengawas eksternal dan internal terhadap % 007 0,07 0,06 0.06 0.08 0,05
| gparan
KSP.3.1.2) Persentase Pengendalian Intern Pelaporan Keuangan vang Efelctif ki) NA 75.00 B5.00 0,00 95,00 100,00
SP.3.2 | Meningkatnya implementasi reformasi birokrasi Kementerian Agama
IKSP.3.2. 1| Milai internal penguatan PENgaWsan Nilai 7.4 778 811 844 877 9,10
1K5P.3.2.2 | Nilai evaluast internal atas SAKIF Nilai 7,39 772 8,05 8,38 871 904
IK5P.3.2 3| Persentase satuan kerfa yarg mendapat nilai skor audit kinerja minimal 75 ) 45,00 47,22 45944 50,52 51,54 54,55
1K5P.3.2.4| Persentase satuan kerja yang mendapat nitai Akuntabilitas Kinerja minimal BB W 62,00 78,13 81,25 B4.38 87,50 20,63
1KSP.3 2.5 | Persentase tindak lanjut hasil pengawasan vang diverifikasi ki) 87.00 E8,00 0,00 94,00 96,00 98,00
IKSP 3.2 6] Persentase pengaduan masyarakat yang diverifikast % B9,00 90,00 92,00 94,00 96,00 98,00
sp 3.9/ Meningkatnya tata keiola organisasi Inspektorat Jenderal yang efektif dan
7 |akuntabel
IKSP.3.3.1| Persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan vang diselesaikan t 100,00 100,040 100,00 lG[DEI! 100,00 104,00
IK5P.33.2 | Milal Penitaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi [PMPRE] Milal 8320 #3,53 8386 B4,19 84,52 8485
RSP 3.3.3| Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP] Nilai B5.78 46,11 H6,44 86,77 87,10 8743
IKSP.3 34| Nilai Maturitas SPIP Nilai 3.40 360 3,80 4,00 410 420
IKSP.3.3.5|Indeks Profesionalitas ASM Nllai NA 71.00 75,00 77.00 78,00 81,00
2113-Pengawasan Fungsional Pendidikan 41.020 43,071 45224 47.485 49.860 ’T:"’"‘m’“ uyan |
Meningkatnya pengawasan atas pengelolaan keuangan pada satuan kerja
SH.3.2113.1 i
pendidikan
IKSK32119.1.1 :::emase laporan keuangan satuan kerja pendidikan telah disajikan sesual dengan % 71,00 75,00 80.00 85,00 90,00 100,00
IKSK.3.2113.1.2 | Nilai materialitas temuan keuangan pada satuan keria pendidikan % 0.07 0,07 0,06 0.06 0.05 0.05
IK: 2113.1. 754 | 90.00 45, 100,00
A in Persentase hasil reviu pengendallan intern pelaparan keuangan yang ditindaklanjuti o s 500 bk 4 =0
S5K.3.2113.2 | Meningl kualitas dalian intern dan penerapan manajemen risiko
IKSK.3.2113.2.1 | [umlah satuan kerja pendidikan vang di evalussi pengendalian intern Satker NA 24 28 32 36 40
IKSH 3.2113.2.2 } [umlah satuan kerja pendidikan yang di evaluasi manajemen risika Satker NA 790 793 796 ROO a0s
IKSK.3.2113.2.3 | Jumlah hasil pengawasan proyek strategis satuan kerja pendidikan Dokumen EL) 102 114 126 138 150
SK.3.2113.3 |Meningkatnya implementasi reformasi birokrasi pada satuan kerja pendidikan
IKSK.3.2113.3.1|umlah satuan kerja pendidikan yang dievaluasi PMPZI Satker 2 13 21 28 35 42
IKSK 3.2113.3 2} Jumlah Satuan organisasi/satuan kerja pendidikan yang dilakukan audit kinerja Satker 903 962 1014 1.066 1.118 1170
IKSK.3.2113.3.3|Jumlah satuan kerja pendidikan yang dilakukan svaluasi akuntabilitas kinerfa Sathker 5 15 19 23 27 i1
IKSK.32113.3.4 ]ulrlla.h_iapnran hasil pemantauan tindak lanjut hasil pengawasan satuan kerja Doloinsén &0 62 64 68 70 72
pendidikan
2115-Peng; Fungs 1 Inspektorat Wilayah | 10.552 11080 11.634 12.216 12,827 |Inspektorat Wilayah 1
SK.3.2115.1 Meningkatn engawasan atas pengelolaan keuan
IKSK3.2115.1.1 '?.ers.g:nlase lapn.nlan keuangan pada satuan kerja di Inspektarat Wilayah | telah % 73,00 75,00 BOO0 8500 90,00 100.00
disajikan sesuai dengan SAP
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IKSK.3.2115.1.2| Nilai materialitas temuan keuangan pada satuan kerja Inspektorat Wilayah | % 0,07 0,07 0,06 006 005 005
IKSK 3.2115.1.3 Persentase hasii revin pengel:ldalmn intern pelaporan kevangan pada satuan kerja d o NA 75,00 85,00 90,00 95,00 100,00
Inspektarat Wilavah | vang ditindaldanjuti
SK3.21158.2 ingkatnya kualitas pengendalian intern dan penerapan manajemen risiko
IKSK 3.2115 2.1} Jumiah satuan kerja Inspektorat Wilayah | vang di evaluasi endalian intern Satker NA & 7 ] & 10
IKSK.3.2115.2.2|Jumlah satuan kerja Inspektorat Wilayah | vang di evaluasi manajemen risiko Satker NA 6 7 8 Li 10
IKSH 3.2115.2 3| [umlah hasil pengawasan atas prayek strategls satuan kerja Inspektorat Wilayah | Daokurmen 4 5 G 7 B 9
SK.3.2115.3|Meningkatnya implementasi refarmasi birokrasi pada satuan kerja
IKSH.3.2115 3.1 Jumlah satuan kerfa Inspektorat Wilayah 1 yang dievaluasi PMPRA Satker Na 76 77 79 80 a2
IKSK.3.2115 3.2 Jumliah satuan keria Inspektorat Wilayah | yang dievaluasi PMPZI Satker 14 18 20 22 24 26
IK5K.321153.3 1:;::_]:]: Satuan org: fsatuan kerja Insp at Wilayah | yang dilakukan audit Satker 80 a9 91 93 a5 97
IKSK.2.2115.3.4|Jumlal satuan kerfa Inspektorat Wilayah | vang dievaluasi akuntabilitas kinerja Sathker 3 4 5 i} 7 ]
KK 3211535 Jumlah laporan hasil pemantauan tindak lanjut hasil pengawasan satuan kerja Dok g 6 9 8 g 10
Inspektorat Wilayah |
2116-Peng: Fungsional sy at Wilayah 11 10.922 11.469 12.042 12,644 13.276 |Inspektorat Wilayah II
SK.3.2116.1 |Meningkatnya pengawasan atas pengelolaan kevangan
IKSK 3211611 p‘rejjlt?:';:;ﬂ]:n;u laporan kewangan pada satuan kerja di Inspektorat Wilayah 1l % 73.00 75,00 B00 85,00 20,00 10000
vang ditindak lanjut
IKSK.3.2116.1.2 | Nilai materialitas bemuan kevangan pada satuan kevja Inspekterat Wilayvah 11 ) 0.07 .07 0,06 0,06 0,05 005
IKSK 3211613 Persentage hasil reviu pengendalian intern pelaporan kevangan pada satuan kerja di % NA 75.00 85,00 20,00 95,00 100,00
|Inspektorat Wilayah 1l yang ditindakianjuti
5K.3.2116.2 |Meningkatnya kualitas peng lian intern dan penerapan manajemen risiko
IKSH.3.2116.2.1|Jumilah satusn kerja Inspektorat Wilayah [l yang di evaluasi pengendalian intern Satker NA. 7 i} 9 10 11
IKSH 321162 2|Jumiah satuan kerja Inspektorat Wilayah 11 yang di evaluas| manajemen ristho Satker NA 7 ta) 9 10 11
IKSH.3.2116.2.3 | Jumlah hasil pengawasan atas provek strategis satuan kerjs Inspektarat Wilayah 1| Dokumen # 5 [ T 8 9
SK.3.2116.3 |Meninghatnya implementasi reformasi birokrasi pada satuan kerja
IKSK.3.2116.3.1] Junfab satuan kerja Inspektorat Wilayah 1l vang dievaluasi PMPRB Satker NA 76 77 79 80 842
IKSH.3.2116.3.2 | Jumlah satuan kerja Inspektorat Wilayah Il yang dievaluasi PMPZ) Satker 12 15 17 18 20 21
IKSK3.911633 l:‘l:;];: Satuan of satuan kerfa Inspekiorat Wilayan 11 yang dilakukan audit Satker 75 80 92 84 8 88
IHSK.3 21163 4| |umlah satuan kerja Inspektorat Wilayah [l yang dievaluast akuntabilitas kinerja Satker 3 4 5 & 7 B
IKSK 3211635 Jumlah I:umrz:T hasil pernantauan tUndak lanjut hasi) pengawasan satuan kerja Uokihiati " 7 g 9 10 1
Inspektorat Wilayah |1
2117-Peng: Fi ional Inspet filayah 111 11.151 11,708 12.293 12.908 13.554 |Inspektorat Wilayah 111
SK.3.2117.1|Meninghatnya pengawasan atas pengelolaan keuangan
1KSK32117.11 i’ersen.ta:ie hasil reviy laporan keuangan pada satuan kerja di Inspektorat Wilayah 11 g 73,00 75.00 80,00 85.00 90,00 100,00
ang ditindak lanjuti
IHSK.3.2117.1 2 | Nilai materialitas temuan keuangan pada satuan kerja Inspektorat Wilavah 111 % 0,07 0,07 0.06] (.06 0,05 0.05
IKSK.32117.13 Persentase hasil reviu pengent.Ia_han intern pelapnran keuangan pada satuan kerja di 0% NA 75,00 85,00 ag,00 96 00 100,00
Inspektarat Wilavah 1 vang ditindaklanjuti
SK.3.2117.2 ingkatnya kualitas pengendalian intern dan penerapan manajemen risiko
IKSK.3.2117.2.1 {Jumlah satuan Kerja Inspektorat Wilayah 11l yang di evaluasi pengendalian intern Satker NA T g 9 10 1n
IKSK 3.2117.2.2|jumlah satuan kerja Inspekrorar Wilayah 1] yang di evaluasi manajemen risiko Satker NA 7 a 9 10 1
1KSK.3.2117.2.3 | jumlah hasil pengawasan atas proyek strategis sawan kerja Inspektorat Wilayah (11 Dakumen 4,00 5 & 7 8 9
5K.3.2117.3 |Meningkatnya implementasi reformasi birokrasi pada satuan kerja
IKSK.3.2117.3.1 h 11l yang dievaluas| PMPRE Satker NA 76 7 79 80 82
IKSK.3.2117.3.2 Satker 3 15 17 18 20 21
IKSKA2117.33 Iumla.h Satuan organisasl/satuan kerfa Inspekcorat Wilayah [l yang dilakukan audit Sather 78 8 91 91 95 97
IKSK.3.2117.3.4 | Jumiah satuan kerfa Inspektorat Wilayah Il yang dievaluasi akuntabiiiias kinerja Satker 3 7 8 9 10 11
KK 3211795 Jumiah laporan hasil pemantauan tindak lanjut hasil pengawasan satuan kerja Deliinsn 5 7 8 9 10 1
Inspekrorat Wilavah 111
2118-Pengaw g 11 kitorat Wilayah IV 10.279 10.793 11,333 11.899 12.494 |Inspektorat Wilayah IV
SK.3.2118.1 |Meningkatnya pengawasian atas pengelolaan kevangan
IKSK 3211811 Persen_t..?ﬁu hasil l_evl:u laporan keuangan pada satuan kerja di Inspektorat Wilayah IV o 73.00 75,00 20,00 85.00 50,00 100,00
vang ditindak lanjuti
|KSK.3.2118.1.2 | Nilal materialitas temuan keuangan pada satuan kerja Inspektorat Wilayah [V i 0,07 0.07 0,06 0,08 0,05 0.05




214

KSK3.2118.1.3 Persentase hasil reviu d in:t-.rn_( ! pada s:atun er:i.1 di
g ditindatdaniut
SK3.2118.2|M gkatnya kualitas p dalian intern dan penerapan manajemen risiko
IKSK.3.2118.2.1 | fumlah satuan kerfa [nspektorat Wilayah IV yang di evaluasi pengendalian intern Satker NA 7 4 9 10 11
IKSK.3.2118.2.2 | [umlah satuan kerja Inspektorat Wilavah [V yang di evaluasi manajemen risiko Satker NA 7 ] 9 10 11
IKSK.3.2118.2.3 | fumlah hasil pengawasan atas proyek strategis satuan kerja Inspektorat Wilayah IV Bokumen NA 5 [ 7 8 9
SK.3.2118.3 | Meninglatnys implementasi reformasi birokrasi pada satuan kerja
IKSK.3 21183 1 | [umlah satuan kerja |nspektorat Wilavzh [V vang dievaluasi PMPRB Savker NA 76 7 79 40 B2
IKSK.32118.3 2| |umlah satuan kerja Inspektorat Wilavah [V vang dievaluasi PMPZI Satker 12 15 17 18 0 21
A Ik Inspek i Vi i
IKSK 3211833 Jumlah Satuan or satuan kerja Insy at Wilayah IV yang dilakukan audit Satker P a0 a2 a1 83
kinerja
IKSK.3.2118.3 4| jumlah satuan kerja Inspektorat Wilayah IV yvang dievaluasi akuntabilitas kinerja Sarker 3 7 | 9 10 11
IKSK3.2118.4.5 Jumlah I.zporar hasil pemantavan tindak fanjut hasil pengawasan satuan kerja Dakaifisi 5 P g q 10 11
Inspektorat Wilayah IV
2119-Peng Fitngs 1 Inspel 1 s 7.936 B8.333 8750 9.187 9.646 |Inspektorat Investigasi
SK3.2119:1 T g pengaduan masyarakat dan laparan whistle blowing
Ssystem
IKSK.3.2119.1. 1] Jumlah laporan hasil audit investigas| atas pengaduan masvarakat ok 62 il T4 az 0 a8
Dokumen is| 39 44 51 57 4
IKS5K.3.4119.1.3 Dokumen 9| 10 12 14 16 1B
2120-Dut Manajemen dan Pelak Tugas Teknis lainnya 70.536 74.063 77.766 BL654 85.737 S::’Imim Inspelnrac
Meninol Yacais e rne AT
SK3.212001 2 jut hasil pemeriksaan internal dan
eksternal
T 1 - P z Tte
IKsKa 212001 AEaA Aalbal teash perharlicsdan icernal dan. % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
eksternal vang diselesaikan
SK.3.2120.2|Meningkatnva kualitas implementasi reformasi birokrasi
IKsK.3.2120.2.1 | Persentase kesesuaian SOP [avanan dengan peta proses bisnis Uy NA 95,00 G600 97,00 9E,00 100,00
IKSK.3.212(12.2 | Persentase produk hukum pengawasan vang diharmonisasikan/diterhitkan Yo A0.00 85,00 90,00 93.00 G600 100,00
SK.3.2120.3 |Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja
TKSK.3 2120 3.1 | Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra i) NA 80,00 93.00 95.00 97.00 100,00
IKSH 32120 3.2 | Persentase penverapan anggaran dan pencapaian output belania % 94,57 94.50 9523 95.56 95.89 96,22
IKSH.32120.33 Persentase nilai Barang Milik Negara vang ditetapkan status penggunaan dan % A 95,00 96,00 57.00 98,00 100.00
|pemanfaatannya
SK.3.2120.4|Meningkatnya kematangan pengendalian intern
IKSK.3.2120.4.1 | Persentase dokumen mianajemen risiko vang kemprehensif, valid, dan reliabel % NA 9000 93,00 95.00 97.00 100.00
KSK3.2120.4.2 PeI'ISEI'ilaHE d.ala hasil pengawasan bidang agama dan pendidikan yang komprehensii, % NA 90.00 93,00 95,00 97,00 106,00
valid dan reliabel
SK.3.2120.5|Meningkatnya ASN vang prafesional
IKSK 3212051 ::Hsenlase ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkategori sedang {minimum o NA 90.00 92,00 94,00 96,00 49,00
TKSK 3.2120.5.2 | Persentase ASN vang memenuhi syarat leveling kompetensi [abatannya % NA 75,00 80,00 85,00 95,00 100,00
025.04-PROGRAM PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENDIDIKAN PELATIHAN KEMENTERIAN AGAMA PUSAT-DAERAH 560.974 1.159.718 1.251.605 1.369.589 1.497.671 m‘-‘-""“.- R Linig dan
SP.4.1|Meningkarnya kualitas hasil penelitian, pengembangan dan pengkajian
IKSP4.1.1 | Persentase Policy Paper yang dimanfaatkan % NA B0.00 22,00 5,00 07,00 ai,00
IKSF 4.1.2 | Persentase manuskrip keagamaan yang dimanfaatkan % NA 15,00 18,00 2200 25.00 30.00
K51 4.1.3 | Persentase publikasi hasil penelitian, pengembangan dan kajian % 80,00 B0.00 82.00 85,00 87,00 90,00
IKSP 414 | Jumlah Publikasi Badan Litbang dan Diklat vang disitas| Dokumen NA 3.000 7.000 12.500 19.500 29.500
Jumlah Produk Penelitian, P b dan Penghajlan yang leh Hakl
IK5P.4.1.5 b, = =}
(Hak aras Kekeayaan Intelektual} Dpliimen 2 i 37 R e 8
SPaz Meningkatnya kompetensi sumber daya manusia yang profesional, saleh,
~|moderat, cerdas dan unggul
IKSEA4Z1 Persentase Aparatur Sipil Negara (ASN) Kementerian Agama berwawasan keagamaan % MA 13,00 2350 3350 400 55.00
yang moderat
IKSP.4.2.2 [Jumiah Alumni Pelatihan vang memenuhi standar DOran; 50.000 50.000 110.000 180.000 260.000 350.000
IKSP.4.2.3 | Persentase Capalan standar kompetensi peserta diklat % /0,00 80,00 #2,00 85,00 B7.00 90,00
IKSP.-l.Z.-tllndeks Pemanfaatan Alumni diklat dan Hasil Pelatihan Nilal 85,00 85,20 85,40 85,60 B5,B0 86,00
tKSP4.2.5| Persentase pencapatan standar mutu diklat berdasarkan penilaian 1S0 L NA 12,50 25,00 50,00 75.00 100,00
Meningk kualitas lay pentashihan, pengembangan, dan pengkajian Al-
SP4 Qur'an, serta penilaian buku pendidikan agama dan keagamaan
IK5F.4.3.1 [Indeks kepuasan lavanan pentashihan Mushal AL-Qur'an Wilai 80.30 H5.00 A5,20 85,40 B5,50 85,80
IKSP4.3.2 | Indeks kepuasan layanap Museum Bayt Al-Qur'an Milai 83,92 #5.00 85,20 85,40 85,60 85,80
IKSP.4.3.3 | [umlah viewer yang memanfaatkan Al-Qur'an Digital Kementerian Agama Orang 22000 230,000 470.000 720.900[ 980.000 1.250.000
IKSP.4.3 4| [umlah pengunjung vang memafastkan lavanan Museum Bayt Al-Qur'an Orang 60.000 60.000] 125.000 195.000] 2?0.000! 350,000
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IKSP.4.3.5 | Indeks kepuasan lavanan penil an buku pendidikan agama dan keagamaan
SP&{I lening ya tata kelola org, i Badan Litbang dan Diklat yang efektif dan
g !akumhel
IK5P.4.4.1| Persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan vang diselesaikan % 55.00 60,00 65,00 70,00 75,00 80.00
IK5P 4 4 2| Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birekeasi (PMPRE] Milai 23.04 83,10 8350 B3.75 B4.00 8425
JKSP 5.4 3| Nilai Sistern Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) Nilai 8108 81,10 81.20 8150 B200 82,50
IKSP.4 4 4| Nilal Maturitas SPIP Nilai 2.50 290 300 3.05 310 315
IKSP.4.4.5 | Indeks Profesionalitas ASN Nilal NA 75,00 76,00 77,00 T8.00 79,00
1 Al-
2109-Pembinaan Ad i dan Tugas Teknis Lalnnya Lajniah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an 2711 19.668 23374 25.633 20yi0g|| LA FeRtRR R
S$K.4.2109.1|Mengembangkan tafsir agama dalam konteks budaya
TKSK 4210911 | jumiah buky tafsir agama vang menjelaskan teks | dalam k ks budaya Eksemplar 2,000 2.000 4000 6000 8000 10.000/
SK.1.2100.2 Terwujudnya peatashihan master mushaf Al-Qur'an secara cermat, teliti dan
IK5K4.2109.2.1 | Jumlah naskah Mushaf Al-Qur'an yang ditashit Naskah 120 120 245 375 520 670
IKSK 4.2109.2.2 | [umlah SOM Pentashih yang menjadi jahatan Fungsional Pentashih Orang NA NA 15,00 35,00] 50,00 50,00
IKSK.4.2109.2.3 | Indeks kepussan pelavanan tashib Al-Qur'an Nilai 80,30 85.00 85,20 #5400 85,60 85.80]
|KSK.4.2109.2.4 | Jumlah Instansi/ lembaga yang memperoleh manfaat pembinaan pentashihan Lembaga 3 3 6] 10 14 18
IKSK4.2109.2.5) Tingkat kepatuhan penerbit pada regulasi penerbitan Al-Qur'an Nilai 0,00 BO00 80,50 B1.00 81,50 82,00
IKSK4.2109.26 iuml.ah penerhit yang menggunakan teks master mushaf Al-Qur'an standar Indonesia Leinbaga 2 2 6 12 20 30
terhitan LPMQ
SK.4.2109.3 | Meningkatnya kualitas pengembangan dan pengkajian Al-Quran
1KSK.4.2100,3.1 |[9mlah dol peng: zan dan peng Al-Qur'an vang terkait maderasi Dkt 5 5 11 17 24 22
beragama
1K3K.4.2109.3.2 Jumlah masyarakat dan atau penerbit yang mamanfaatian hasil kajian Al-Qur‘an ri :’e"ri" 4 336000| 336000 687.500 1054.500 1437000 1.835.000
IKSH.4.2109.3.3) Jumlah produk hasil pengembangan vang diterbitkan /dicetak Dokumen LO00 1.000 2.000] 3.000 4000 5.000
TKEH 4210934} |umlah Diseminasi hasil kajian alqur'an Kegiatan 5 7 14 21 28 35
5K.4.2109.4|Terciptanya inovasi pengembangan hasil kajian
IKSK4.2109.4.1 i;nlt:fa: inovasi film dokumenter hasil al-quran dan tutorial pembelajaran Ulumul Film 5 2 . ™ 14 10
ur al
IKSK 4210942 f\.!l'l'll-‘lh praduk hasil kajian lajnah [versi e-pub) yang dimanfaatkan oleh penyandang Unit NA NA 5 10 15 71
disabilitzs tunanetra
IKSK 42109 4.3 | |umlah pengembangan aplikasi lendela Al-Qur'an digital Unit 4 B 10 15 20 25
SKA.2100.5 E:l;:':;udnya penerbitan hasil bangan dan pengkajian Al-Quran tepat
IKSE4.2109.5.1 [Jumlzh Jurnal Shuhuf [Kajian Al-Qur'an) Dokumen 1O 1004 2.000' 3.000 4.000 5.000
IKSK.4.2109.5.2 | Jumlah cetalan hahan bacaan Tafsir Al-Qur'an Dakumen 1.000 1.000 2000 3000 4000 5000
IKSK 4.2109.5.3 | Jumlah hooklet Bayt Al-Qur'an dan Musewm Istiqlal vang dicetak Dokumen a0 LO00 2.000] 3.000 4.000 5.000
SK 4.2109.6 | Meningkatnya kualitas pelayanan Bayt Al-Qur'an dan Museum Istiglal
IKSK 4210961 | Nilal Akreditasi Bayt Al-Qur'an dan Museum Istialal Nilai NA NA B NA NA A
IKSK.4.2109.6.2 | jumiah pameran dan edukasi terkait moderas| beragama Kegiatan 5 5 10 16 22 30
IKSK.4.2109.6.3 | Jumlah pengunjung Bayt Al-Qur'an dan Museum Istiglal Oran 60.000 60,000 125.000 195.000 270000) 350.000
IKSK.4.2109.6.4Indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan Bayt Al-Quran dan Museum Istiglal Nilai B39z 85,00 8520 85,40 85,60 H5.80
Pusat Pendidikan dan
2151-Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Administrasi 259 51.125 61.128 77.521 93,359 |Pelatihan Tenaga
Administrasi
SK4.2151.1|Menguatnya muatan moderasi heragama dalam materi dildat
ea Admini i san K
15K 4.2151.1.1 | Persentase Tenaga G anARamA bt IR % NA 12,00 15,00 1800 22,00 25,00
moderal
inghatnya komp i pegawai Tenaga Admini i pada K tan
5K.4.2151.2 i
5 s o = N
IKSK 421512 1| Persentase alumni pelatihan tenaga rasi yang standar w% 85,00 85,00 88,00 30,00 92,00 5,00
IKSK #2151 2 2|jumlah aparatur Kementerian Agama yang selesal mengikuti pelatihan Crang 3.?_5‘04 4.050] 9.570] 16,170 24.540 34.620
HKSK 421512 3] Jumlah alumni pelatihan tenaga administrast melalui e-learning [e-D Oran 450 S00) 1.500 3.000 5.000 7.500|
SK42151.3 Tersedianya pengembangan sistem pelatihan tenaga adminsitrasi yang efektif
IKK.4.2151.3.1 |indeks kepuasan pengguna produk sistem pelatihan tenaga administrasi Nilai 85,00 85,50 86,00 B6.50) 87.00 BT,50
IKK.4.2151 3.2 }jumlah dokumen pengembangan sistem pelatihan tenaga administrasi Dokumen 40 B6 144] 234/ 33s| 454
SH.4.2151.4 Meningkatnya kualitas penyelenggaraan pelatihan tenaga administrasi
IKK 4.2151.4.1 | Indeks kepuasan peserta pelatihan tenags administrasi Nilai 87.00 B7.40, 87,80 88,30 BE.60 89.00
IKK.4.2151.4.2 | Indeks kepuasan pengguna pelatihan tenaga administrasi Nilai 85,00 B520 8540 85,60 85,80 86,00
IKK.4.2151.4.3 | Indeks pemanfaatan hasil pelatihan tenaga administrasi Nilai 85,00 B3 20| 8540 B5.60 a5.80 86,00
IKK4.2151 4.4 |Jumlah lembaga pelatihan memperoleh akreditas: A untuk pelatihan PIM 11[ Lembaga NA NA 1 NA NA NA
IKK.4.21514.5| /wmiah Balai Diklat Keag yang patkan akreditasi A untuk pelatihan PIM IV i 3 s a 12 13 14
KK 4215146 }L{;J:nl:.ll?alai Diklat Keag vang patkan akreditasi A untuk Pelatihan Dasar Stk 3 g 3 12 13 14
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-,

sentase Lemhaga pelatihan memperoleh akreditasi Barang dan Jasa

IKK.4.2151.4.7|Per
1KK.4.2151. 48| Rerata nilai mutu pelatihan tenaga administrasi Nilai 340 347 3.50
) Pusat Pendidikan dan
2152-Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Keagamaan 290 B9.786 100.888 107.786 118.565 |Pelatihan Tenaga
Teknis Keagamaan
SK.4.2152.1|Menguatnya muatan moderasi beragama dalam materi diklat
IKSKA4.2152.1.1 Persentase tenaga teknis keagamaan Kementerian Agama berwawasan keagamaan 1 NA 10,00 20,00 30,00 40,00 50,00
yang moderat
5 Meni nya k B i Tenaga Ki pada K ian
SHA4.2152.2 bt ~ ~x
Agama
IKSKAZ152.2.1 ::Irse::::seSialu:nni pelatihan tenaga teknis keagamaan vang memenuhi standar ap 75,00 75,00 78,00 80,00 2,00 85,00
IKSK4.2152.2.2 | Jumiah aparatur Kementerian Agama vang sclesai mengikut| pelatihan Oran, 20,000 21870 46860 T4940 104.940 137.940
IKSK4.2152.2.3 | jumlah alumn: pelatihan tenapa teknls Keapamaan melalul e-learnin {e-0)[] Orang NA 10040 3.000] 6.000 10,000 15.000
sK 42152 3| Tersedianya p : sistem pelatihan tenaga teknis keagamaan yang
efektif
IKSK.4.2152.3.1 | Indeks kepuasan pengpuna produk sistem pelatihan tenaga teknls Keapamazn Milai 80,00 80.00 82,00 B4.00 B6,00 28,00
IHSK4.2152.3.2 | lumlah dokumen pengembangan sistem kedikiatan tenaga teknis Keagamaan Dokumen 40 108] 228 360 508 Sﬁﬂl
sK42152.4| " gl kualitas peny graraan pel tenaga teknis Keagamaan
IKSK.4.2152.4 1 | Indeks kenuasan peserta pelatihan tenaga teknis Keagamaan Nilai A0.00 B0.00 B2,00 6200 86,00 88,00
IKSK.4.2152.4.2 | Indeks kepuasan pengguna pelatihan tenaga teknis Keagamaan Nilai 75.00, 76,00 78,00] 80,00 82,001 84,00
IKSK.4.2152.4.3 | Indeks pemanfaatan hasil pelatihan tenaga teknis Keagamaan Nilai 85,00 8520 85,40/ 85,60 85,80 86,00
IKSK.4.2152.4. 4| Rerata nilal mutu diklat tenaga teknis keagamaan Nilai 80,00 B0.00 B2.00 84,00 6,00 88,00
Pusat Penelitian dan
Fengembangan
2153-Penelitian dan Pengembangan Bimbingan Masyarakat Agama dan Layanan Keagamaan 5.280 38271 46.474 56.756 62.322 |Bimbingan Masyarakat
Agama dan Layanan
Keagamaan
Meningkatnya kualitas hasit Tiri dan kebijakan bidan
421531 F peng! B g
SEgin bumas aj dan lavanan keapamann
IKSK 4215911 Jumlah penlehyan Luda.ng bimas agama dan layanan keag: yang 4 o T—— 5 5 12 21 32 45
naskah kehijakan {polic s
IKSKA.2153.1.2 Persentase puhlikasi hasil penelitian, pengembangan dan pengkajian bidang bimas % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 10000
agama dan lavanan keagamaan
IKSK.#21531.3 | Jumlah sitasi atas publikasi Puslithang Bimas Agama dan Layanan Keagamaan Dokumen 618 (et 959 1050 1.141 1.232
IKSK4.2153.1.4 Jummilah produk Hasil Penelitian, F 2 gan, dan Peng bidang bimas agama Bt 2 2 * & P 10
dan layanan keagamaan vang [svak diajukan memperoleh HAKI
fumlah artikel hasil penelitian bidang bimas agama dan layanan keagamaan yang
SK4.2153.15 4 8
L dikirim ke [urnal limiah Terindaks Global Bereputasi Hoknien 2 2 s b
IKSKA42153.16 ?ers.enu.se pen.elltian bimas agama dan _Imnzm .kcagzmaan vang yang lermuat % 30,00 40,00 45.00 50,00 5500 60,00
ublikasinya di furnal Nasional vang terindeks Sinta 1 arau Sinta 2
Persentase Penelitian, P bangan, dan Pengkafian bidang himas agama dan
IKSK.4.2153.1.7 linyanan keagamaan yang diakses oleh Instansi Kementerian Lainnya atau masyarakat kL 100,00 100,00 100.00 109,00 100,00/ 100,00
Pusat Penelitian dan
Pengembangan Lekiur,
2154-Penelitian dan P L Lektur, Kk h Keag dan Manaj, Org i 1.050 15.785 17.454 20.584 22,212 |Khazanah Keagamaan
dan Manajemen
Organisasi
SK.4.2154.1 | Meningkatnya kualitas hasil penelitian bidang lekrur, khazanah keagamaan dan
manajemen organisasi
IKSK.4.2154.1.1 | Jumlah penelitian penelitian bidang lektur, kh h keag: dan j
arganisasi yang menghasilkan naskah kebijakan (policy pager | Bokumen 2 4 u 18 & A
IKSK.4.2154.1.2 | Persentase publikasi hasil | . PENg e danp bidang lektur, % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
|khazanah keapamaan dan manajernen organisas|
IKSK4.2154.13 .Iumla_h sitasi atas Fuh!lkasl penelitian hidang lektur, khazanah keagamaan dan Dokumen 26| 259 201 330 369 408
Mandjemen organ|cash
IKSK.4.2154.1.4 | Jumiah produk Hasil Penelitian, P bangan, dan Pengl hidang fektur,
Kk h dan or yang layak digjukan memperoleh Dokumen 1 1 3 5 7 9
HAKI
IKSK.4.2154.1.5| Jumlah artikel hasil penelitian bidang lekiur, ki hk dan jemen
organisasi yang dikirim ke Jurnal limiah Terindeks Global Bereputasi Dokumen 1 1 3 5 7 9
IK5K.4.2154.1.6| Persentase penelitian bidang lektur, khazanah keagamaan dan manajemen organisasi
yang vang termuat publikasinya di Jurna! Nasional yang rerindeks Sinta 1 atau Sinta 2 %y 11,00 3000 35,00 40,00 45,00 55,00




IH5K.4.2154.1

Persentase P

I an, dan Pengkajian hidang lektur, khazanah

atau masyarakat

leeag: dan organisasi yang diakses oleh Instansi Kementerian Lainnya|

100,00

100,00

100,00

100,00

SK.4.2154.2

Meningkatnya kualitas |iterasi khazanah budaya bernafas agama

IHSH 42154.2.1

Persentase literasi khazanah budaya bernafas agama yang dihasilkan dan mudah
diakses

20,00

26,60

27,30

29.00

30,00

2155-Peneli dan P

b Pendidikan Agama dan Keagamaan

23.762

43.595

49,595

59.073

68231

Pusat Penclitian dan
Pengembangan
Pendidikan Agama dan
Kea

sk.4.2155.1 |

i lualitas hasil p Tt

bidang pendidikan agama dan
keagamaan __

IKSK.4.2155.1.1

Jumlah penelitian bidang pendidikan agama dan keag yang
naskah kebijakan {polic rl

IKSK.4.2156.1.2

Dokumen

NA

16

27

40

55

Persentase publikasi hasil penelitian, pengemt dan pengk hidang
ndidikan agama dan keagamaan

%

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

IKSK.4.2155.1.3

umlah sitasi atas publikasi penelitian bidang pendidikan agama dan keagamaan

TKSK 4215514

Dokumen

588

676

Tod

Jumlah produk Hasil Penelitian, P t dan Pengkajian bidang pendidil

IKSK42155.1.5

agama dan keagamaan vang lavak diajukan memperoleh HAKI

Dokumen

500
j

B2

]

3n

Jumiah artikel hasil penelitian hidang pendidikan agama dan b yang dikirim

IKSK4.2155.1.6

Dokumen

20

30

ke Jurnal llmiah Terindeks Global Bereputasi

Persentase penelitian bidang pendidikan agama dan keagamaan yang yang termuat
nublikasinya di al Nasional vang terindeks Sinta 1 atau Sinta 2

IKSKA4.2155.L.7

%

35,00

40,00

45,00

50,00

55,00

Persentase Penelitian, P bangan, dan Pengh hidang p agama dan

|keagamaan yang diakses oleh Instansi Kementerian Lainnya atau masyarakat

L

100,00

1oc.00

100,00

100,00

100,00

100,00

2156-Dub M

241.055

566.656

594.969

639.613

703.574

Sekretariat Badan
Litbang dan Diklat

SK.4.2156.1

dan Pelal Tugas Teknis Lainnya Badan Litbang dan Dikiat

M & hasil pemeriksaan internal dan
elisternal

IKSK.4.2156.1.1

Persentase temuan administrasi dan kevangan hasil pemeriksaan internal dap
gksternal yang diselesaikan

F

60,00

65,00

70,00

BOGG

SK.4.2156.2

Meningkatnya kualitas implementasi reformasi birolrasi

IRSK.4.2156.2.1

Persentase kesesuaian SOP layanan deng,gn peta proses bisnls

IKSK.4.2156.2.2

70,00

70,00

B0.00

90.00

100,00

10000

Persentase produk hukum pengawasan yang dibarmonisasikan/diterbitkan

90,00

90,00

95.00

100,00

100.00

100,00

SK.4.2156.3

Meninghkatnya hualitas akuntabilitas kinerja

IKSK.4.2156.3.1

Persentase keselarasan muatan Renfa dengan Renstra

IKSH4.2156.3.2

100,00

100,00

100,00

100,00}

100,00

104,00

Persentase penverapan anggaran dan pencapaian autput belanja

EAES BNESFY

95,00

35,00

95,30

95,50

95,70

9600

IK5H.4.2156.3.3

Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan
pemanfaatannya

®

20,30

20,00

40,00

al00

BO0D

160,00

SH.4.2156.4

IKSK.4.2156.4.1

Meninghkatnya kematangan pengendalian intern

6.00

65,00

7000

75,00]

80,00

IK5K.4.2156.4.2

Persentase data apama dan pendidikan yang komprehensif, valid dan relisbel

EAES

20,00

30,00

60,00

80,00

100,00

SH.4.2156.5

Meningkatnya ASN yang profesional

IKSK.4.2156.5.1

Persentase ASN yang memillkl nilal indeks profesional berkategari sedang (minimum
711

83,00]

84,00

g7.00

9200

95,00

98,00

IKSK4.2156.52

2219-Pendidikan dan Pelat

Persentase ASN yang memenuhi syarat leveling kompetensi jabatannya

%

70,00

70,00

75.00]

ihan Administrasi di Lemhaga Pendidikan

80,00

85,00

H.00

118.785

130,291

141.621

148.702

Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Tenaga
Administrasi

sKk4.2219.1|M

rasi di Lemt Pendidikan

g petensi pegawai
Kementerian Agama

IKSK.4.2219.1.1

Jumlah af di Lembaga Pendidikan K
Diklat

1an Agama yang selesal mengikuti

Orang

17.350

17.520

37.650

59.730

83.730

108930

IHSK.4.2219.1.2

Persentase alumni diklat administrasi di lembaga pendidikan Kementerian Agama

85.00

85,00

BE,00

90,00

92,00

95.00

yang memenuli standar kompetensi

5109-Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Teknis Pendidikan

161.261

190.426

197.271

204.237

ziz2.1m2

Pusat Pendidikan dan
Pelatihan Tenaga
Teknis Pendidikan

SK.4.5109.1

Menguatnya muatan moderasi beragama dalam materi diklat

IKSH.4.5109.1.1

Persentase Tenaga Teknis Pendidikan K ian Agama ber
vang moderat

KA

15,00

30,00

4500

75,00

sK.4.5100.2|

i Tenaga Pendidikan pada Kementerian

IKSK 4510921

Persentase alumni pelatihan tenaga teknis pendidikan yang memenuhi standar
kompetens|

75.00

7500

7800

a0,00

BZ,00

85.00

IKSK.4.5109.2.2

Jumlah tenaga pendidik/dosen dan tenaga kependidikan pada |

vang selesai mengiluti pelatihan

ian Agama

Orang

28500

44.190

0930

139.350

189.480

241.560

IKSK.4.5109.2.3

Orang

NA

+.000[

9.000]

15000

22.000

30,000

[umlah alumni pelatihan tenaga teknis pendidikan melalui elearning (D[}
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Tersedi b sistem pelatihan tenaga teknis pendidikan yang

SH4. X ¥a peng| £
5109.3 efektif
TKSK4.5109.3.1 | Indeks kepuasan pengguna produk sistem pelatihan ten teknis pendidikan Nilai 8375 85,00 5,00 20,00 92,00 95,00
IKSK 45109.3.2 umla"l dokumen pengembangan sistem kediklatan tenaga teknis pendidikan Dokumen 100 108 228 360 508 BEH
SK.4.5100.4 M katnya kualitas penyelenggaraan pelatit tenaga teknis pendidikan
IKSK.4.5109.4.1 | Indeks kepuasan peserta pelatihan ten teknis pendidilan Nilai B0,00 A0.00 B2,00 84,00 B6,00 88,00
IKSK 4.5109.4.2 | Indeks kepuazan pengguna pelatihan tenaga teknls pendidikan Mikai 75,00 76,00 78,00 BO.0G BLZ0D B4,00
IKSK.4.5109.4.3 | Indeks pemanfaatan hasil pelatihan tenaga teknis pendidilkan Nilai 85,00 85,20 85,40 B5,60 85,80 86,00
IKSK.+.5109.4.4 | Rerata nifai mutu diklat tenaga teknis pendidikan Nilai 80,00 80,00 82.00 a4.00 86.00] 00
Pusat Penelitian dan
ba
5311-Penelitian dan Pengembangan Lektur dan Khazanah Pendidikan Keagamaan 40318 25,623 30.142 36.764 40.329 m‘;ﬁ:s“ Lekiur
Pendidikan K
SK.4.5311.1 |Meningkatnya | hasil p bidang Lektur dan Khazanah Pendidilkan
Keagamaan
R lah penelitian bidang lektur dan kh h didikan & ang "
{KsK 4531111 [lemishp & P Y . 1 24
et menghasilkan naskah kebijakan (policy paper ) Bekimen : i ! 38 2
] 1] lith bangan & i
IKSKA5311.1.2 Persentase pllh!l]fae. hasil penelitian, | gan dan bidang lektur dan W% 100.00 100,00 100,00 100.00 100,00 100,00
—— " lkhasanah pendidikan keagamaan
145K 4.5311,1.9| lumbah sitasi atas publikasi penelitian bidang lektur dan khazanah pendidikan Dokumen 72 200 235 276 117 458
keagamaan
" Jumilah produk Hasil Peneli Pengembangan, dan Pengkajian bidang lektur dan
I 4531114 1 3 &) 10 15
ol khazanah pendidikan keagamaan vang layak diajukan mem eroleh HAKI Dokiemen :
" . lah artikel hasil penelitian bidang lektur dan kb h pendidikan § yang
IKSK.4.5311,1.5|/um 1 3 & 10 15
SHAS1L3 5] i i Jymel Wsntah Terindek Cisba Bereputas] Dokine :
. Persentase penelitian hidang lektur dan kb h lidikan k yang yang
1K 2 1.6 ¥ 5 i} 45,00 1
AESER) termuat publikasinya di Jurnal Nastonal vang lennded\s Sinta 1 atau Sinta 2 % R 30.00 a0 000 i 55,00
Persentase Penelitian, Pengembangan, dan Pengh jian bidang lektur dan kharanah
TKSKA5311.1.7 | pendidikan keagamaan yang diakses oleh Instansi Kementerian Lainnya arau % 100,00 100,00 100,00 100,00 HHL00 100,00/
masyarakat
SK.4.5311,2 | Meningkatoya kualitas layanan penilaian buku pendidikan agama dan
keagamaan |
IKSK4.5311.2 1| Tingkat kepuasan layanan penilaian buku pendidikan agaima dan keagamaan Nilat 50,00 70,00 72,00 75,00 77.00 B0,00,
IKSK 4.5311.2.2{ [umlah buku pend|dilean agama dan keagamaan yang dilakukan penilatan Eksemplar 283 310 650 1.020 1420 1850
3 : : ; - : Direktorat Jenderal
025.06-PROGRAM PENYELENGGARAAN HAJI DAN UMRAH PUSAT-DAERAH 1.554.866 1.865.840 1.903,156 1.941.219 1.980.044 Pmylle.nggaraan Haji
2 v : : |dan Umrah
5P.6.1| Terwujudnya penyelenggaraan ibadah haji yang transparan dan akuntabel
IKSP.6. 11| Persentase jemaah haji vang diberangkatkan dari kuola L) 99,40 99,50 39,55 99,60 99,65 99,70
IKSP6.1.2 [Persentase pelay (ak dasi, k , transportasi) jemash haji sesuai standar % B4.47 85,00 85,50 86,00 8650 BT7.00
IKSP.6.1.3 | Rasio jumlah pembimbing yang becsertifikat dengan jumlah [emaah haji Milai 1:36 1:35 1:33 1:32 1:31 1:30
IKSP.6.1.4| Persentase hasil efisiensi penggunaan biaya operasional hajl % 1.05 110 1.20 130 140 1.50
spozM peng dan pengendalian penyelenggaraan ibadah umrah dan
ibadah haji khusus sesuai standar
IKSP.6.2.1 | Persentase lembaga penyelenggara perfalanan ibadah umrah vang terakreditasi 9% 94.97 95.00 95,20 95,50 95,80 96,00
IKSP.6.2.2| Persentase lembaga penyelenggara ibadah haji khusus yang terakreditasi % 77.08] 78.00 79,00 80,00 81,00 82,00
5P.6.3 | Meningkatnya tata kelola organi Ditjen PHU vang efektif dan akuntabel
IKSP.631 | Persentase tindaklanjur hasil pemeriksaan yang diselesaikan % 70.00 73.00 75,00 30,00 85,00 20.00
IKSP.6.3.2 | Nilai Penilsian Mandiri Pelaksanaan Reformas: Birokrasi (PMPRB] Nilai 74.60 74,80 75,00 75.25 75,50 76,00
IKSP.6.3.3 | Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah SAKIP] Nilal 75.36 75,50 75,70 76.00 76.25 76,50
IK5P.6.3.4| Nilai Maturitas SPIP Nilai 210 250 270 2,80 2,90 3,00
1HS5P.6.3.5 | Indeks Profesionalitas ASN Nilal NA 70.00 73,00 76,00 TB.00 B0, -
% Direktorat Bina Umrah
2126-Pembinaan Umrah dan Haji Khusus 5.646 6775 6.910 7.049 7.1940 dan Haji Khusus
ggara ibadah
k) 75.00 78.00 78.50 849,00 90.00 95,00
% 80,00 51,00 82,00 83,00 24.00 8500
2 : Direktorat Pelavanan
2147-Pelayanan Haji Dalam Negeri 507.740 609.288 621474 633.903 646.581 Haji Dalam Negeri
SK.5.2147.1|Meningkatnya kualitas pelayanan pendaltaran ibadah haji
IKSK6.2147.1.1 iPﬂs:nlase pusat lavanan haji yang memenuhi standar pelavanan % 319 1116 19.52 30,88 42,23 51,59
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IKSK.6.2147.1 2| Persentase calon |emash haji vang batal diberangkatkan pada tahun bersangkutan U 060 0,50 0,45 040 035 0,30
SK.6.2147.2|Meningkatnya kualitas pelayanan jemaah haji di asrama haji
IKSK.6.2147.2.1| Persentase asrama haji yang memenuhi standar pelayanan 4 15,00 17,00 2100 24,00 27,00 30,00
IKSK 6.2147.2.2| Persentase pelayanan transportasi |emaah haji yang tepat waktu L 80,34 85,00 A5,50 86,00 87.00 87,50
2148-Pembinaan Haji 192.432 230.918 235.536/ 240.247 245.052 | Direktorat Bina Hafi
5K.6.2148.1| Meninghkatnya kualitas pembinaan jemaalh hafi
IKSK.6.2148.1.1| Persentase petupas haji yang profesiapal 1 8766 87,70 B7,75 B7.80 87,85 88,00
IKSK.6.2148, 1.2 | Persentase iemaah haji yang mengikuti manasik hajl L] 94,50 55,00 95,50 95,75 96,00 46,50
IKSK.6.2148.1.3| Persentase kasus jemaah haji yang tevselesatkan L) 70,00 70.00 75.00] 80,00] B5.00 90.00
IKSK.6.2 1 46.1.4 | lumiah advakasi haji vang terselenpgara Kegiatan 34,00 34,00 31,0g[ 3,00 34,00 34,00
IKSK.6.2148.1.5| Persentase pembimbing haji vang bersertifkat 82,71 83,33 83.54 R5.53 87,50 HE.89
= : Direktorat Pengelolaan
2149-Pengelolaan Dana Haji dan Sistem Informasi Haji Terpadu 28,171 33.805 34.481 35.170 35.874 Dana Haji dan SHIDU
Meninol e, e =
SK.6.2149.1 2 peng dana operasional haji secara profesional,
transparan, dan akuntabel
IKSK.6,2149.1 1| Persentase realisasi pelaksanaan dana operasional haji e 92,00 92.00 93.00 94,00 94,50 95.00
5K.6.2149.2|Meningkatnya pengelolaan data dan sistem informasi haji terpadu
IK5K 6.2149.2.1] Persentase keberlanjutan layanan Comtinuity service | % 90,00 93,00 94,00 96,00 97,00 99.00
IKSK 6.2149.2.2] Tinghat kepuasan pengakses lavanan website haji Nifal NA 70,00 72,00 75.00 77.00 BO.00
Sekretariat Direktorat
2150-Dul lal tugas telnis lain yele i 3 ; : gg6| T ideral
danp s telnis lainnya penyelenggaraan haji dan umrah 591.037 T09.244 723:429 737.898 752.656 Penyelenggaraan Haji
dan Uimrah
Man: T A S e . N
SK6.2150.1 peny jut hasil pemeriksaan internal dan
eksternal
IKSK6.2150.1.1 Persentase LEIEIU_JI'I adnjlnwtrnm dan keuangan hasil pemeriksaan (nternal dan % NA 80,00 BLO0 8150 82,00 4,00
ieksterngt vang diselesaikan
SK.6.2150.2 | Meningkatnya kualitas implementasi reformasi hirokrasi
IKSK6.2150.2.1| Persentase kesesuaian SOP tayanan dengan peta proses bisnis Y KA 85,00 26.00. B7.00 BEOD 90,00
1KSK.6.2150.2.21 Perserntase produk hukum pengawasan yang diharmonisasikan/diterhitkan i) HO,00 0,00 85.00 90,00 40,00 95,00
SK.6.2150.3 ) Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja
K546 £150.3.1| Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra % 70,00 70.00 731,00 72,00 73.00 75,00
IKSH.A6.2150.3 | Persentase penverapan anggaran dan pencapaian output belanja L 91,00 42,00 42,50 93,00 93.30 94,00
IKSK 6215033 Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetaphan status penggunaan dan % NA 85,00 6,00 47,00 88,00 90,00
pemanfaatannya
SK.6.2150.4|Meningkatnya kematangan pengendalian intern
IKSK.6.2150.4.1] Persentase dokumen manajemen risiko vang komprehensif, valid, dan rellabel L0 NA 70,00 75,00 75,00 Hi1,00 80,00
IKSK 6.2150.4.2| Persentase data sgama yang komnrehensif, valid dan reliabel % B0.00 80,00 0,00 90.00 90,00 90,00
SH.6.2150.5/Meningkatnya ASN yang profesional
IKSK.6.2150 5.1 :’T;eemase ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkategor: sedang {minimum o NA 20,00 23.00 75,00 77.00 78,00
IK5K 6.2150.5.2| Persentase ASN vang memenuhi syarat feveling kompetensi [abatannva i NA 75,00 77.00 78,00 B0,00 200
5107-Pelayanan Atase Haji di Jeddah 221.767 266.121 271,443 276.872 282410} Atase Haji |eddah
SK.&SIUT,lIManingkatnxa kualitas pelayanan Atase di [eddah
IKSK.6.5107.1.1[Persentase getugas hafi tenaga musiman vang profesional % 87.66 87,70 87,75 g7.80 87.85 8,00
it i Direktorat Pelayanan
5310- 3 i 2 . i
310-Pelayanan Haji Luar Negeri B.074] 9.689 9.882 10.080 10.282 Haji Luar N
SK.6.5310.1| Meningkatnya kualitas pelayanan jemaak haji di Arab Saudi
IKSK.65310.1.1) Persentase jemaah haji yang mendapatkan akomodasi sesuai standar Y 82.00 83,00 83,50 84.00 B450 85,00
IHSK.65310.1 2| Persentase jemaah haii yang mendapatkan konsumsi sesuai standar ) 86,00 86 ﬁl 86,50 86,70 86,80 A7,00
IKSK.6.5310.1 3| Persentase jemaah haji yang mendagatkan transportast sesuai standar W 85,00 BS.SO! 85,75 86,00 B6,50 87,00
025.07-PROGRAM PENDIDIKANISLAM. A R PUSAT-DAERA fis - 51454930 §5.504.976. 61255012 | 64.093.048
SP.7.1|Menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat
IKSP.7.11 Rerata nilai UASBN /UMEN fUjian Satuan Pendidikan yang bermuatan moderas Nitai 5100 52,00 53,00 55,00 s7.00 59.00
beragama
IKSP7.1.2 Rerata n._!an upian mata kuliab pendidikan agama pada PTKI/PTU yang bermuatan Nilai £0.00 40,00 £5.00 70,00 75.00 80,00
moderasi beragama
IKSP.7.1.3| Persentase pemahaman moderasi beragama pada mahasiswa Strata Satu PTRI % 70,00 75,00 78,00 79.00 80,00 82.00
SP.7.2 | Meningkatnya kualitas asesmen dan kemampuan ikir siswa
Literasi Lirerasi| Literasi| . Literasf Literasj
¥ Literasi 406,36
IKSP.7. 1.1 Rerata nilai asesmen kompetensi minimum datam bidang literas! dan numerasi Nilai 3497.00, : 200,12 403,2f Numerasi 4-09,43 i 2‘60.
Numerasi Numerasl Numerasi 392,48 Numerasi| Numerasi
386,00 388,16 390,32 ' 9464 396,80
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Membarca Mmhaa ]
397.00, 403,24 MT;!;’;'
KSP712 Rerata nilai asesmen siswa dalam kemampuan berpikir di bidang membaca, Wilal Matematika NA Matematika NA NA Matematikal
matematika, sains dalam PISA 386,00 Sains 390,32 396,80 Salns
403,00 Saing ! 418,00
392,001
SP.7.3 [Meninghkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan pendidikan
Persentase puru/ustads bersertifikat pendidik ) 48,00 48.00 53.00 60,00 65,00 70,00
I|KSP.7 3.2 [ Persentase dosen bersertifikat pendidik i 81.00 82.30 85,00 86,00 /7,00 88,00
IKSP.7.3.3 | Persentase dosen berkualifikasi 53 o 14,00 19.00 30,00 35,00 40,00 S0.00
5P.7.4 |Meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan pendidikan
IKSP.7.4. 1| Persentase peninglatan siswa pads LA % 0,50 075 1,00 1,25 1.50 1,75
IKSP.7.4.2 | Persentase peninghatan siswa pada MI/Ula % 0,75 085 1,00 1,15 130 150
IKSP.7.4.3| Persentase peningkatan siswa pada MTs/Wustha % 100 150 175 2,00 225 2,50
IKSP.7.4.4 | Persentase peningkatan siswa pada Program Pendidikan Kesetaraan [PPK) U 0,75 085 1,00 1,15 130 150
Persentase peningkatan siswa pada MA/Ulva e 104 150 1.75 2,00 225 2,50
Persentase peningkatan mahasiswa pada FTRI/Ma'had Aly % 2,00 3,50 4.00 5,00 6,50 7.00
Meningkatnya jumlah guru yang memenuhi SNFP
Persentase Pravinsi yang jumlah gurunya memenuhi SNP per jenjang % 475 5,00 7.00 10,00 15,00 25,00
5P.7.6 ingl ya kuali lar dan sistem penjaminan mutu pendidikan
IKSP.7.6.1 | Persentase Madrasahy POF yang memenuhi 8 SNP 9 69,00 70,00 73.00 T4.00 75,00 80,00
|KSP.7.6.2 | Persentase Prodi vang terakreditasi AfUngaul Y 942 10,50 13,00 15.00 17,00 1300
IKSP.7.63 PLI’.\.L‘H{.&;L Madrasah/Pendidikan yang Prosedur Sistem o NA NA 20,00 30,00 50,00 70,00
Penjaminan Muty dan manajemen kelembagaan
IKSP.7.6.4 Persentase PTEI vang melaksanakan Prosedur Sistem Penjaminan Mutu dan o 17.00 20,00 2500 50,00 60,00 70,00
nianajemen kelemhs
SP.7.7 |Menguatnya pendidikan karakter siswa
IKSP.7.7.1 | Persentase siswa Madrasah /PDF vang memperoleh nilal karakter minimal baik % NA 5000 55,00 57.00 60,00 65,00
7R Meningkatnya kualitas pendidikan vokasi berbasis kerjasama dengan dunia
"~ |kerja/industri
IKSP.7.8.1 Pel'.senmse MA Kejuruan/MA Program Keterampilan vang beker|asama dengan dunia 45,00 50,00 55,00 60,00 70,00 BO,00
kerjaSindustri
Persentase Program Ekonomi Kerakyatan yang beker|asama dengan dunia
IKSP.7.8.2 4 1 noo 3500 7.00 40,00 45,00 50.00
kerfa/industri clis
SP.7.9 |Meningkatnya kualitas PTK] vang bereputasi internasional
IKS _1|Persentase PTKI yang memperoaleh peringkat reputast {nternasional % 0,45 0,20 030 0,50 075 100
IKSP.7.9.2 | Persentase peningkatan mahasiswa asing di PTEI o 0,50 0,75 1.00 1,25 1,50 1,75
SP.7.10|{Meningkatnya kualitas luiusan PTKI vang diterima di dunia kerja
IKSP.7.10 | Persentase PTK] yang bekerjasama dengan dunia kerja/industr] dalam seleksi dan o 20,00 22,00 25.00 10,00 1500 40,00
Nilai NA 2,65 265 270 235 2.75
Hilal HA 3.15 3,20 325 325 8,25
Nilai NA 340 340 3.45 345 1,50
X Bulan 30 24 17 15 12 8
SP.7.11|Meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian
IKSP.7.11.1 | Persentase jurnal ilmiah terakreditas: nasional % 30.@4 40,00 42,00 43,00 4500 46,00
Meningk tata kelola organisasi Ditjen Pendidikan Islam yang efektif dan
SP.7.12 e
akuntabel
[KSP.7.12.1 | Persentase rindaklanjut hasil pemeriksaan yang diselesaikan L] 70,00 7300 75,00 78.00 a0.00 82,00
IKSP.7.12.2 | Nilal Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRB} Nilai 03,00 BS.00 87,00 88,00 89,00 90,00
[KSP.7.12.3 | Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah {SAKIP) Nilai 75,00 76,00 80,00 85,00 86,00 90,00
IKSP.7.12.4 | Nilal Maturitas SPIP Nifal 3.00 3.10 340 3.60 380 4,00
IKSP.7.12.5 | Indeks Profesionalitas ASN Nilai NA 76,00 78,00 80,00 41,00 82,00
b - e Direlktorat Pendidikan
gl Mutu dan Pendidikan Agama lslam e
SK.7.2127.1 :o!ang:amya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran/mata kuliah
IKSK.7.2127.1.1 | Persentase siswa mlfslim di sekolah yang memperoleh Pendidikan Agama Islam % 47,00 50.00 55,00 60,00 70,00 75,00
bermuatan moderasi beragama
IKSK.7.2127.1.2 | Persentase guru Pendidikan Agama Islam di sekolah yang dibina dalam moderasi W% NA 20,00 25,00 30,00 35,00 40,00
beragama
IKSK.7.2127.1.3 :::semase pengawas Pendidikan Agama Islam di sekolah yang dibina dalam moderasi I NA 10,00 20,00 20,00 40.00 50,00
Agama
IKSK 7.2127.1.4 | Persentase mahasm_va mustim di PTU, memperoleh Pendidikan Agama Islam yang o NA 50,00 60,00 70,00 80,00 40,00
hermuatan moderasi beragama
IKSK.7.2127.1.5 | Persentase dosen Pendidikan Agama Islam di PTU yang dibina dalam moderasi % NA 500 10,00 1500 20,00 25,00
beragama
SK.7.2127.2 |Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan




11

1K

2127.2.1

Persentase gurd Pendidikan Agama Islam yang memperoleh peningkatan kompetensi

50,00

55.00

57.00

60,00

65.00

T0.00

IKSK 7212722

Persentase dosen Pendidikan Agama Islam pada PTU yang memperoleh peningkatan

2,00

5,00

10,00

15,00

20,00

2500

komperens
SK.7.2127.3 | Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan
IKSK.7.2127 3.1 | Persentase guru Pend 0 Agama lstam pada Sekolah vang dinilai kinerjanya sebagai

dasar penetapan tunjangan

SH.7.2127.4

46,50

47.78

46,53

4928

50,03

50,78

IMeningkatnya kualitas pendidikan profesi guru melalui peningkatan kualifikasi
endidik

IKSK7.2127.4.1

Persentase guru Pendidikan Agama Islam yang mengikuti PPG

IK5K.7.2127 4.2

65,00

70.00

75,00

80,00

B5,00

90,00

Persentase guru Pendidikan Agama Istam berkualifikasi minimal 51

SH.7.2127.5

77.50

78.00

B0,00

61,00

B2,00

H#5.00

| Meningkatnya pemenuhan dan distribusi tenaga pendidik berbasis ket

IKSK.7.2127.5.1

Persentase guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Daerah Khusus (3T) yang
mendapat tunjangan lkhusus

SK.7.2127.6
IK5K.7.2127.6.1

i

a0,00

92.00

43,00

94,00

97.00

| Menguatnya pendidikan agama, nilai toleransi beragama dan budi pekerti dalam
em pendidikan

Persentase guru Pendidikan Agama Islam yang dibina dalam mengintegrasikan nilai
toleransi heragama dan budipekerti dalam pendidikan agama

IKSK.7.212762

NA

40,00

47,00

49,00

50,00

52,00

Persentase pengawas Pendidikan Agama lslam yang ditina dalam mensupervis|
| pelaksanaan pengintegrasian nilai toleransi beragama dan budi pekerti dalam
endidika ma

T

NA

20,00

25,00

27,00

29,00

31.00

2128-Feningkatan Akses, Mutu, Relevansi dan Daya Saing Pendidikan Keagamaan Isiam

504.435

1.486.460

1.840.410

1.983.760

2126210

Direkworat Pendidikan
Diniyah dan Pondok
Pesantren

SK.7.2128.1

guatnya peran Pendidikan Diniyah dan Pesantren dalam mengembangkan
moderasi beragama

IK5K.7.2128.1.1

Persentase pesantren yang berwawasan moderat

IKSK.7.2128.12

NA

20,00

95,00

97,00

98,00

100,00

Persentase peningkatan peserta Pendidikan Dinivah Takmilivah dan Pendidikan Al-
Qur'an

2,00

3,00

3.50

4,00

4.50

5,00

SK.7.2128.2

Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama

IKSK.7.2128.2.1

Persentase mahasiswa Ma'had Aly yang dibina dalam moderasi beragama

IKSK.7.2128.2.2

NA

20,00

3000

40.00

50,00

60,00

Persentase dosen Ma'had Alv vang dibina dalam moderasi beragama

S5K.7.2128.3

R [F

NA

10,00

15.00

17,00

19,00

20,00

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum yang mengintegrasikan
kemampuan berpikir

IKSK.7.2128.3.1

Persentase pendidikan dinivah/muadalah vang menerapkan kurikulum vang berlaku

55,00

87,00

B0

89,00

940,00

9Z.00

SK7.2128.4

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan an if

IKSK.7.21284.1

Persentase pendidikan dinivah/muadalah vang menerapkan metode pembelajaran
inovatif dalam kurikulum

SK.7.2128.5
IKSK.7.2128.5.1
IKSK.7.2128.5.2

NA

10,00

15.00

20,00

2500

Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan

Persentase ustady pada pendidikan dinivah/muadalah vang lulus sertifikasi

85,00]

87,00

B8.00

89.00

90,00

92,00

Persentase tenaga kependidikan pendidikan diniyvah/muadalab yang memperoleh
peningkatan kompetensi

[KSK7212853

3,00

BO0

10,00

1200

14,00

16,00

Persentase Kepala pendidikan diniyahfmuadalah yang memperoleh peninghkatan
kompetensi

NA

10,00

12,00

14,00

1600

1E,00

IKSK.7.21285.4

Persentase ustady pendidikan diniyahf falah yang patkan

melalui KKG /MCMP Pola PKE dan AKG

IKSK.7.2128.5.5
[KSK7.212856

NA

5.00

15,00

20,00

25,00

30,00

Persentase dosen Ma'had Aly yang mempercleh peningkatan kompetens

3,00

400

5,00

700

10,00

12,00

Persentase tenaga kependidikan Ma'had Aly yang memperaleh peningkatan
kompetensi

®[F|F | £

100

00

250

3.00

350

400

SK.7.2128.6
IKSK.7.2128.6.1

Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan

Perzentase ustade pendidikan dinlyah/muadalah vang dinilal kinerfanya sebagal dasar

SK.5.2128.7

#

46,71

4778

48,53

49,28

50,03

50,78

penetapan tuni.:mggn

knologi informasi dan komunikasi dalam sistem

P

pembelajaran

IKSK.7.2128.7.1

Persentase pendidikan diniyah/muadalah yang menerapkan TIK untuk e-pembelajaran

3

NA

7,00

800

SK.7.2128.8
IK5K.7.2128.4.1
IKSK.7.2128.8.2
IKSK.7.212883
IKSK.7.2128.8.4

Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidilan

Persentase Ula vang memenulii SPM sarana prasarana

NA

25,00

30,00

40,00

45,00

Persentase Wustha vang memenuhi SPM sarana prasarana

MA

20,00

25,00

35,00

40,00

Persentase Ulya yang memenuhi SPM sarana prasarana

NA

25,00

30,00

40,00

45,00

Persentase Pendidikan Keagamaan di daerah 3T vang ditingkatkan mutunya

IK5K.7.212885

nNA

20.00

25.00

35.00

40.00

Persentase Mahad Aly yang memenubi standar sarana prasarana Pergurvan Tinggl

& |REFE

NA

70,00

75,00

85,00

5K.7.2128.9

ya pemberian b

gk pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
afirmasi, dan berbakat

1K5K.7.21289.1
1KSK.7.2128.9.2
IKSK.7.2128.9.3

umlah siswa penerima BOS pada pendidikan dinivah/muadalah

160.619

160,619

200,000

215.000

220.000

225.000

Persentase Pesantren vang mendapatkan Bantuan Operasional

400

9.00

11,00

13.00

15,00

Persentase siswa penerima PIP pada pendidikan dinivah/muadalah

6.00
2o

20,00

20.00

20,00

20,00

20.00




SK.7.2128.10

M!ﬂiglﬁtn ju mlah Anak Tidak a&mlah yan menglua penldﬂtan
kesetaraan

a2

IKSK.7.2128.10.1

Persentase ATS yang mengikuti Program Fendidikan Kesetaraan [PPK] di Pesantren

35,00

37,00

38,00

39,00

43,00

SK7.21268.11

Meningkatnya kualitas pendidikan profesi guru melalui peninghatan kualifikasi
endidik

IKSK.7.2128.11.1

Persentase Ustadz pendidikan diniyah/muadalah vang mengikuti PPG

7,00

7.00

10,00

20.00

3000

50,00

1KSK.7.2128.11.2

Persentase Ustadz pendidikan dinivah/muadalah berkualifikasi minimal 51

20,00

60.00

70,00

80,00

85.00

90.00

SK.7.2128.12
1KSK.7.2128.12.1

Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi

jumlah Pendidikan keagamaan yang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditasi

Lembaga

NA

HA

500

1.000

2.000

4.000

SK.7.2128.13
IKSK.7.2128.13.1

Meningkatnya budaya mutu pendidikan

Persentase lemhaga pendidikan diniyah/muadalak yang menerapkan budaya mutu

N4

HA

50,00

60,00

B0.00

100,00

IKSK.7.2128.13.2

Persentase santri pendidikan diniyah, ! yang glkuri I I
maupun internasional

NA

Na

2,00

2.00

2,00

3.00

IKSK.7.2128.13.3
IKSK.7 2128 134

Persentase Ma‘had Aly vang menerapkan budaya mutu

10,00]

1500

17,00

20,00

24,00

28,00

isi nasional maupur

Persentase mahasiswa Ma'had Aly yang gikuti ko
Internasional

NA

3,00

5,00

6,00

7.00

800

SK.7.2128.14

Meningkatnya budaya belajar dan lingkung: kolah yang han dan
hebas dari kekerasan

IKSK.7.2128.14.1

Persentase pendidikan diniyah /|
dalam pembelajaran

asikan pe

dalah yang

IKSH.7.212818.2

Ihflalar vang nyaman dan aman
SKT.2128.15 ingh L

NA

50,00

60,00

70,00

90,00

100,00

Persentase kepala pendidikan diniyah/inuadalah yang dibina dalam penerapan budaya

HNA

10,00

0,00

50,00

BO,00

100,00

IKSK.7.2128.15.1

dan K 1 T E da dan p bang

endidikan ke mu;a an

Jumiah organisasi siswa pendidikan dintyah/muadalah yang dibina kepeloporan dan
kesukarelawanan

Kegiatan

50

NA

100

150

IKSK.7 2126152

[umiah gugus pramuka pada pendidikan diniyahfmuoadalab yang dibina

LUnit

50

NA

50

SH.7.Z12R.16

IKSK.7 2128.16.1

Meningkatnya kualitas pendidik vokasi

Jumtah Guru/Instrukeur pada Progeam Ek yatan di Pesar vang
mengikuti Peningkatan Kompetensi

Orang

20

an

304

5K7.2128.17

Meningkatnya kualitas Julusan Ma'had Aly

IKEK 73128171

Fersentase lulusan Ma'had Aly yang tepat waktu

4

79.00

8100

83.00

90,00

IKSK.7.2128.17.2

Rerata lama masa studl mahasiswa Ma'had Aly

Tahun

2129-Peningkatan Akses, Mutu, dan Relevansi Madrasah

12774863

13.228.331

12,412,437

13.513.874

13.627 825

Direktorat Kurikulum,
Sarana, Kelembagaan,
dan

Kesiswaan Madrasah

5H.7.2129.1

Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama

IKSK.7.2129.1.1

Persentase siswa di madrasah yang mempernleh pendidikan agama yang bermuatan
mederasi beragama

NA

50,00

70.00

a0.00

a0.00

10000

TKSK.7.2129.1.2

Jumiah kegiatan ekstrakurikuler keagamaan pada madrasah yang bermuatan mederas|
beragama

Kegiatan

2,000

3.000

7.000

8000

9.000

10.000

SK.7.2129.2

Meninghatnya kualitas penerapan kurikulum yang mengintegrasikan
kemampuan berpikic

IKSK.7.2129.2.1

Persentase madrasah yang meneraphan kurikulum vang berlaku

89,00

940,00

42,00

93,00

95,00

100,00

SK.7.2129.3

Menli tnya kualitas penerapan kurikulum dan pola belajaran inovatif

e A

[KSK.7.2129.3.1

Persentase madrasah yang menerapkan metode pembelajaran inovatif dalanm
kurikulum

%

7400

75.00

0,00

£5,00

95,00

SK.7.2129.4
IKSK.7.2129.4.1

Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan

Persentase siswa yang menglkull asesmen kompetensi

NA

104,00

100,00

100,00

100,00

100,00

SK.7.2129.5

knologi informasi dan komunikasi dalam sistem

1KSK.7.21295.1

mbelajaran

Persentase madrasah vang menerapkan TIH untuk e-pembelajaran

5,00]

6.00

10.00

20,00

35,00

50,00

IKSK7.212952

| Persentase mata pelajaran yang menggunakan hahan belajar herbasis TIK untuk e-

pembelajaran

5,00

6,00

10,00

20,00

35,00

50,00

THSK.7.2129.6.1

SK.7.2129.6| Meningkatuya kualitas sarana dan prasarana pendidikan

Persentase RA vang memenuhi SPM sarana prasarana

75,00

76,00

78,00

75,00

80,00

83.00

IKSK.7.2129.6.2

78,00

7900

81,00

82,00

84,00

85,00

IKSK.7.2129.6.3

Persentase Ml yang memenuhi SPM sarana prasarana
Persentase MTs vang memenuhi SPM sarana prasarana

80,00

82,00

g4.00

86,00

88,00

50,00

IKSK.7.2129.64

Persentase MA yang memenuhi SPM sarana prasarana

8100

84,00

87.00

84,00

91,00

9300

IKSK.7.2129.6.5
5K.7.2129.7

Persentase Madrasah di daerah 3T vang ditingkatkan mutunya

6300

66,00

67,00

6B,

49,00

70.00

Meningh pemberian | pendidikan bagl anak kurang mampu, daerah
afirmasi, dan berbakat

IKSK.7.2120.7.1

Jumlah siswa M1 penerima BOS

IK5K.7.2129.7.2

umlah siswa MTs penerima BOS

IKSK.7.2129.7.3
IKSK.7.2129.74

umlah siswa MA penerima BOS

Persentase siswa M| penerima PIP
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IKSK.7.2129,7.6 | Persentase siswa MA penerima PIP

S5K.7.2129.8

IKSK7.2129.7.7 I'umlah Madrasah yang didirikan di daerah afirmasi

21,00

20,50

NA

75

|Meningiatnya jumlah Anak Tidak Sekolah vang mengikuti pendidikan
kesetaraan

IKSK.7.2129.8.1

Persentase madrasah vang menyelenggarakan pendidikan inklusi

0,01

0,05

0,10

0,15

0,17

0,20

SK.7.2129.9

Menguatnya pelayanan 1 Tahun Prasekolah

IK5K.7.2129.9.1

[umlah Siswa RA yang tingkatkan mutunya melalui BOP

Orang

1331207

1.331.207

1.344.519

1.357.964

1.371.543

1.385.258

SK.7.2129.10

Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi

IKSK.7.2129.10.1
SK.7.2129.11
IKSH.7.2129.11.1

umlah Madrasah vang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditas:

Lemb:

350

400

1.000

10.000

10,000

10.000

Meningkatnya budaya mutu pendidikan

IKSK7.2129.11.2

)

NA

50,00

70,0

B0.00

BO,00

0,00

Persentase madraszh vang menerapkan budaya mut

Persentase siswa madrasah yang ihuti | isi nasional fun inter 1

%

300

4,00

450

470

430

5,00

SK.7.2129.12

Menguatnya pembiayaan dan efektivitas pemanfaatan sumber dana dan
anggaran pendidikan

IKSK.7.2129.12.1

Persentase Madrasah vang mendapatkan Pelatiban Sistem e-RKAM

NA

20,00

35,00

70,00

100,00

100.00

5K.7.2129.13

Meninghatnya budaya belajar dan terwujudnya ling h yang

menvenangkan dan bebas dari kekerasan

IKSK.7.2129.13.1

Persentase MTs/MA yang mengintegrasikan peadidikan karakter dalam pembelajaran

%

NA

70,00

75,00

8000

85,00

90,00

IKSK.7.2129.13.2

Persentase Madrasah Kamah Anak

%

37.00]

40,00

50,00

G000

70.00

80,00

SK.7.2129.14

IKSK.7.2129.14.1

L Iy 1 an dan | L 1 = h

P F Peng 1

endidikan keperamukaan

jumlah organisasi siswa yang dibiia kepeloporan dan kesukarelawanan

IKSK.7.2129.14.2

Kegiatan

NA

500

T00

B0

900

Loau

Jumlah gugus pramuka pada madrasah vang dibina

Unit

Na

725

HI5

4

970

SK7.2122.15

reformasi penyelengg pendidikan dan pelatihan vokasi

IKSK.7.2129.15.1

Persentase MA Kejuruan dan MA Program Keterampilan vang meningkatkan fife skill

melatul program magang

BO0,.00

70,00

B500

B7.00

50,00

2132-Peningkatan Akses, M

utu, Relevansi dan Daya Saing Pendidilan Tinggi Keagamaan 1slam

6.130.517

6.955.110

8.084.117

9.417.538

10.664.684

Direktorat Pendidikan
Tinggi Keagamaan
Islam

SK.7.2132.1

Menguatnya muaran moderasi beragama dalam mata pelajaran agama

IKSK.7.2132.1.1

Persentase mahasiswa PTKL vang dibina dalam modernsi berapama

IKSK.7.2132.1.2
SH.7.2132.2

NA

20,00

30.00

40,00

50.00

60,00

Persentase dosen PTKI yang dibina dalam moderasi beragama

NA

10,00

15,00

17,00

19.00

20,00

IKSK 7.2132.2.1

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan metode pembelajaran inovatif

Persentaze Pradi

NA

7.00

10.00

12.00

15.00

20.00

SK.7.2132.3

Meninghkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan

IKSK.7.2132.3.1

Persentase dosen PTRI vang memperoleh peningkatan kompetensi

[KSK.7.2132.3.2

5,00

10,00

15.00

20,00

25,00

30.00

Persentase tenaga kependidikan PTKI vang mempernleh peningkatan kamperens:

1,04

.00

2,50

300

350

4,00

SKT7.21324

Meningkatnya kualitas sarana dan prasacana pendidikan

IKSK.7.2132.4.1

Persentase PTK yang memenuhi standar sarana prasarana Pergucuan Tinggi

60.00

65,00

70.00

75.00

80.00

SK.7.2132.5

Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
afirmasi, dan berbakat

SMQI

IKSK.7.2132.5.1

5,00

8,00

10,00

13,00

17,00

Persentase mahasiswa penerima PIP Kullah/Bldikmisi

IK5K.7.2132.5.2

Persentase mabiasiswa penerima Beasiswa PPA

IKSK.7.21325.3
IKSK.7.2132.5.4

47a
.40

040

0,50

0,70

080

1,00

040

0,40

0.50

0,70

0.80

1,00

Persentase mahasiswa Penerima Beasiswa Tahifidz pada PTKI
Persentase Mahasiswa PTKI Penerima Beasiswa Afirmasi (UP4E]

040

0,40

0,50

0.70

0.80

100

IKSK.7.2132.5.5

umlah mahas swa asing di PTKI yang menetima heasiswa

IKSK.7.21325.6

300

600

900

900

1.200

Persentase mahasiswa PTKI berprestasi lulusan 52 yang langsung melanjutkan ke 53

30(4

0,02

003

004

0.05

010

0,15

IHSK.7.2132.5.7

{umlah FTKI yang diafirmasi dalam peningkatan status institus(

SK.7.2132.6
THSK.T.
IKSK.7.2132.6.2

SK.7.2132.7

i

Meningkatnya kualitas LFTK

Persentase LPTK yang menvelenggarakan PPG

35,00

35,00

40,00

4500

50,00

60,00

Persentase LPTK yang tercvitalisasi

3,00

£.00

4,50

500

5,50

6,00

Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi

IKSK.7.4132.7.1
IKSK.7.2132.7.2

SK.7.2132.8
IHSK.7.2132.8.1
IKSK.7.213282

umlah PTKI yang difasilitasi dalam meninghatkan status akreditasi

NA

NA

50

70

80

100

Persentase Program Studi yane menvelenggarakan Sistem Kampus Merdeka

NA

3,00

4.00

6,00

8.00

10,00

Meningkatnya budaya mutu pendidikan

Persentase PTEI yang menerapkan budaya mutu

30.00

40,60

50,00

60,00

70,00

I pun inter

Persentase mahasiswa PTKI vang

0,20

030

030

0,30

030

0,30

IKSK.7.213283

Persentase Dosen yang menjadi Narasumber Konferensi nasional maupun
internasional

3,00

4,00

5.00

6,00

7.00

10,00

SK.7.2132.9

IKSK.7.2132.9.1

Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pada satuan pendidikan
Persentase FTK vang memperaleh pembinaan dalam SPM|

SK.7.2132.10

Menguatnya pembiayaan dan efelctivitas pemanfaatan anggaran pendidikan

3000] 3500

37,00

39,00

41.00

46,00

IKSH.7.2132.10.1

umlah PTKN yang berstatus PTKIN BLU dan PTEN-BH

Lembaga

18

22

27

31




IKSK.7.2132.10.3

Persentase anggaran PNBP dan PNBP-BLU pada PTKIN terhadap selurub Sumber Dana
Pendidikan

+10

5,10

224

7.00

900

10,00

IKSK.72132.10.3

Persentase peningkatan alokasi anggaran BOPTN

Ed

0.01

NA

17.00

20.00

23,00

SK.7.2132.11

Meningkatnyva Program Studi PTKI Berstandar Internasional

IKSK.5.2132.11.1

IKSK5 2132112

150

2,00

3,00

4,00

5,00

6,00

Persentase Program Studi PTKI vang memenuhi Standar Akreditasi Internasional
Persentase PTEI vang melakukan kolaborasi internasional

2.00

2.50

3.00

350

£.00

4.50

IKSK.5.2132.11.3

Persentase kerjasama internasional yang ditindaklanjuti di bidang pendidikan dan
pengajaran

200

3,00

5,00

9,00

10,00

15,00

IKSK.52132.11.4

Persentase kerjasama inter
publikas|

| yang diti idi bidang penelitian dan

E I E

210

3,00

5,00

7,00

9,00

11,00

IKSK5.2132.11.5

Persentase kerjasama internasional yang diti
miasyarakat

1dl bidang p hepata

&

50

5.00

6,00

7.00

B0

5,00

SK.7.2132.12

SK.7.2132.13

.1| Persentase hasil penelitian PTK vang memperaleh HAKI
.2 | Persentase hasil penelit:an FTK vang menghasilkan Hak Paten

Meningkatnya kualitas dan pemaniaatan penelitian

40,00

42,00

43,00

4500

46,00

R [F

2,00

3,00

4,00

5,00

6,00

Meningkatnya kualitas lulusan PTK]

IKSH.5.2132.13.1
IKSH 52132132

Persentase Julusan vang tepat waktu

79.00

83,00

85,00

50,00

fteratalama masa studi mahasiswa

Tahun

81,00
4

2133-Peningkatan K

i dan Profesionalitas Guru dan Tenaga Kependidikan Madrasah

10.341.891

11.179.351

11.513.704

11.857.327

12.212.865

Direktorat Guru dan
Tenaga Kependidikan
Madrasah

SK.7.2133.1
IKSK7.2333.1.1

Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama

Persentase guru madrasah vang dibira dalam moderasi beragama

IKSK.7 213312

4,00

14,50

14.50

1450

14.50

14.50

Persentase pengawas madrasah yang dibina dalam moderasl beragama

SK.7.2133.2

#[£

6,00

9.28

20.10

2084

21,65

2814

Meningkatnya hualitas pendidik dan tenaga kependidikan

IKSK7.2133.21

Persentase Guru pada Madrasah vang lulus sertifikasi

73.00]

NA

74,00

75,00

76,00

7700

IKSK.7.2133.2.2

Persentase tenaga kependidikan Madarasah yang memperoleh peningkatan

kompetensi

4.00

14,67

1765

18,31

19,01

N

IKS5K.7.4133.2.3

Persentase Hepala Madrasah yang memperoleh peninghkatan kompetensi

IKSK.7.2133.24

0,20

051

9,30

9,30

9.30

9.30

Persentase Gury Madrasah yang mendspatkan penguatan melalul KKG/MGMP Pola
PEB dan AKC

0,02

004

12,23

12,23

12,23

12,23

5K.7.2133.3

Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan

IKSK.7.2133.3.1

Persenrase gure Madrasah vang dinilal kir

fjanyasebagai dasar penetapan wnjangan

46,50

47,78

48,53

49,28

50,03

50,78

IKSH.7.2133.3.2

uinlah penghargaan bagi guru dan renaga kependidikan pada Madrasah

SK.7.2133.4

3z0

ki)

98

o8

58

Meningkatnya kualitas pendidikan profesi gurn melalui peningkatan kualifikasi
endidik

IKSH.7.2133.4.1

Persentase Guru Madrasah vang mengikuti PPG

2,00

2,00

3,00

5,00

7,00

700

IKSH.7.2133.4.2

Persentase Calon Pengawas yang menerima beasiswa 52

210

2,20

2,30

240

2,50

S5K.7.2133.5

Meningkatnya pemenuhan dan distribusi tenaga pendidik berbasis kebutuhan

2,00'

IKSK.T 213351

Persentase Guru pada Madrasah Daerah Khusus (3T} yang mendapat Tunjangan
Khusus

100,00

100,00

100,00

100,00

100.00

100,00

IKSK.7.2133.5.2

Persentase Tenaga Kependidikan Madrasah Daerah Khusus (3T] yang mendapat
Tunjangan khusus

Na

HaA

50,00

100,00

100,00

100,00

SK.7.2133.6

Meningkatnya kualitas pendidik vokasi

IKSK.7 213361

Jumlah Guru MA Kejuruan,/MA Program Keterampilan yang menglikutl Peninghkatan
Kompetensi

Orang

20

30

150

200

300

2135-Dukungan Manajemen Pendidikan dan Pelayanan Tugas Teknis Lainnya Pendidikan Islam

17.012.881

17.619.351

18.253.509)

18.917.4565

19.613.189|

Sekretariat Direktorat
Jenderal Pendidikan
Istam

5K.7.2135.1

katnya p lezainn Gindakl

¥ hasil pemeriksaan internal dan

ehsternal

IKSK.7.2135.1.1

Persentase temuan inistrasi dan b internal dan

eksternal yang diselesaikan

gan hasil peng.

70,00

7300

7500

78,00

8200

SK.7.2135.2
IKSK 7213521

Meninglkatnya kualitas implementasi reformasi hirokrasi

Persentase kesesualan SOP layanan dengan peta proses bisnis

IKSK.721352.2

14,00

15,00

20,00

25,00

30,00

37.00

Persentase produk hukum pengawasan yang diharmonisasikan/diterbitkan

50,00

52,00

60,00

70,00

80,00

20.00

SK.7.2135.3

Meningkatnya kualitas akuntahilitas kinerja

IK5K.7.2135.3.1

Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra

IKSK.7.2135.3.2
IKSK.7.21353.3

SK.7.2135.4
IKSK.7.2135.4.1

|pemanfaatannys

80,00

85,00

90,00

95,00

100,00

Nilai penverapan anggaran dan pencapaian output belania

70,000
75,00

B000)

23,00]

8400

87,00

88,00{

Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan

® (FIR| (BR

85,00

90,00

95,00

47,00

98,00

Meningkatnya kematangan pengendalian intern

Persentase dokumen manajemen risiko audit yang komprehensif, valid. dan reliabel

®

14,00

15,00

20,00

25,00

30,00

37,00

IHSH.7.2135.4.2

Ed

89.00

90,00

91,00

92,00

95,00

95,00

SK.7.2135.5

Fersentase data pendidikan yang komprehensif, valid dan reliabel

Meningkatnya ASN yang profe

IKSK.7.21355.1

Persentase ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkategort sedang {minimum

71)

NA

79.00

B82.00

85,00

87.00
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e R KATCR
Persentase ASN yang memenuhi svarat leveling kompetensi jabatannya

025.08-PROGRAM BIMEINGAN MASYARAKAT ISLAM 5.617.459 6,083,443 6.995.959 8.045.353
5P.B.1|Meningkatnya kualitas himbingan dan penvuluhan agama Islam
IKSPE1L ::-::: penyuluh agama dengan kelempok sasaran yang mendapatkan bimbingan agama Nilai 1.2 1:3 tea 1% 1:5 1:5
1Ksp.a, 2| Persentase !'Fukuensi penyuluhan agama kepada kelompok sasaran yang memenuhi % 50,00 50,00 10000 100.00 100,00 100,00
standar minimal
sp.az|M ghatny penyel konflik intra umat beragama Islam
melalui pendekatan moderasi beragama
IKSP.8.2.1 | Persentase kasus konflik intra umat beragama yang diselesaikan % 30,00 35,00 35,00 35,00 40,00 40,00
SP.8.3 | Meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama
IKSP 8.3.1| Tingkat moderasi beragama kelompok sasaran penyuluhan agama Wiiai NA 70,00 75,00 0,00 90,00 95.00
SP.B.A Menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual budaya dengan
mengatasnamakan agama
IKSP.f.4.1| Persentase kasus konflik hudaya dan agama vang diselesaikan % NA 100,00 100,00 100,00 100,00 100.00
SP.8.5 |Meni mya kualitas layanan administrasi dan literatur keagamaan
1RGP A.5.1 | Persentase layanan administrasi keagarnaan secara digital ) 79.00 87.00 93,00 94,00 95.00 96,00
IKSP.8.5.2 | Persentase kitab suel dan buku keagamaan terdisiribusi sesuai dengan sasaran % NA 20,00 40,00 60,00 BO,00 100,00
IKSP.H.5.3 | Persentase KUA vang memenuhi standar pelayanan % 5400 59,00 5500 60,00 56,00 71,00
SP.8.6 |Meningkatnya kualitas penerimaan dana rakat dan wakaf
IKSP 8.6.1| Persentase partisipast umat bevagama dalam danz zakat % 464 1240 1538 19,07 23,64 2932
IKSP.B 6 2| Persentase peninghkatan wakal produkt | % NA 571 7.09 879 10,89 13.51
IKSP.B.6.3 | Persentase partisipasi umat heragama dalam wakaf T NA 15,00 20,00 20,00 20.00 25,00
SP.a7 Mening rata kelala organi Ditien Bimbingan Masyarakat Islam vang
efektif dan akuntahel
1KSP.B.7.1 | Persentase tindakianiut hasil pemeriksaan yang diselesaikan % 60,00 65,00 7000 75,00 80,00 B5.00
IK5P.8.7.2| Nilai Penilaian Mandiri Pelzksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRE] Nilai 79.26 BO,00 81,00 #2 00 83,00 84,00
IKSP.B.7 3 [ Nilai Sistem Akuntabiiitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP] Milai 77,51 78,00 79,00 80,00 /1,00 82.00
IKSP 6.7 4 | Nilai Maturitas SPIP Nilat 3.00 3.20 340 360 380 +00
IKSP.B.7.5] Indeks Profesionalitas ASN Nilat NA 70,00 75,00 77.00 20,00 85,00
Direktorat Bina Kantor
2104-Pengelolaan KUA dan Pembinaan Keluarga Sakinal 919.958 949.524 1.091.954 1.255.745 1.444.107 ::;'::l’_‘g:"““' dan.
Sakinah
SH.B.2104.1|Meningkatnya kualitas pelayvanan nikah/rujuk
IKSH 62104 1.1 | Jumlah KUA vang direvitalisasi Lokas: 128 228 135 135 135 135
IKSK.8.2104.1.2 | Jumiah KUA yang ditingkatkan sarana prasarana Lokasi 895 875 325 325 325 325
IKSK.8.2104.1.3 ] Jumlab calon pengantin yang memperoleh fasilitas kursus pra nikah Orang 220834 B4.000 150.000 200.000 250000 300.000
IKSK.8.2104.1.4 Iu::lailll(;:maia usia sekolah yang meadapatkan bimbingan cegah kawin anak dan seks Orang NA £5.000 150.000 200,000 250,000 300,000
IKSK.B.2104.1.5) jumlah penghulu dan PPN luar negeri vang dibina Urang 3.020 3,020 4.020 4020 4020 4.020
IKSK.8.2104.1.6 ) [umlah buku dan kartu nikah yang disediakan Drorkuiimen 10000 10.000 LOL.000 10.000 10.000 10.000
SK.8.2104.2 | Meninghkatnya kualitas pelayanan bimbingan keluarga
IKSKA.2104.2.1 | |umlah keluarga yang menerima bimbingan dan layanan pusaka sakinah Pasangan 18.000 37.800 55.800 73.800 91800 19,800
2122-Pengelolaan dan Pembinaan Pemberdayaan Zakat dan Wakaf 49.989 91.115 104,782 120.500 13&575_!,‘;1:.;;0“: i
SK.8.2122.1| Meningkatnya pengelolaan dan pembinaan pemberdayaan dana zakat
IKSK.8.2122.1.1 | Persentase lembapa zakat yang terakred|tas] sesual syariah ki) 49,00 53.94 59.27 65,14 71,56 78,72
IKSK.8.2122.1.2 | Persentase amil vang memiliki sertifikat kompetensi Y% NA 1.82 274 4,38 4,93 6,13
IKSK.B8.2122.1.3 [Persentase lembaga zakat vang dibina Y 53.19 6,38 56,54 6543 7351 87,77
§K.8.2122.2 |Meninglatnya pengelolaan aset wakaf
IKSK.B.2122.2.1 [Persentase lembaga wakaf yang dibina %h 54.56| 9,82 62,46 71.23 80,00 B8.77
IHSK.B.2122.2 7 | Persentase akta ikrar wakaf vang diterbitkan Hh 8391 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00
IKSK.8.2122 2 3 [ Persentase tanah wakaf vang bersertifikat Uy 947 6,67 10,00 1333 16,67 20,00
SK.8.2122.3 |Meningkatnya kualitas kelembagaan ekonomi umat
IKSK.8.2122.3.1 | Persentase partisipasi umat Islam dalam pangsa pasar keuangan syariah % 6,01 /.00 12,00 16,00 20,00 20.00
IKSKR212232 Pe::::::::’-. lembaga ekonomi umat berbasis zakat dan wakaf yang mendapat % 40,00 15.00 4500 s5.00 65,00 75,00
2123-Pengelolaan dan F P gan Agama Islam 491,620 757.299 870.894 1.001,528 l.lsms:'fm'-"?‘;"g::’“m"‘“
SK.8.2123.1 |Meni kualitas penyuluhan
IKSK.B2123.1.1 | Nilai kinerja penyulub agama Nilai 99,00 100,00 100,00 100,60 100,00 100,00
IKSKB.2123.1.2 | Persentase penyuluh agama yang dibina o S[),a“d 4990 49,90 45,90 49940 49.50
!I(SK.B.ZIzS.I.l'iumlah penviar agama vang dibina kompetensi Orang 40 440 40 40 440 40
IRSK.8.2123. 14| [umlah kelompok sasaran penyuluh vang diberdavaban Kelompok 110.396 22.080 22.080) 22.080 22,080 22.0801
SK.B.2123.2 |Meningkatnva kualitas pembinaan kerukunan intra umat beragama
{KsKB 212321 |Persentase lembaga agama, arganieas sostall \elkotiAgaRta; tokah % 600 10,00 15,00 2000 25,00 30,00
masyarakat vang dibina kerukunan intra umat beragama
IKSK.8.2123.2.2 | Jumlah farum dialog Intra umar beragama yang diselengparakan Lokasi 34 34 34 34 34 34
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IKSK.8.2123.3.1

Porsentase penyuluh apama vang berwawasan moderat

SK.8.2123.4

100,00

100.00]

100,00

Meningkatnya kegiatan penyiaran agama di ruang publik

IKSKH.21234.1

|umlah siaran keagamaan yang berwawasan moderat di media massa dan ruang publik

Lokasi

35

35

35

SK.8.2123.5

ian dan opri i produk bud berbasis agama

untuk :neniggk.:ltkan kesejahteraan umat

IKSKB.2123.5.1

Jumilah produk budaya berbasis agama yang memberikan manfaat terhadap

Uit

NA

25

SK.8.2123.6

ya f; perayaan § dan budaya untuk

kesejahteraan umat (Wisata religh Situs, Artefak]
Taginoloat

memperkuat toleransi

IKSK.8.2123.6.1

|umlah event keagamaan dan budaya yang menumbuh kembangkan sikap toleran (hari
besar keagatmaan]

Kegiatan

5K.8.2123.7

Meningkatnya penghormatan atas keragaman budaya yang merupakan wujud
dari implementasi pengamalan nilai agama

IKSK.8.2123.71

umiah keplatan ekspresi hudaya vang mengandung nilai agama [MTQ, dil)

Kegiatan

3s]

35

70]

70

SK.8.2123.8

Meninghkatnya kualitas sarana pendukung pelayanan keagamaan

.

IKSK.8.2123.8.1

Porsentase lembaga keapamaan vang difasilitasi

5,00

10,00

15,00]

20,00

30,00

2124-Pengelolaan Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah

B5.041

144.709

166.415

191.378

2201084

Direktorat Urusan
Agama Islam dan
Pembinaan

Syariah

SK8.2124.1

Meninghkatnya penanganan lonflik intra umat heragama

IKSE.8.2124.1.1

Persentase konflik intra umar beragama yang ditindaklanjut|

30

35

35

40

SK.B.2124.2

Meninghatnya pengelolaan rumah ibadah sebagai pusat syiar agama yang
toleran

IKSHB.21242.1

Persentase rumah ibadah yang ramah

%

0,10

011

031

0,35

IKSKB.2124.2.3

IKSK 82124 2.2/ Jumiah pengelola rumah_ibadah yang dibina

Orang

3.640]

4140

5,140

6.140

Jutniah Imam Besar masjid yang ditingkatkan mutunya

Crang

NA

11,004

22001

IKSK B2124.24

umlah rumah ibadah yang ditingkarkan menjadi pereontohan

Lokasi

NA

NA

5

b

SK.8.2124.3

Meninghkatnya kualitas literasi khazanah budaya bernafas agama

IKSK B 2124.3.1

Jumlah direktnri pustaka agama yang diinventarisasi, kadeflkasi, dan didigitalisasi

Dokumen

200

2060

200

IKSKEZ212432

lumiah pengelala perpustakasn rumah ibadah vang dibina

SKB.2124.4

COrang

BO

il

320

Gl

Meninghatnya kualitas sarana peadubung pelayanan keagamaan

IKSK.B.2124.4.

Jumlah sarana dan prasarana layanan peribadatan yang disediakan

IKSK.B.2124.4.

Unit

1343

590

L.600

1700

L1900

Jumlbah kitab suci dan buku keagamaan vang disediakan

Eksemplar

1.000.000

a50.000

H00.0004

#20000

B70.000

IKSK.B.2124.4.

umlah bimbingan layanan syarish yang disediakan

Kegiatan

2,000

2.000

2.000

2.000

2.000

IKSH E212444

Jumiah masjidfmushalla vang terfasilitasi pengukuran arah kiblat

Lokasi

1.000

L.oon

1.000

1.000

1.000

K5 2445

580

680

T20

720

720

Jumiah SDM Ahli Falakivah yang dibina

IRSKB212446

Jumlah POB vang memenuhi standar

IKSK B.21244.7

Hrang
Lokasi

LY

Jumlah lembaga hisab rukvat vang ditinghatkan mutunya

Lembaga

10

NA

1

10

i

2125-Dukungan Manajemen Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Bimas Islam

4.070.851

4.140.796

4761915

5476.203

6.297.633

Sekretariat Direktorat
Jenderal Bimhingan
Masyarakat

Islam

: jut hasil pemeriksaan internal dan

SK.B.2125.1 ingh R g
lei(siema!

IKSK8.2125.1.1

Persentase temuan administeasi dan kevangan hasil pemeriksaan internal dan
eksternal yang diselesaikan

®

65.00

70,00

75,00

80,00

90.00

SK.8.2125.2
[KSK.8.2125.2.1

Meningkatnya kualitas implementas: reformasi birokrasi

Persentase kesesuaian S0P layanan dengan peta proses hisnis

80,00

100,00

100,00

100,00

100,00

IK5K.8.2125.22

Persentase produk hukum pengawasan vang diharmaonisasikan/ diterhitkan

SH.B8.2125.3
IKSK8.21253.1

80,00

85.00

G0.00

93,00

100.00

Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja

Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra

IKSK.B 212532

NA

90.00

43,00

95,00

100,00

Persentase penverapan anggaran dan pencapaian output belanja

96,00

70,00

80,00

90.00

100,00

IKSK 8212533
SKA8.2125.4

| pemanfaatannya

Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan

F |EE| B

60,00

65,00

70,00

80.00

100,00

|Meninghkatnya L 1gan pengendalian intern

IKSK.8.2125.4.1
IKSK 6.2125.4.2
SHB.21255

Persentase dokumen manajemen risiko vang komprehensif, valid, dan reliabel

NA

70,00

75,00

75.00

BO.00

Persentase data bidang agama yang komprehensif valid dan reliabel

ESJES

60.00

70,00

80,00

90,00

100,00

Meningkatnya ASN yang profesional

IKSK8.2125.51

Persentase ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkategori sedang (minimum
71)

NA

85,00

87,00

89,00

93.00

%

NA

100.00

IKSK.8.2125.5.2

Persentase ASN yvang memenuhi syarat leveling kompetensi jabatannva

100.00

100,00

100,00

5P.9.1
IKSP.9.1.1

Meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama Kristen

Rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang mendapatkan bimbingan agama

Kristen

Nilat
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KsPa.12|F ﬁ.'ekx.l.r_‘nn I agama kepada pok sasaran yang hi o 35,00 3457 3852 3449 7445 34,41
standar minimal
SP.9.2 Meningkatrya i itas penyelesaian konflik intra umat beragama Kristen
| melalui pendekatan moderasi beragama
|K5P.9.2.1 | Persentase kasus konflik intra umat beragama yang diselesalkan % 5.00 5.00 500 500 5,00 5,00
§P.9.3|Meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama
|KSP.9.3.1 | Tingkat moderasi beragama kelompok sasaran penyuluhan agama Nilai 70.00 70,00 8000 90,00 95.00 95.00
SP.0.4 Menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual hudaya dengan
ngatasnamakan agama
|KSP.9.4.1 ] Persentase kasus konflik budaya dan agama vang diselesaikan ] 5.00] 5.00 5.00 5.00 5.00 5,00
SP.9.5|Meninghkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur keagamaan
[KSP.9.5.1 | Persentase |avanan administrasi keagamaan secara digital T 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00
Persentase kitab suci dan buku keagamaan terdistribusi sesuai dengan sasaran i) 100,00 100,00 100,00 110,00 100,00 100,00
Meningkatnya kualilas penerimaan sumbagan keagamaan Kristen
Persentase partisipasi umat beragama dalam sumbangan keagamaan kristen ] 30,00 30,00 30,00 30,00 0,00 30,00
Menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat
IKSP.9.7.1 | Reraca nilai UASBN SDTK/SMPTE/SMAK/SMTK yang bermuatan mederasi beragama Nilal 70,00 T0.00 70,00 70,00 70,00 70,00
IKSP972 Rerata ni.lm ujian mata kutiah pendidikan agama pada PTK/PTU yang bermuatan Nilai 20,00 80,00 80,00 80,00 80,00 80,00
maderasi beragama
5P.9.8|Meningkatnya kualitas asesmen dan kemampuan berpikir siswa
Literas| 400,12 L;:;JT; ":';Jr"’; Literasi 406,36| Literasi 409,48| Literasi 412,60
IKSP.9.8.1 | Rerata nilai asesmen kompetenst minimum dalam bidang literasi dan numerasi Nilai Numerasi| Numerla-ai Nlutne;asi Numerasi| Numerasi Numerasi
388,16 398,16 390,32 39248 39464 396,80
Membaca Hambiaca Membaca
40324
i Rerata nilai asesmen siswa dalam kemampuan berpikic di bidang membaca, —_ A0.2 Matematika i
Tepsae matematika, sains dalam PIS4 ) $ia} Fae maiked e 340,32 4 o braainetial
: 388,16 Sains Sa:ms 396,80 Sains
389.00 392,00 418,00
9| Meningkatnva kualitas tenaga pendidik pada satuan pendidikan
ISP, 5.9.1 | Persentase guru/ustade bersertifikat pendidik % 48,00 48,00 48,00 48,00 48,00 48.00
IXSP.9.9.2 | Persentase dosen bersertifikat pendidik b 50,00 5000 50,00 50,00 50,00 50,00
IKSP. 2.9 3| Persentase dosen berkualifiikasi 53 i 35,00 45,00 35.00 35.00 3500 35,00]
SP.9.10 |Meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan pendidikan
IKSP.9.10.1 | Fersentase peningkatan siswa pada SDTK ] 48.00 48.00 48,00 48,00 48,00 48,00
IKSP.G.10.2 | Persentase peninghatan siswa pada SMPTK % 50.00 50,00 S000 50,00 50,00 50,00
IKSP.9.10.3| Persentase peningkatan siswa pada SMAK/SMTE ) 60,00 60,00 60,00 60,00 60,00 40,00
IKSP.2.10.4} Persentase peninghkatan mahasiswa pada PTK B 8000 8,00 BO,00 80,00 B0.60 BO,00
5P.9.11|Meningkatnya jumiah guru yang memenuhi SNP
IKSP9.11.1 | Persentase Provinsi vang jumlah gurunya memenuhi SNP per jenjang i) 45,00 45.00 45,00 45,00 45.00 45,00
SP.9.12 | Meninghatnya kualitas standar dan sistem mutu pendidil
IKSP.9.12.1 | Persentase SDTE/SMPTE/SMTH/SMAK yang memenuhi B SNP ki 65,00 65,00 65,00 65,00 5,00 65,00
IKSP.9.12.2 | Persentase Prodi vang terakreditasi A/Unggul i L0.00 10,00 10,00 10.00 10,00 10,00
IKSP.9.12.3 Pers.e.-sease SDTE/SM PTK;S!L!TK,."SMAK yang melaksanakan Prosedur Sistem % 35,00 35,00 35,00 3500 35,00 35,00
Penjaminan Mutu dan manajemen kelembagaan
IKSP9.12.4 Persentase PTK yang melaksanakan Prosedur Sistem Penjaminan Mutu dan 45.00 45.00 45,00 45,00 45.00 45,00
manajemen kelembagaan
§P.9.13 | Menguatnya pendidikan karakter siswa
IKSP.9.13.1 | Persentase siswa vang memperoleh nilai karakter minimal baik i) 0,00 80,00 £0,00 BOL00 B0,00 B0,00
SP.9.14|Meningkatnys kualitas PTK yang bereputasi internasional
IKSP.9.14.1| Persentase PTK yang memperoleh peringkat reputasi internasional % 18,00 18,00 18,00 18.00 18,00 18,00
1KSP.9.14.2 | Persentase peningkatan mahasiswa asing di PTK ¥ 1.00 100 1,00 1,00 1,00 1.00
§P.9.15 | Meningkatnya kualitas lulusan PTK diterima di dunia kerja
IKSP9.15.1 Persentase P’II'!:_v:ng bekerjasama dengan dunia kerja/industri dalam seleksi dan % 55,00 5500 55,00 55.00 5500 £5.00
s an
1KSP.9.15.2 | Rerata nilai Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan mahasiswa PTE
a.51 Nilai NA 265 2,65 270 275 2,75
b. 52 Nilai NA 115 3.20 325 3.25 325
53 Milai MNA 340 340 345 345 3.50
IKSP.9.15.3 | Rerata masa tunggu lulusan sebelur memperoleh Tjgan Bulan L] _al ap & 2] &)
SP.9.16|Meningkatnya kualitas anfaatan penelitian
IKSP.9.11.1 | Persentase jurnal ilmiah terakreditasi nasional Uy 0,00 35,00 S0.00 6500 70,00 85,00
sp.g.17|Mening tata kelala isasi Ditjen Bimhingan Masyarakat Kristen yang
efektif dan akuntabel
IKSP.9.17.1 | Persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan vang diselesaikan % 90,00 20.00 90,00 90,00 90.00 90,00
[K5P.9.17.2 | Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRE) Milat 52,00 82,00 B3.00 84,00 85,00 86,00
IK5P.9.17.3 [ Nilai Sistem Akuntahbilitas Kinerja Instans| Pemerintah [SAKIP) Nilai 77,28 77.28 7798 78.69 7939 80,10
IKSP.9.17.4 | Nilai Maturitas SPIP Nilai 3,00 3.00 323 350 374 4,00
IKSP.9.17.5 | Indeks Profesionalitas ASN Milal A 60,00 60,00 60,00 60,00 60,00
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2136-Peng dan Pembinaan Pendidikan Agama Kristen 92.501 221.592 276990 332.388 Ssies it o LRk i
5K.9.2136.1|Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama
IKSK.8.2136.1.1 Persentase siswa di SDTK.{SMP’TK!SHTKJSM{W yang mempercleh pendidikan agama " 10,00 10.00 1000 10,00 10,00 10,00
vang bermuatan moderasi beragama
IKSH9 2136.1 2 | Persentase guru SDTH/SMPTH/SMTE/SMAK yang dibina dalam maoderasi beragama % 20,00 20,00 20,00 2000 20.00 20,00
IKSK.9.2136.13 ::rse :mse pengawas SDTE/SMPTE/SMTE/SMAK yang dibina dalam moderasi % 40,00 20,00 3000 30,00 30,00 30,00
Ta fa
IKSK9 2136, 1.4|/1mIah keg tealiuribuder heay A ST/ SMETI/SHTK/SMAK fang Kegiatan 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
hermuatan maderasi heragama
IKSK.9.2136.15 Persen{af._e siswa beragama Kr |slenlcl: sekolah umum yang mempercleh pendidikan % 70,00 71,00 72,00 73.00 74,00 75.00
apama Kristen bermuatan moderasi beragama
IKSK9.2136.1 6 Persentase guru pendidikan agama yang dibina dalam moderasi beragama U 21.00 2100 21.00 21,001 21,000 21,001
IKSK92136.1.7 Persentase pengawas pendidikan agama di sekolah yang dibina dalam moderasi % 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
beragarma
Meningkatnya kuali turikulum yang i asikan
5K.2.2136.2 L P
kemampuan berpikir
IKSK9.2136.2 1 [Persentase SOTK/SMPTE/SMTE/SMAK yang menerapkan kurlkulum yang beriaku % 70.00 70,00 70,00 70,00 70,00 70,00
S5K.9.2136.3 | Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan de p lajaran i if
IKSK.9.2136.3.1 Persentase SDTK/SMPTE/SMTE/SMAK yang meneraplmn metode pembelajaran 5 70,00 70,00 70,00 70,00 20.00 70,00
inovatif dalam kurlkulum
S5K.9.2136.4 |Meningkatnya kualitas penilaian pendidilan
IKSKD.2136.4.1 Persentase gul'.u SDTH/SMPTK/SMTK /SMAK yang dinilai kinerjanya sebagai dasar ” 6500 65,00 65,00 45,00 65,00 65.00
enetapan tunjangan
. 4 P igur kependidikan pada
| 9, fumlah penghargaan bagi guru dan tenaga kep p 1 3 1 1 |
KSKOZII6A2] ) SMPTR/SMTR/SMAK feacy !
IKSK.9.2136.4.3 [[umlah penyelenggarain asesmen kompetensi siswa Kegiatan 1 1 1 1 1 1
IKSK.9.2136.4.4 | Jumlah siswa vang mengikuti asesmen kompetensi Orang 100 100 100 100 100 100
SK.0.2136.5 Meningl 2 penerapan teknologi informasi dan komunikasi dalam sistem
mbelajaran
THSK.9.2136.5.1 | Persentase SOTK/SMPTK/SMTE/SMAK vang menerapkan TIK untuk e-pembelajaran 500 35,00 35,00 35,00 3500 35.00
KSKA21365.2 l:z::;::?.s:_;;:am pelajaran yang menggunakan bahan belajar berbasis TIK untuk e- 35,00 3500 35,00 35,00 15,00 35,00
SK.9.2136.6|Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
IKSK.9.2136.6.1 | Persentase SOTK vang memenuhi SPM sarana prasarana % 5500 5500} 55,00 55,00 55,00
IKSK.9.2136.6.2 | Persentase SMPTK yang memenubi SPM sarana prasarana b 20,00 20,00 20,00 20,00' 20,00
IKSK.9.2136.6.3 | Persentase SMTR/SMAK vang memenuhi SPM sarana prasarana % 6{1,00 G000 60,00 60,00 60,00
IKSK.9.2136.6.4 | Persentase Sekolah Keagamaan di daerah 3T vang ditingkatkan mutunya U 20,00 20,00 20,00 ZIJ,DUI 20,00
Meni berian b pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
SK.9. € PET
ET afirmasi, dan berbakat
IKSK.9.2136.7.1 | Jumlah siswa SOTK penerima BOS Orang 2.500 2500 2.700 2.500 3.100 3.300
1KSK.9.2136.7.2 | [umlah siswa SMPTK penerima BOS Orang 3.088 3.088 3.288 3.488 3088 3.683
1KSK.9.2136.7.3 | [umlah siswa SMTK/SMAK penerima BOS Orng 8.750 8.750 8.950 9.150 9.350 2.550
IKSK.9.2136.7.4 | Persentase siswa SDTK penerima PIP b 41.28] 41,28 41,28 4!.2&} 41,28 41,28
IKSK.9.2136.7.5 | Persentase siswa SMPTK penerima PIP T 9130 91,90 91,90 91,90 91,90 91,90
IKSK.9.2136.7.6 | Persentase siswa SMTK/SMAK penerima PIP % 40,98 90,98 90.98| 'JO,QBI 90,98 90,98
SK.9.2196.8 :;:?;n;;hmya jumlah guru dan tenaga kependidikan sesuai dengan standar
IKSK.9.2136.8.1 |Persentase gury yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi minimal S 70.00 70.00 70,00 70,00 70,00 1"0,1]0[
IKSK9.2136.8.2 Persentase tenaga kependidikan lainya yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi % 70.00 70,00 70,00 70,00 70,00 20,00
minimal
SK.9.2136.9 | Meningkatnya kualitas kompetensi guru dan tenaga kependidikan
IKSK9.2136.9.1 | Persentase Guru SOTH/SMPTK/SMTE/SMAK yang mengikuti PPG %0 10.00] 10,00 10.00 10.00 10,00 10,00
IKSK9.2136.9.2 | Persentase Guru Pendidikan Agama Kristen vang mengikuti PPG L 40,00 40,00 40.00 40,00 40,00 40,00
IKSK.9.2135.0.3|Persentase Calon Pengawas dan Kepala SDTK/SMPTE/SMTK/SMAK yang menerima a 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
beasiswa 52
SK.9.2136.10|Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil pemetaan
IKSK.9.2136.10.1 I;:(x:elz‘?;::TKfSM PTE/SMTI/SMAK vang difasilitasi dalam meningkatkan status Lembaga 5,00 5,00 500 00 500 500
S5K.9.2136.11 | Meningkatnya hudaya mutu pendidikan
IKSK.9.2136.11.1 | Persentase SDTK/SMPTK/SMTK/SMAK vang menerapkan budaya mutu % 80,00 80,00 80,00 80,00 80,00 80,00
IKSK.9.2136.11.2 Persenta_se ﬂswa_S DTH/SMPTH/SMTE /SMAK yang mengikuti kempetisi nasional o 500 00 5,00 <00 s00 S00
maupun internasicnal
Meningkatnya jumlah pendidikan yang melak kan program
5K.9.2136.12 e
pendidikan karakter
IKSK.9.2136.12.1| Persentase SMPTH,/SMTK /SMAK yang melaksanakan program pendidikan karakter k) #5,00] 45,00 45,00 45,00 45,00 45,00
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Meningkatnya budaya belajar dan 1 lah yang
5K9.2136.13 ¥
K3, bebas dari kekerasan
IKSKO2136.13.1 Persentase SOTK/SMPTK /SMTK/SMAK yang mengintegrasikan pendidikan karakter a 15,00 15,00 35,00 35.00 35,00 3500
dalam pembelajaran
IKSK9.2136.13.2| Perse nial.u M PTh SSMTH/SMAK Ramah Anak % 45,00 45,00 4500 45,00 45,00 45,00
5K.9.2136,14| 1EMI0E pelop "“""“ pamudadanp bang
IKSK.9.2136.14.1 ,'Iumlah nrganisasi siswa ensr-akunkuler pada SDTK/SMPTK/SMTK/SMAK yang dibina Kegiatan - 4 4 7 7 7
eloporan dan kesukarelawanan
1da SDTK/SMPTK/SMTK/SMAK yang dibina Unit pii] 78 g 78] 78 78
2137-Pengelolaan dan T Urusan Agama Kristen 101.327 240.001 288.001 345.601 432.001 :"""m:"’{’;:;“'“”"
Agamahristen |
5K.9.2137.1 |Meningkatnya kualitas penyuluhan agama Kristen
IKSK 9.2137.1 1| Nilail kinerja penyulub agama Nilai 100,00 100,00 100,00 100,00 Log.60 100,00/
IKEK 9 2137,1.2 | Persentase penvuluh agama yang dibina % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
IKSK 92137 1.3/ Jumlah penyiar agama yang dibina kompetens| Orang 40 Al 40 40 40 40
TRSK 9.2137.1.4 | Jumiah kelompok sasaran penyuluh yang diberdayakan Kelnmpok 26829 26,829 26844 26.894 26.899 26.904
SK.9.2137.2|Meningkatnya kualitas pembi ker intra umat beragama Kristen
IKSK 921372 1 |Persentase lembaga Agama, organisas| sosial keagamaan, rolv.:oh agama, tokoh % 3500 15,00 35,00 35,00 15.00 15,00
masyarakat vang dibina kerukunan |ntra umat beragama Kristen
IKSK.9.2137.2.2 | Jumlah ferum dialog intra umat heragama Kristen yang diselenggarakan Lokasi 34 34 34 34 34 34
5K 9.2137.3 Meningkatnya kualitas moderasi beragama penyuluh agama
IKSK 9.2137.3.1 | Persentase penyuluh agama vang berwawasan moderat i 100,00 100,00 100,00 100.00 100.00 100,00
SK.9.2137.4 xrni::katnya pengelolaan rumah ibadah sebagai pusat syiar agama yang
er:
IKSK.9.2137.4.1 | Persentase rumah ihadah yang ramah % 100,00 100.00 100,00 100,00 100,00 100,00
IKSK.9.2137.4.2 | Persentase pengelola rumah ihadah yang dibina il 200 2,00 500 6,00 8,00 9,00
SK.9.2137.5 | Meningkatnya kegiatan penyiaran agama di ruang publik
IKSK.9.2137.5.1 [umlah slaran keagamaan yang berwawasan mederat di media massa dan ruang publik Lokasi 2§ 1 1 1 1 1
SK.‘].Z‘IJ?.G ingkatnya penghormatan atas kerag hudaya yang merupakan wujud
dari implementasi pengamalan nilai agama
IKSK9.2137.6.1 | Jumlzh kegiatan ekspres: budaya yang mengandung nllzi agama (Pesparawi, dil) Kegiatan 35 35 as kL) 35 35
SK.9.2137.7 | Meningkatnya kualitas literasi khazanah budaya bernafas agama
TKSH 9.2 jumiah Direkror] Pustaka Agama yang diinventarisasi, kodefikasi, dan didigitalisasi Dokumen 10 10 i 10 10 1o
IK5K.9.2137.7.2[Jumlah pengeioia perpustakaan rumah ibadah yang dibina Orang 50 a0 50 50 50 500
e e % -
Meningkatnya pelestarian dan optimalisasi produk budaya berbasis agama
§K.9.2137.8 z
untuk meningkatkan kesejahreraan umat
IKSK.9.2137.8.1 Juml.ah produk  budaya he.rl_:.z:.l-. agarm ; yang memberikan manfaat terhadap Unit 5 5 5 B 5 5
SK.9.2137.9 £l r f atan perayvaan keag dan budaya untuk
memperkuat toleransi
IKSK.2.2137.9.1 [Jumlah event keagamaan dan budaya yang menumbuhkembangkan sikap toleran (hari Kegiata 15 35 15 35 15 15
besar keagamaan]
SK.9.2137.10|Meninghkatnya kualitas sarana pendukung pelayanan kea gamaan
IKSK.9.2137.10.1 | Jumlah sarana dan prasarana layanan peribadatan yang disedlakan Unit 1.000 1,000 1.000 1000 1.000 1.000
IKSK.9.2137.10.2 | Jumlah kitah suei dan buku keagamaan yang disediakan Eksemplar 50.000 50,000 50.000 50000 50.000 50.000
IKSK.9.2137.10.3 | Persentase [embaps keagamaan yang difasilitasi b 12,00 12,00 1200 12,00] 12,00 12,00
SK.9.2137.11 |Meningkatoya kualitas pelayanan himbingan keluarga
IKSK.9.2137.11.1 |Jumlah keluarga yang memperoleh bimbingan keluarga kristiani Pasangan 35 35 35 35 35 35
SK.9.2137.12 | Meningkatnya pemberdayaan lembaga dana bangan keag. kristen
ok b ! z e ”
IKSK.9.2137.12.1 L:r:l?:l o | kristen yang berpartisipasi dalam pembinsan Lembips 5 5 s 5 5 5
Sekretariat Direktorat
2138 Dulungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya Bimas Kristen 153.106 183.727 220472 264,566 317.840 m“'*ﬂ::""""”"
Kristen
The T H . -
SK5.2138.1 peny hasil pemeriksaan internal dan
elister
IKSH.9.2138.1 1 | Persentase temuan administrasi dan keuangan hasil pemeriksaan internal dan % 70,00 70,00 70,00 70,00 70.00 70,00
eksternal vang diselesaikan
SK.9.2138.2 |Meningkatnya kualitas implementasi reformasi birokrasi
IKSK 9.2138.2.1 | Persentase kesesualan SOP lavanan dengan peta proses bisnis ] 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
IKSK.9.2138.2.2 | Persentase produk hukum pengawasan yang diharmonisasikan /diterbitkan % 100,00 100,00 100,00 100,00 10000 100,00
SK.9.2138.3 |Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja
IKSK.9.2138.3.1) Persentase keselarasan muatan Renia dengan Renstra % 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00 90,00
IK5K.9.2138.3.2 | Persentase penverapan anggaran dan pencapaian cutput belanja % 90,00 90.00 90,00 40,00 90,00 90,00
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IKSH.9.2138.3.3 Persentase nilai Barang Milik Negara vang ditetapkan status penggunaan dan g 45,00 95,00 95.00 95,00 95.00 95,00
pemanfaatannys
§K.9.2138.4|Meninghkatnya kematangan pengendalian intern
IKSK.9.2138.4.1 | Persentase dokumen manajemen risiko vang komprehensil, valid, dan reliabel 1} 30.00 30,00 40.00 50,00 60,00 70,00
IKSK.9.2138.4.2| Persentase data bidang agama dan pendidikan yang komprehensif, valid dan reliabel % 50,00 50,00 50,00 50,00 50.00 50,00
5K.9.2138.5|Meninghatnya ASN yang profesional
IKSK.9.21385 1 :i:iﬂnla!ie ASN yang memlliki nilal indeks profesional berkategori sedang (minimum 2 80,00 B80.00 40,00 B0.00 40,00 50,00
THSK.9 2138.5.2 | Persentase ASN vang memenuhi syarat leveling kompetensi jahatannya Y 80,00 80,00 BOL.0D 80,00 a0,00 80,00
= o Direktorat Pendidikan
5100-Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidikan Bimas Kristen 1.306.780 1.568.137 1.881.764 2.258.117 2.709.740 Kricten
SK.9.5100.1| Meningkatnya kualitas administrasi pendiditian keagamaan
1HSK.9.5100.1.1 {umlah dok pen; rencana prog dan anggaran, keuangan, kepegawaian Dokumen 4 * 4 4 # 4
1HSK.9.5100.1.2 | fumlah sarana dan prasarana perkantoran yang disediakan Unit 7 7 T 7 7 k)
TKSE9.5100.1.3 | fumlah layanan uimum dan perlengkapan Unit 1 1 1 1 1 1
IHSK.9.5100.1 4] [umlah produk hukum vang dihasilkan Dokumen 1040 100! 100 100 100 100}
5101-Peningkatan Akses, Mutu, Relevansi, Daya saing, Kesejahateraan dan Subsidi Pendidikan Tinggi Agama 126,044 351,253 £31.503 $17.804 741365 Direktorat Fendidikan
Kristen Hristen
SK.9.5101.1]Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata kuliah agama
IKSK9.5101.1.1 % 96,00 96,00 96,00 36,00 96,00 96,00
IKSK.9.5101.1.2{ Persentase dosen PTH yang dibina dalam moderasi heragama s 99,00 99,00 99.00] G900 59,00 99,00
- e : =
1KSK.9.5101.1.3 ?e:.'smuse mahasiswa heragama Kristen di PTU vang mempernleh pendidikan agama % 80.00 20,00 20,00 B0.00 80,00 80,00
Kristen bermuatan moderasi beragama
IKsKB.5101, 1.4 | PETSENLase dosen pendidikan agama Kristen di PTU yang dibina dalam moderasi % 80,00 80,00 80,00 £0,00 80,00 80,00
| beragami
SK.9.5101.2|Meningh a kualitas penerapan kurikulum dan de pembelaj I
[KSK.9.5101.2.1 | Persentase Prad| vang menvelenggarakan pembelajaran daring ] 50,00 50,00 50,00 50,00 50,00 50,04
SK.9.5101.3 |Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan
IKSK.9.5101.3.1 | Persentase dosen PTK vang memperoleh penimgkatan kompetensi W 25.00 25,00 3500 45.00 55,00 5500
IKSK.9.5101.3.2 | Persentase tenaga kependidikan PTK yang memperoleh peningkatan kompetensi % 2500 25,00 35,00 45,00 55,00 55,00
SK.9.5101.4 | Meninghatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
IKSK9.51014.1 | Persentase PTH vang memenuhi standar sarana prasarana Perguruan Tingal .} 5H.00 58,00 S8,00 58,00 S8.00 58,00
Meningkatnya pemberian hantuan pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
SK.9.5101.5 5
afirmasi, dan berbakat
IKSK.9.5101.5.1 | Perseniase mahasiswa penerima PIP Kuliah/Bidikmisi pada PTK % 30,00 ao.an 3000 30,00 30,00 30.00
iK5K.9.5101.5.2 | Persentase makiasiswa penerima Beasiswa PPA pada PTH B 20,00 20,00 2000 20,00 20,00 20,06
IKSK5.5101.5.3 | Persentase Mahasiswa PTKI Penerima Beasiswa Afirmas| [UP3B) 4% 500 500 500 5,00 5,00 5,00
IKSK 9.5101.5.4 | jumlah mahasiswa asing di PTK yang menerima beasiswa Orang 100 1,00 100 100 104 1.00
IKSK 95101 5.5 Persentase mahasiswa PTH herprestasi lulusan S2 yang langsung melanjutkan ke 53 % 200 2,00 200 2,00 200 2,00
IKSK.9.5101.5.6 | Jumiah FTK vang diafirmasi dalam peningkatan status Lembaga 1.00 1.00 1.00 1.00 100 100
5H.9.5101.6 | Meningkatnva kualitas LFTH
IKSK 55100161 |Persentase LPTH vang menyelenggarakan PPG % 1000 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
IKSK95101.6.2| Persentase LPTK yang terrevitalisasi % 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00 10.00
SH.9.5101.7 |Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil pemetaan
IKSK.9.5101.7.1 [Jumiah FTK vang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditasi Lembaga 50.00 50,00 50,00 50,00 50.00 50,00
IKSK.9.5101.7.2 | Persentase Program Studi vang menyelenggarakan Sistem Kampus Merdeka % 50.00 50,00 50,00 50,00 50,00 50,00
SH.9.5101.8)Meni tnya budaya mutu pendidikan
IKSK.9.5101 8.1 | Persentase PTK yang menerapkan budaya mutu % 70.00 70,00 70,00 70,00 70,00 70,00
IKSK.9.5101 8.2 | Persentase mahasiswa PTK yang Rikuti kamy innal pun inter 1 % 10.00 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
SK.9.5101.9| Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pada satuan pendidikan
IKSK.9.5101.9.1 | Persentase PTK vang memperoleh pembinaan dalam SPMI % 38.00 3800 dg.00 38,00 38,00 38,00
Seas1A140 Menguatnya pembiayaan dan efektivitas pemanfaatan anggaran pendidikan
TKSK.9.5101.10.1 | jumlah FTKN yang berstatus PTKN BLU dan PTKN-BH Lembaga 12,00 12,00 1200 1200 12.00 12.00
IKSK9.5101.10.2 ::;elr&t;:e anggaran PNBFP dan PNEF-BLU pada PTKN terhadap seluruh Sumber Dana 023 0,23 024 024 0,24 0,24
AKan
IKSH.9.5101.10.3 | Persentase peningkatan alokasi anggaran BOPTN % 5.00 5.00 10,00 10,00 10,00 10,00
SK.9.5101.11 |Meninghkatnya Program Studi PTK Berstandar Internasional
IKSK95101.11 1 Persentase Program Studi PTK yang memenuhi Standar Akreditasi Internaslonal % 050 0,50 0,50 250 0,50 050
IKSK.9.5101 11 7| Persentase PTH yang melakukan kolaborasi internasional % 050 050 050 0.50 0.50 0,50
Persentase kerjasama inter lvang ditindakl di bidang didlkan dan &
. A1, : ” & , 50 & , 5
IKSK.9.5101.11.3 RIS W 0.50 0,50 0.5 0,50 Ual 050
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IKSKO.5101.11.4 Fersentase kerjasama internasional yang ditindaklanjutidi bidang penelitian dan
puhblikasi
IKSK 95101115 f:::cnrl:::lkeriasnma Internasional yang ditindakd idi bidang p bdian kepada o 26,00 26,00 26,00 26,00 26,00 26,00
SK.9.5101.12 |Meningkatnya kualitas dan pemanfaatan penelitian
IKSK.9.5101.12.1 Persentase hasil penelitian PTK vang memperoleh HAKI % 19,00 149,00 19,00 19,00 19.00 19.00
IKSK.9.5101.12.2 | Persentase hasil penelitian PTK yang menghasitkan Hak Paten % 0,30 .30 .30 0,30 0,30 0,30
SK.9.5101.13 Meningkatnya kualitas lulusan PTK
IKSK9.5101.13.1 | Persentase lulusan yang tepat waktu % 90,00 90,00 90,00 90,00 90.00 90,00
IKSK.9.5101.13.2 | Rerata lama masa studi mahasiswa Tahun 4,00 4,00 4,00 4,00 4.00 4,00
] 3 i | Direktorat Jenderal
025.10-PROGRAM BIMBINGAN MASYARAKAT KATOLIK PUSAT-DAERAH 884,925 2.522.560 3.027.070 3.632.490 4.358.950 |Bimbingan Masyarakat
Katalile
SP.10.1 |\ Meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama Katolik
IKSP.10.1.1 Ef;c;”[:mn_vuluh agama dengan kelompok sasaran yang mendapatkan bimbingan agatma Nilai 1:6 1:6 15 1:4 1:2 1.2
IKSP.10.1.2 Persentase I'.rckulzns: penyuluhan agama kepada kelompok sasaran yang memenuhi 0 20,00 70,00 80.00 20,00 100,00 100,00
standar minimal
sp 10z | Mening i penyelesaian konflik intra umat beragama Katolik
"~ |melalui pendekatan moderasi heragama
IKSP.10.2.1 [ Persentase kasus konflik intra umat beragams vang diselesaikan % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 10000
SP.10.3 | Meninghkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama
IKSP.10.3.1 | Tingkat moderasi berapama kelompok sasaran penvuluhan agama Nilai 100,00 100,00 100,00 100.00 100,00 100.00
$P10.4 Menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual budaya dengan
mengatasnamakan ma
IKSP.10.4.1| Persentase kasus kanflik budava dan agama yvang diselesaikan il 100,00 100.00 100,00 100,00 100,00 100.00
5P.10.5|Meningkatnya kualitas lavanan administrasi dan literatur keagamaan
HHSP.10.5.1 | Persentase layanan administrasi keagamaan secara digital % 0,00 0.00 50.00 AL 70.00 BO.00
ISP, 10.5.2 ) Persentase kitab such dan bubu keagamaan terdistribusi sesuai dengan sasaran ) 100,00 100,00 100.00 100,00 100,00 100,00
5P.10.6|Meninglkatnya kualitas penerimaan dana sumbangan keagamaan Katolik
IKSP.10.6.1 | Persentase partisipasi umat beragama dalam BAKAT % 0.03 0.03 0.03 0,03 0,03 0,03
5P.10.7 | Menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat
IKSP10.7 1] Rerata nilai UASBN SMAK yang bermuatan moderasi beragama Nilas 6,00 5,00 620 6,30 6,40 6,50
IKSP.10.7.2 Rerata n:.iai jian mata kuliah pendidikan agama pada PTK/PTU yang bermuatan Nilai 7500 75,00 7500 2500 75.00 75,00
moderasi beragama
SP.10.8|Meninghatnya kualitas asesmen dan kemampuan becpilir siswa
Literasi 400,12 ";:é":z' l:;;': Literasi 406,36| Literasi 409.48] Literasi 412,60
IKSP 10.8.1 | Rerata nilai kamp dalam bidang literasi dan numerasi Nilai Numerasi Numer-asi Nurnel;dﬁi Numerasi Numerasi Numerasi
388,16 388 16 190.32 392,48 394,64 396,80
Membacal Membacs Membaca
; 400,12 i 412,60
RSP 1082 ::zar:::;u:;:ia;t::::ﬁ;w;:;hm kemampuan berpikir di hidang membaca, Nilai Mitaogaitia NA Male;l;(;i;mz NA NA Ma(emalllka
R 388,16 Sains Sali.ns 396,80 Sains
389,00 392,00 418,00
SP.10.9|Meninghkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan pendidikan
IKSP.10.9.1} Persentase gury hersertifikat pendidik k) 50,00 50.00 75.00 85,00 95,00 100,00
IKSP.10.9.2 | Persentase dosen bersertifikat pendidik i) 50,00 50,00 75.00 8500 95,60 100,00
IKS5P.10.9.3 | Persentase dosen berkualifikasi $3 k] 1185 20,00 30,00 40,00 50.00 60,00
SP.10.10 | Meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan pendidilan
TKSP.10.10.t | Persentase peningkatan siswa pada Taman Seminari Y 3094 0,00 1.57 162 1,52 150
IKSP.10.10.2| Persentase peningkatan siswa pada SMAK T .01 0,02 0,03 0,04 0,05 0,06
IKSP.L0.10.3 | Persentase peningkatan mahasiswa pada FTE ) .19 0,10 0,20 0,30 0,40 0.50
SP.10.11 |Meninghatnya jumlah guru memenuhi SNP
IKSP.10.11.1 |Persentase Provinst vang jumlah gurusya memenuhl SNP per jenjang b 90,00 94,00 96,00 97,00 98,00 100,00
SP.10.12 |Meningkatnya kuali dar dan sistem penjaminan mutu pendidikan
IKSP10.12.1 | Persentase SMAK vang memenuhi 8 SNP % 5,00 78,00 85,00 88,00 93,00 38.00
IKSP.10.12.2| Persentase Prodi vang terakreditasi A/Unggul % 5.00 5.00 10,00 20,00 30,00 40,00
IKSP.10.12.3 Pem_nlm SMAK yang melaksanakan Prosedur Sistem Penjaminan Mutu dan % 80,00 20,00 85,00 0,00 95,00 100,00
manajemen kelembagasn
IKSP10.12.4 Persentase PTK vang melakisanakan Prosedur Sistem Penjaminan Mutu dan % 80,00 80,00 85,00 90,00 95,00 100,00
manajemen kelembagaan
SP.10.13 |Menguatnya pendidikan karakter siswa
IKSP.10.13.1 | Persentase siswa SMAK vang memperoleh nilai karakter minimal baik 9% 65,00 70,00 #0,00 90,00 95,00 100,00
SP.10.14 | Meningkatnya kualitas PTK yang bereputasi internasional
IKSP.10.14.1| Persentase PTK vang memperoleh peringkat reputasi internasional % NA NA N4 NA 400 8.00
IKSP.10.14 2| Persentase penlingkaten mahasiswa asing di PTR % NA 006 0.11 017 023 U_Z_Sl
5P.10.15|Meningkatnya kualitas lulusan FTK vang diterima di dunia kerja _i—
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KSP10.15.1 Persentase PTK yang bekerjasama dengan dunia kerja/industri dalam seleksi dan % 65.00 70.00 80,00 85,00 20,00
penempatan lulusan
IK5P.10.15.2 | Rerata nilai indeks Prestasi Kumulatif kelulusan mahasiswa PTE
a5 Nilai NA 2,75 175 2,75 275) 275
b. 52 Nitai NA 3,00 320 325 325 3.25
L53 Nilal NA NA 3.a0 345 345 3.50
IKSP.10.15 3 | Reratd masa tunggy lulusan sehelum memperoleh pelerjann Bulan 14 12 10 8 7 (4]
SP.10.16|Meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian
IKSP.10.16.1 | Persentase jurnal ilmiah terakreditasi nasional i 400 900 1300 18,00 2200 27.00
sp.10,17|Mening tata kelola org i Ditjen Bumbi Masyarakat Katolik vang
~ " lefektif dan akuntabel
THSP.10.17.1 | Persentase tindaklanjut hasil pemeriks<aan vang diselesaikan W 20,00 20,00 20.0 21.00 22,00 25,00
IKSPLI0.17.2 | Nilai Penilaian Mandirl Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRE] Nilai 78,00 79.00 79.5 79.60 79.80 0,00
1KSP.10.17.3 | Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah [SAKIP] Nilai 7991 7991 799 8100 81,00 90,00
1KSP.10.17.4 | Nilai Maturitas SPIP Nilai 3.00 3.00 3.50 400 450 4,50
1KSP.10.17.5 ] Indeks Profesionalitas ASN Nilai MA 75,00 7700 79,00 80,00 85,00
2131-Peningkatan Akses, Mutu, Kesejabteraan dan Subsidi Pendidikan Tinggi Agama Katolik 75.636 210,020 252.020 302,430 362.910 ”K’a;'l‘::””’e“d"’"“‘
SK.10.2131.1|Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata kuliah agama
91 n - 1o} diclik e
[KSK.10.2131.1.1 ::::en::e PTX peraleh agama yang hermuatan maderast a 65,00 70,00 7500 80,00 85,00 50,00
IKSK.10.2131.1.2 | Persentase dosen PTK yang dibina dalam mederasi beragama i £5.00 70,00 75.00 80,00 5,00 90,00
a i " iledl PTI
IKSK. 10.2131.1.3|Persentase mahasiswa heralgnm.l Katolikdi PTU yang memperoteh pendidikan agama o 10,00 20,00 25.00 10,00 2500 40,00
Katolik bermuatan moderasi beragama
IKSK.10.2121.1.4| Persentase dosen pendidikan agama Katelik di FTU yang dibina dalam moderasi i 10,00 20,00 2500 30,00 35,00 40,00
beragama
ARI0.21SLL ingh kualitas p pan kurikulum dan metode pembelajaran i tif
IKSK 10,2131 2 1|Persentase Prodi yang menyelenggarakan pembelajarsn daring 25,00 30,00 35,004 40,00 45,00 50,00
SK.10.2131.3|Meningkatnya kualitas pendidik dan tenaga kependidikan
IKSK.10.2131.3:1} Persentase Dosen PTK vang mempercleh peningkatan kompetensi Uiy 30,00 40,00 50,00 60,00 70.00 80,00
IKSK.10.2131.3.2| Persentase tenaga kependidikan FTK yang Fi leh peningh komy | Vi 30,00 40,00 50,00 60,00 70,00 BO,00
SK.10.2131.4|Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikin
IKSK.10.2191.4 1| Persentase PTK yang memenuhi standar sarana prasarana Perguruan Tinggl 3000 40.00 50,00 G000 70.00] 80,00
SK.10.2131.5|Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
afirmasi, dan berbakat
IKSK.112131.5.1 Persentase mahasiswa penerima PIP Kuliah/Bidikmisi pada PTK ) 2,30 2.30) 417 5,05 7.92 939
IKSK.10.2131.5.2) Jumiah PTK vang dialirmas: dalam peningkatan status Lembags NA NA 1 1 1 1
SH.10.2131.6|Meningkatnya kualitas LFTK
IKSK.10.2131 6.1 Persentase LETK yang menvelenggarakan PPG i) NA NA 13,04 2609 3913 5217
IKSK. 10.2131.6.2| Persentase LITK yang terevitalisast T NA NA 13.04 26,09 39,13 5217
SK.10.2131.7 Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil p t
1KSK.10.2131.7.1] [uemlah PTK vang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditasi Lembaj 5 3] 5 o) 51 5
IKSH.10.2131.7.2| Persentase Program Studi vang menyelenggarakan Sistem Kampus Merdeka Wy 10,00 20,00 30,00 40.00 50,00 60,00
SK.10.2131.8|Meningkatnya budaya mutu pendidikan
IKSK 10.2131.8 1| Persentase PTK vang menerapkan budaya mutu b 10,00 20,00 30,00 40,00 45,00 50,00
IKSKI0.2IM 826 cnrase mahasi PTK yang mengikuti kompatis| nasional maupun internasional % NA 0,10 0.20 030 0,40 0,50
§K.10.2191.9] Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pada satuan pendidikan
IKSH.10.2131 9.1| Persentase PTK yang mempernieh pembinaan dalam SPMI % 20,00 21.74 43,48 65,42 B6,96 wu.our
SH10.2131.10
Menguatnya pembiayaan dan efektivitas anlaatan angparan pendidikan
IKSK.10.2131,10.1 | Jumlah PTKN vang berstatus PTRIN BLU dan PTKN-BH Lembaga NA NA NA NA NA 5
IKSK.10.2131.10.2 x::n::anggarau PNEBP dan PNBP-BLU pada PTKN terhadap seluruh Sumber Dana % 011 011 011 01z 012 012
IKSK.10.2131.10.3| Persentase peningkatan alokas| anggaran BOTTN % 435 435 4,35 435 4,35 435
SK.10.2131.11[Meningkatnya P m Studi PTK Berstandar Internasional
IKSK.10.2131.1 11| Persentase Program Studi PTK yang memenuhi Standar Akreditasi Internasional ™ NA NA NA 2 2 6
IKSK.10.2131.1 1.2 Persentase PTH vang melakukan kolaborasi internasional hi) NA NA NA 2 4 af
1KSK.10.2131.11.3 P‘erser!tase kerjasama internasional vang ditindakianjuti di bidang pendidikan dan NA NA NA 2 4 &
Engajaran
1KSK.10.2131.11.4| Persentase kerjasama inter | yang ditindaklanjutidi bidang penelitian dan
N L M
kel A NA A 2 4 L3
IKSK.10.2131.11.5]| Persentase kerjasama inter | yang ditind i di hidang pengabdian kepada NA NA NA 2 & &l
tmiasyarakat
SK.10.2131.12 |Meningkatnya kualitas dan anfaatan penelitian
IKSK.10.2131.12.1 | Persentase hasil penelitian PTK vang memperolen HARI NA 200 &00 6,0_0‘ 8,00 10,00
SK.10.2131.13 | Meningkatnya kualitas lulusan PTK |
IKSK.10.2131.13.1| Persentase lulusan yang tepat waktu 50.00 50,00 a0,00 70,00} 50.00] 85,00
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IKSK. 10 2131.132 Rerata lama masa studi mahasiswa 5 5
2139-Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Agama Katolik 84.269 919,130 1102960 1.323.550 Lsgazegfpe 0T FeRditan
SK.10.2139.1|Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama
IKSK 1112139 11| Tlersentase siswa SMAK vang memperoieh pendidikan agama bermuaran moderasi a 50,00 $0.00 75.00 85,00 95,00 100,00
heragama
IKSK 10,2139 1.2| Persentase puru SMAK vang dibina dalam moderasi beragama k) 25.00 25.00 50,00 75,00 #5,00 100
IKSK.10.2139.1 3] Persentase pengawas ’SMAK v:mg dth:na dalam moderasi beragama o 25,00 25,00 50,00 75.00 a5.00 100
IKSK 10.2139.1.4 T dihina dalam moderasi beragama ] 25,00 25,00 50,00 75,00 85.00 100
IKSK 10.2139.1.5 b 25,00 25 00 50,00 75,00 85,00 100
IKSKO 213615 I’Prsenlaces.';wa br:ragnma Katolik di sekolab umum yang memperaleh pend\dlk.‘m % 10,00 20,00 25,00 30,00 35,00 40.00
apama Katolik bermuatan moderasi beragama
IKSK.10.2139.1.6 ]u:r!Iah kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan pada SMAK yang bermuatan moderasi Keglaican 40 A0 40 40 40 40
SK.10.2139.2| Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan
IKSK 10.2139.¢ 1| Persentase siswa yang mengikuti asesmen kompetensi % 10,00 10,00 30,00 50,00 80,00 100,00
SK10.2139.3|M ghkatnya penerapan teknologi informasi dan kemunikasi dalam sistem
pembelajaran
IKSK.10.2139.3.1| Persentase SMAK yang menerapkan TIK untuk e-pembelajaran B 25.00 25,00 35,00 55.00 75,00 100,00
I s - ; P
IKSK.10:2139 3.2| Persentase mata pelajaran yang menggunakan bahan belajar berbasis TIK untuk e- o 20,00 20,00 40,00 80,00 80,00 100,00
pembelajaran
SK.10.2139.4 | Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
IKSK 102139 4 1] Persentase Taman Seminari vang memenuti| SPM sarana prasarana . LOo,00 100,00 100,00 100.00 100,00 100.00
IKSK.10.2139.4.2 | Persentase SMAK yang memenuhi SPM sarana prasarana T 50,00 50,00 75,00 H45.00 95,00 100,00
[KSK.10.2139.43 Ptrsenta‘e SMAK di dael ah 3T vang ditingkathan mutunya % 50,00 540,00 75,00 85,00 95,00 100,00
SK.10.2139.5 ya | ian b pendidika bagi anak kurang mampu, daerah
afirmisi, dan berbakar
IKSK.10.2139.5.11 [umlah siswa SMAK penerima BOS Orang 2.500 4.266 5.466 6.666] TB66 G066
15K 10.213%.5.2| Persentase siswa SMAK penerima PIP % 14,00 14.00 14,00 14,00 14.00) 14,00
IKSK 10.213 3|!unﬂah SMAK vang didirikan di daerah afirmasi Lembaga NA NA 2 3 4 5
SK.10.2139.6{Menguatnya pelavanan 1 Tahun Prasekolah
IRSK.10.2139.6.1 | jumlah Taman Seminari yang tingkatkan mutunya melalu BOP Lembag: 51 51 100 100 100 100
SK.10.2139.7 | Terpenuhinya jumlah guru dan tenaga kependidikan sesuai dengan standar
minimal
IKSK 10.2139.7.1) Persentase guru vang memenuhi kualifikasi dan kimpetensi minimal % 50,00 50,00 7500 85,00 95.00 100,00
IKSK.10.2139.7.2 ;&;:‘s.:r;rxe tenaga kependidikan lainya yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi % 50,00 50,00 7500 85,00 9500 100,00
SK.10.2139.8|Meningkatnya kualitas kompetensi guru dan tenaga kependidikan
I1KSK.10.2139.8.1 | Persentase Guru SMAK vang mengibut| PPG % NA NA 15,00 3500 55,00 100,00
IKSK.10.2139.8.2] Persentase Guru Pendidikan Apama Katalik vang mengikut! PPG B NA NA 13,00 40,00 65,00 100,00
IHSH.10.2139.8.3] Persentase Calon Pengawas dan Kepala SMAK yang menerima heasiswa §2 % NA NA 20,00 40,00 8000 100,00
5 21399
SKan: Menguatnya kapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil pemetaan
1KSE.10.2139.9.1] Jumlah SMAK vang difasilitast dalam meningkatkan status akreditasi Lembaga 5 30 14 e 19 30
SK.10.2139.10|Meninghkatnya budaya mutu pendidikan
IKSK 10.2139.10.1 | Persentase kepala SMAK yang menerapkan budaya mute Y 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
TE5R30:2139.108 Persentase siswa SMAK yang mengikut| kampetisi nasional pun inter | L 5.00 10,00 10,00/ 10,00 10,00 10,04
SK.10.2139.11 [Meni ya [umlah pendidikan b yang mel program
end!d:kan karakter
IKSH.10:2139 11 1 Persentase SMAK vang melaksanakan program pendidikan karakter Y 50.00 50.00 75.00 #5.00 95,00 100,00
SK.10.2139.12 {Meningkatnya budaya belajar dan lingkung kolah yang ¥ ghan dan
bebas dari kekerasan
e grasikan pendidit dalam pembelajaran % 50,00 50,00 75,00 85,00 95,00 10000
IKSK.10.2139.12.2{ Persentase SMAK Ramah Anak % 50,00 60,00 70,00 80,00 90.00 104,00
SK.10.2139.13 |Mening} kepelop dan kesukarel T da dan pengemhang;
an keperamukaan
IKSK.10.2139.13.1 {Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler pada SMAK vang dibina kepeloporan dan Kegiatah 5 10 0 20 25 40
kesukarelawanan
IKSK 10,2139 13.2[Jumlah gugus pramuka pada SMAK vang dibina Unit 40 40 40 40 40 40
: - : Direktorat Urusan
2140-Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Katolik 47.253 538450 646,140 775370 930.400 S EAEE
= Apama Katolik |
SK.10.2140.1 | Meninghatnya kualitas penyuluhan agama Katolik
IKSK 10.2144.1.1| Nilai kinerja penyuluh agama Milai 100.00 100,00 100,00
IKSK.10.2140.1.2| Persentase penyuluh agama vang dibina U 15,00 79,00 100,00
IKSK.10.2140.1.3 | Jumlah penylar agama vang dibina kompetensi Qrang 100 300| 300
IKSK.10.2140.1.4 | Jumlah kzlomgok sasaran penxu!uh vang diberdayakan Helompok 5936 8480 B480
SHA0.2140.2 "l litasp kerul intra umat beragama Hatolik
] s
IKSK.10.2140.2.1 | Persentase g3 agama, arg; sosial tuknh. agama. tokeh % 15,00 15,00 3500 50,00 75,00 100,00
Imasvarakat yang dibina kerukunan inrra umat beragama Katolik
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IKSK 10.2140.2.3 ) Juniiah orum dialog intra umat beragama Katolik yang diselenggarakan Kegiitan 35 42 20 33
SK.10.2140.3 |Meningkatnya kualitas moderasi beragama penyuluh agama
IKSK 1021403 1| Persentase penvuluh agama vang berwawasan moderat i 100,00 100,00 LOHL,00 100,00 100,00 100.00
SK.10.2140.4 | Meningkatnya pengelolaan rumah ibadah sebagai pusat syiar agama yang
toleran
IKSK 10.2140.4 1] Persentase rumah ihadah yang ramah % 5,00 477 35,00 55.00 75.00 100.00
IKSK 10,2140 4 2 Persentase pengelola rumeh ibadah yang dibina % NA NA 35,00 55,00 75.00 100,00
SK.10.2140.5 Meningkatnya kegiatan penyiaran agama di ruang publik
IKSK. 10.2140.5.1 - = 5 9
Jumiah siaran keagamaan yang berwawasan moderat di media massa dan ruang publik Lokasi 34 34 3s 14 34 34
SK10.2140.6 | Meningl penghormatan atas budaya yang merupakan wujud
dari implementasi pengamalan nilai agama
IKSK. 10.2140.6.1 | [umlah kegiatan ekspresi budaya vang mengandung nilal agama (Pesparani, dil] Kegiatan 1 3 iz 15 35 35
SK.10.2140.7 | Meningkatnya kualitas literasi khazanah budaya bernafas agama
W20 Jumlah Direktori Pustaka Agama yang dilnventarisasl, kodefikasi, dan didigitalisasi Dokumen NA NA 8 15 25 38
I1KK.10.2140.7.2 | jJumlah pengelola nerpustakaan rumah thadsh yang dibina Qrang NA NA 4 45 75 114
SK.10.2140.8|Meningkatnya pel ian dan oprimalisasi praduk bud berbasis agama
||u|mk meningkatkan kesejahteraan umat
IKSKI0.2140.81 [umlah produk budaya berbasis agama yang memberikan manfaat terhadap Unit NA NA B 15 a5 I8
kesgnhtvraan umat {Wisata celigi, Situs, Artefak)
SH.10.2140.9| Meni yap tan perayaan keag dan budaya untuk
M“ﬂﬁﬂ_@
IKSK.10.2140.9.1 | Jumlzh event keagamaan dan budaya yang menumbuhkembangkan sikap toleran (hari Kegiatan 2 7 3 2 9 2

biesar keagamaan)

SK.10.2140.10 | Meninghatnya kualitas sarana pendubung pelayanan keagamaan
IKSK 102140 10.1]Jumiah sarana dan prasarana |avanan peribadatan yang disediakan Unit NA NA 33 a8 38 38

IKSK. 10.2140.10.2|Jumtah kitab suei dan buku keagamaan vang disediakan Eksemplar 10,000 5.000 20,000 20,000 20,000 20,000
IKSK.10.2140.10.3| Persentase lembaga keagamaan yang difasilitasi By 1500 15,00 3500 55.00 70,00 100,00

SK.10.2140.11 [Meningkatnya kualitas pelayanan bimbingan kelua

IKSK 10.2140.11.1} Jumlah keluarga vang memperaleh himbingan keluarga bahagia Pasangan 1000 BOS 3.387 4.808 4.000 7.000

SK.AD.2140.12

Meningkatnya pemberdayaan lembaga dana bangan k katolik
1KSK.10.2140.1 2.1 | Jumlah lemhbag hangan k 1 katolik yang berpartisipasi dalam pembinaan Lenibaga 1 1 1 1 1 1
keagamaan
Sekretariat Direktorat
2141-D Manaj dan Pelak Tugas Teknis Lainnya Bimas Katolik 125.761 215910 259.090 110.910 373.100 i"“am”:ki'f'b'"w
Katolik
P Meningh lesaian tindak! hasil pemeriksaan internal dan
SK.10, . %
0.2141.1 slsternal
KK 10.2141.1.1 Persentase temuan administras dan kewangan hasil pemeriksaan internal dan % 70,00 70,00 71,00 72,00 73,00 2400
chsternal yang diselesaikan
IKSH.10:2141.1.2 | Meninglkatnya kualitas implementasi reformasi birokrasi
SK.10.2141.2 | Persentase kesesualan SOP lavanan dengan peta proses hisnis % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
IKSK.10.2141.2 1] Persentase produk hukum penpawasan yang diharmonisasilan /diterbitkan % 100,00 100,00 100,00 100,00 108,00 100,00
SH.10.2141.3 | Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja
IKSK.10.2141.3.1] Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra % 100,00 100.00 100,00 100,00 100,00 100.00
IKSK 10.2141.3.2 | Persentase penyerapan anggaran dan pencapaian output belanja ) 100,00 100.00 100,00 100.00 100,060 100,00
IKSK.10.2141.3.3 Persentase nilal Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan % 100,00 100.00 100,00 100,00 100,00 100,00
emanfaatannya
SK.10.2141.4 | Meningkatnya kematangan pengendalian intern
IKSK.10.2141 4.1 [Persentase dekumen manajemen risiko yang komprehensif, valid, dan reliabel % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
IKSK 10.2141 4.2 | Persentase data bidang agama dan pendidikan yang komprehensif, valid dan reliabel % 100,00 100,00 100,00 10000 100,00 100,00
SK.10.2141.5 |Meningkatnya ASN yang profesional
IKSK.10.2141.5.1 PnsemmASN yang nilai indeks pr berkategori sedang (minimum a, NA 75,00 80,00 85,00 90,00 90,00
IKSK.10.2141.5.2 | Persentase ASN vang memenuhi syarat Jevefing kompetensi |ahatannya % 75,00 a0,00 5,00 90,001 95,00 100.00
5102-Penyelenggaraan Ad i Pendidikan Bimas Katolik 552,006 639.050 766,860 920.230| 1.104.2g0/ Direktorat Pendidikan
SK.10.5102.1 |Meningkatnya kualitas administrasi pendidilkan keagamaan
1KSK.10.5102.1.1 | Jumlah daok peny rencana program dan anggaran, keuangan, kepegawaian Dokumen & 6 f 6 [} [}
IKSK.10.5102. 1.2 | Jumlah sarana dan prasarana perkantoran yang disediakan Unit 349 349 349 349 349 249
IHSK.10.5102.1.3 | Jumlah layanan umum dan perlengkapan Linit 349 345 349 344 349 349
IKSH.10.5102.1.4 | jumlah produk hukum yan, d;hasﬂkaﬂ Dokumen 60 60 a0 60 611 60|
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SP.11.1[Meningkatnya kualitas bimbingan dangg yuluhan agama Hindu |
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4 KEGIATAN (OUTPUT )/INDIKATOR 2020 2021 2022 2023 2024 2020 2021 2022 20230 2024 | A
WSP 1111 ::;o penyuluh agama dengan kelompok sasaran vang mendapatkan bimbingan agama Nilai 115 1:13 1.1t 110 1:8 15
L
IKSP.111.2 PL-r:.'unm.-ag_» l'!'ekuen#t penvaluhan agama kepada kelompok sasaran vang memenuhi ” 20.00 20.00 7500 80,00 85,00 90,00
standar minimal
sparz|M katnya i penyelesaian konflik intra umat beragama Hindu
melalui pendekatan moderas: beragama
IKSP.11.2.1 | Persentase kasus konflik intra umat heragama vang diselosaikan % 100,00 100,00 100.00 100.00 100.00 100,00
SP.11.3 | Meningkatnya kualitas pembinaan maderasi heragama
IKSP.11.3.1 | Tingkat moderasi beragama kelompok sasaran Nilai 70,00 70,00 80,00 a5.00 90,00 95,00
SP114 Menurunnya aksi konfrontatif terhadap tradisi dan ritual budaya dengan
mengatasnamakan agama
IKSP.11.4.1| Persentase kasus konflik budava dan agama yang diselesaikan i 100,00 100,00 100,00 100.00 100,00 100,00
5P 11.5|Meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur keagamaan
IKSP 115 | | Persentase layanan adminiscrasi keagamaan secara digital i HA 0,00 20,00 40,00 60,00 8000
K51 11.5.2 | Persentase kitab suci dan buku keagamaan rerdistribusi sesual dengan sasaran U 43,00 50,00 70,00 30,00 20,00 100.00
5P.11.6| Meningkatnya kualitas penerimaan dana sumbagan keagamaan Hindu
TKSP 1161 Persentase partisipasi umat beragama dalam dharma dana W MA 70,00 BO,00 9000 90,00 90.00
5P.11.7| Menguatnya sistem pendidikan yang berperspektil moderat
KSPALTL Rerata nilai DASBN Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Nilai 2.00 7,00 7.00 200 7.00 .00
Pasraman vang bermuatan moderasi beragama
IKSP.11.7.2 Rerata nilal ujian mata kullah pendidikan agama pada PTKH/PTU yang bermuatan Nilai 7.00 7.00 700 7.00 7.00 7.00
moderasi beragama
SP.11.8|Meningkatnva kualitas asesmen dan kemampuan berpikir siswa
S P T — e ; > y — Literasi 390 Literasi 400 Literasi 420| Literasi 430
IKSP.LL8.1 |Rerata nilal asesmen kompetensi minimum dalam bidang literasi dan numerasi Nilai NA NA Numerasi 345 Numerasi 360| Numerasi 390]  Numerasi 350
Membaca 390 Membaca 430
Jisp. 11,z (Ferata nilai asesmen siswa dalam kemampuan berpikis di bidang membaca, Nilai NA NA Matematika 345 NA NA Matemat:ka‘ 3.‘40
matematika, sains dalam PISA Sains Sains
370 400
SP.11.9|Meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan pendidikan
1HSP.11.9.1 | Persentase guru bersettifikat pendidik % 52,00 60,00 65,00 70.60 75.00 80,00
IHSP.11.9.2| Persentase dosen bersertifikar nendidik ki) 42,00 50,00 35,00 60.00 65,00 70.00
IKSP.11.9 3| Persentase dosen berkualilikasi 53 L 17,00 18,00 20,00 2200 25,00 30.00
SP.11L 10| Meningkatnya partisipasi peserta didik pada satuan pendidikan
IKSP.11.10.1 | Persentase peningkatan siswa pada Pratama Widys Pasraman i 2,00 3,00 5,00 5,00 10,00 10,00
1K5P.11.10.2 | Parsentase peningkatan siswa pada Adhi Widya Pasraman % 1,00 3.08 5,00 5,00 7,00 7.00
IKSP.11.10.3| Persenzase paninghkatan siswa pada Madyama Widva Pasraman % 1,00 2.00 3.00 400 5,00 5,00
IKSP 11.10.4] Persentase peningkatan siswa pada ltama Widya Pasraman i) 1,00 2,00 3.00 4,00 5.00 5,00
TKSP 11.10.5 ] Persentase peningkatan mahasiswa pada PTKH Y 2,00 3.00 500 500 10,00 10,00
SP.11.11|Meningkatnya jumlah guru yang memenuhi SNP
IKSP.11.11.1] Persentase Provinsi yang jumizh gurunya memenuhi SNP per jenjang % 3,00 5.00 6,00 7040 7,00 8,00
SP.11.12 |Mening} kuali tandar dan sistem penjaminan mutu pendidikan
IKSP.11.12.1 Persentase -r'\dh.i Widya Pasraman/Madyama Widya Paseaman /Utama Widya Pasramman % 3,00 500 5,00 7,00 700 10,00
vang memenuhi 8 SNP
IKSP.11.12 2| Persentase Prodi yang terakreditasi A/Unggul Yo 9,40 9,50 10,00 12,00 13,00 15,00
IKSP11123 Persentase Adhi Widya PasranEmealiyama Widya Pasraman/Litama \'\':ldlya Fl'asraman 300 5.00 500 700 700 10,00
yang melaksanakan Prosedur Sistem P Mutu dan Jus
IKSP.11.12.4 | Persentase PTKH yang melaksanakan Prosedur Sistem Penjaminan Mutu dan % 30,00 3000 40,00 50,00 £0,00 70,00
manajemen kelembagaan
SP.11.13 |Menguatnya pendidikan karakter siswa
IKP.AL121 Persentase siswa Adhi Widya I?as.l'amanfMad.yén:a.\‘\-'Jfﬂ ya Pasraman//Utama Widya o 70,00 70,00 80,00 80,00 40,00 50,00
Pasraman vang memperoleh nilai karakter minimal baik
SP.11.14 | Meningkatnya kualitas PTKH yang bereputasi internasional
IKSP.11.14.1 | Persentase FTKH vang memperoleh peringkat reputasi internasional U NA NA N4 500 5.00 5.00
SP.11.15 | Meningkatnya kualitas lulusan PTKH yang diterima di dunia kerja
IKSP.11.15.4 Persentase PTKH vang bekerjasama dengan dunia kerja/industri dalam seleksi dan " 10,00 10,00 15.00 20,00 25.00 30,00
penempatan lulusan
IK5P.11.15.2 | Rerata nilai Indeks Prestasi Humulatif kelulusan mahasiswa PTH
a. 51 Hilal NA 3,02 3,03 3.10 3,15 3,25
b.52 Nilai NA 3.23| 335 3.25 325 3.25
.53 Nilai NA 341 341 345 345 3.50
IKSP.11.15.3 | Rerata masa tunggu lulusan PTKH sebelum memperoleh pekerjaan Bulan 24 24 24 24 12 12
SP.11.16|Meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian
I1K5P.11,16.1 | Persentase |urnal iimiah terakreditasi nasional T 18.00 12,50 15,00 17,50 20.00 22,50
SPA1AT Meni tata kelola organisasi Ditjen Bimbingan Masyarakat Hindu yang
efektil dan akuntabel
IKSP.11.17.1| Persentase tindaklanjul hasil pemeriksaan vang diselesaikan A 63,45 70,00 75,00 75,00/ 80,00 B5.00
IKSP.11.17.2 | Nilai Penilatan Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi [PMPRE) Nilai 79,36 ’8?}_ 8001 I B0.02 20,03 90,04
IKSP.13.17.3| Nilai Sistem Akuntabilitas Kineria Instansi Pemerintah (SAKIF] Nilai 79.84 80 20,01 80,03 a0.04 80,05
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PROCRAM/ KEGIATAN

KEGIAT,

38

IKSP1117.4

Nilai Maturitas SPIP

IKSP.11.17.5

Nilai

199

1.99

2,01

Indeks Profesionalitas ASN

2142-Pengelolaan dan Pembinaan Pendidikan Agama Hindu

Nilai

NA

NA

T4

62.479

91.355

93.777

100.934

103.771

Direktorat Pendidikan
Hindu

SK11.2142.1

IKSK 11214211

Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama

Persentase siswa Adhl Widya Pasraman/Madyama Widva Pasraman/Utama Widya
Pasraman yang memperoleh pendidikan agama yang bermuatan moderas! beragama

i

100,00

L00.00

100,00

100,00

100,00

100,00

IKSK.11.2142.1.2

Persentase guru Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya
Pasraman yang dibina datam moderasi bera

IK5K.11.2142.1.3

BO,00

80,00

80,00

90,00

G000

100,00

Persentase pengawas Adhi Widya Pasraman/Madvama Widya Pasraman /Utama Widya

Pasraman yang dibina dalam moderasi beragama

IKSK.11.2142.1.4

NA

Na

20,00

0,00

40,00

50,00

Persentase gury pendidikan apama yang dibina dalam moderasi beragama

IKSK.11.2142.1.5

i

0,00

50,00

B0,00

50,00

90,00

100,00

Persentase pengawas pendidikan agama yang dibina dalam moderasi beragama

IHSK.11.2142.1.6

80,00

B0,

BO,00

90,00

5000]

100,00

Jumlah kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan pada Adhl Widya Pasraman,/Madyama
Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman vang bermuatan moderasi beragama

Kegiatan

2

2

IKSK.11.2142.1.7

Iaggma yang bermuatan moderasi beragama

Persentase siswa beragama Hindu di sekolak umum yang memperaleh pendidikan

10,00

15,00

anon

50,00

7000

90,00

SH.11.2142.2

IKSK.11.2142.2.1

y P pan kurikulum yang mengintegrasikan
kemampuan berpikir

Persentase Adhl Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman

vang meneraphkar kurikulum vang berlaku

SK11.2142.3

BO,00

a0.00

#4500

90,00

9500

100,00

Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan metode pembelajaran inovatif

IKSH.11.2142.3.1

Persentase Adh| Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Witdya Pasraman

vang menerapkan metnde pembelaaran inovatil dalam kurikulum

SK.11.2142.4

NA

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

Meningkatnya kualitas penilaian pendidikan

IKSKIT2142.48.1

Persentase guru Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya

IKSK.11 2142 4.2

%

NA

0,00

20,00

25,00

30,00

Pasraman vang dinilai kinerjanva sebagal dasar penetapan tuniangan
Jumiak penghargaan bagi guru dan tenags kependidikan pada Adhl Widya
Pasraman /Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman

IKSK.11214243

Orang

NA

NA

r

umiah penyelenggaraan asesmen kompetensi siswa

Keglatan

WA

NA

IKSK.112142.44

Jumiah siswa vang mengikut| asesimen kam perensi

sk1121425|™

Orang

NA

NA

12

ingh pencrapan teknelogi informasi dan komunikasi dalam sistem
pembelajaran

IKSK.11,2142.5.1

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widva Pasraman

vang menerapkan TIK untuk e-nembelajaran

IKSK.11.2142.5.2
SK.1L.2142.6

NA

NA

10,00

20,00

30,00

Persentase mata pelajaran yang menggunakan hahan belajar berbasis TIK untuk e-
embelajaran

HNA

NA

10,00

20,00

30,00

Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan

IKSK.11.2142.6.1

Persentase Adhi Widya Pasraman yang memenuhi SPM sarana prasarana

¥y

£0,00

85,00

90,00

95,00

IKSE.11.2142.6.2

Persentase Madyama Widva Pasraman yang memenuhi SPM sarana prasacana

IKSK.11.2142.6.3

T

75,00
4500

50,00

60,00

70,00

80,00

IKSK.11.2142.6.4

7000

70,00

90,00

100.00

Persentase Utama Widya Pasraman yang memenuhi SPM saratia prasarana

Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman
di daerah 3T vang ditingkathan mutunya

30,00

30,00

50,00
40,00

50,00

60,00

5K.11.2142.7
IKSK.11.2142.7.1

|afirmasi, dan herhakat

Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah

winlah siswa Adhi Widya Pasraman penerima BOS

IKSK.11.2142.7.2

Orang

140

233

250

275

300

350

umiah siswa Madyama Widya Pasraman penerima BOS

IKSK 11.2142.7.4

IKSK.11.2142.7.3} jumiah siswa Utama Widya Pasraman penerima B0OS

Deang

a0

100

120

130

150

Urang

76

S0

100

110

120

Persentase siswa Adhi Widya Pasraman penerima PIP

IKSK.11.2142.75

%

90,00

95.00

100,00

Persentase siswa Madyama Widya Pasraman penerima PIP

IKSK.11.2142.7.6

%

80,00

50,00

Persentase siswa Utama Widya Pascaman penerima PIP

%

30,00

5000

95,04 55,00
45,00 9500

2000

100,00

100,00

1KSK 11214277

Jumlah Adhi/Madyama/Utama Widya Pasraman yang didirikan di daerah afirmas)

Lembaga

SH.11.2142.8
IKSH 112142 8.1

Menguatnya pelayanan 1 Tahun Prasekolah

umlah siswa Pratama Widya Pasraman yang tingkatkan mutunya melalui BOP

5K11.2142.9

Orang

975

550

1.025

1.050

Terpenuhinya jumlah guru dan tenaga kependidikan sesuai dengan standar
minimal

IKSK.11.2142.9.1

Persentase guru yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi minimal

IKSK.11.2142.9.2

%

70.00

86,00

90,00

Persentase tenaga kependidikan lainya yang memenuhi kualifikasi dan kompetensi
minimal

50,00

75.00
SS.Olj

65,00

70,00

SH11.2142.10

TKSK 11.2142.10.1

Meningkatnya kualitas kompetensi guru dan tenaga kependidikan

Persentase Gure Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya
Pasraman vang mengikuti PPG

IKSK 11.2142.10.2

NA

NA

500

10,00

15,00

20,00

Persentase Guru Pendidikan Agama Hindu yang mengikuti PPG

IKSK.11.2142.10.3

b

58,001

60,00

70,00

850,00

90,00

100.00

Persentase Calon Pengawas dan Kepala Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya

WA

NA

5,00

10,00

15.00

20,00

SK.11.2142.11

Pasraman/Utama Widva Pasraman vang menerima beasiswa §2

M dan akreditasi berdasarkan hasil pemetaan
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e e i Wt e g b R Uiy PV 2ldal 2idd wlidd Ut 2021 St 20ni3 224 PELAKSANA
IKSK 112142111 !mn!uh.i\dh! Wi_d_v:l Pasraman,| Madvnma Widya Pasraman/ama Widya Pasraman Lembaga 1 2 3 4 5 &
yang difasilitast dalam meningkatkan status akreditasi
SK.11.2142.12| Meningkatnya hudaya mutu pendidikan
IKSK11.2142.12.1 Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman fltama Widva Pasraman % 200 5.00 10,00 15.00 20,00 25.00
yanp vang meneraphkan budava mutu
IRSK 112142122 Persentase siswa Adhi Widya Pasraman,/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya o 200 500 10,00 15,00 20,00 2500
F'g:raman vang mengikuti I(ompe[.:. nasional maupun internasional
ya jumlah p B yang melal kan program
sn“'““'”mendidikﬁn karakter
IKSK112142.13.1 Pe:senta_se Adhi Widva Pa!.ram.m,.n’.M.adyam:! Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman % 5000 50,00 25,00 80,00 90,00 100,00
yang melaksanakan program pendidikan karakter
. Meningkatnya budaya belajar dan ling) Holah yang ghan dan
S| 214214 = o o
Rz bebas dari kekerasan
IKSK. 112142 14 1 Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Pasraman " 5000 50,00 75,00 B0.00 90,00 100,00
vang mengntegrasilan pendidikan karakter dalam pembelajaran
| T
TKSK 112142 142 Persentase Adhi Widya Pasraman/Madyama Widya Pasraman/Utama Widya Fasraman " S0.00 50,00 75,00 80,00 0,00 100,00
vang Ramah Anak
Meni pelop dan lawanan dan peng 2
SR pendidikan keperamukaan
. Jumlah organisasi siswa ekstrakurikuler pada Adhi Widya Fasr:l'mnfh‘:lduama Widya ooy .
T4 T &
Rpta it Pazraman,/Utama Widya Pascaman yang dibina kepeloporan dan kesub Srganlaast ¥ 4 d # %
IKSK. 112142162 [umlah gugus pramuka pad.:.a Adhi Widya Pasraman /Madyama Widya Fasraman/Utama Unit 1 2 3 4 5 A
Widya Pasramann vang dibina
2143-Pengelolaan dan Pembinaan Urusan Agama Hindu 52.493 132,583 158.589 172.606 189.610 :"'e:a“l';;’u' e
B
SK.11.2143.1 Men|ngkatnya kualitas penyuluhan agama Hindu
IKSK.11.2143.1, 1] Nilai kinerja penvuluh agama Nilai 70,00 70,00 75,00 7700 79,00 85,00
IKSK.11.2143.1.2| Persentase penyuluh agama vang dibing % 100,00 100,00 100,00 100,00 104,00 100,00
IKSK.11.2143.1.3] Jumlah penyiar agama yang dibina kompetens: Orang NA 1.500 1.500 1600 1,700 1.700
IKSK.11.2143 1.4{ [umlah kelompok sasaran penyuluh yang diberdayakan Helompuk 63 33 66 100 150 200
SK.11.2143.2|Meningh ya kualitas pembi kerul intra umat beragama Hindu
IKSK11.2142.2.1 Persentase lembaga agama, organisasl sosial keagamaan, to:koh agama, tokoh % 75.00 75,00 45,00 90,00 95,00 100,00
inasyarakal yang dibina kerukunan intra umat beragama Hindu
IKSK.11.2143 2 7| [umlah forum dialog intra umat beragama Hodu vang diselenggarakan Lokasi 3t 30 40 50 64 BO
SK.11.2143.3|Meningkatnya kualitas moderasi heragama penyuluh agama
IKSK 11.2143.3.1 | Persentase penyuluh agama vang berwawasan moderat % 100.00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
SK 1171434 ::T:ru:ﬁkamya pengelolaan rumah ibadah sebagai pusat syiar agama yang
IKSK.11.2143.4.1 | Persentase rumah ibadah vang raman % 7000 ai, ng’ A5.00 90,00 95,00 100,00
IK5K.11.2143 4.2 | Persentase pengelola rumah (badah yang dibina % A 101 1,00 10,00 20,00 50,00
SK.11.2143.5|Meningkatmnya kegiatan penyiaran agama di ruang puhlik
TKSK.11,2143.5.1 |Jumbah siaran k vang ber il di media massa dan ruang publik Lokasi 3l 40 a0 70 80 90
Meningkatnya penghormatan atas keragaman budaya yvang merupakan wujud
SK11.2143.6) . 3
dari implementasi pengamalan nilai agama
IKSK.11.2143.6.1 | Jumiah keglatan ekspresi budaya yang mengandung nitai agama (Dharmagita, dll} Kegiatan 1 NA 1 NA 1 NA
SK.11.2143.7|Meningkatnya kualitas literasi khazanah budaya bernafas agama
IKSK 11.2143.7.1 | Jumiah Direktori Pustaka Agama yang dilnvemarisasl, kodefikas), dan didlgitalisasl Dokumen NA NA 5 10 15 20
IKSK.11.2143.7.2 |u mlah Enn gelola perpustakaan rumah Ibadah yang dibina Orang NA NA 5 i 15 20
SH.11.2143.8 jan dan apt i produk budaya herbasis agama
untuk menlngkatkan wjah;_e“raan umat
IKSK 11214381 Jumlah preduk budaya berbasis agama yang memberikan manfaat terhadap Unit NA NA 3 4 Pt 8
,e_se@hte[aag umat |W|sata rellgi, Situs, ArLefak
dan budaya untulc
ol
SKALZIIZ) memperkuat toleransi
IKSK 11214391 Jumlah event keagamaan dan budaya yang menumbuhkembanghkan sikap toleran (hari Kegiatan 8 13 ) 47 50 60
besar keagamaan, sekaten, dif
SK.11.2143.10|Meningkatnya kualitas sarana pendukung pelayanan keagamaan
IKSK.11.2143.10.1|Jumlah sarana dan prasarana layanan peribadatan yang disediakan Unit 310 224 250 300 350 400
TKSK.11.2143.10.2| Jumiah kitah suci dan buku keagamaan yang disediakan Eksemplar 36.400 NA 35,000 40,000 45.000 50.000
IKSK 11.2143.10.3| Persentase lembaga keagamaan yang difasilitasi i 74,00 60,00 70,00 75,00 BO.00 85,00
SK.11.2143.11|Meninghatnya kualitss pelayanan bimbingan keluarga
IKSK.11.2143.11.1|Jumlah keluarga vang memperoleh bimbingan keluarga sukinah Pasangan 2,889 1.275 1.500 1700 2,000 2.500
SK.11.2143.12 | Meningkatnya pemberdayaan lembaga darma dana
IKSK.11.2143.12.1|Jumlah lembaga darma dan vang berpartisipasi dalam pembinaan keagamaan Lembaga NA NA 1 1 1 1
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Sekretariat Direktorat
2144-Dukungan Manaj dan Pelak Tugas Teknis Lainnya Bimas Hindu 48.098 54.828 56.407 58.033 59.708 |Jenderal Bimbingan
Masyarakat Hindu
SK11.2144.1 g ¥ hasil pemeriksaan internal dan
eksternal
IKSK 11214411 Persentase temuan administrasi dan keuangan hasil pemeriksaan internal dan % 63,45 70,00 75,00 75,00 80.00 85,00
Jeksternal vang diselesaikan
SK.11.2144.2 | Meninghkatnya kualitas implementas| reformasi birokrasi
IKSK.11.2144.2.1| Persentase kesesuaian SOF lavanan dengan peta proses bisnis k) 60,00 70.00 75,00 B0.00 85,00 90,00
IKSK.11.2144 2.2 | Persentase produk hukum vang diharmenisasikan /diterbitkan % 100,001 50,00 60,00 70,00 80.00 50.00
SK.11.2144.3 | Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja
IKSK.11.2144.3.1 | Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra % 60,00 60,00 70.00 60,00 B5,00] 85,00
IKSK.11.2144.3.3| Persentase penyerapan anggaran dan pencapaian output belanja % T0.00] 70,00 75 rml 80,00 85,00 85,00
IKSK.1 1,21 44,34 | Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan % 60,00 60,00 55.00 70,00 75.00 80,00
emanfaatannya
SK.11.2144 4 |Meningkatnya kematangan pengendalian intern
IKSK.11.2144.4.1 | Persentase dokumen manajemen risiko vang komprehensit valid, dan relianel % NA NA 10,00 10.00 10,00 10,00
IK5K.11.2144.4.2| Persentase data bidang agama dan pendidikan yang komprehensif, valid dan reliabel % 50,00 &0,00 70,00 80,00 90,00 100,00
SK.11,2144.5|Meninghatnya ASN yang profesional
IKSK.11.2144.5.1 :;--;sen(&ar: ASN vang memiliki nilai indeks profesional berkategari sedang (minimum " NA NA 70,00 75,00 0,00 85.00
JHSK.11.7144.5.2 | Persentase ASN yang memenuhi syarat leveling kompetensi [abatannya % 45,00 50,001 AD,00 70,00 a0.00 90,00
5103-Penyelenggaraan Administrasi Perkantoran Pendidika Bimas Hindu 483.326 512.361 538.513 S66.060 o by
SK.11.5103.1 | Meningkatnya kualitas administrasi pendidikan keagamaan
IKSK.11.5103.1.1 | [umlah dokumen penyusunan rencana program dan anggaran, keuangan, kepegawaian Dakumen 12 12 12 12 12 12
TKSK 115103 1 2| [umlsh sarana dan prasarana perkantoran yang disediakan Unit 150‘ 145 175] 200 250 300
IKSK.11.5103 1 3] |umlah tayanan unum dan perlenghapan Linit 675 696 731 TEA 801 a36
IKSK.11.5103.1 4 [umlah produk hulum vang dihasilkan Daokumen 1.00 2,00 3.00 200 200 2,00
IKSK 11510515 ]lllﬂhl!‘.ll Pengawas, Guru, Pegawal PNS yang memperoleh gaji, tunjangan dan B 6185 6185 6250 6350 6450 6550
aperasivnal
Z i - dikea
5104-Peningkatan Akses, Mutu, dan Subsidi Pendidikan Tinge! Agama Hindu 114.402 261367 265138 231404 lB?.’!‘Z‘ilg:":;:o"t Feditkan
SH.11.5104.1 ) Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata kuliah agama
IKSK 11.5104.1.1[Persentase mahasiswa PTH yang dibina dalam mederasi beragama i 20,00 80,00 490,00 100,00 100,00 100.00
IKSK.11.5104.1.2| Persentase desen PTK yang dibina dalam moderasi beragama 0 80,00 20,00 50,00 100.00 100,00 100.00
IKSK115104.13 P?r‘semase mahasiswa beragama Hindu di PTU yang memperoleh pendidikan agama w 10,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00
Hindu bermuatan moderas| beragarma
IKSK11.5104.1.4 Persentase desen pendidikan agama Hindu di PTU yang dibina dalam moderasi % 25,00 40,00 55,00 70,00 85,00 100.00
beragama
SK.11.5104.2 | Meningkatnya kualitas penerapan kurikulum dan de pembelajaran i
IKSK 11510421 Persentase Prodi yang menvelenggarakan pembelajaran daring % NA& 60,00 65,00 70,00 75,00 B0.00
SK11.5104.3 | Meninghatnya Kualitas pendidik dan tenaga kependidilan
IKSK 11.5104.3.1) Persentase dosen PTK vang memperoleh peningkatan kompetensi % 30,00 32,00 35.00 40,00 45,00 50,00
IKSK 11 5104.3.2| Persentase tenaga kependidikan FTH yang peroleh peningkatan komperensi Y 20,00 2,00 25,00 30,00 35,00 40,00
SK.11.5104.4 | Meninghatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
TKSK 11.5104.4.1) Persentase PTK vang memenuhi standar sarana prasarana Perguruan Tinggi ] 50 50.00 60,00 70,00 0,00 90,00
Meningkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
SK.11.5104.5 ;
afirmasi, dan berbakat
IKSK.11.5104.5.1| Persentase mahasiswa penerima PIP Kuliah/Bidikmisi pada PTK L 10,00 25,00 30,00 3500 40,00 45.00
IKSK.11.5104.5.2| Persentzse mahasiswa penerima Beasiswa PPA pada PTH B 10,00 15,00 20,001 25,00 30.00} 35,00
IKSK.11.5104.5.3 | Persentase mahasiswa PTH berprestasi lulusan 52 yang langsung melanjutkan ke 53 % NA/ NA 300 5.00 7.00 10,00
SK.11.5104.6 |Meningkatnya kualitas LETK
IKSK.11.5104 6.1 | Persentase LPTK yang menvelengearakan PPG k) 7.00 10,00 20.00 25,00 30,00 40, Oq
IKSK.11.5104.6.2| Persentase LPTK vang terrevitalisasi % 7,00 10,00 20,00 25,00/ 30,00 40,00
SK.11.5104.7 M Rapasitas dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil pemetaan
IKSK.11.5104.7.1  [umlah PTK yang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditasi Lembaga 13 13 13 13 13 13
SK.11.5104.8|Meningkatnya budaya mutu pendidikan
IKSK.11 5104 8.1) Persentase PTK vang menerapkan budaya mutu % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
THSK.115104.8.2] Persentase mahasiswa PTK yang mengikuti kompetisi naslonal maupun internasional W 40,00 40,00 40,00 50,00 50,00 60,00
SK.11.5104.9|Menguatnys tata kelola pemenuhan SPM] pada satuan pendidikan |
IKSK.11.5304.9.1 | Persentase PTH yang memperaleh pembinaan dalam SPMI % 30,00 30‘00' Sﬂ.ﬂl 70,00 a0.00 100,00
SK11.5104.
hhd Menguatnya pembiavaan dan efektivitas pemanfaatan anggaran pendidikan
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Persentase anggaran PNEP dan PNEP-BLU pada PTEN terhadap seluruh Sumber Dana
Pendidikan

IKSK.11.56104.10.2| Persentase peningkatan alokasi anggaran BOPTN
SK.11.5104.11 |Meningkatnya Program Studi PTK Berstandar Internasional

[KSK.11.5104.10.1 170 170 170 1L.70 170

500 5,00 5.00 5.00 5,00 5.00

&
E

Ed

IKSKA15104.11.1 Persentase Program Studi PTK yang memenuhi Standar Akreditasi [nternasional NA NA NA NA 0,08 0,08

NA NA 500 8,00 10,00 10,00
NA NA 800 10,00 12,00 14,00

IHSK.115104.11.2| Persentase PTK vang melakukan kotaborasi internasional

4 ol ditindaklanioh " i
IKSK115104.11.3 Persentase kerfasama inter yang juti di bidang pendidikan dan
Dengjaran
Persentase kerjasama internasional vang diti
publikas|

» : r T P e Ty bt
IKSK115104.115 Persentase kerjasama inter yang di bidang peng; kepada

masyarakat

SK.11.5104.12 | Meningkatnya kualitas dan pemanfaatan penelitian
IKSK.11 510412 1|Persentase hasil penelitian PTH va ng memperaleh HAKI

idi bidang penelitian dan

IKSK.11.5104.11.4 NA NA 2,00 10,00 12,00 14,00

F|R|®EF2

NA NA NA 6,00 10,00 12.00

5,00 10,00, 12,00 15.00 17.00 20,00

=2

IKSK 11.51014.12.2| Persentase hasil penelitian PTK vang menghasilkan Hak Paten

LEY 5,00 7,00 10,00} 12,00 15,00
SK.11.5104.13 | Meninghatnya kualitas lulusan PTK

IKSK.11.5104.13.1|Persentase lulusan vang tepat wakty % 70,00 70,00 BO,00 80,00 95.00] 100,00
4 4 4

IKSK.11.5104.13.2| Ferata lama masa studi mahasiswa Tahun

: ; _ |Direktoratfenderal
025.12-PROGRAM BIMBINGAN MASYARAKAT BUDDHA : PUSAT-DAERAH 269.782 461,948 501.438 534.541 591.603 |Bimbingan Masyaralat
4 e ¥

SP.12.1 | Meninghkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama Buddha

IKSP1Z.11 Rasio penyulub agama dengan kelompok sasaran yang mendapatkan bimhingan agama
T |Buddha
Persentase frekuens: penyuluban agama kepada kel

Nilai 1:2 14 14 L4 1-4 1:4

sasaran yang

IKSP.12.1.2 U 45.00 s0.00 60,00 70,00 40,00 90,00

standar minimal
$P.12.2 Meningkatnya i itas penyelesaian konflik intra umat beragama Buddha
melalui pendekatan moderasi beragama
IKSP.12.2 1| Persentase kasus konflik intra umat beragama vang diselesaikan ki NA MA 12,50 28,57 60,00 100,00

SP.12.3| Meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama
IKSP.12.3 1 | Tingkat moderasi beragama kelampok sasaran Milai 80,00 86,00 86.50 8750 HE,50 89,50

$P12.4 Menurunnya aksi konfrantatif terhadap tradisi dan ritual budaya dengan
T |mengatasnamakan agama

IKSP.12.4.1| Persentase kasus konflik budaya dan agama vang dise|esaikan NA 70,00 75,00 80,00 85,00 90.00

SP.12.5|Meningkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur keagamaan

%
IK5P.12.5.1| Persentase layanan administrasi keagamaan secara digital % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
%%

IKSF.12.5.2 | Persentase kitah suei dan buku keagamaan tecdistribusi sesual dengan sasaran 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100.00
SP.12.6|Meningkatnya kualitas jumlah penerimaan dana sosial keagamaan

IKSP12.6.1 | Persentise partisipasi umat beragama dalam dana paramitha Ll 1,00 2,00 3.00 4.00 5.00 6,00
SP.12.7 | Menguatnya sistem pendidikan yang berperspektif moderat

Rerata nilai ujian mata kuliah pendidikan agama pada PTKB/PTU yang bermuatan

IKSP12.7.1 Nilal Na NA 79,95 BOSS 8155 B2,55
maoderasi be mna
5P.12.8| Meningkatnya kualitas tenaga pendidik pada satuan pendidikan
IKSP.12.68.1 | Persentase puru bersertifikat pendidik 0 54,00 55,00 57,00 60.00 65,00 70,00
IKSP.12.8.2| Persentase dosen bersertifikar pendidik % Eul!l,gﬂl 52,00 65,00 67.00 69,00 70,00
IKSP.12.83 B 12,00 15.00 20,00 25.00 30,00 2500
SP.12.9 ipasi FE:
IKSP.12.9.1 | Persentase peninghkatan siswa pada Nava Dhammasekha % 3.00 5.00 5.00 500 500 5.00
IKSP.12.9.2| Persentase peninghatan mahasiswa pada PTKE W 10,00 10,00 15.00 15,00 15.00 15,00
SP.12.10 | Meningkatnya jumlah guru yang memenuhi SNP
IKSPI2.10.1 | Persentase Proving| yang jumlah purunys memenuhi SNF per jenjan B 100,40 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
5P.12.11 | Meningkatnya kuali dar dan sistem penjaminan mutu pendidikan
IKSP.12.11.1| Persentase Prodi yang terakreditasi A/Unggul i) 70,00 7000 75,00 83,00 92,00 100.00
IKSP 12112 Persentase PTK yang melaksanakan Prosedur Sistem Penjaminan Mutu dan % 2500 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
manalemen kelambagaan
SP.12.12 | Meninghkatnya kualitas PTKB yang bereputasi internasional
IKSP.12.12.1] Persentase PTKE vang memperoleh peringhat reputasl internasional % NA A NA NA LEY 50,00
IKSP.12.12 2| Persentase peninghkatan mahasiswa asing di PTK % NA NA 0,11 010 0,43 075

SP.12.13 |Meningkatnya kualitas lulusan PTKB yang diterima di dunia kerja

IKSP 12131 Persentase PTHE vang bekerjasama dengan dunia kerja/industri dalam seleksi dan @ NA KA NA 8333 8333 9167
penempatan lulusan

IKSP.12.13.2 | Rerata nilal Indeks Prestasi Kumulatif kelulusan mahasiswa PTK

a. 51 Nilai NA 339 3.39 3.40 3.40 340
Ih 52 Nifai Na 354 3,54 3.55 355 3.55
c 53 Milal HA NA 3.40 345 345 3.50
IKSP.12 13.3| Rerata masa tunggu lulusan sebelum memperolsh nekerfaan Bulan 4 3 3 2 2 2
SP.12.14 | Meningkatnya kualitas pemanfaatan penelitian
IKSP.12. 141 | Persentase jurnal llmiah terakreditasi nasinnal ki) MA| NA 10,00 15.00 20,00 25,00
SP12.15 Meningk tata kelola org: i Ditjen Bimbingan Masyarakat yang

efeltif dan akuntabel
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IK5P12.15.1

Persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan yan elesaikan

IKSP.12.15.2

ki

Milai Penilatlan Mandiri Pelaksanaan Heformasi Birokrasi (FMPRE)

IK5P.12.15.3

Nilai

Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah [SAKIP]

IN5P.12.15.4

Nilai

85,00

87.00

Nilal Maturitas SPIP

IK5P 12,155

Nilai

5,00

5,00

Indeks Profesignalitas ASN

dan P

Hilai

77.00

80,00

bi Urusan Agama Buddha

29.060

111,393

122,533

134.786

148264

Direktorat Urusan dan
Pendidilan Agama
Buddha

SH.12.2145.1

Meninghkatnya kualitas penyuluhan agama Buddha

IKSK.12.2415.1.1

Nilai kinerja penyulub agama

IKSK.12.2415.1 2

Nilai

70,00

75,00

76.00

77,00

78,00

79,00

Mersentase penyuluh agama vang dibina

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

IKSK.12.2415.1.3

50

60

70

100

lumlah penyiar agama yang dibina kompetensi

IKSK.12.2415.1.4

Orang

Jumlah kelompok sasaran penyulub yang diberdayakan

4.288]

4288

4.288

4.288]

4288

SH12.2145.2

4 268

Meningkatnya kualitas pembi kerukunan intra umat berag Buddha

IKSK.12.241521

Persentase | ga agama, organisasi sosial k tokoh agama, tokoh
masvarakat yang dibina kerukunan inira umat beragama Buddha

IKSK. 12241522

15,00

20,00

20,00

2000

20,00

20,00

umiah forum dialog intra umat beragama Buddha vang diselenggarakan

SK.12.2145.3

Lokasi

36,00

52,00

52,00

52,00

52,00]

52,00

Meninghatnya kualitas moderasi beragama penyulub agama

IKSK.12.2145.3.1

Persentase penyulub agama yang berwawasan moderat

SH1Z.2145.4

60,00

6500

70,00

75,00

B5,00

Meninghkatnya pengelnlaan rumah ibadah sebagai pusar syiar agama yang
toleran

IKSK122145.4.1

Persentase rumah ibadah yang ramah

40,00

50.00

£0.00

70,00

90.00

IKSH.122145.4.2

IKSH.12 214551

SH12.2145.5(M

12,00

15,00

20,00

25.00

80,00]

35.00

40,00

IPersentase engelola rumab badah vang ditina
eninghatnya i i

Jumiah siaran keagamaan yang berwawasan moderat di media massa dan ruang publik

Lokasi

12

SK12.2145.6

IKSK.12.2145.6.1

dari implementasi malan nilai a

Meninghatnya penghormatan atas keragaman budaya yang merupakan wujud

dil]

jumlah kegiatan ekspresi budaya yang mengandung nilai agama (contoh Pesparawi,

Keglatan

N4

K&

MA

SK.12.2145.7

Meninghatnya kualitas literasi khazanah budava bernafas a

IKSK.1221457.1

jumlah Direktori Pustaka Agama yang diinventarisasi, kodefikasi, dan didigitalisasi

Dokumen

WA

NA

IKSK. 12214572

umlah pengelola perpustakasn rumah ibadah vang dibina

5H.12.2145.7

Orsng

NA

20,00

25,00

3000

40,00

|Meningkatnya pelestarian dan optimalisasi produk budava berbasis agama
untuk meningkathan kesejahteraan umat

IKSK.12.21457.1

kesejahreraan umat [Wisata religl, Situs, Artefak

ski1z2.2145.8|M

Jumlah produk budaya berbasis agama yang memberikan manfaat terhadap

Uit

NA

ingkatnya p an k

dan budaya untuk

memperkuat toleransi

IKSK.12.21458.1

besar keagamaan]

jumlah event keagamaan dan budaya yang menumbuhkembangkan sikap toleran [hari

Kegiatan

SK.12.2145.9

Meninghatnya kualitas sarana pendukung pelayanan keagamaan

IKSK.12.21459.1

Jumlah sarana dan prasarana layanan peribadatan vang disedialan

Unit

3.125

3.000

20.000

20,000

20,000

20,000

IKSK.12.21459.2

Jumlah kitab suci dan buky keagamaan yang disediakan

IKSK 12214593

Eksemplar

20.000

5.000

20000

25000

30.000

35.000

Persentase lembaga keagamaan vang difasilitasi

SK.12.2145.10

Y

1,00

100

1,00

1,00

1,00

1,00

Meningkatnya kualitas pelayanan himbingan keluarga

IKSK.12.2145.10.1

Jumlah keluarga yang memperoleh bimbingan keluarga hita sukhava

Pasangan

1.200

500

1.000

1.500

2000

2.500

SK.12.2145.11
IKSK.122145.11.1

Meningkatnya pemberdayaan lembaga dana paramitha

Jumlah lembaga dana paramitha yang berpartisipasi dalam pembinaan keagamaan

Lembaga

2146-Dukungan Manajemen dan Tugas Teknis Lainnya Bimas Buddha

25,193

44212

48.634

53.497

58647

Sekretariat Direktorat
Jenderal Bimbingan
Masyarakat Buddha

Tatoracl
SK.12.2146.1 BT
2 |eksternal

t lanjut hasil pemeriksaan internal dan

IKSK.12.2146.1.1

Persentase temuan administrasi dan k
eksternal vang diselesaikan

gan hasil p internal dan

70,00

75,00

85.00

90,00

SK12.2146.2

Meningkatnya kualitas implementasi reformasi birakrast

IKSK.122146.21

Persentase kesesualan SOP lavanan dengan peta proses hisnis

IKSK.12.2146.2.2

55,00

60,00

65,00

70,00

75,00

89,00

Persentase produk hukum pengawasan vang diharmonisasiban/diterbitkan

SH12.2146.3

65,00

70,00

75,00

80,00

8500

90,00

Meningkatnya kualitas akuntabilitas kinerja

IKSK.12.2146 3.1

Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra

[KSK.12.2146.33

65,00]

70,00

75,00

80,00

B5,00°

9000

80,00

82,00

85,00

87,00

Persentase penyerapan anggaran dan pencapaian output belanja

IKSK.122546.3.4
SK.12.2146.4

Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan
niaatannya

90,00

80,00
90,00

91,00

92,00

93,00

50,00]
4,00

Meningkatnya kematangan pengendalian intern

[KSK.12.2146.4.1

Persentase dokumen manajemen risiko vang kemprehensif, valid, dan reliabel

IKSK122146.4.2

NA

50,00

70,00

75,00

75,00

H0.00

Persentase data bidang agama dan pendidikan vang komprehensif, valid dan reliabe!

50,00

60,00

65,00

70,00

75,00

80,00




SH.12.2146.5 !ninmmxg ASN yang profesional

IKSK.12.2146.5.1 :Trlsemase ASN yang memiliki nilal indekes profesional berkategori sedang (minimum a NA 20,00 75,00 80,00 85,00 90.00
IKSK.12.2146.5.2 | Persentase ASM yang memenuhi syarat leveling kompetensi [ahatannya % 60,00 6040 65,00 70,00 75.00 R0.00
Direktorat Urusan dan
4012-Pengelolaan dan Pembi Pendidikan Agama Buddha 63.870 110,246 121.271 133.398 146738 |Pendidilan Agama
Buddha
SK.11.2142.1|Menguatnya muatan moderasi be ma dalam mata pelajaran agama
IKSK.11.2142 1.1} Persentase guru pendidikan sgama yang dibina dalam moderasi beragama b 55,00 G000 Fo,00 80,00 90,00 100,00
1HSK.11.2142.1.2| Persentase pengawas pendidikan agama yang dibina dalam moderasi beragama ¥ 100.00 100,00 100,00 100,00} 100,00/ 100,00
IKSK.11.2142.13 Persentase siswa beragama Buddha di 5EIann}1 umum yang memperoleh pendidikan % 50,00 40,00 70,00 80,00 90,00 100,00
agama Buddha vang bermuatan moderasi berapama
SK.12.4012.2 [Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
IKSK.12.4012.2.1| Persentase Nava Dhammasekha vaug memenuhi SPM sarana prasarana % 500 5,00 10,00 1500 20,00 25,00
IKSK. 12,4012 3 3 | Persentase Nava Ihammasekha di daerah 3T vang ditingkatkan mutunva ¥ 0.00 10.00 20,00 30.00 40,00 50,00
IKSK 12401223 Persentase Sekolah Minggu Buddha/Dhammaseka Non Formal yang memenuhi 5PM W% 600 26.00 26,00 27.00 28,00 3000
sarana prasarana
SK.12.4012.3 |Menguatnya pelayanan 1 Tahun Prasekolah
TKSK 1240123 1jumtah Nava Dhammaseliha yang tingkathan mutunya melalui BOP Lembaga NA NA 2 3 4 5
SK12.4012.4 Tgr?enuhiutya jumlah guru dan tenaga kependidikan sesuai dengan standar
minimal
IKSK.12.4012.4.1 x::;r“ Buewpendidibaiaga yang SHAN ampRbe % 10,00 10,00 15,00 2000 2500 30,00
IKSK.12.4012.4.2 :::lns“a::f'iv tenaga kependidikan lainva yang memenchi kualifikasi dan kompetensi " 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
SK.12.4012.5| Meningkatnya kualitas ko mpetensi guru dan tenaga kependidikan
IKSK.12.4012.5.1 | Persentase Guru Pendidikan Apama Buddha yang mengikutl PPG % NA 0.07 8.00 49,00 10,00 11,00
Direktorat Urusan dan
5105-Penyelenggaraan Admini i Perl an Pendidikan Bimas Buddha 124.784 134.100 140.805 147.845 155.238 |Pendidikan Agama
Buddha
SK.12 51051 | Meningkatnya kualitas administrasi pendidikan keagamaan
IKSK 12.5105.1.1 | [umlah dokumen penyusunan rencana program dan ggaran, k gan, kepegawal Dokumen 3 k) 3 3 3 3
IKSH 12 5105.1.2 | Jumlah sarana dan prasarana perkantoran vang disediakan Unit HA NA 1 NA 1 NA
IKSH 12510513} |umlah layanan umum dan perlengkapan Unit 1 1 L 1 3 1
IKSK 12.5105.1.4} Jumlah produk hukum yang dibasilkan Dokumen & 6 6 6 5 6
Direktorat Urnsan dan
5106-Peningkatan Akses, Muty, Kesejahteraan dan Subsidi Pendidikan Tinggi Agama Buddha 26.875 61,996 68196 75015 82.517 |Pendidikan Agama
Buddha
SK.12.5106.1|Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata kuliah agama
IKSK 12.5106.1.1| Persentase mahasiswa PTK yang dibina dalam moderasi beragama b 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
IKSK125106.1.2 | Persentase dosen PTH vang dibina dalam moderasi beragama Y 10,00 10.00] 20,00 30,00 40,00 50,00
IKSK.11.5104.1.3 Persentase mahasiswa bera[._',ama Buddha di PTU yang memperoleh pendidikan agama o 20,00 20,00 2500 30,00 40,00 50,00
Buddha bermuatan moderasi beragama
IKSK 11.5104.1.4 ::r:en:::e dosen pendidikan agama Buddba di PTU yang dibina dalam moderasi 0.00 0.00 100,00 100,00 100,00 100,00
Detagama
SK.12.5106.2 |M: | Tual pe pan kurikulum dan metode pembelajaran inovatif
IKSK.12.5106.2,1 | Persentase Prodi yang menvelenggarakan pembelajaran daring, % NA 7.41 12,50 16,67 15.91 23,40
SK.12.5106.3 |Meningkatnya kualitas pendidik dan ten aga kependidikan
IKSK.12.5106.3.1 | Persentase Dosen PTH yang memperoleh peningkatan kompetensi “h 45,00 45.00 55,00 55,00 55,00 60,00
IKSK.12.5106.3.2 | Persentase tenaga kependidilean PTK vang peroleh peningkatan komy i B 10,00 10.00 15,00 25,00 25,00 25.00
SK.12.5106.4| Meningkatnya kualitas sarana dan prasarana pendidikan
IKSH.12.5106.4.1 | Persentase PTK yang memenuhi standar sarana prasarana Perpuruan Tinggi k) 50,00 50,00 60,00 70.00 80,00 SO0
Meninghkatnya pemberian bantuan pendidikan bagi anak kurang mampu, daerah
SK.12.5106.5
afirmasi, dan berbakat
IKSK.12.5106.5.1 | Persentase mahasiswa penerima PIP Kuliah/Bidikmisi pada FTK 4% 40,00 40,00 40.00 40,00 40,00 30,00
IKSK.12 5106.5 2| Persentase mahasiswa penerima Beaslswa PPA pada PTK % 10,00 10,00 15,00] 20,001 25,00 30,00
IKSK.12.5106.5.3| Persentase mahasiswa PTK berprestasi lulusan 52 vang langsung melanjutkan ke 53 %o 1,00 Lo0 (H111] 100 100 100
IKSK.12.5106.5.4 | Jumlah PTK vang diafirmasi dalam peningkatan status Lembay NA NA Z 1 WA NA
SK.12.5106.6|Meningkatnya kualitas LPTK
IKSK 12.5106.6.1| Persentase LPTK vang menyelengparakan FPG % 100,00 100,00 100,00 100,00 100,60 100,00
IKSK.12.5106.6.2 | Persentase LPTK vang direvitalisasi i) 100.00 100[00’ 100,00 100,00 100,00 100,00
SK.12.5106.7 | Menguatnya kag dan akselerasi akreditasi berdasarkan hasil pemetaan
IHSK12.5106.7.1 [Jumlah FTH yang difasilitasi dalam meningkatkan status akreditasi Lembaga 2 4 4 2 3 3
IKSK.12.5106.7.2| Persentase Program Studi yang menvelengzarakan Sistem Kampus Merdeka % NA NA NA 44,00 47,00 55,00
§K.12.5106.8|Meningkatnya budaya mutu didikan
IKSK.12.5106.8.1| Persentase PTK yang menerapkan budava mutu 9% 100,00 100,00 100,00 100,00 100.00 100,00
IKSK.12.5106.8.2| Persentase mahasi PTK yang gikuti komperisi 1 pun intergasi % 10,00 16.5‘;| 17.62 19,18 19,21 19,37




SK.12.5106.9

Menguatnya tata kelola pemenuhan SPMI pada satuan pendidikan

[KSK.125106.9.1

Persentase PTK_vang memperoizh pembinaan dalam SPMI

100.00

100,00

100,00 1 O,DGI

SKA2.5106.10

Menguatnya pembiayaan dan efektivitas pemanfaatan anggaran pendidikan

IKSK.12.5106.10.1

| Persentase anggaran PNBF dan PNEP-BLU pada PTKN terhadap selurub Sumber Dana
Pendidikan

0.20

020

021

022

023

0,24

IKSK.12.5106.10.2 | Persemase peningkatan alokas| anggaran BOPTN

1000

10,00

10,00

10,00

10,00

10,00

SK.12.5106,11 |Meningkatnya Program Studi PTK Berstandar Internasional

IKSK.12.5106.11.2

IKSK. 125106111 | Persentase PTK vang melakukan kolaborasi internasional

NA

17,00

20,00)

25,00]

40,00

Akl

Persentase Kerjasama inter 1 vang d

1 en&'ﬂﬂ ran

di bidang pendidikan dan

NA

NA

10,00

10.00

30,00
10,00

10,00

IKSK.12.5106.11.3

Persentase kerjasama internasional yang diti

publikasi

idi bidang penelitian dan

NA

MA

10,00

10,00

10,00

10,00

IKSK.125106.11.4

gabdian kepada

Persentase kerjasama internasional vang diti idibidang

RIR|E IR R R

NA

NA

10,00

10,00

10,00

10,00

SK.12,5106.12 | Meningkatnya kualitas dan pemanfaatan penelitian

masyarakat

IKSK.12.5106.12.1

Persentase hasil penelitian PTK vang memperaleh HAKL

%

NA

567

5,38

10,75

11,00

13.74

IKSK.12.5106.12.2| Persentase hasil penelitian PTK vang menghasiikan Hak Paten

i

NA

142

2,40/

376

5,00

6,16

SK.12,5106.13 |Meningkatnya kualitas lulusan PTK

IHSK.12.5106.13.1 | Persentase lulusan PTK vang tepat waktu

%

a0.0u

B3.41

8442

98,88

98,70

98.70

IKSK.12.5106.13.2 | Rerata lama masa studi mahas|swa

Tahun

+

025.13-PROGRAM KERUKUNAN UMAT BERAGAMA
SP.13.1 | Menurunnya frekuensi isu-isu kerukunan umat beragama

53.340

180.146

182,015

182.972

184.537

FPUMT-D;\EW

ztariat [enderal

IKSP.13.1.1

Persentase FEUB yang aktif dalam membina kerukunan umat beragama

%

97,00

97.00

100,00

100,00

100,00

100,00

IKSP.13.1.2 | Persentase konflik antar umat heragama yang diselesaikan

80,00

81,00

87.00

88,00

90,00

95.00

SP.13.2 [Meningkatnya kualitas bimbingan dan penyuluhan agama Khonghucu

IKSP.132.1

Rasio penyuluh agama dengan kelompok sasaran yang mendapatkan bimbingan agama
Khonghucu

Nifal

IKSP.13.2.2

Fersentase frekuensi penyuluhan agama kepada kelompok sasaran yang memenuhi

NA

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

5P.13.3

standar minimal Khonghucu

T y peny ian konflik intra umat beragama Khonghucu
melalui pendekatan moderasi heragama

IKSF.2.3.1 | Persentase kasus konflik intra umat beragama vang diselesaikan

NA

75,00

85,00

95,00

95,00

95.00

SP.13.4 | Meningkatnya kualitas pembinaan moderasi beragama

IKSP.134.1

Tingkat moderasi beragama kelompok sasaran

Nilai

NA

70,00

77,00

80,00

5,00

8577

5P.13.5

Menurunnya aksi konfrantatif terhadap tradisi dan ritual budaya dengan
mengatasnamakan agama

IKSP.13.5.1

Persentase kasus konflik budaya dan agama yang diselesaikan

NA

70.00

T0.00

70.00

80,00

8000

IK5P.13.6.1

5P.13.6 |Meninghkatnya kualitas layanan administrasi dan literatur keagamaan

Persentase lavanan adminisirasi keapamaan secara digital

NA

6000

60,00

70,00

80,00

20,00

IK5F.13.6.2

Persentase kitab sud dan buku keagamaan terdistribusi sesuai dengan sasaran

100,00

10000

100,00

100,00

100,00

100,00

IKSP.13.7.1

SP.13.7 |Meningkatnya jumlah penerimaan dana sosial keagamaan

Persentase partisipasi umat beragama dalam dana kebajikan

NA

75.00

80,00

85,00

90,00

95.00

SP.13.8 | Meningkatnya kualitas pendidikan agama Khonghucu

IKSP.13.8.1

Persentase guru pendidikan apama Khonghucu bersertifikat pendidik

NA

60.00

70,00

60,00

70,00

60,00

2130-Peningkatan Kualitas Layanan Umat Khonghucu

3.020

4725

4.884

4968

5102

Pusat Bimbingan dan
Pendidikan Khonghucu

SK.13.2130.1

Meningkatnya kualitas penyuluhan agama Khonghuca

1K5K.13.2130.1.1

Nilai kinerja penyuluh agama

Nllat

NA

70

7z

73

T4

75

IKSK.13.2130.1.2 | Persentase penyuluh agama yang dibina

%

100,00

100.00

100,00

100,00

100,00

100,00

IH5K.13.2130.1.3 | [umlah penyiar agama yang dibina kompetensi

Orang

170

171

171

171

171

171

TKSK 13213014 | Jumlah kelompok sasaran penyuluh vang diberdayvakan

Helompok

NA

20

20

25

25

25

SK.13.2130.2

Meni kuali i 1 1 fis b G wh I

IK5K.13.2130.21
IK5K.13.2130.2.2

IK5K.13.2130.3.1

Persentase lemhaga agama, organisasi sosial b takoh agama, tokoh
masvarakat vang dibins kerukunan intra umat beragama Khonghu

NA

20,00

30,00

40,00

50,00

Hegiatan

NA

NA

0

20

20

20

Persentase penyuluh agama vang berwawasan moderat

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

100,00

sk13.2130.4| ™ P

1ol rumah ibadah sebagai pusat syiar agama vang
toleran

IKSE.13.2130.4.1

Persentase rumah ibadah yang ramah

9.50

9.50

9,50

9,50

9,50

2,50

IKSK.13.2130.4.2 | Persentase pengelola rumah ibadah yang dibina
SK.13.2130.5|Meningkatn iatan penyiaran agama di ruang publik

%

NA

NA

10,00

20,00

30,00

40.00

IK5H.13.2130.5.1

jumlah siaran keagamaan vang berwawasan moderat i media massa dan ruang publik

Lokasi

NA

sK.13.2130.6™

nya pel ian dan optimalisasi produk budaya berbasis agama
untuk meni than kesejahteraan umat

IK5K.13.213061

jumlah  produk budaya berbasis agama yang memberikan manfaat terhadap

kesejahteraan umat ['Wisata rellgi, Situs, Artefak]

Unit

NA




5K.13.2130.7

IK5K.13.2130.7.1

Meningkatnya g .
memperkuat toleransi

perayaan heag; dan budaya untuk

243

Jutnlah event keagamaan dan budaya vang menumbuhkembangkan sikap toleran (hari
hesar keagamaan, sekaten, dil]

SK.13.2130.8

Kegiatan

NA

Meningkatnya kualitas sarana pendukung pelayanan keagamaan

IKSK.13.2130.8.1

Jumish sarana dan prasarana lavanan peribadatan yang disediakan

IK5K.13.2130.8.2

Unit

26

6

28

28

28

28

umlah kitab suci dan buku keagamaan yang disediakan

IKSH.13.21308.3

Eksemplar

1150

2090

23259

2529

2782

3060

Persentase lembaga keagamaan vang difasilitasi

5K.13.2130.9

%

NA

5,00

5.00

5.00

500

500

Meningkatnya pemberdavaan lembaga dana kebajikan

IKSK 13213091

Jumlah lembags sumbangan keagamaan dana kebajikan yang berparusipas| dalam
pembinaan keagamaan

Lembaga

KA

5620-Pembinaan Kerukunan Hidup Umat Beragama

43.953

167.280

168.899

169.724

171.078

FPusat Kerukunan Umat
Beragama

SK.13.5620.1

Meninghkatnya kualitas pelayanan perlindungan umat beragama

IKSK.I13.5620.1.1

Persentase jumiah kasus pelanggaran hak beragama yang ditindaklanjut|

TKSK.13.5620.1.2
IKSK.13.5620.0.3

U

100.00}

100.00

100,00

100,00

100,00

100,00

umlsh aktor kerukunan vang dibina

Orang

B.586

8863

9.254

9.339

G424

9.543

[umlah desa sadar kerukunan yang dibina

SK13.5620.2

Lakasi

3400

78

112

112

112

112

Menguatnya peran b agama, organi sosial k tokeh agama,
takoh masyarakat sehagai perekat persatuan dan kesatuan bangsa

1K5K.13.5620.2.1

|umlah |
vang difasilitasi

agama, or isasi sosial b tokoh agama, tokoh masvarakat

IKSK.13.5620.2.2

Lembaga

191

191

191

191

191

204

[umlah forum dialog antar umar beragama vang diselenggarakan

SK.13.5620.3

Hegiatan

82

B2

BZ

82

164

IK5K.13.5620.3.1

Menguatnya Forum Kerubunan Umat Beragama (FKUB)

Persentase Sekber FKUB yang ditinghkatkan lavanannya melalui BOP

SK14.5620.4

%

96,00

96,00

57,00

100,00

100,00

100,00

Menguatnya dialog lintas agama dan budava

IHSH.13.5620.4.1

|umlah diaog lintas agama dan budaya

Kegiatan

a6

falits)

707

1219

1253

1258

5621-Pembinaan Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan Khonghucu

6.367

8141

8232

a280

8.357

Pusat Bimbingan dan
Pendidikan Khonghucu

SK.13.5621.1

Menguatnya muatan moderasi beragama dalam mata pelajaran agama

IKSK 1356211

Persentase guru pendidikan agama di sekolah keagamaan dan sekolah umum yang
dibina dalam moderasi beragama

IK5K.13.5621.2

IKSK 1356213

|agama Khonghucu bermuatan moderasi beragama

NA

100,00

100,00

100,00

100,00

100.00

Persentase mahasiswa heragama Khonghucu di PTU yang memperoleh pendidikan

NA

82,00

84,00

86,00

88,00

Persentase dosen pendidikan agama Khonghucu di PTU yang dibina dalam moderasi
beragama

NA

NaA

50,00

9500

100,00

5K.13.5621.2

Meningkatnya kompetensi guru pendidikan agama Khonghucu

IKSK.13.562L.2.1

Persentase Guru Pendidikan Agama Khonghucu yang Rikuti
kompetensi

NA

100,00

100,00

100,00

100,00

025.14-PROGRAM PENYELENGGARAAN JAMINAN PRODUK HALAL

PUSAT

124.105

163.285

161,683

161.346

e

5P.141

Meningkatnya kuantitas produk yang teregistrasi dan tersertifikasi halal

IKSP.14.1.1

Persentase produk yang teregistrasi dan tersertifikasi halal berdasarkan permohonan

NA|

54,00

60,00

63.00

66,00

72,00

IK5P.14.1.2

Persentase pengaduan produk halal yang terselesaikan

SP.14.2

WA

100.00

10000

100,00

Meningkatnya kualitas pelayanan registrasi dan sertifikasi halal

[KSP.14.2.1

lﬂﬂ.mi

100,00

Efisiensi waktu registrasi halal sesuai SPM

[KSP.14.2.2

[KSP.14.3.1

NA

100,00

100,00

100,00

NA

100,00

Meni ng efeltif dan akuntabel

100,00 100,00
100,00 100,00

100,00

100,00

Persentase tindaklanjut hasil pemeriksaan vang diselesaikan

[K5P.14.3.2
IKSFE.14.3.3

i,

65,00

7000

BO.O0

85.00

100,00

Nilai Penilaian Mandiri Pelaksanaan Reformasi Birokrasi (PMPRE]

Nilal

7200

75,00

76,00

0,00

81,00

Nilai Sistem Akuntahilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)

[KSP.14.3.4

Nilai

65,00

67,00

70,00

80,00

|N|Ia| Maturitas SPIP

iKSP.Hﬁ.SiIndeks Prafesionalitas ASN

2105-Pelayanan Registrasi dan Sertifikasi Halal

Nilal

2,00

3,00

?s.ﬂ’
4,00

4,00

Nilai

72,00

7400

76,00

5300

32%

3.000

4315

5175

5950

SK.14.2105.1
IKSK.14.2105.1.1

Meni tnya kualitas pelayanan registrasi dan sertifikasi halal

Pusat Registrasi dan
Serti i

Persentase produk yang tersertifikas|

IKSK.14.2105.1.2
[KSK.14.2105.1.3

NA

59,00

60L00

66,00

72,00]

Persentase produk luar negeri yang teregistrasi

NA

85,00

50,00

95,00

100.00

Persentase produk yang terverifikasi

IKSK.14.2105.1.4

NA

59,00

60,00

66,00

7200

Persentase lembaga pemeriksa halal (LPH) vang terakreditas

NA

43,00

46,00

52,00

55,00

IK5K.14.2105.1.5

Persentase auditor halal vang teregistrasi

FEREE

NA

28,00

31,00

41,00

2108-Pembinaan dan Pengawasan Jaminan Produk Halal

3700

3.030

4215

4415

5.B88

9.09¢

Pusat Pembinaan dan
FPengawasan [aminan
Produk Halal

SKE.14.2 1UB.lI

jaminan produk halal




244

IKSK.14.2108.1.1 | Persentase pelaku usaha yang terbina % NA 1000 1000 1000 2000 20,00
1KSK.14.2108.1.2 | Persentase auditor halal vang terbina % NA 38.15| 4100 4400] 46,50 4943
IKSK.14.2108.1.3 | Persentase lembaga pemeriksa halal (LPH) yang terbina % NA 43.00| 46,00 4900 52,00 55,00
IKSK.14.2108.1.4 | Persentase penvelia halal yang terbina % NA 43,00 46,00 4900 5200 55,00
IKSK.14.2108.1.5 | Persentase rumah potong hewan (RPH) dan rumah potong unggas (RPU) yang terbina % NA 12.00 12,00 12,00 12,00 12,00
IKSK.14.2108.1.6 Persentase sertifikat halal yang terawasi % NA 43,00 4600 4900 5200 55.00
IKSK.14.2108.1.7 | Persentase label halal vang terawasi % NA 43,00 4600 4900 52,00 55,00
IKSK.14.2108. 1.8 | Persentase lembaga pemeriksa halal (LPH) vang terawasi % NA 43.00 46,00 4900 52,00 55,00
IKSK.14.2108.1.9 :’:r;s:::se rumah potong hewan (RPH) dan rumah potong unggas (RPU) yang % NA 1400 16,00 17,00 18,00 18,00
2110-Kerja Sama dan Standardisasi Halal 2.950 6.195 6.504 6.831 1738 |eh i A daf
Standardisasi Halal
SK 14.2110.1|Meningkatnya kualitas kerja sama dan standardisasi halal
1KSK.14.2110.1.1 :’:rrss:snl:’a‘se naskah kerjasama penyelenggaraan jaminan produk halal (JPH) yang NA 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00
1KSK.14.2110.1.2 Persentase standardisasi dan p i ian peny ggaraan produk % NA 20,00 20,00 20,00 20,00 20,00
halal (JPH) vang tersusun
IKSK.14.2110.1.3| Persentase kesepakatan kerjasama Lembaga Halal Luar Negeri % NA 2000 2000 20,00 2000 2000
= Sek iat Badan
2111 gan M. dan Pelak Tugas Teknis Lainnya BPJPH 115.125 148.560 145.589 142.677 139.823 |Penyelenggara Jaminan |
Produk Halal
sK1.2111.1|Meni gkatnya peny ian ti hasil pemeriksaan internal dan
eksternal
IKSK1.2111.1.1 Persentase (emu'an adn‘umslrasn dan keuangan hasil pemeriksaan internal dan % 65.00 70,00 75,00 80,00 85,00 90,00
eksternal vang diselesaikan _
SK.1.2111.2 | Meningkatnva kualitas implementasi reformasi birokrasi
IKSK.1.21112.1] Persentase jenis lavanan publik yang memiliki SOP % 60,00 75,00 8000 85.00! 9000 100,00
IKSK.1.2111.2 2| Persentase produk hukum vang diharmonisasikan /diterbitkan % 75.00 8000 85.00] 90.00 95.00 100,00
SK.1.2111.3| Meningkatnva kualitas akuntabilitas kineria
IKSK 1.2111.3.1 | Persentase keselarasan muatan Renja dengan Renstra % NA 100,00, 10000 10000 10000 10000
IKSK.1.2111.3.2 | Persentase penverapan anggaran dan pencanaian outout belanja % 86,00 9000 92,00 93.00 9400 95.00
IKSK.1.2111.33 Persentase nilai Barang Milik Negara yang ditetapkan status penggunaan dan % 80,00 90,00 100,00 100,00 100,00 100,00
pemanfaatannva
SK.1.2111.4|Meningkatnya kematangan pengendalian intern
IKSK.1.2111.4.1 | Persentase dokumen manaiemen risiko vang komprehensif, valid, dan reliabel % NA 75,00 8000 85,00 9000 9000
IKSK.1.2111.4.2| Persentase data hidang agama yang komprehensif, valid dan reliabel % 60.00 6500 7000 8000 9000 100.00
SK.1.2111.5|Meningkatnya ASN yang profesi |
IKSK.1.2111.5.1 I;r;;sentase ASN yang memiliki nilai indeks profesional berkategori sedang (minimum % NA 60.00 70,00 10000 100,00 100,00
5 111 Persentase ASN vang memenuhi svarat leveling kompetensi jabatannya % NA 70,00 8000 9000 10000 100,00
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